E ‘SALINAN I

WALIKOTA SAWAHLUNTO
PROVINSI SUMATERA BARAT
PERATURAN DAERAH KOTA SAWAHLUNTO
NOMOR 1 TAHUN 2017
TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH
NOMOR 17 TAHUN 2013 TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN JANGEKA
MENENGAH (RPJM) DAERAH KOTA SAWAHLUNTO TAHUN 2013-2018

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
WALIKOTA SAWAHLUNTO,

Menimbang @ a. bahwa berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Dacrah dan Peraturan
Presiden Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2015
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) periode 2015-2019 Pasal 2 ayat (3)
huruf b menvatakan bahwa RPJMN berfungsi sebagai
bahan penyusunan dan perbaikan RPJM Daerah
dengan memperhatikan tugas Pemerintah di Daerah
dalam mencapai sasaran Nasional yang termuat dalam
RPJM Nasional;

b. bahwa berdasarkan Pasal 50 ayat (1) Peraturan
Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Dacrah, dalam hal
terjadinya perubshan yang mendasar, rencana
pembangunan Dacrah dapat diubah;

¢. bahwa dalam kerangka upaya pencapaian visi, misi,
dan program Walikota perlu disesuaikan dengan situasi
dan kondisi serta dinamika yang berkembang dalam
masyarakat, sehingga RPJMD Kota Sawahlunto Tahun
2013-2018 perlu discsuaikan;

d. bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud pada huruf a, huruf b, dan huruf ¢, perlu
menetapkan Peraturan Daerah tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2013 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM)
Daerah Kota Sawahlunto 2013-2018.

Mengingat : 1. Pasal 18 ayat (6) Undang Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;




5.

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1956 tentang
Pembentukan Daerah Otonom Kota Kecil dalam
Lingkungan Daerah Provinsi Sumatera Tengah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1956
Nomor 19);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 47, Tambahanlembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan  Pembangunan  Nasional (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 164,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438];
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4700);
Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4725);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Daerah Kota
Sawahlunto Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah kedua kalinya terakhir
dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pernerintahan
Dacrah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor Nomor

5601); &




10.

11I.

12.

13.

14.

13.

16.

Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 1990 tentang
Perubahan Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II
Sawahlunto, Kabupaten Daerah Tingkat II
Sawahlunto/Sijunjung dan Kabupaten Daerah Tingkat
II Solok (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1990 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3423);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang
Tata Cara Pengendalian dan Ewvaluasi Pelaksanaan
Rencans Pembangunan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2006 Nomor 96, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4663);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tatacara Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 2 Tahun
2015 tentang Rencana Pembangunan Jangka Mencngah
Nasional Tahun 2015-2019

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah
sehagaimana telah diubah kedua kalinya terakhir
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21
Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang

Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010
tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8
Tahun 2008 tentang Tahapan, Tatacara Penyusunan,
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah;

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 13
Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Provinsi Sumatera Barat tahun 2012-2032

. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 6

Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Provinsi Sumatera Barat Tahurw
2016-2021




Menetapkan

18, Peraturan Daerah Kota Sawahlunto Nomor 8 Tahun
2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota
Sawahlunto tahun 2012-2032 (Lembaran Daerah Kota
Sawahlunto Tahun 2012 Nomaor 8);

19. Peraturan Daerah Kota Sawahlunto Nomor 11 Tahun
2015 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan
Daerah (Lembaran Dacrah Kota Sawahlunto Tahun
2014 Nomor 11, Tambahan Lembaran Dacrah Kota

Sawahlunto Nomor 42);

20. Peraturan Daerah Kota Sawahlunto Nomor 11 Tahun
2016 tentang Urusan Pemerintahan yang Menjadi
Kewenangan Pemerintah Daerah (Lembaran Daerah

Kota Sawahlunto Tahun 2016 Nomor 11);

21. Peraturan Daerah Kota Sawahlunto Nomor 14 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah (Lembaran Daerah Kota Sawahlunto Tahun
2016 Nomor 14).

Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KOTA SAWAHLUNTO
dan

WALIKOTA SAWAHLUNTO,

MEMUTUSKAN :

PERATURAN DAERAH TENTANG PERUBAHAN ATAS
PERATURAN DAERAH NOMOR 17 TAHUN 2013 TENTANG
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH (RPJM)
DAERAH KOTA SAWAHLUNTO TAHUN 2013-2018.

Pasal I

Ketentuan Pasal 4 dalam Peraturan Daerah Kota Sawahlunto
Nomor 17 Tahun 2013 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kota Sawahlunto (Lembaran
Daerah Kota Sawahlunto Tahun 2013 Nomor 17), diubah
sehingga berbunyi sebagai berikut :

Pasal 4
(1) RRJMD Kota Sawahlunte Tahun 2013-2018 disusun
dengan sistematika sebagai berikut:
a.BABI :Pendahuluan
b.BABII :Gambaran Umum Kondisi Daerah
c. BABIII :Gambaran Pengelolaan Keuangan Daerah lil-




Serta Kerangka Pendanaan
d. BAB IV :Analisis Isu-Isu Strategis
¢, BAB WV :Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran
f. BAB VI :Strategi dan Arah Kebijakan

g, BAB VII ‘Kebijakan Umum dan Program
Pembangunan Daerah

h. BABVIII ‘Indikasi Rencana Program Prioritas Yang
Disertai Kebutuhan Pendanaan

i. BAB IX :Penctapan Indikator Kinerja Daerah
j- BAB X :Pedoman Transisi Dan Kaidah Pelaksanaan

(2) Dokumen sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
tercantum dalam lampiran vang merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dalam Peraturan Daerah ini.

Pasal IT

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar  setlap orang  mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya
dalam Lembaran Daerah Kota Sawahlunto.
Ditetapkan di Sawahlunto
pada tanggal17 April 2017
WALIKOTA SAWAHLUNTO,
ttd
ALI YUSUF
Diundangkan di Sawahlunto
pada tanggal 17 April 2017
SEKRETARIS DAERAH KOTA SAWAHLUNTO,
ttd

ROVANLY ABDAMS

LEMBARAN DAERAH KOTA SAWAHLUNTO TAHUN 2017 NOMOR |

NOREG PERATURAN DAERAH KOTA SAWAHLUNTO PROVINSI SUMATERA BARAT :
(1/23/ 2017)

Halinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM DAN HAM

~ HARISMAN SH
NI2. 19601210 198302 1 004




PENJELASAN
ATAS
PERATURAN DAERAH KOTA SAWAHLUNTO
NOMOR 1 TAHUN 2017
TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH NOMOR 17 TAHUN 2013
TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DAERAH
KOTA SAWAHLUNTO TAHUN 2013 - 2018

I UMUM

Sistem  Perencanaan Pembangunan Nasional di Indonesia diatur melalui
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang hirarki perencanaan, proses
perencanaan, mekanisme perencanaan, isi rencana, waktu pelaksanaan serta
stakeholder perencanaan pembangunan pada setiap tingkatan yakni nasional, provinsi
dan kabupaten/kota. Selanjutnya, undang-undang tersebut juga mengamanatkan
tentang perlunya dilakukan pengendalian dan evaluasi terhadap perencanaan yang
telah atau sedang dijalankan untuk dapat mengetahui tingkat capaian pelaksanaan
pembangunan berikut masukan kebijakan dan program yang perlu dilakukan untuk
menjamin suksesnya pelaksanaan rencana pada periode yang tersisa.

Perencanaan pembangunan lima tahunan Kota Sawahlunto yang sedang
dilaksanakan adalah Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMD) Tahap III dari
Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJPD) Periode 2005-2025. RPJMD Kota
Sawahlunte Tahun 2013-2018 tersebut berisikan Visi Pemerintah Kota Sawahlunto
Tahun 2013-2018 yaitu “Terwujudnya Masyarakat Kota Sawahlunto yang Produltif,
Mandiri, Religius, Sejahtera dan Pemcrintah yang Melayani® dengan 7 misi. Ketujuh
misi tersebut sebagai berikut: Misi (1) Mengembangkan Usaha Ekonomi Produklil dan
Menciptakan Peluang Usaha Melalui Keunggulan Pariwisata dan Produk Lokal. Misi (2)
Mevnijudkan Kemandirian dan Daya Saing Daerah. Misi (3) Memupuk Kehidupa Sosial
yang Agamais dan Beralkhlak Mulia serta Mengoptimalkan Pelaksanaan Pendidikan
Berkarakter. Misi (4) Menumbuhkan Masyarakat yang Berintelektualitas, Sehat dan
Sejahtera yang Menguasai Berbagai [lmu Pengetahuan, Tcknologi, Seni dan Budaya.
Misi (5) Menciptakan Tata Kelola Pemerintahan Daerah yang Baik, Bersih, Melayani,
Kreatif, Inovatif dan Efisien. Misi (6] Mengoptimalkan Pengelolaan dan Pemanfataan
Potensi Daerah dan Misi (7) Memperluas Jaringan Sosial, Ekonomi secara Nasional dan
Internasional.

Pelaksanaan RPJMD Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018 tersebut telah
memasuki tahun ketiga. Untuk mewujudkan konsistensi antara kebijakan dengan
pelaksanaan dan hasil rencana pembangunan daerah, konsistensi RPJMD dan RPJMN,
RKPD dan RPJMD serta kesesuaian antara capaian pembangunan dacrah dengan
indikator-indikator kinerja yang telah ditetapkan dilakukan evaluasi pertengahan jalan
terhadap pelaksanaan RPIJMD Kota Sawahlanto Tahun 2013-2018.

Hasil dari pelaksanaan evaluasi pertengahan jalan pelaksanaan RPJMD
Sawahlunto, terdapat beberapa kebijjakan yang harus disesuaikan disebabkan karena
adanya perubahan kebijakan nasional dan daerah sehingga kebijakan daerah yang
telah direncanakan harus disesuaikan kembali dengan perubahan kaijakL?Ln




dimaksud. Perubahan kebijakan nasional dalam bentuk Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2015-2019 memuat Nawa Cita yang
meliputi antara lain perubahan kebijakan nasional di bidang pendidikan, bidang
pariwisata, bidang pertanian, bidang pckerjaan umum, penerapan standar pelayanan
minimal, serta adanya perubahan struktur organisasi. Perubahan kebijakan tersebut
membawa dampak terhadap indikator capaian pembangunan, yang selanjutnya untuk
sisa tahun rencana perlu dilakukan kesesuaian kembali antara capaian pembangunan
daerah dengan indikator-indikator kinerja yang ditetapkan dengan tetap
mempertimbangkan kemampuan keuangan dacrah serta visi, misi, tujuan, sasaran
dan program prioritas Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah terpilih.

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut di atas scrta dengan mengacu kepada
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 pasal 50 serta Permendagri Nomor 54
Tahun 2010 Pasal 282, Pasal 283, dan Pasal 284 maka Peraturan Dacrah Kota
Sawahlunto Nomor 17 Tahun 2013 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Kota Sawahlunto perlu dilakukan perubahan.

II. PASAL DEMI PASAL
Pasal I
Cukup jelas.
Pagal II
Cukup jelas.

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KOTA SAWAHLUNTO NOMOR ]




BABI
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
memberikan hak dan kewenangan kepada Pemerintah Daerah untuk mengelola
dan mengatur urusan rumah tangganya dalam mempercepat peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Pada pasal 263 ayat (3) dinyatakan bahwa RPJMD
merupakan penjabaran dari visi, misi dan program kepala daerah yang memuat
tujuan, sasaran, strategi, arah kebijakan, pembangunan daerah dan keuangan
daerah, serta program Perangkat Daerah dan lintas Perangkat Daerah yang disertai
dengan kerangka pendanaan bersifat indikatif untuk jangka waktu 5 (lima) tahun
yang disusun dengan berpedoman pada RPJPD dan RPJMN.

RPJPD Kota Sawahlunte Tahun 2005-2025 merupakan salah satu pedoman
dalam penyusunan RPJMD Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018. RPJPD Kota
Sawahlunto telah ditetapkan melalui Peraturan Daerah Kota Sawahlunto Nomor 16
Tahun 2013 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kota
Sawahlunto. Saat ini RPJMD Kota Sawahlunto merupakan tahap ke 3 dari periode
RPJPD Kota Sawahlunto dalam rangka mewujudkan visi Kota Sawahlunto 2005-
2025 yaitu Sawahlunto Tahun 2020 menjadi Kota Wisata Tambang yang
Berbudaya.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota
Sawahlunto telah ditetapkan dengan Peraturan Daerah Kota Sawahlunto Nomor 17
Tahun 2013 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM] Daerah
Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018 vang menjabarkan visi, misi dan program
Walikota dan Wakil Walikota Sawahlunte tangegal 16 Mei Tahun 2013. Hal ini juga
sebagai pelaksanaan ketentuan yang diatur dalam pasal 264 ayat (1) Undang-
undang Nomor 23 Tahun 2014 bahwa RPJPD dan RPIMD sebagaimana dimaksud
dalam pasal 263 ayat (1) huruf a dan b ditetapkan dengan Perda.

Dalam periode pelaksanaannya, RPJMD Kota Sawahlunto Tahun 2013-
2018 telah memasuli tahun ketiga yaitu tahun 2018. Dalam perkembangannyva
banyak perubahan dan dinamika lingkungan, baik lingkungan eksternal (provinsi,
nasional bahkan internasional) maupun lingkungan internal Kota Sawahlunte.
Beberapa perubahan lingkungan eksternal antara lain:

Telah ditetapkannya Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah.

- Telah ditetapkannya Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 2 Tahun
2015 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)
2015-2019 yang menjabarkan stretegi, arah dan kebijakan pembangunan
nasional dengan Trisaktinya dan 9 (sembilan) agenda pembangunan nasional
“Nawa Cita” dari presiden dan wakil presiden terpilih, Ir. H. Joko Widodo dan
Drs. H. Muhammad Jusuf Kalla.

- Adanya pergantian kepemimpinan Provinsi Sumatera Barat dari Gubernur dan
Wakil Gubernur terpilih Prof. Dr. H. Irwan Prayitne, Psi, M.Sc dan Drs. H.
Nasrul Abit sehingga perlu penyesuaian terhadap agenda pembangunan
Provinsi Sumatera Barat.

Sedangkan dinamika kondisi internal Kota Sawahlunto yang perlu diakomodasi
antara lain:
- Perlunya penyesuaian permasalahan dan isu-isu strategis Kota Sawahlunto;

- Perlunya penyesuaian program berdasarkan kondisi umum Kota Sawahlunto
dan penyesuaian pada Renstra Kementrian/Lembaga vang berlaku;
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- Penyesuaian indikator kineja utama dan indikator kinerja program
berdasarkan 3PM kementrian/lembaga;

- Penetapan target capaian indikator kinerja program untuk periode lanjutan
2016, 2017 dan 2018 sesuai realisasi capaian indikator kinerja program 2013-
2015;

- Upaya untuk terus meningkatkan kualitas perencanaan pembangunan Kota
Sawahlunto dan Laporan Kinerja Pemeimtah Kota Sawahlunto.

Perubshan RPJMD diharapkan akan dapat meningkatkan Lkualitas
perencanaan pembangunan daerah, karena akan menjadi acuan dalam
penyusunan perubahan Renstra Organisasi Perangkat Daerah, penyusunan RPKD
dan Penyusunan Renja Organisasi Perangkat Daerah. Kemudian juga diharapkan
akan meningkatkan kualitas dari Laporan Kinerja Pemerintah Daerah Kota
Sawahiunto sampaipada akhir periode pelaksanaan RPJMD Kota Sawahlunto
Tahun 2013-3018.

1.2 DASAR HUEKUM PENYUSUNAN

Landasan Idiil penyusunan Perubahan RPJMD ini adalah Pancasila dan
Landasan Konstitusional adalah UUD 1945, Sedangkan landasan operasional
Perubahan RPJMD Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018 disusun berdasarkan
peraturan perundang-undangan yaitu :

1. Undang - Undang Nomor 8 tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah
Otonom Kota Kecil dalam Lingkungan Daerah Provinsi Sumatera Tengah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 19), jo Peraturan
pemerintah Nomor 44 Tahun 1990 tentang Perubahan Batas Wilayah
Kotamadya Daerah Tingkat II Sawahlunto, Kabupaten Daerah Tingkat II
Sawahlunto/Sijunjung dan Kabupaten Daerah Tingkat IT Selok (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1990 Nomor 59, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3423);

2. Undang - Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara
yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme [Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indenesia Nomor 3851);

3. Undang - UndangNomor 17 Tahun2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

4. Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasicnal (Lembaran Negara Republik IndonesiaTahun 2004
Nomor 104);

5. Undang - Undang Nomeor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4438);

6. Undang - Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2005 - 2025 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomeor 33);

7. Undang -Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 66, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor4723);

8. Undang - Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomeor 68, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725);
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10.

11.

12.

13.

14,

15,

16.

17.

18.

19.

20.

21

Undang - Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang — undangan (Lembaran Negara Republik Indenesia Tahun 2011
Nomor 82 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 38,
Tambagan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomeor 5679);

Undang-undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi Pemerintahan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomer S601);

Peraturan Pemerintah Nomeor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman Pembinaan
dan Pengawasan atas Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 165, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nemor 4593);

PeraturanPemerintahNomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian
dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomer 140, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4663},

Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Penyusunan Rencana Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2006 Nomor 97, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomeor 4664);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi dan
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat
Daerah, (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 89,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 474 1j;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor
68, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4723);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13
Tahun 2006 Tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor Nomor 54 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah;

Permendagri Nomer 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum
Daerah;
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99, Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2015 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2015-2019;

23. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 7 Tahun 2008 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Sumatera Barat
Tahun 2005 - 2025,

24. Peraturan Daerah Provingi Sumatera Barat Nomor 13 Tahun 2012 tentang
Rencana Tata Ruang Wilavah Provinsi Sumatera Barat tahun 2012-2032

25, Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 6 Tahun 2016 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi Sumatera Barat
Tahun 2016 - 2021.

26, Peraturan Daerah Kota Sawahlunto Nomor 8 Tahun 2012 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Keta Sawahlunto Tahun 2012-2032;

27. Peraturan Daerah Kota Sawahlunto Nomor 16 Tahun 2013 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Daerah Kota Sawahlunte Tahun 2005-
2025 (Lembaran Daerah Kota Sawahlunto Tahun 2013 Nomoer 16, Tambahan
Lembaran Daerah Kota Sawahlunto Nomor 21);

28, Peraturan Daerah Kota Sawshlunto Nomor 17 Tahun 2013 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menenngah (RPJM) Darah Kota Sawahlunto Tahun
2013-2018 (Lembaran Daerah Kota Sawsahlunto Tahun 2013 Nomor 17,
Tambahan Lembaran Daerah Kota Sawahlunto Nomor 22];

20, Peraturan Daerah Kota Sawahlunto Nomor 14 Tahun 2016 tentang
Pemberntukan dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kota
Sawahlunto Tahun 2016 Nomor 14).

1.3 HUBUNGAN RPJMD DENGAN DOKUMEN PFERENCANAAN LAIN

Keberadaan RPJMD Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018 merupakan satu
bagian yang utuh dari manajemen kerja di lingkungan Pemerintah Kota
Sawahlunto, khususnya dalam menjalankan agenda pembangunan yang telah
tertuang dalam berbagai dokumen perencanaan. Hubungan antara RP.J MD dengan
dokumen perencanaan lain, secara skematis terlihat sehagai berikut :

1. RPJMD Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018 berpedoman pada Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional, Undang-undang Nomeor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Dacrah. Mengacu kepada Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 dan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah.

2. RPJMD Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018 berpedoman pada RPJPD Kota
Sawahlunto 2005-2025 yang merupakan tahap ketiga dalam pelaksanaannya
dengan fokus pembangunan diarahkan pada (1) ) terwujudnya sumber daya
manusia berkualitas (2) terwujudnya pemenuhan kebutuhan infrastruktur (3)
terwujudnya pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkualitas (4)
terwujudnya pemerintahan yang bersih dan supremasi hukum dan (5)
terwujudnya pembangunan daerah yang merata, berkeadilan dan berwawasan
lingkungan.

3. RRIMD Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018 berpedoman pada RPJM Nasional
2015-2019 serta memperhatikan RPJMD Kab/Kota tetangga sebagaimana
yang diamanatkan oleh pasal 54 ayat (2) Permendagri Nomor 54 Tahun 2010.

4, RPIMD Kota Sawshlunto 2013-2018 telah mengintegrasikan arah
pembangunan kewilayahan yvang telah ditetapkan dalam Rencana Tata Ruang
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Wilayah Kota Sawahlunto tahun 2012-2032 (Peraturan Daerah Nomor 8
Tahun 2012].

5. RPJMD merupakan pedoman dalam penyusunan Rencana Strategis
Organisasi Perangkat Daerah (Renstra OPD) selama kurun waktu lima
tahunan. Renstra OPD merupakan penjabaran teknis RPJMD yang berfungsi
sebagai dokumen perencanaan teknis operasional dalam menentukan arah
kebijakan serta indikasi program dan kegiatan setiap urusan bidang dan/atau
fungsi pemerintahan untuk jangka walktu lima tahun, yang disusun oleh OPD
di bawah koordinasi Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan
Daerah.

6. Secara operasional RPJMD Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018 setiap tahun
dijabarkan ke dalam Rencana Kerja Pemhangunan Daerah (RKPD) sebagai
suatu dokumen perencanaan tahunan Pemerintah Kota Sawahlunto yang
memuat prioritas program dan kegiatan dari Rencana Kerja OPD.

Gambar 1.1
Hubungan RPJMD dengan
Dokumen Perencansan Pembangunan Daerah Lainnya

-+, R CE T )
RTRWN 2008- | RPJMN 2015-
2028 ' 2019

RTRW Prov 2012- RPJMD Prov |
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Jambi, Sumatera |
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LKPJ Prov. Sumatera Barat 2010-2015
KLHS 2018-2021
MP3ESB 2013-2025
RTRW Kota RPJMD Kota
Sawahlunto Sawahlunto Tahun l
20122032 2013-2018 ) RENSTRA
RKPD oot
RP._JHI? Kab. Solok, Kab.
s"““‘““g‘af:rh' Tanal: Evaluasi, RPJMD
LKPJ Kota Sawahlunto
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1.4 SISTEMATIKA PENULISAN

Perubahan RPJMD Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018 disusun dengan
sisternatika penulisan sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

1.2 Dasar Hukum Penyusunan
1.3 Hubungan Antar Dokumen
1.4 Sistematika Penulisan

1.5 Maksud dan Tujuan

BAB I GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH

2.1 Aspek Geografi dan Demografi
2.2 Aspek Kesejahteraan Masyarakat
2.3 Aspek Pelayanan Umum

2.4 Aspek Daya Saing Daerah

BAB Il GAMBARAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH SERTA
KERANGEKA PENDANAAN

3.1 Kinerja Keuangan Masa Lalu
3.2 Kebijakan Pengelolaan Keuangan Masa Lalu
3.3 Kerangka Pendanaan

BAB IV ANALISIS ISU-ISU STRATEGIS

4.1 Pemasalahan Pembangunan
4.2 Isu Strategis
4.3 Keterkaitan dengan Dokumen Lainnya

BABV VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN
5.1 Visi
5.2 Misi
5.3 Tujuan dan Sasaran

BAB VI STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

BaAB VII KEBIJAKAN UMUM DAN PROGRAM PEMEANGUNAN DAERAH

7.1 Kebijakan Umum dan Program Pembangunan Daerah
7.2 Sinkronisasi Antar Dokumen Perencanaan

7.3 Kebijakan Pembangunan Berdimensi Kewilayahan
7.4 Kebijakan Pembangunan Lintas OFD

BAB VIII INDIKASI RENCANA PROGRAM PRIORITAS YANG DISERTAI
KEBUTUHAN PENDANAAN

EAB IX PENETAPAN INDIEATOR KINERJA DAERAH
BAE X FEDOMAN TRANSISI DAN KAIDAH PELAKSANAAN

1.5 MAHKSUD DAN TUJUAN
1.5.1 MAKSUD

Penyusunan Dokumen Perubahan RPJMD Kota Sawahlunte Tahun 2013-
2018 dimaksudkan sebagai dokumen perencanaan pembangunan yang mampu
memberikan rumusan strategi, arah kebijakan, program pembangunan vang lebih
terarah, efektif, efisien dan terpadu serta responsif terhadap perubahan yang
bergerak secara dinamis, sehingga kebijakan dan program yang direncenakan
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dapat mendorong percepatan terwujudnya visi, misi dan program pembangunan
vang telah ditetapkan oleh Walikota dan Wakil Walikota.

1.5.2 TUJUAN

Tujuan disusunnya Perubahan RPJMD Keta sawahlunto Tahun 2013-2018

adalah untuk :

1.

o

Menjabarkan visi, misi dan program Walikota dan Wakil Walikota ke dalam
bentuk kebijakan dan program pembangunan daerah yang lebih rinei,
terarah, terukur dan dapat dilaksanakan.

Menjadi acuan dan pedoman dalam menyusun Renstra OPD, Rencana Kerja
Pembangunan Daerah (RKPD) dan Rencana Kerja (Renja) OFD.

Menjadikan RPJMD sebagai dokumen rujukan resmi bagi seluruh Organisasi
Perangkat Daerah [OPD] Kota Sawahlunte dalam menentukan prioritas
program dan kegiatan pembangunan yang akan dilaksanakan dengan
sumber dana APBD Kota, Provinsi dan APEN serta sumber dana lainnya.

RPJMD sebagai sarana untuk menampung aspirasi masyarakat dan
membangun konsensus antar stakeholders untuk menentukan strategi dan
prioritas pembangunan daerah.

Sebagal instrumen untuk mempermudah dalam mengukur kinerja dan
mengevaluasi kinerja setiap OPD di lingkungan Pemerintah Kota Sawahlunto.

Membangun kebersamaan melalui bentuk kerjasama dan kemitraan
pembangunan, baik antar Pemerintah Kota Sawahlunto, Pemerintah Provinsi,
Pemerintah Pusat, Ksbupaten/Kota berbatasan maupun stakeholders
lainnya (pemerintah daerah, swasta dan masyarakat).
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2.1.

BAB II
GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH

ASPEK GEOGRAFI DAN DEMOGRAFI

2.1.1. KARAKTERISTIK WILAYAH

Secara astronomis Kota Sawahlunto terletak antara Oe 33 40" — 0= 48
33" Lintang Selatan dan 1009 41’ 59" - 100° 49" 60" Bujur Timur dengan luas
97,345 Ha atau 274,45 km? atau sekitar 0,65 persen dari Luas Propinsi
Sumatera Barat. Kotz Sawahlunto berada pada ketinggian 250-785 m dari
permukaan laut.

Qecara administratif Kota Sawahlunto terdiri dari 4 Kecamatan, 10
Kelurahan dan 27 Desa, Kecamatan terkecil adalah Kecamatan Silungkang
dengan luas 32.93 km? sedangkan kecamatan terluas adalah Kecamatan
Talawi dengan luas 99,39 km? untuk lebih jelasnya mengenai luas wilayah
administrasi Kota Sawahlunto dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.1 Luas Wilayah Kota Menurut Kecamatan

Eecamatan m’:&‘i’i‘“"
Kecamatan Silungkang 32,93
Kecamatan Lembah Secgar 52,58
Kecamatan Barangin 88,55
Kecamatan Talawi 99,39
Jumiah 273.45

Sumber: BPS Tahun 2015

Secara Geografis Kota Sawahlunto berbatasan dengan beberapa
Kabupaten, vaitu:

¢ Sebelah Utara : dengan Kabupaten Tanah Datar
s Sehelah Selatan 1 dengan Kabupaten Solok

= Sebelah Timur : dengan Kabupaten Sijunjung

+  Secbelah Barat : dengan Kabupaten Solok.

2.1.2. POTENSI PENGGUNAAN LAHAN

Revisi REJMD Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018

1. Topografi dan Morfologi

Secara topografi wilayah Kota Sawahlunto terletak di perbukitan dengan
ketinggian antara 250-650 meter dari permukaan laut, terbentang dari
utara ke sclatan. Bagian timur dan selatan memiliki topografl yang relatif
curam dengan kemiringan lebih dari 40%, yang keseluruhan luasnya
mencapai 28,52% dari luas wilayah kota, sedangkan bagian utara
bergelombang dan relatif datar. Permukiman perkotaan hanya dijumpai di
Kecamatan Talawi, Pusat Kota Lama dan sebagian wilayah Kecamatan
Barangin, yang wilayahnya relatif datar dengan total luas 18% dari luas
wilayah. Selengkapnya kelerengan lahan di Kota Sawahlunto dapat dilihat
pada tabel berikut :




Tabel 2.2 Kelerengan Lahan di Kota Sawahlunto Tahun 2015

" Luas Lahan Dengan Keler:n;g (Ha} N
Kecamatan | o _gep | 2-15% | 15-25% | 25-40% | >40% "‘;Ij‘;‘:f"“
Talawi 991 1.420 2.680 3.195 | 1653 9.939
Barangin 343 1514 1.432 3.450 2.136 B.855
[ Th. Separ 220 258 604 1836 2.110 5358
| Silungkang 29 | 288 735 340 1.991 3,203
Jumiah 1.603 | 3.580 5541 | 8.821 7.800 27.345

Bumber: BPN Kota Sawahiunto
2. Geologi dan Jenis Tanah

Kota Sawahlunto terletak di atas Formasi Sawahlunto, batuan yang
terbentuk pada zaman yang diberi istilah kala (epoch) Eocen sekitar 40 — 60
juta tahun vang lalu, serta berada di cekungan pra-tersier Ombilin yang
berbentuk belah ketupat panjang dengan ujung bulat, selebar 22,50 km
dan Panjang 47,00 km. Dalam cekungan ini diperkirakan 2,00 km, diisi
oleh lapisan yang muda yang disecbut dengan Formasi Brani, Formasi
Sangkarewang, Formasi Sawahlunto, Formasi Sawah Tambang dan Formasi
Ombilin. Formasi Ombilin merupakan lapisan paling muda menurut
kategori zaman tersier atau beramur sekitar 2 juta tahun.

3. Iklim dan Meteorologi

Secara umum suhu rata-rata di Sumatera Barat tercatat antara 22°- 28°C
sedangkan perbedaan antar temperatur siang dan malam antara 5°-7°C,
kondisi ini tidak jauh berbeda dengan kondisi yang ada di Kota Sawahlunto
berkisar antara 22°-28°C.

Peta Curah Hujan Indonesia memberikan gambaran bahwa Kota
Sawahlunto berada di dalam isohyat (garis curah hujan) antara 1.500 -
2.000 mm per tahun dengan rata-rata curah hujan per tahunnya schesar
1.716,37 mm dengan rata-rata hari hujan 130 hari. Sepanjang tahun
terdapat dua musim yaifu musim hujan pada bulan November sampai Juni
dan musim kemarau pada bulan Juli sampai Oktober.

4. Hidrologi dan Sumber Daya Air

Kota Sawahlunto dilalui oleh Daerah Aliran Sungai (DAS) INDRAGIRI yang
terdiri dari 5 {lima) buah sungai atau batang utama yaitu:

- Batang Ombilin

Sungai Ombilin merupakan sungai terbesar yang mengalir dari utara
ke sclatan dari Desa Talawi Mudik ke Desa Rantih Kecamatan Talawi.
Sungai ini berhulu dari Danau Singkarak dan bermuara di Batang
Kuantan Riau, dengan debit sungai di daerah Sikalang-Rantih lebih
dari 10 m?/detik.

- Batang Malakutan
Sungai ini mengalir dari barat yang berhulu di Desa Siberambang,
Kecamatan X Koto, Kabupaten Solok ke timur melewati Desa Kolok

Mudiak dan Desa Kolok Nan Tuo di Kecamatan Barangin yang
akhirnya bertemu dengan Batang Ombilin.

- Batang Lunfo
Sungai ini berhulu di Desa Lumindai, Kecamatan Barangin dan

mengalir dari arah barat menuju timur dan membelah kota dan
bermuara di Batang Ombilin.
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- Buatang Sumpahan

Sungai ini berhulu di Kubang Utara Sikabu di Kecamatan Lembah
Scgar kemudian bertemu dengan Batang Lunto di Kelurahan Pasar dan
akhirnya bermuara di Batang Ombilin.

- Batang Lasi

Sungai ini berhulu di Kecamatan [X Koto Sungai Lasi, Kabupaten
Selok vang mengalir menyusuri jalan Nasional Solok ke Sijunjung di
Kecamatan Silungkang, dan keluar di perbatasan Kota Sawahlunto -
Sijunjung. Sungai ini kemudian bertemu juga dengan Batang Ombilin
di Sungai Kuantan atau Indragiri.

5.Air Tanah

Keberadaan air tanah terbatas pada kedalaman dibawah 400 m
sementara celahan batuan batu pasir penvusun Formasi Sawah
Tambang dan Formasi Sawahlunto kurang mengindikasikan adanya
lapisan pembawa air sehingga potensi air tanah sangat kecil. Kecilnya
potensi ini menyebabkan air tanah tidak dapat diandalkan sebagai salah
satu sumber air baku.

6. Mata Air

Mata air ini muncul pada lereng bukit, dimana debit kurang dari 2 It/detik
terdapat di Sikalang, vang mengalir sepanjang tahun, sumber mata air ini
umumnya jemih dan digunakan sebagai salah satu sumber air bersih
penduduk setempat dan PDAM. Mata air lain dijumpai ke arah tenggara
Sawahlunto di Bukit Sibantar Desa Sikalang, sementara itu sumber mata
air dengan debit culup besar yaitu lebih 5 1t/ detik dan mengalir sepanjang
musim terdapat di Desa Balai Batu Sandaran. Mata air tersebut muncul
pada kontak antara batu gamping dan lapisan tufa yang ditampung pada
kolam permanen dan dialirkan melalui pipa besi sebagai salah satu
sumber air bersih Kota Sawahlunto.

2.1.3. WILAYAH RAWAN BENCANA

Bencana pada umumnya dipengaruhi oleh faktor-faktor geologi, litologi,
struktur geologl (patahan) kemiringan lereng, geomorfologi, air tanah dan daya
dukung tanah. Berdasarkan data yang diperoleh bahwa bencana alam yang sering
terjadi berupa tanah longsor dan patahan (sesar).

Morfologl dan kemiringan lereng dapat menentukan potensi tingkat bahaya
bencana gempe bumi dan longsor. Pertambangan batubara yang dilakukan oleh
PT.Bukit Asam dan perusahaan lainnya di daerah Sawahlunto dan sekitarnya,
berperan cukup besar dalam pembentukan bentang alam atau morfologi saat ini
sehingga sewaktu waktu bentang alam tersebut berubah setiap saat terutama
dalam kemiringan lerengnya.

a. Struktur Geologi (Patahan)

Di Sawahlunto terdapat dua buah sesar geser vaitu sesar geser Sawahlunto
dan sesar geser Batu Tajam berarah barat laut - tenggara, mengikuti arah
sesar besar Sumatera, jalur kedua sesar tersebut berada di daerah pebukitan
sebelah barat daya jalan raya Sawahlunto-Santur.

Secara regional struktur geologi yang berkembang di cekungan Ombilin
berarah barat laut-tenggara dan timur lant - barat dava, baik itu berupa
sesar/patahan maupun perlipatan. Cekungan Ombilin ini terbagi menjadi
dua bagian oleh sesar normal Tanjung Ampalu/sesar Pamuatan yaitu bagian
timur merupakan blok yang turun (mengarah kebawah) sedangkan bagian
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barat yaitu daerah Sawahlunto dan sckitarnya merupakan blok yang relatif
naik.

Sesar turun Ombilin terlihat pada kontrol arah aliran Sungai Ombilin yaitu
barat laut-tenggara, sedangkan sesar turun lainnva yaitu sesar Padang
Malintang, sesar Batulunit,sesar Sugar, sesar Salak dan sesar Sipang
berarah timur laut-barat daya.

Berdasarkan analisa struktur mikro yaitu dengan pengamatan langsung
dilapangar menunjukkan adanya bidang sesar (gores garis] dan arah
kekar/retakan yang dapat memberikan petunjuk arah umum dan jenis
patahan. Sedangkan identifikast adanya serctan (drag fold) akibat patahan
dengan skala kecil, terlihat pada pemotongan tebing-tebing jalan raya
propinsi, jalan raya kota dan jalan desa, serta dalam skala besar seretan
pebukitan.

Beberapa sesar geser (thrust foult) diantaranya adalah sesar Sawahlunto
merupakan sesar utama (orde pertama) yang berarah barat laut - tenggara
dan sesar Sugar berarah utara selatan telah mempengaruhi pola aliran
sungai Batang Lunto, sedangkan sesar Padang Malintang dan sesar
Parambahan telah mempengaruhi pola aliran sungai Batang Ombilin dan
anak-anak sungainya yang membentuk pola aliran sungai menangga (trellis).

b, Gerakan Tanah atau Longsoran (Mass Movement).

Longsoran bahan rombakan yang diakibatkan oleh ulah manusia terutama
dalam pemotongan lereng untuk pembangunan perluasan perumahan
diternui sebagian di Kecamatan Lembah Segar dan Kecamatan Barangin.

Berdasarkan data, informasi, dan kenampakan di lapangan daerah Kota
Sawahlunto dan sekitarnya kendala geologi yang dominan umumnya berupa
bencana alam vang disebabkan oleh proses bersifat alami, seperti gerakan
tanah, zona lemah patahan dan erosi. Lebih lanjut, kendala geologi yang
berupa bahaya lingkungan tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut.

Longsoran tanah tipe rayapan terjadi yang menyeret jalan Santur -Talawi
atau tepatnya disckitar Washing Plant Sawah Rasau V pada km.7, terjadi
pada lapisan batulempung (Formasi Sawahlunto} disebabkan karena
kestabilan lereng bagian bawsah terganggu oleh erosi Sungai Lurah Gadang.

¢ Gempa Bumi

Kota Sawahlunto memiliki potensi kebencanaan yang kemungkinan akan
terjadi yaitu gempa bumi, sedangkan longsoran dan bidang lemah patahan
akan cenderung menjadi faktor kendala dalam pengembangan wilayah.
Kegempaan di Daerah Cekungan Ombilin berdasarkan catatan episenter
{pusat gempa) dengan radius 400 km dari Kota Sawahlunto dari tahun 1973
sampai tahun 1996 telah terjadi sebanyak 420 kali kejadian gempa bumi.
Dari catatan gempa bumi tersebut menunjukkan bahwa daerah Sawahlunto
dan sekitarnya banyak terjadi gempa bumi dangkal yang rata-rata
mempunyai kedalaman 33 km, dengan intensitas antara 4,5 sampai 5,3.

Kerusakan yang ditimbulkan oleh kegempabumian, dalam banyak hal
dipengaruhi oleh karakteristik tanah dan batuan setempat, di samping
karakteristik guncangan [ground shaking) yang dihasilkan oleh suatu
besaran kegempabumian /magnitude). Untuk mempredeksi terjadinya gempa
bumi di wilayah Sawahlunto secara makro didasarkan atas Peta Zonasi
gempa-gempa yvang bersifat merusak di Indonesia,menunjukkan posisi
wilayah Ombilin atau Sawahlunto berada pada zone 3 dan 4 dengan besaran
intensitas berkisar antara 0,13 - 0,25 g. Bencana alam geologi meérupakan
peristiwa alam dimana proses terjadinya merupakan bagian dari dinamika
bumi baik itu kaitannya secara langsung yaitu berupa pergerakan

—_—— e e
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patahan/sesar maupun gempabumi, sedangkan yang tidak langsung berupa
gerakan tanah/ longseran.

2.1.4, DEMOGRAFI

Dengan luas wilayah Kota Sawahlunto sekitar 273,45 km?, kepadatan
penduduk Kota Sawahlunte tahun 2015 adalah sebanyak 220.10 jiwa/km?
Kecamatan paling tinggi tingkat kepadatan penduduknya adalah Kecamatan
Silungkang dengan 332.43 jiwa/lkm?, kemudian diikuti dengan Kecamatan Lembah
Segar sebesar 232,59 jiwa/km? dan Kecamatan Barangin sehesar 204.40
jiwa/km? Sedangkan Kecamatan Talawi merupakan kecamatan dengan tingkat
kepadatan penduduk terendah yaitu 190.26 jiwa/km?. Berikut perbandingan
tingkat kepadatan penduduk pada tahun 2011 sampai tahun 2015 :

Tabel 2.3 Jumlah Penduduk, Luas Wilayah dan Kepadatan Penduduk
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

. TAHUN
R NG g 2011 | 2012z | 2013 | 2014 | =zo15
1 2 3 Pl 5 & 7 3
1 [ rata Jumleh Penduduk | 17.085 | 18.143 | 1m4as || 18681 | 18910
[ Lali et s017| 9117 9267 | %403 | 9554
-. Perempuan 8.§28 9.026 9,181 9278 9.356
Luas wilaysh 9030 | os39| 9030 | 9939 | 9930
Kepadatan 18055 | 182,54 | 185,61 | 187.96 | 190,26
il Jumlsh Penduduk | 17.174 | 17.377 | 17.681 | 17.018 | 18009
- Laki-lakd sa57| 8s47| 8715 | saso || s=m
. Perempuan 8717 | 8830 | 896 | 906z | 9228
Luas wilayah 2355 | 8855 | 8855 | 8855 | 8855
Kepadatan 19305 | 19624 | 199,67 | 202,33 | 20440
3| Lembah Segar | J ok penduauk | 12150 | 12111 | 12206 | 12214 | 12230
- rostaibak sa76 | 5849 | son || soz6 | sos0
-. Perempuan 6,274 5,262 6.295_ 6,288 &.280
| Luas witayah 5258 | 52,58 | S2.58 | 52588 | S258
Kepadatan 23108 | 23033 | 23247 | 23209 | 20230
4 [Slungkang | pian penduduk | 10298 | 10487 | 10298 | 10795 | 10947
-. Lakdi-lala sasa| 5243 | 5312 | 5401 | 5498
-. Perempuan 5.140 5.184 5325 5.2594 5.451
Luas wilayab 3203 | 2203| 2203 | 3293 | 2003
Kepadatan a1272 | 31695 | 32302 | 378z | 33243
R Jumlah Penduduk | 57.567 | SB.068 | 58.972 | S0.608 | 60.186
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TAHUN
Neo Kecamatan Rincian e e 2018 T perya
1 2 3 3 5 & T g
Sawahlunto | 1o gaid o508 | 28756 | 20205 | 20580 | 29871
-, Perempuen 29055 29.312_ 29.767 30.022 0315
Luas wilayah 27345 27345 27345 27345 27345
Kepaﬁut;.n 210,52 212,35 215,60 217,99 220.10

Sumber : BPS Eota Sawahlunto tahun 2015

Berdasarkan data diatas kecenderungan setiap kecamatan mengalami
peningkatan kepadatan penduduk setiap tahunnya dengan kepadatan yang relatif
masih sangat rendah. Namun jika dibandingkan dengan luas wilayah kota yang
memiliki kelerangan relatif landai, maka angka kepadatan akan meningkat karena
hanya 39,2% wilayah yang memiliki kelerengan dibawah 23%. Kota Sawahlunta
pada tahun 2015 memiliki penduduk laki-laki 29.871 orang dan wanita 30.315
arang dengan sex ratio (SR) 98,51%, berarti jumlah penduduk wanita lebih banyak
daripada lalki-laki.

2.2. ASPEEK KESEJAHTERAAN MASYARAHAT
2.2.1. FOKUS KESEJAHTERAAN DAN PEMERATAAN EKONOMI
1. Jumlah Kasus Pelanggaran Hukum yang tertangani

Kasus pelanggaran hukum vang terjadl berpengaruh pada angka
kriminalitas suatu daerah. Tingginya jumlah kasus pelanggaran hulum
makan tinggi pula angka kriminalitas didaerah tersebut. Tingginya angka
kriminalitas ini berpengaruh terhadap iklim investasi di daerah, karena
jaminan keamanan daerah merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi keinginan dan minat investor untuk menanamkan
modainya di daerah. Perkembangan kasus pelanggaran hukum di Kota
Sawahlunto dari tahun 2011 -2015 dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2.4 Jumlah Kasus Pelanggaran Hukum
dari Tahun 2011-2015

o J”‘mmgﬂ:’ Tahun | Tabun | Tahus | Tahun | Tahon
| Hulnm 2011 2012 2013 2014 2015_"_
1. | Jumlah perkara 1551 1386 1888 1509 576
dileporken
2. | Jumlah perkara 14 24 14 &1 1
tersisa
3. | Jumiah periata 1537 1362 1886 1503 578
| terselesaikan
Sumber; Profil Kota Smwehlinte tahun 2015

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari tahun 2011 sampai tahun 2013
jumlah perkara yang dilaporkan mengalami turun naik setiap tahunnya ,
peningkatan terjadi pada tahun 2013 waitu sebanvak 1.888 kasus yang
dilaporkan, ini dikarenaken pada tahun 2013 merupekan masa transisi
jabatan kepala daerah dan berlangsungnva proses pemilihan kepala
daerah di Kota Sawahlunto. Suasana politik ini berpengaruh terhadap

Revisi RPJMD Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018 -6




masyarakat sehingga jumlah perkara yeng dilaporkan seperti pidana,
perdata, dan lalu lintas meningkat lerutama pelanggaran laul lintas.

2.Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu indikator yang kerap digunakan
untuk menilai keberhasilan pembangunan ckonomi di suatu daerah. Yang
dimaksud dengan pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan
kapasitas produksl suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk
kenaikan pendapatan regional Suatu daerah dikatakan mengalami
pertumbuhan apabila terjadi peningkatan PDRE (Preduk Domestik
Regional Bruto) riil daerah tersebut. Meningkatnya laju pertumbuhan
ekonomi pada satu tahun menggambarkan bahwa pada tahun tersebut
pembangunan ekonomi tumbuh dan berkembang lebih cepat dibanding
tahun sebelumnya. Begitupun sebaliknya, menurunnya laju pertumbuhan
ckonomi menunjukkan perlambatan pembangunan ekonomi pada tahun
tersebut dibanding tahun sebelummnya. Dalam rangkaian penghitungan
PDRB, laju pertumbuhan ekonomi diukur dari pertumbuhan PDEB.

Tabel 2.5 Pertumbuhan Ekonomi Kota Sawahlunto dan Provinsi
Sumatera Barat Tahun 2011-2015 (Persentase]

URAIAN Tahun | Kota Sawahlunto mmﬁmmmatem
2011 5,45 6,34
2012 5,53 6,31
Pertumbuhan Ekonomi 2013 6,11 6,02
2014 6,01 5,85
2015 ,00 5.41

Sumber Data : BAPPEDA Kota Sawahlunte

Selama 5 tahun terakhir perekonomian Kota Sawahlunte menunjukkan
pertumbuhan  yang cukup menggembirakan, karena Pertumbuhan
Ekonomi Kota Sawahlunto berada diatas Pertumbuhan Ekonomi Provinsi
Sumatera Barat. Pada tahun 2011 perekonomian Kota Sawahlunto
tumbuh sebesar 5,45 persen, terus mengalami peningkatan menjadi 5,53
persen pada tahun 2012, dan sebesar 6,11 persen pada tahun 2013,
Meski pada 2 tahun terakhir vaitu pada tahun 2014 dan tahun 2015
mengalami perlambatan menjadi 6,01 dan 6,00 persen. Ini dikarenakan
perekonomian global mengalami perlambatan

3.PDRB Perkapita

PDRB perkapita adalan nilai dari hasil pembagian FPDRE dengan jumlah
penduduk pertengan tahun, dalam arti bahwa semekin tinggi jumlah
penduduk akan semakin kecil besaran PDRB perkapita daerah tersebut.
Semakin tingei PDRB perkapita suatu daerah, semakin baik tingkat
perekonomian daerah tersebut walaupun uvkuran ini belum mencakup
faktor kesenjangan pendapatan antar penduduk. Meskipun masih
terdapat keterbatasan, indikator ini sudah cukup memadai untuk
mengetahui tingkat perekonomian suatu daerah dalam linglup malro,
paling tidak sebagai acuan memantau kemampuan daesrah dalam
menghasilkan produk domestik barang dan jasa. Nilai tambah yang bisa
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diciptakan oleh penduduk Kota Sawahlunto sebagai akibat adanya
aktifitas produksi menurut harga berlaku, menunjukkan trend yang
positif.
Tabel 2.6 PDRE Perkapita ADHB Kota Sawahlunto dan
Provinsi Sumatera Barat Tahun 2011-2015 (Jutaa Rupiah)

ot FADUM saw%m mamrg:f:!mf
FDRE Perkapita 011 32,91 3,06
2012 = 36,20
2013 .5 75,09
014 7766 =13
2015 a5.27 3941

Sumber Data ; BAPPEDA Kota Sawahlunto

Berdasarkan perhitungan atas dasar harga berlaku (tahun dasar 2010
PDRB per kapita penduduk Kota Sawahlunto dalam setiap tahunnya terus
mengalami peningkatan, dari sebesar Rp. 32.910.000,- pada tahun 2011
menjadi Rp.42.660.000,- pada tahun 2014. Dengan perkiraan laju
pertumbuhan ckonomi Kota Sawahlunto tahun 2015 akan menacapai
6,29 persen dan total PDRB diperkirakan mencapai Rp. 2.885.730,73
{dalam jutaan), maka PDRB perkapita penduduk Kota Sawahlunto pada
tahun 2015 akan mencapai sebesar Rp.45.270.000/tahun.

PDRB Perkapita Kota Sawahlunto Tahun 2015 adalah sebesar
Rp.45.270.000,-. Nilai ini lebih tinggi dibandingkan dengan PDRB per
kapita Provinsi Sumatera Barat sebesar Rp. 34.410.000,- pada tahun
2015, Angka ini menjadi indikator bahwa penduduk Kota Sawahlunto
secara rata-rata relatif lebih baik tingkat kehidupannya dibandingkan
dengan rata-rata masyarakat Sumatera Barat.

4. Anglka Kemiskinan

Persentase Penduduk Miskin

Semakin rendahnya persentase penduduk miskin  menunjukkan
peningkatan kesejashieraan masyarakat. Jika dibandingkan dengan

tingkat kemiskinan nasional pada kisaran 10-11%, maka tingkat
kemiskinan Kota Sawahlunto sangat rendah dengan kisaran 2%-3%.

o e
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Grafik 2.1 Posisi Relatif Persentase Penduduk Miskin (%)
Kab/Kota di Provinsi Sumatera Barat 2014
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Sementara itu untuk persentase perkembangan penduduk miskin di kota
Sawahlunto dalam kurun 5 tshun terakhir dapat dilihat pada grafik
berikut:

Grafik 2.2 Tingkat Kemiskinan
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

2.24

2011 2012 2013 2014 2015

Arah kebijakan penanggulangan kemiskinan adalah penggunaan satu
data tunggal hasil pemutakhiran basis data terpadu (PBDT] 2015 yang
proses pendataan yang melibatkan unsur pemerintah terdepan dan
unsure masyarakat. Schingga diharapkan semua stakeholders
penanggung jawab penanggulangan kemiskinan dapat focus untuk
bergerak bersama - sama dalam menanggulangi kemiskinan dengan satu
data vang disepakati ditingkat kota.

Melihat trend angka kemiskinan di Kota Sawahlunto, angka ini terlihat
sudah stagnan karena tidak mungkin suatu wilayah akan menurunkan
angka kemiskinan dibawah 2 %, hal ini terkait dengan penduduk miskin
yang tidak produlktif seperti miskin lansia, orang cacat dan sebagainya.

Disamping itu juga aken digunakan pendekatan Pengarusutamaan
Penanggulangan Kemiskinan (PPK) dalam proses perencanaan
program/kegiatan., Beberapa program/kegiatan yang berpotensi memiliki
sasaran Rumah Tangga Miskin akan diidentifikasi dan secara kuantitatif

S e—
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ditentukan berapa alokasi dari manfaat program/keglatan tersebut yang
memiliki sasaran individu atau Rumah Tangga Sasaran Penerima Manfaat
(RTS-PM| Penanggulangan Kemiskinan,

5.Indeks Pembangunan Manusia

Kemajuan pembangunan manusia secara umum dapat dilihat dari
perkembangan angka Indeks Pembangunan Manusia (IPM). IPM
menjelaskan bagaimana penduduk dapat mengakses hasil pembangunan
dalam memperoleh pendapatan, keschatan, pendidikan, dan sebagainya.
Untuk menuju titik keseimbangan mutu Sumber Daya Manusia maka
seharusnya pertambahan penduduk secara kuantitas harus diikuti oleh
pembangunan dari sisi kualitas SDM itu sendirl. [PM dibentuk ocleh 3
{tiga) dimensi dasar: Umur panjang dan hidup schat, Pengetahuan dan
Standar hidup layak. Metodologl IPM telah mengelami perubahan,
alasannya adalah:

1. beberapa indikator sudah tidak tepat untuk digunakan dalam
penghitungan IPM. Pertama, angka melek huruf sudah tidak relevan
dalam mengukur pendidikan secara utuh karena tidak dapat
menggambarkan kualitas pendidikan. Angka Melek Huruf pada
metode lama diganti dengan Angka Harapan Lama Sekolah. Selain
itu, karena angka melek huruf di sebagian besar daerah sudah tinggi,
sehingga tidak dapat membedakan tingkat pendidikan antardaerah
dengan baik. Kedua, PDB per kapita tidak dapat menggambarkan
pendapatan masyarakat pada suatu wilayah. Produk Domestik Bruto
(PDB) per kapita diganti dengan Produk Nasional Bruto (PNB) per
kapita.

2. Penggunaan rumus rata-rata aritmatik dalam penghitungan IPM
menggambarkan bahwa capaian yang rendah di suatu dimensi dapat
ditutupi oleh capaian tinggi dari dimensi lain. Metode apregasi diubah
dari rata-rata aritmatik menjadi rata-rata geometric

Keuntungan IPM metode baru menggunakan indikator yang lebih
tepat dan dapat membedakan dengan baik [diskriminatif). Dengan
memasukkan rata-rata lama sekolah dan angka harapan lama sekolah,
dapat dipercleh pambaran yang lebih relevan dalam pendidikan dan
perubahan yang terjadi. PNB menggantikan PDB karena lebih
menggambarkan pendapatan masyarakat pada suatu wilayah. Dengan
menggunakan rata-rata geometrik dalam menyusun [PM dapat diartikan
bahwa capaian satu dimensi tidak dapat ditutupi oleh capaian di dimensi
lain. Artinya, untuk mewujudkan pembangunan manusia yang baik,
ketiga dimensi harus memperoleh perhatian yang sama besar karena
sama pentingnya.

Perkembangan Angka IPM kota Sawahlunto dengan Menggunakan IPM
Metode Baru dapat dilihat sebagai berikut:
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Grafik 2.3 Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

69.87
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59.07
68.59
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L
Sumber : BPS Kota Sawahlunte

Dari grafik diatas, dari tahun 2011 - 2015, seluruh variabel pokok
pembentuk IPM di Sawahlunto mengalami kemajuan  yang
mengindikasikan semakin baiknya kualitas pembangunan manusia di
Sawahlunto. Angka IPM Sawahlunto terus mengalami peningkatan. Pada
Tahun 2011 angka IPM Sawahlunto adalah 67,97 meningkat menjadi
68.59 pada Tahun 2012, selanjutnya pada Tahun 2013 naik menjadi
69.07 pada Tahun 2013 dan 69,61 di Tahun 2014. Pada tahun 2015 IPM
Kota Sawahlunto mengalami kenaiken culcup kecil dibandingkan tahun
sebelumnya yaitu hanya 69.87. IPM Sawahlunto termasuk ldasifikasi
sedang karena berada dalam rentang 60 - 70.

6.Indeks Daya Beli

Indeks daya beli diukur dari jumlah pengeluaran per kapita yang telah
disesuaikan, dan selama periode 2010-2014 selalu mengalami kenaikan
yang dapat dilihat dari grafik berikut:

Grafik 2.4 Daya Beli Masyarakat Kota Sawahlunto
Tahun 2011-2015

8931
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Sumber : BFE 2015
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Meskipun terjadi peningkatan indeks daya beli setiap tahun namun jika
dibandingkan dengan peningkatan PDRB perkapita maka indeks daya beli
ini masih sangat kecil.

2.2.2 FOKUS EESEJAHTERAAN SOSIAL
1. Angks Harapan Lama Sekolah

Perkembangan Angka Harapan Lama Sekolah di Kota Sawahlunto dari
tahun 2011 sampai 2015 sepert terlihat pada grafik di bawah ini :

Grafik 2.5 Angka Harapan Lama Sekolah
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

12.69

Sumber : BPS Kota Sawablunto Tehun 2018

Dilihat dari grafik angka harapan lama sekolah dari tahun 2011-2015
mengalami peningkatan, tahun 2015 menjadi 12.69, walaupun rata-rata
kenaikannya relatif masih kecil.

2. Angka Rata-rata Lama Sekolah (ARLS)

Angka Rata-rata Lama Sekolah adalah jumlah tahun yang digunakan oleh
penduduk Usia 15 Tahun keatas dalam menjalani pendidikan formal yang
mengindikasikan makin  tingginya pendidikan  yang dicapai cleh
masyarakat disuatu daerah. Angka Rata-rata Lama Sekolah di Kota
Sawahlunto tahun 2015 telah mencapai 9,66.

Grafik 2.6 Rata-rata Lama Sekolah
Kota Sawahlunto Tabun 2011-2015

2011 2012 2013 2014 2015

Sumber : BPS Eota Sawahtunto Tahun 2015
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3. Angka Partisipasi Kasar (APK)

Angka Partisipasi Kasar (APK) merupakan persentase jumlah penduduk
vang sedang bersekolah pada suatu jenjang pendidikan berapapun
usianya, terhadap jumlah penduduk usia sekolah yang sesuai dengan
jenjang pendidikan tersebut, APK digunakan untuk mengukur
keberhasilan program pembangunan pendidikan yang diselenggarakan
dalam rangka memperluas kesemnpatan bagi penduduk untuk mengenyam
pendidikan.

Jika Angka Partisipasi Kasar (APK) pada suatu jenjang pendidikan
tertentu melebihi 100% berarti bahwa jumlah seluruh siswa yang sedang
bersekolah pada jenjang pendidikan tertentu melebihi jumlah penduduk
yang berusia sesuai dengan jenjang pendidikan tersebut, demikian juga
sebaliknya jika APK kurang dari 100%.

Jumlah siswa yang tidak sama dengan jumlah penduduk berusia sesuai
dengan jenjang pendidikan ini dapat disebabkan cleh adanya siswa yang
berusia kurang dari yang seharusnya atau yang berusia melebihi yang
seharusnya serta pengaruh penduduk yang bersekolah di luar daerah dan
siswa yang berasal dari luar daerah, serta adanya penduduk usia sekolah
yang tidak bersekolah,

Tabel 2.7 Angka Partisipasi Kasar Menurut Jenjang Pendidikan
di Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

[ SD/MI/ | SMP/MTs/ | SMA/SMK/MA]
No Tahun Paket A Paket B Paket C
%) %) (%)
1. 2011 08,62 106,42 76,26
2. 2012 109,68 68,11 88,35
B 2013 107,09 91.48 98.77
4. 2014 112,98 89,13 79.76
s 2015 110.73 8645 | 95.25

Sumber: BPS Kota Sawahunto

Dilihat dari tabel di atas pada tahun 2015 APK jenjang pendidikan SD
sederajat sudah melampaui 100%, yang berarti jumlah siswa 8D sederajat
melebihi jumlah penduduk usia 7-12 tahun, sedangkan APK SMP
sederajat sebesar 86,45% dan BSMA sederajat yang hanya 95.25%
menunjukkan bahwa jumlah siswa SMP sederajat dan jumlah siswa SMA
sederajat lebih kecil dari jumlah penduduk usia 13-15 tahun dan jumlah
penduduk usia 16-18 tahun.

4. Angka Partisipasi Murni (APM)

Angka Partisipasi Murni (APM) adalah perbandingan antara jumlah siswa
kelompek wusia sekolah pada jenjang pendidikan tertentu dengan
penduduk usia sekolah pada jenjang pendidikan tertentu. Dari tahun
2011 sampai 2015 Angka Partisipasi Murni dari tiap jenjang pendidikan
mengalami naik turun tiap tahunnya. Pada tahun 2012 s/d 2014 terjadi
kenaikan pada semua jenjang pendidikan, untuk lebih jelasnyva dapat
dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 2.8 Angka Partisipasi Murni Menurut Jenjang Pendidikan
di Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

SD/MI/ SMP/MTs/ | SMA/SME/MA/
(28 SRR Paket A (%] Paket B (%) Paket C (%]
I 2011 89,02 55.83 64,42 ]
2. 2012 97,52 50,77 5536 |
3 2013 92.52 68.16 79.07
4. 2014 100 85,63 76,43
:. 2015 96.39 76.43 85.47
Sumber: BPS Kota Sawahlunto

S. Jumlah Kematian Bayi
Jumlah kematian bayi adalah jumlah bayi yang meninggal sebelum
berusia satu tahun.

Grafik 2.7 Jumlah Angka Kematian Bayi
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015
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Sumber: BPS Kota Sawahlunto

Dilihat dari grafik diatas Jumlah kematian bayi di Kota Sawahlunto
mengalami peningkatan dari tahun 2011 sampai tshun 2015, Ini
disebabkan oleh beberapa faktor seperti Asphiksia (terlambat
mendapatkan  pertolongan  serta kehamilan yang telah  lewat
bulan/serotinus), Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) yang disebabkan
asupan gizi ibu kurang pada walktu hamil/iou hamil anemia, Tbu yang
tidak memeriksakan kehamilannya pada petugas keschatan dan Penyakit
kelainan jantung, kelainan kengenital dan aspirasi paru.

Grafik 2.8 Jumlah Kasus Kematian Bayi
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015
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6. Anglka Usia Harapan Hidup

Angka Usia Harapan Hidup adalah anpka perkiraan lama hidup rata-rata
penduduk dengan asumsi tidak ada perubahan pola mortalitas menurat
umur. Angka ini mencerminkan rata-rata tahun hidup yang masih akan
dijalani oleh seseorang sejak lahir.

Grafik 2.9 Angka Harapan Hidup
Kota Sawahlunto pada Tahun 2011-2015
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Sumber : BPS 2015
Angka usia harapan hidup masyarakat Kota Sawahlunto sejak tahun
2011-2015 selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya, hal ini

mencerminkan meningkatnya kualitas kesehatan masyarakat seiring
deagan membaiknya tingkal pendapatan.

2.2.3 FOKUS ADAT, SENI, BUDAYA DAN OLAH RAGA

Pembangunan scni, budaya dan olahraga sangat terkait erat dengan
kualitas hidup manusia dan masyarakat. Hal ini sesuai dengan 2 (dua) sasaran
pencapaian pembanguanan bidang sosial budaya dan keagamaan yaitu (i} untuk
mewujudkan masvarakat Indonesia yang beraklhlak mulia, bermoral, beretiks,
berbudaya dan beradab serta mewnjudkan bangsa yang berdaya saing untuk
mencapal masyarakat yang lebih makmur dan sejahtera.

Pencapaian pembangunan seni, budaya dan olahraga dapat dilihat
berdasarkan indikator sebagai berikut :

1. Kebudayaan

Seni dan budaya daerah mempunyai peranan penting dalam
pembangunan di Kota Sawahlunto, selama ini telah di kenal sebagal salah
satu Kota Seni Budayva dan dewasa ini berkembang masyarakat yang
heterogen dan bahkan multikultural. Faktor-faktor yang menyebablan
perkembangan tersebut antara lain keterbukaan wilayah dan komunikasi bagi
pendatang untuk bermukim tetap dalam wilayah Kota Sawahlunto. Kesadaran
akan pentingnya peran seni dan budaya daerah dalam pembangunan muncul
dikalangan masyarakat, Pemerintah Kota Sawahlunto. Hal ini terbukti dengan
dicanangkannya Kota Sawahlunto sebagai Kota Wisata Tambang dan Budaya.

Pembangunan di bidang seni dan budaya sudah mengalami kemajuan
dengan ditandainya peningkatan terhadap pemahamen keanckaragaman
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budaya, pentingnya toleransi dan pentingnya sosialisasi penyelesaian masalah
tanpa adanya kekerasan serta mulai berkembangnya interaksi budaya.

Pembangunan Kebudayaan di kota Sawahlunto ditujukan untuk
melestarikan dan mengembangkan kebudayaan
mempertahankan jati diri dan nilai-nilai budaya daerah di tengah semakin
derasnya arus informasi dan pengaruh negatif budaya global. Tantangan
pembangunan di bidang kepemudaan adalah mengoptimalkan partisipasi
pemuda dalam pembangunan. Sedangkan untuk budaya sejarah ditandai
dengan adanya beberapa cagar budaya vang dapat dilihat pada Tabel :

Tabel 2.9 Cagar Budaya di Kawasan Kota Lama

daerah

serta

Negeri Sawahlunto

25 | Rumah Kejaksaan Negen

Kel. Kubang Sirakuak Utara

26 | Rumah Dinas Walikota

Kel, Kubang Sirakuak Utara

27 | Rumah Humian

Kel, Kubang Siralkuak Utara

| 28 | Mesjid Agung

Kel. Kubang Sirakuak Utara

20 | Bunker dibawah Mesjid Agung

Kel Kubsng Siralouak Utara

30 | Rumsh Dinas Kejaksaan

Kel. Kubang Sirakusk Utara

31 | Rumah Karyawan BJEA

Kel. Kubang Sirakuak Utara

32 | Rumah Hunian Keluarga

Kel. Sungai Durian

33 | Rumah Hunian Keluarga

Kel. Sungai Dunian

34 | Meas Canada

Kel. Lubang Panjang

35 | Mess Australia

Kel. Lubang Panjang

NQ HAMA BANGUNAN ALAMAT KLASIFTKAST
[T [ Gedung Kemtor Pusat FT.BA Kel. Saringan A
| 2 Mess Bujangan Saringan Kel. Saringan B
(3 | Mess Bujangan [/ W-1 Kel. Sarngan B |
4 | Kantor Polsck Sawahlunto Kel. Saringan B |
5 | Kantor Periska Kel. Saringan A
& Fumszh Dinas Polsek Kel. Pasar B
7 | Rumah Hunian Keluarga Kel. Pasar B
8 Rumah Hunian | Kel Pasar B
9 | Gedung Societet | Kcl. Pasar B
10 | Wisma Ombilin | Kel. Pasar B
11 | Gedung Koperasi Ombilin Kel. Pasar B |
12 | Rumah Hunian | Kel. Pasar | A
13 | Bank BRI/Eks. Pengadaian ] Kel. Pasar A
14 [ Gereja Katolik | Kel, Pasar A
15 | Gedung Sekolah ST, Lucia Kel, Pasar A
16 | Asrama Susleran St. Lucia Kel. Pasar B
17 | Bangunan Gudang Ransum Kel. Pasar B
18 | Komplek Rumah Fotong Hewan Kel. Air Dingin B
19 | Rumah Barisan Muka Kel. Air Dingin B
20 | Rumah Sakit Umum Daerah Kel. Aur Mulyo B
21 | Rumah Dinas Dokter RSUD Kel, Aur Mulya ]
22 | Rumah Dinas Kepala DKK Eel. Aur Mulyo B
23 | Rumah Dinas Peg, Pengadilan | Kel Aur Mulyo B |
| | Megeri N
24 | Rumah Dinas Ketua Pengadilan | Kel. Aur Mulyo B
B
B
i
A
0
B
C
C
C
C
o
12

36 | Pumah Hunian Keluarga

HKel. Lubang Panja.ﬁg

ey =5
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xo NAMA BANGUNAN ALAMAT | KLASTFIKASI f
37 | Kamtor Satpul PP/ Gedung 100 | Kel. Lubang Panjang B
Jendela .
38 | Mesjid Nurul Huda Kel. Durian [ B
39 | Rumah Tinggi Desa Sikalang C
40 | PLTU Salak B Desa Salak C
41 | Bangunsan Asrams Salak Diesa Salak B
42 | Poliklinik Tugu Mandiri Desa Salak c
43 | Rumah Tabuah Silungkang Silunglkang Tigo C
44 | Tugu Perjuangan Silungkang Silungkang Tigo i
45 | Rumsh Hunian Keluarga [Desa Salak =
46 | RPumah Adar Kolok Desa Kolok B
47 | Stasiun KA Silungkang Silungkang Tigo B
48 | Rumah Gadang Talawi Desa Talawt Hilir B |
49 | Rumah Hunian Kel. Aur Mulyo B
50 | Stasiun KA Kota Sawahlunte Kel. Pasar ) B
51 | Situs Makam Belanda | Kel. Lubang Fanjang B
52 | Situs Makam Syec Kolok Desa Sijantang B
53 | SSitus Makam Syec Tumpok Desa Talawi Mudik e
54 | Rumah Hunian W-30 Kel. Saringan C |
55 | Rumah Hunian W-29 Kel. Sanngan = C |
56 | Rumah Hunian W-28 Kel. Sunngan 3
57 | Rumah Hunian W-27 Kel. Saringan C
38 | Rumah Hunian A Hel, Saringan =1
59 | Rumah Hunian Ahsetter Kel, Saningan B
60 | Sizing Plan Kel. Saringan a
_!_3'1 Bengkel Utama Kel, Saringan A
62 | Saringan Tua Kel. Saringan B
63 | Terowongan KA Kalaban/Lubang | Desa Muare Kalaban - A
a4 I :{::gg/ Ternwongan Saringan Kel. SBaringan B
65 | Jembatan Kuto Silungkang Silungkang Tigo ) |
66 | Makam Keramat Silungkang Silungkang Tigo B |
67 | Stasiun KA Muare Kalahan Desa Muara Kalaban B
68 | Lubang Transpor Cemara Kel. Lubang Panjung =]

Perkembangan seni dan budaya Kota Sawahlunto dapat dilihat pada tabel 2.10

Tabel 2.10 Perkembangan Seni dan Budaya
di Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

No Indikator 2011 2012 2013 | 2014 2015
£EX Jumlah grup Kesenian 3s 35 a5 i' as 35
2. | Jumlah Gedung Kesenian 10 10 10 | BTG 10

Bumber : Profil Kot Sawahlnnte 2018

Pemerintah kota sawahlunto telah melakukan berbagai upaya untuk
pengembangan nilai budaya dan pengelolaan keragaman budaya melalui ;

e e
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a. Pegelaran berupa :

Musisi kreatif Sawahlunto

Orgen Tungeal

Shalawat Dulang

Campur Sari Tambo Ati

Tumerco Band

Paguyuban Ki Sapu .Jagad

Salawat Dulang Gebu Minang dan KAP

Musisi Kuali Sawahlunta

Salawat Dulang dan Group Kuali

10. Group Randai Minang Saiyo dan Rabab

11. Galang maimbau, mutiara minang, kom kuali

12. campur sari irama masa, salawat gebu minang, kemunitas kuali

13. Keroncong OK Lapseg

14, Sanggar parmato hitam, keroncong OK Lapseg

15. Band KUALI, Salawat dulang bintang setia

16, Salawat dulang badai sunami, Rabab karang taruna silungkang

17. KIM, Komunitas KUALI

18. Sanggar parmato hitam

19. Keroncong Lapaloma

20. Sanggar parmato hitam

21. Rabab karang taruna silungkang, tumerco band

22. Langitakuistik

23. Komunitas KUALI

24, KIM

25. Group Kompatitif Padang Panjang

26. Kuda Kepang Harapan Jaya

27. Sanggar Permato Hitam

28. Randai SDN 10 Taratak Bancah

29. Saluang Tunas Harapan, Komiditas Kuali

30. KIM

31, Kuda Kepang Harapan Jaya, Gambus Al ikhwan

32. Kuda Kepang Kalimohusede, Tumerco band, Sanggar Galang Mahimbau

33. Rabab Karang Taruna Silungkang

34, Kuda Kepang Sapu Jagad, Kuda Kepang Bina Satria

35. Randai dan Saluang

36. Teater Kuali

37. Isi Padang Panjang

38. Salawat Dulang dan Orgen

39. Band Kuali

40, Band Pillow, Rabab Silungkang, Salawat Dulang Mutiara Minang

41, Gamaik Pusako Sawahlunto

42, Paguyuban Batak

43. Band Tumerco Junior

44, Festifal Wayang

45, Group Susandra Jaya

46, Salawat Dulang Intan Biduri, Ringgo Musik

47. Gamaik Pusako Sawahlunto

48. Ringgo Musik

49. Kuda Kepang Sapu Jagad, Salawat Dulang Gajah Mada, Orkes Gambus
Karisma, RabanaAl Khwatib, Tunas Harapan Taratak Bancah

50. Kelompok Pemusik Padang Panjang Kreatif

51. Band Kuali Kota Sawahluntoe

52. Teater Kuali Kota Sawahlunto

53. Band Kuali Kota Sawahlunto dan Mak Lepai

000 DY B D
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b. Pagelaran di luar daerah berupa pelaksanaan lomba :

NO ACARA FPENYAJI TEMPAT
T | Jambore HKader Tinghkar | Kota Arang Perkusi | INS Kayu Tanam,Padang
Provinsi | | Pariaman
2 Pawal Budaya Muskomwil | B & G Entertaunment GOR Agus Salim, Padang
APEKS] I )
3 Minangkabau Fashion | Mkatan Uda Uni Keta SWL | Auditorjum Gubernuran
| Week | Sumbar
4 | Festival Randai HKreasi | SMEN 2 SWL | Aunditorfam Gubernuran
II Hemaja ) | Sumbar
5 | Festival Sclawat Dulang Selawar Dulang Ggjah | Taman  Budaya  Provinsi
Mada Sumbar
6 | Pawal Budava Yogyakarts | [katan Uda Uni Kota | Yogyakarta
Sawahlunto
7 | Pesta  Dudaya Tabuik | Malakutan Bunian, Kelok | Kola Parlaman
| Pariaman ? :
& | Festival paket Seni | Tunas Harapan Tak | Taman Budaya Provinsi
| Tradisi Bancah | Sumbar
9 | Pageluran seri/Art | Sanggar Canang | Propinsi Jambi
Performance Badantang
10 | Musda Y ASITA Dendung KiM Ompit Bumi Minang Hetel, Padang
11 | Inacraft Sanggar Canang | Jakarta Convention Center
| Badantiang
12 | Festival Akustk Kota Arang Perkusi Pelataran Jam Gadang
| | Bukittinggi

Grup kesenian juga masih sama antara lain 35 grup kesenian dan 10
gedung kesenian.

2. Olabraga

Pembangunan di bidang olahraga berkaitan erat dengan kualitas hidup
manusia dan masyarakat Oleh karena itu, kesediaan sarana dan prasaran
olahraga yang layak dan memadai menjadi salah satu perhatian penting
pemerintah. Perkembangan minat dalam bidang olahraga di Kota Sawahlunto
cukup tinggi, hal ini di buktikan dengan prestasi Kota Sawahlunto di event -
event daerah, propinsi dan nasional. Fokus pembinaan olahraga dilakukan
pada olahraga yang sering diperlombakan, baik pada kelompok masyarakat
maupun pelajar. Olahraga di masyarakat diwujudkan dalam bentuk klub -
klub olahraga. Kondisi sarana dan prasarana terus ditingkatkan. Dalam
berolahraga, selain dengan memanfaatkan gedung olahraga yang ada,
masyarakat juga melakukan aktifitas olahraga di luar gedung seperti jalan
sehat, bersepeda, senam bersama dan lain sebagainya. Tantangan
pembangunan di bidang olahraga adalah perlunya pembinaan keolahragaan
vang komperensif dan berkesinambungan agar seluruh potensi olahraga dapat
dikembangkan secara baik, penguatan peran dan tanggung jawab masyarakat
beserta pemangku pembangunan.

Perkembangan klub dan gedung olahraga dari Tahun 2010 s/d 2014
dilihat pada table 2.11

Tabel 2.11 Perkembangan Klub dan Gedung Olahraga di Hota
Sawahlunto Tahun 2011-2015

|
No Indikator 2011 2012 2013 2014 2015 I
1. | Jumiah Jumlah Kiub 91 &7 67 &7 70
Clahraga per  59.608
penduduk i
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No Indikator 2011 | 201z 2013 2014 2015

|_2. [ Jumlah Gedung Olahraga | 11 | 11 i1 11 11
| - per 539.608 penduduk
Sumber : Profl Kots Sawahlunte 2015

Dilihat dari 1abel diatas ternyata untuk kiub olahraga pada tahun 2014
bertambah dibandingkan tahun sebelumnya dari 67 klub menjadi 70 klub,
sedangkan untuk gedung olahraga yang ada di Kota Sawahlunto masih sama
dari tahun 2011-2015 yaitu 11 gedung olahraga. Perubahan jumlah klub
oclahraga ini karena hanya klub yang benar-benar memiliki kepengurusan yang
alktif yang dilaporkan, sedangkan yang tidak aktif tidak lagi dilaporkan.

2.2.4 FOKUS PENGAMALAN AJARAN AGAMA

Penduduk Kota Sawahlunto memiliki keberagaman multietnis dengan
beberapa agama yang dianut, dan pembangunan disektor agama didorong untuk
menciptakan kondisi terbaik dalam pengamalan nilai-nilai agama dilingkungan
komunitas rancangan terkecil yaitu keluarga dan tidak terlepas dari
perkembangan lingkungan. Komposisi penduduk menurut agama yang dianutnya
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2,12 Jumlah Penduduk Menurut Agama
di Kota Sawahlunto Tabhun 2011-2015

Tahun

g Sapans, 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015
I Islam 55.817 57.778 58.649 50.226 | 61.849
2. | Khawlik 152 133 119 | 122 167
3. | Protestan 192 157 214 | 260 137
| 4. Hindu = - - - -
| =5 Budha - ol - - -
6. Kenghucu i 4 - - - =
TOTAL 57.806 53.0638 58.972 59.608 62.153

Sumber : Data Profil Eota Sawahlunto Tahun 2015

Pemeluk agama Islam dari tahun 2011 sebanyak 57.806 orang, selalu
mengalami peningkatan setiap tshunnya hingga pada tahun 2015 menjadi 62.153
orang, hal ini discbabken oleh pertumbuhan secara alami penduduk yang
mayoritas Islam. Penganut agama Katolik dan Protestan mengalami sedikit
peningkatan dibandingkan tahun 2015 menjadi 167 dan 137 di tahun 2015.

1. Jumlah Penyulub Agama dan Mubaligh

Selain tempat pendidikan agama, peranan mubaligh dan penyuluh agama
sangat berpengaruh terhadap pengamalan ajaran agama bagi masyarakat, di
mana perkembangan jumlah mubaligh dan penyuluh agama dapat dijelaskan
pada tabel berikut:

Tabel 2.13
Jumiah Mubaligh dan Penyuluh Agama
di Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

Tahun
No Uraian 2011 2012 2013 2014 | 20158 |
| Jumiah Mubaligh 141 141 162 162 162
2. | Jumlah Penyuluh Agama 103 103 107 106 104

Sumber: Data Profil Eota Sawahfunto 2015

Jumlah mubaligh selalu mengalami peningkatan dari tahun 2011 sampai
tahun 2015, Pada tahun 2015 menjadi 162 mubaligh. Jumlah penyuluh agama
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mengalami perubahan setiap tahunnya dari tahun tahun 2012 tetap sebanyak
103 orang, namun pada tahun 2013 meningkat menjadi 107 orang dan turun
menjadi 104 orang di tahun 2013.

2. Jumlah Tempat Ibadah

Agama mayoritas penduduk Kota Sawahlunto adalah Agama Islam, agama
lain yang dianut sebagian penduduk Kota Sawahlunto adalah Kristen Protestan
dan Kristen Katolik. Perkembangan kehidupan beragama sangat ditentukan
oleh pemahaman dan pengamalan ajaran agama oleh penganutnya seria tidak
terlepas dari keberadaan sarana ibadah sebagaimana tabel berikut ini:

Tabel 2.14

Jumlah Tempat Ibadah Di Kota Sawahlunto
Tahun 2011 - 2015

Tahun
i . — !_“2011 2012 | 2013 | 2014 | 2015
.| Mesiid 46 4B a8 48 | 48
2. | Mushalla/Langgar | 203 203 | 220 3a3__| 342
[(3. | Gereia [ 2 z | 2 g 1 =

Sumber: Duts Profil Kota Sawahlunte 2015

Dilihat dari jumlah tempat Ibadah di Kota Sawahlunto, untuk agama yang
mayoritas yaitu Islam, mesjid bertambah 2 dari tahun 2011 menjadi 48 di
tahun 2013 demikian juga mushalla/langgar yang sempat bertambah di tahun
2014 sebanyak 342 dan tidak berubah/tetap di tahun 2015, sedangkan gereja
tidak mengalami perubahan.

3. Tempat Pendidikan Agama

Agama Islam mempunyai ftempat pendidikan agama isiarn  untuk
meningkatkan pengetahuan tentang agama Islam itu sendird, di Kota
Sawahlunto ada beberapa tempat pendidikan agama sebagaimana dijelaskan
pada tabel dibawah ini :

Tabel 2.15 Jumlah Tempat Pendidikan Agama Islam
di Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

No Tempat Pendidikan Tahun ]
Agama 2011 [ 2012 [ 2013 [ 2014 | 2015

1. | TPQ 158 | 172 | 177 | 177 | 177
2. | TPSQ 9 9 5 | © E)

3. | MDA 15 15 15 13 | 13
4, |Pondok Taman Al-| 4 4 4 P 4

quran |

[ 5. | Pondok Pesantren 2 | 2 2 8 [ B

Sumber : Data Profil Eota Sawahlunte Tahun 2015

Taman Pendidikan Quran (TPQ) dari tahun 2011 yang jumlahnya
hanya 158 meningkat menjadi 177 sampai tahun 2015, hanya saja MDA di
Kota Sawahlunto mengalami pengurangan menjadi 13 MDA

2.3 ASPEK PELAYANAN UMUM
2.3.1 LAYANAN URUSAN WAJIE
1. Urusan Wajib Pendidikan

Sektor pendidikan mempuryai kedudukan yang sangat penting dalam
menentukan tingkat kualitas Sumber Daya Manusia yang diharapkan yaitu,
yang mampu melakukan inovasi, kreasi serta memiliki karakter dan budi
pekerti.
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&. Angka Partisipasi Sekolah

Angka Partisipasi Sekolah ini memperlihatkan scberapa besar anak
usia sekolah menurut tingkat pendidikan tertentu berada dalam lingkup
pendidikan dan penyerapan dunia pendidikan formal terhadap penduduk
usia sekolah. APS digunakan untuk mengetahui cakupan pelayanan
pendidikan untuk setiap kelompok usia sekolah dan menggambarkan jumlah
anak Kelompok usia tertentu yang sedang sekolah tanpa membedakan
jenjang pendidikan yang ditempub, APS anak usia 7-12 tahun adalah
persentase anak usia 7-12 tahun yang sedang bersekolah ditingkat 3D dan
Ml serta yang telah bersekolah di SLTP dan MTS dibagi jumlah penduduk
usia 7-12 tahun dikalikan 100 persen. Penurunan dan kenaikan nilai APS
sangat dipengaruhi oleh banyaknya jumlah murid usia sckolah. Pada tabel
berikut dapat dilihat Perkembangan APS Kota Sawahlunto berdasarkan
jenjang pendidikan dari tahun 2011-2015:

Tabel 2.16 Angka Partisipasi Sekolah Menurut Jenjang Peadidikan di
Hota Sawahlunto Tahun 2012-2015

I Kelompok Umur

Sl Tahun 7 - 12 tahun 13 - 15tabun | 16 - 18 tahun

1 2011 1 98,96 94,62 TLI7

2, 2012 99,52 80,62 7054

3. 2013 99 .80 94,07 65,49

4. 2014 100,00 99,58 83,45

3. 2015 100 93 88.84 =

Sumber: BPS Tahun 2015 ;

Dilihat dari perkembangan Angka Partipasi Sekolah Kota Sawahlunto
dari tahun 2011 - 2015, secara umum telah mengalami peningkatan,
terutama pada tahun 2015 meningkat pesat dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya. Pada umur 7 - 12 tahun sudah mencapai 100% artinya
penduduk usia 7-12 tahun semuanya sudah berada disckolah, dan pada
usia 13-15 tahun sudah mencapai 93% di tahun 2015, sedangkan usia 16-
18 tahun baru mencapai 88,84% artinya ada 11,16% penduduk usia 16-18
tahun tidak berada dijenjang pendidikan formal.

b. Rasio Ketersedinan Sekolah/Penduduk usia sekolah

Rasio ketersediaan sckolah adalah jumlah selkolah berdasarkan tingkat
pendidikan per jumlah penduduk usia pendidikan. Rasio ini
mengindikasikan kemampuan untuk menampung semua penduduk usia
pendidikan.

Tabel 2.17 Rasio Ketersedinan Sekolah/Penduduk Usia Sekolah
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

= JENJANG [ Tehun ==
PENDIDIKAN [ 2011 | 2012 | 2013 [ 2014 | 2015
1 SD/MI
1.1 | Jumlah Sekolah 65 65 5 65 65 59
1.2 [ Jumish Penduduk T0R7 7160 7847 7491 7.305

Kelompok Usia 7-12

1.3 | Perbandingan Jumlah | 1:109,03 | 1:110,15 | 1:120,72 | 1311525 | 1:123,81
Sekolah Dengan
Jumlah Penduduk |
Kelompok Usia 7-12 |
SMP/MTs

.1 | Jumlah Sekolah ‘ 13 14 ‘ 14 | 14 | 11

BB
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0 JENJANG Tahun e
PENDIDIKAN 2011 | 2012 2013 2014 2015

2.2 | Jumlah Penduduk 3223 3190 3430 3760 3809

Kelompok Usia 13-15

2.3 | Perbandinpan Jumlah | | 24783 | 1:237.86 | 1:245 | 1:268,57 1:346,27

Sekolah Dengan

Jumlzh Penduduk

Kelompok Usia 13-15

SMA /MA,SMK

Jumish Sekolah 9 | 9 9 | 10 %
|

wla
5

i
b

Jumlah Penduduk 2836 | 2750 3491 3489 3403

Kelompok Usia 16-18 |

3.3 | Perbandingan Jumlan 133151 ) 113055 | 1:287.88 1:348,90 1:850.75
| Sekolah Dengan |

| Jumlah Penduduk |
| Kelompok Usia 16-18
Sumber : Profil Tahun 2015
Dari tabel diatas dapat di jelaskan bahwa tahun 2015 rasio
ketersediaan  sckolah pada tingkat SD, SLTP dan SLTA mengalami
penurunan. Penurunan ini disebabkan pertumbuhan penduduk kelompok
usia tidak disertai dengan peningkatan jumlah sekolah.
¢. Rasio Guru dan Murid
Rasio guru terhadap murid adalah jumiah guru berdasarkan tingkat
pendidikan per jumlah murid berdasarkan tingkat pendidikan. Rasio ini
mengindikasikan ketersediaan tenaga pengajar juga mengukur jumlah ideal
mund untuk satu guru agar tercapal mutu pengajaran.

Tabel 2.18 Rasio Jumlah Guru Terhadap Jumish Murid
Kota Sawahlunto Tabun 2011-2015

I TAHUN ]
NO. | JENJANGPENDIDIKAN 2571 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 |
1 TE |
1.1 | Jumlah Guru 203 | 195 142 161 186
1,2 | Jumlah Mund 1241 1231 | 1295 1585 1537 |
1.3 | Perbandingan Jumlah 1:6,11 L 1 1:] 1:3,26
Guru Terhadap Jumlah 6,31 9,11 9,84
Murid
2 SD/Ma
2.1 | Jumlah Gura 627 7511 &a1 672 61l
2.2 | Jumlah Murid 7668 7651 | 7661 7386 | 7036 |
3.3 | Perbandingan Jumlah | 1:12,2 1: 1 e TS
Guru  Terhadap Jumlah 10,59 | 11,08| 10,99 1
Murid
3 SMP/MTs
3.1 | Jumiah Guru | 319 | 280 378 341 | 350
3.2 [ Jumlah Murid . 9517 2045 | 2834 2700 | 2483 |
3.3 | Perbandingan Jumlah | 1:7,89 1: I 1:] L7,09
Guru Terhadap Jumlah | 730 7.49 8,18
Murid |
4 SMA/SMEK/MA ]
4.1 | Jumlah Guru 363 364 356 364 301
Jumlah Murid 2511 1288 2614 2658 2602
Perbandingan Jumiah | 1:5,92 1: | 1: 1:] 1:864
Curn Terhadap Jumilah 7,22 T.24 7,30
Murid | |

Sumber : Profil Kota Sawahlunto Tohun 015

Selama kurun waktu 2011 — 2015 rasio ketersediaan guru di Kota
Bawahlunto mengalami peningkatan untuk setiap jenjang pendidikan. Pada
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tahun 2015 kondisi ketersediaan guru terhadap murid untuk jenjang
pendidikan TK adalah untuk 1 guru melayani 8,26 murid TK, untuk tingkat
SD/MI 1 guru melayani 11,51 murid SD/MI, untuk SMP 1 guru melayani
7.09 murid SMP/MTs, untuk SMU 1 guru melayani 8,64 murid SMU,

d. Rasio Murid Dan Kelas

Rasia Murid dan kelas sangat penting untuk menentukan ketersedian
kelas terhadap murid yang ada. Pada tabel berikut dapat dilihat
perkembangan rasio murid terhadap kelas di Kota Sawahlunto.

Tabel 2.19 Rasio Jumlah Murid terhadap Jumlah Helas
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

2 Tahun
| vo. ‘ Jenjeng Pendidikan 5751 2573 [ 2013 | 2014 | 2015
1. TK e
1.1 | Jumlah Murid 1241 1231 1295 1585 1537
1.2 | Jumlah Kelas 69 &7 73 73 | 104
1.3 | Perbandingan Jumleh | 17,98:1 ] 1837:1 ] 17,73:1 | 21,71: 1 | 1:14,77
Murid Terhadap
Jumlah Kelas -
2 | sn/Mi SR
| 2.1 | Jumlagh Murid TEEB | 7951 Teh1 | 7386 7036 |
2.2 | Jumlah Kelas 411 435 362 363 a7e |
2.3 | Perbandingan Jumlah | 18,65:1 | 18,28 :1 | 21,161 | 20,351 1:18,71 |
Murid Terhadup |
Jumlah Kelas
3 | SMP/MTs :
3.1 | Jumlah Murid | 2517 | 2045 2834 2790 2482
3.2 | Jumlah Xelas 106 S0 113 116 107
3.3 | Perbandingan Jumlah | 23,741 22,72:1 | 2507 :1 | 2447 :1 1:23,19
Mund Terhadap
Jumlah Kelas e
4 SMA/SMK/MA
4.1 | Jumlah Murid 2511 2628 2614 26358 2602
4.2 | Jumlah Kelas 89 106 95 111 103
4.3 | Perbandingan Jumiah | 28,21:1 | 24,79:1 | 2¥,51:1 | 23,94:1 1:25,26
1 Murid Terhadap
| Jumlah Kelas
Sumber : Profil Eota Sawahlunto Tahun 2015

Dilihat dari tabel diatag dari tahun 2011 sampai 2015 Kota Sawahlunto
mengalami peningkatan jumlah murid disetiap jenjang pendidikannya.
Tahun 2015, pada jenjang pendidikan TK 1 kelas mempunyai 14,77 murid,
SD 1 kelas dengan 18,71 murid, SMP 1 kelas dengan 23,19 murid, SMU 1
kelas dengan 25,26.

e. Angka Putus Sekolah

Angka Putus Sekolah mencerminkan anak-anak usia sekolah vang
sudah tidak bersekolah lagi atau tidak menamatkan suatu jenjang
pendidilcan tertentu. Hal ini sering digunakan sebagai salah satu indikator
berhasil atau tidaknya pembangunan dibidang pendidikan.

Tabel 2.20 Angka Putus Sekolah
EKota Sawahlunto Tahun 2011-2015

‘TAHUN
29 SERIANG FENNIEEAN 2011 | 2012 | 201s | 2014 | 2018 |
1 SD/MI
1.1 | Jumlah Purus Sekolah T 18 ET 5] 0 0
1.2 | Jumlah Murd 7.216 | 7.668 | 7.023 | 7.661 | 7.386
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[  TaHUN
BO. |- JERIARG FESDROMAN 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015
15 | Angls Putus sekolah (%) 0549 ] U104 | 0,071 o i
2 SMP/MTs
21 | Jumlah Pulus Sekolah 17 40| a7 a| 32|
33 | Jumlah Murid 3517 | 2060 2617 | 2.834|2.790
33 | Angia Putns sekolah (%) 0675 1,769 | 1798 | 0141 | 044
3 SMA /HA[SHE

3.1 | Jumlah Purus Sekolah 0] 14 19 19 49
3.2 | Jumiah Murid __ g 2.886 | 2511 | 2628 2614 | 2.658 |
3.3 Angka Putus Sckolah (%) | 0 |' 0,557 0,860 0,726 | 1,85

Sumber : Dinas Pendidilkan Eota Sawahlunto

untuk tingkat sd/mi angka putus sekelah mengalami penurunan dari
tahun 2011-2015 dan tingkat smp/mts juga mengalami penurunan untuk
tahun 2015, ini dapat disebabkan sudah pahamnya masyarakat akan
pentingnya pendidikan. tingkat sma/ma/smk angka putus sekolah naik dari
tahun sebelumnya, ini bisa disebabkan karena banyaknya yang memilih
bekerja daripada sckolah dan merasa cukup dengan pendidikan yang sudah
ada dan tingginya biaya pendidikan sehingga tidak mampu untuk
melanjutkan pendidikan.

f.Anglka Kelulusan Siswa

Angka kelulusan siswa pada berbagai jenjang pendidikan setiap tahun
mencerminkan kemampuan dan penguasaan siswa atas materi pelajaran
yang disampaikan serta kemampuan dalam menghadapi evaluasi belajar.
Angka kelulusan siswa perjenjang pendidikan di Kota Sawahlunte dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2.21 Angka Kelulusan Siswa Berdasarkan Jenjang Pendidikan
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

HNo Uraian 2011 2012 2013 2014 2015
1. SD — s
Tkut Ujian 69 1012 | 1076 1076 | 1088
Lulus Ujian 969 i0iz | 1076 1076 | 1082
Persentase (%) 100 100 100 100 | 100
2. | M =
Heut Ufian 49 49 a1 &0 | =1
Lulus Ujian 49 49 6l | 4] 51
L Persentase (%] 100 00f 100 100 100
3. | smp &
Thut Upian . B24 608 753 751 780 |
Lulus Ujian | 708 572 745 743 77|
Persentase (%] a6, 84 94,07 G863 99,73 9990
4. MT=
Tkut Upian 115 114 51 B1 123
Lulus Ujian 105 111 51 | al 122
Persentase (%) 91,30 07,26 160 | 100 99,90
5. | GMA
.| lkuat Uiian 340 279 370 370 375
Lulus Ujian 335 279 370 370 374
Persentase (%) 98,53 100 100 100 9900
RET
Teut Ujlan I 48 | 47 | 35 ] [ 400
Lulus Ujian [ 48 | 43 a5 | 35 | 300




Ko Ursian 2011 2012 2013 2014 | 2015
Persentase (96) 100 91,48 | 100 100 | 100
7. | SMK B
Thut Ujian 356 | 338 4D 306 52
| Lulus Ujian | 356 | 336 408 404 53
| Persentase (%) i 100 | 99 100 | 99,51 100

Sumber: Profil Rota Sawahlunto Tahun 2015

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa dari tahun 2011 sampai 2015
tingkat SD/MI di Kota Sawahlunto kelulusan siswa sudah mencapai 100%.
Tingkat SLTP kelulusan siswa tahun 2015 naik dibandingkan tehun
sebelumnya menjadi 99,90n% untuk tingkat SMP sedangkan untuk tingkat
MTs mengalami penurunan sebesar 99.90. Tingkat SLTA kelulusan siswa
untuk SMA mengalami penurunan menjadi 99,90% sedangkan untuk Ma 3
tahun berturut turut mencapai kelulusan sebesar 100% dan untuk SMK
mengalami kenaikan kelulusan dari tahun sebelumnya mencapai 100%.
Secara umum kelulusan siswa di setiap jenjang pendidikan di Kota
Sawahlunto sangat baik sckali mendekati 100%, hanya saja tingkat SMP
perlu menjadi perhatian karena angkanya tidak pernah mencapai 1008
dalam kurun waktu 2011-2015, tetapi untuk tahun 2015 sudah sangat baik
karena telah mencapai 99,73%.

2. Urusan Wajib Keschatan
a. Rumah Sakit

Rumah Sakit Sawahlunte merupakan rumah sakit tipe € yang
mempunyai tenaga dokter spesialis yang tetap sebanyak 9 orang, yaitu,
kebidanan, penvakit dalam, bedah umum, mata, patologi klinik, anak, kulit
dan kelamin serta anestesi, sedangnya reveral meliputi dokter spesialis
syaraf dan spesialis telinga hidung dan tenggorokan. Dokter umum 8 orang
serta dokter gigi 7 orang diperkuat oleh fenaga paramedis 124 orang, tenaga
penunjang 84 orang dan tenaga administrasi 50 orang.

b. Rasic Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) per satuan balita

Posyandu merupakan salah satu bentuk upaya kesehatan bersumber
dava masyarakat (UKBM) yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh,
untuk bersama masyarakat, dalam rangka penyvelenggaraan pembangunan
kesehatan, guna memberdayakan masyarakat dan memberikan kemudahan
kepada masyarakat, dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar, untuk
mempercepat penurunan angka kematian ibu dan bayi.

Tabel 2.22 Jumlah Posyandu dan Balita
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

No Uraian 2011 2012 2013 2014 2015
1. | Jumlah Posyandu 97 98| 99| 100 102
2. | Jumlah Balita 5.965 5.969 5.989 6.147 6.230
3. | Rasio Posyandu/ | 1:61,49 | 1:61,91 | 1:61498 | 1:62,09 1:62.12
jurnlah balita |
Sumber : Profil Eota Sawahlunto tahun 2015

Jumlah posyandu pada tahun 2011 - 2015 mengalami peningkatan
seiring dengan bertambahnya jumlah balita. Dilihat dari rasio posyandu
dan balita mengalami peningkatan pada tahun 2011 dan 2012 wvaitu 1 :
61,91, ini berarti bahwa setiap posyandu pada tahun 2011 dan 2012 rata-
rata melayani 61 sampai 62 balita. Pada tahun 2012 rasioc posyandu
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terhadap balita 1 : 60,91, ini berarti bahwa rata-rata setiap posyfxndu yang
ada pada tahun 2015 dapat melayani sebanyak 60 sampai 61 balita.

¢. Rasio Puskesmas, Praktik Dokter dan Puskesmas Pembantu (Pustu)
per satuan Penduduk

Puskesmas, Praktek Dokter dan Pustu merupakan salah satu
penunjang kesehatan dalam rangka meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat, semakin banyak jumlah ketersediaannya, maka semakin
memudahkan masyarakat dalam menjangkau pelayanan kesehatan.

Tabel 2.23 Rasio Puskesmas, Praktik Dokter dan Fustu
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

Ho Uraian 2011 | 2012 2013 | 2014 2015

1. | Jumlah Puskesmas & 5 6 | [ 6
2. | Jumlah  Praktek 13 16 a :
Dokter
3 Jumlah Pustu a5 25
“Jumlah Tatal < 45
Puskesmas,
Praktek Dokter dan
Pustu )

s Jumliah Penduduk | 57.567 58.068 | 58.571 55.608 65.235
FRasivc FPuskesmas| 1 :9595| 1 : 9678 1 :9.962 | 1 : 9935 1:10.038
persatuan
penduduk
Rasio Praktek | 1 @ 4.428 : i 13| 1 22655 1:2.425
Dokter persatuan | 1.3629 1.2020
| pendudul -
Rasio Pustu 1:2302 ] 1 2525 1 : 2,847 | 1 : 2.592 1:2,870
persatuan
penduduk
Rasio Puskesmas, | 1 : 1.308 | 1 : 1200 1 : 1.010| 1 : 1.028 1: 1,040
Praktek Dokter dan |
Pustu persatuan
penduduk -
8. Jumlah Kecamatan 4 4+ 4 4 4
6 Jumlah a7 a7 37 37 37
DesafKelurahan
Sumber : Sewahiunto Dalam Angka 2015

Rasioc Puskesmas, Praktek Dokter dan Pustu terhadap jumlah
penduduk di Kota Sawahlunto pada tahun 2015 mencapai 1 : 1.290,40, ini
artinya bahwa 1 puskesmas/praktek dokter/pustu harus melayani jumlah
penduduk sebanvak 1,291 jiwa. Adapun rasio Puskesmas terhadap jumlah
kecamatan mencapai 3 : 2, ini artinya bahwa dalam dua kecamatan terdapat
3 unit puskesmas.

b

b
00

Jumlah penduduk yang bharus dilayani Puskesmas/Praktck
Dokter/Pustu tahun 2015 lebih banyak dibandingkan tahun sebelumnya,
karena berkurangnya jumlah praktek dokter. Pada tahun 2014 setiap satu
Puskesmas/Praktek Dokter/Pustu harus melayani 844 penduduk, pada
tahun 2015 harus melayani 813 penduduk, tahun 2015 harus melayami 836
penduduk dan untuk tahun 2015 harus melayani 1.308 penduduk.
Berkurangnya praktek dokter tidak terlepas dari semakin meningkatnya
kualitas dan fasilitas pelayanan yang ada pada Puseckesamas/Pustu seria
RSU dan bertambahnya jumlabh penduduk yang tercover Jjaminan
pemeliharaan kesehatan.

s
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3. Urusan Wajib Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Aspek pelayanan umum terkait dengan bidang Pekerjaan Umum terdin
dari Sarana Prasarana Kota dan Infrastruktur Kebinamargaan,
Keciplakaryaan dan Sumber Daya Air seperti uraian berikut :

a. Jaringan Jalan

Jaringan jalan yang baik, memiliki keterkaitan yang sangat kuat
dengan pertumbuhan ckonomi suatu wilayah maupun terhadap kondisi
social budaya kehidupan masyarakat. Infrastruktur jalan yang baik adalah
modal masyarakat dalam menjalani roda perckonomian, schingga
pertumbuhan ckeonomi yang tinggi tidak mungkin dicapai tanpa ketersediaan
infrastruktur jalan yang baik dan memadai.

Berikut secara lengkap disajikan data mengenai panjang jaringan jalan
Kota Sawahlunto berdasarkan kondisi selama kurun waktu 2011-2015.

Tabel 2.24 Kondisi dan Panjang Jalan
Kota Sawahlunto Tabun 2011-2015

' TAHUN

| mo URAIAN ' — :
2011 2012 2013 2014 2015
1 | Kondisi Baik (Km | 28848 | 201,27 | 306,12 | 302,82 | 324,15

3 | Kondisi Sedang | Km | 89,37 BB,B2 94,05 89,00 54,96

3 | Kondisi Rusak Sedang ( Km | | 34,65 33,45 | 3345 29,35 30,35

4 | Kendisi rugalk berat [ Km ) 27,79 26,73 26,75 19,03 15,03

S| Jalan Kota sccara 740,38 | 34029 | 330,29 | 440,20 | 454,52
keseluruhan (Km) .

6 | Proporsi kondisi baik (%) 65,52 66,15 64,52 6878 | 71.32

7 | Proporsi Kondisi rusak 20,30 | 20,17 | 2157 | 20,23 18,70
ringan (%) =

B Proporsi Kondisi Rusak T.AT 7.60 7.50 6,67 6,67
Sedang (%)

9 | Proporsi Kondisi rusedk beral 6,31 6,08 6,08 4,32 3,31
(%6} | p—

"~ Sumber : Sawahlunto Dalam Anglka 2015

Jaringan jalan berdasarkan kendisi dapat dikatagorikan dengan jalan
kondisi baik, rusak ringan, rusak sedang, dan rusak berat. Proporsi kondisi
jalan baik di Kota Saweahlunto pada tahun 2012 mencapai 66,15% pada
tahun 2015 mengalami peningkatan menjadi 66,72%, demikian halnyva
dengan proporsi kondisi jalan rusak berat mengalami penurunan yaitu dari
6,08% pada tahun 2012 menjadi 5,51% pada tahun 2015.

b. Jembatan

Jembatan merupakan salah satu infrastruktur yang sangat penting
dalam memperlancar sistem transportasi. Di Kota Sawahlunto terdapat 41
buah jembatan sampal tahun 2015 yvang tersebar di empat kecamatan
dengan total panjang 740 M. Berikut jumlah dan sebaran jembatan tahun
2014 - 2015 sebagai berikut:
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Tabel 2.25 Jumlah dan Panjang Jembatan
per Kecamatan Tahun 2014-2015

Tahua 2014 Tabuo 2015
Ho | Kecamatan Jumiah | Panjeng (M) | Jumlah | Panjang (M)
fuzit) (nnit)
) Silungkeng 5 141 & 11 |
'l 2 Lembah Segar 6 66 [ % 79
I; 3 | Barangn 19 276 20 291
7 Talawi 8 233 10 259
Jumiah 38 716 43 740

Sumber: Dinas PU Tahun 2015

Pada tahun 2017 mendatang akan dibangun 7 {tujuh) unit jembatan
dengan totla panjang hampir 100 M, diantaranya jembatan tompok
simotung, jembatan SMA/SDI, jembatan TPU air dingin, jembatan sawah
ambacang. Jembatan yang akan dibangun ini umumnya berada pada jalan
lokal pedesaan untuk mendukung kelancaran hasil transportasi hasil
pertanian dan fasilitas sosial lainnya.

¢, Sungal

Potensi sumber daya air sungai yang ada di Kota Sawahlunto terdiri
dari sungai Batang Ombilin, Batang Lasi, Batang Lunto, Batang Malakutan
dan Batang Sumpahan disamping sungai-sungai kecil lainnya yang tersebar
di beberapa wilayah desa, Berikut ini data scbaran sungai, kapasitas debit,
fungsi manfaat dan lokasi wilayah aliran seperti tabel berikut;

Tabel 2.26 Data Sebaran Sungai Kota Sawahlunto

He Nama Sungai Lolasi Wilayah Sungai Dti hiiti“ Fungsi Manfaat
1 2 3 & 5
1. Batang Ombilin | Talawi Hilir, Talawi | 17.130 IPA FDAM, PLTU,
Mudik, Siantang, Salak, | L/dtk Irigasi,
Rantih Pengambilan galian l
c 1
2, Batang Lasi Silungkang Oso, | 210 L/dtk | Pengambilan galian
Stlungkang Do, C, Mandi, Cuci,
Silungkang Tigo, Muaro Umum
Kalaban
3. Balang Lunto Lumindai, Lunto Barat, | 160 L/dik | IPA PDAM, Irigasi,
| Lunto Timur, Pasar Pengambilan Galian
| Kubang, Kubang Tangah, C, Mandi, <Cuci,
| Pasar, Tanah Lapang, Air Umum
| Dingin
4, Batung Talage Gunung, Kolok | 80 L/dik | Ingasi,
Malaloutan Mudik, Kolok Nan Tuo Pengambilan Galian
- c
5. Batang Kubang Utara Sikabu, | 51 L/dtk | Embung, Adr
Sumpahan Baringan, Pasar Minum
&; Batang Taratek Bancah 55L/dtk | Irfgasi
MNgungun
7. Batang Dili Taratak Bancah 60 L/dtk | Irigasi
B. Batang Piruko Taratek Bancah 85 L/dtk | Iripasi
9. Batang Mindai Lumindai, Balai Batu | 40L/dtk | Irigasi
Sandaran .
| 10. | Batang Sinamo Rantih 40 Ljdtk | Irigasi
[ 11. | Batang Siasam | Sijantang Koto 10 L/dtk | Irigasi |
1Z. | Batang Batu Tanjung 40 Ljdtk | Idgasi
Mansgirak ‘
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No | WamaSungai | LokasiWilayehSungai | “OPSSISS | punei manfeat
1 i ; 3 4 5

13, | Batang Kumanis | Data Mansiang, Tumpuak | 40 L/dtk | Irigasi

. Tanguh

Sumber: Dinas Pekerjasn Umum Tahun 2015

Untuk mengendalikan daya rusak air pada sungai tersebut terutama
yang melintasi di kawasan permukiman dan lahan pertanian sawal, periu
dibuatkan bangunan penahan tebing berupa batu beronjong, daam pasangan
batu atau tlang pancang yang berfungsi sebagai turap utnuk menahan
gerussan air dan menahan tebing agar tidak longsor. Pada tahun 2017 akan
dilakukan normalisasi saluran sungai sepanjang 3,5 KM yaitu pada sunga-
sungai Batang Loban, Anak Sungai Rumbio, Kaki Jembatan Salak II, Sawah
Karak-Ambacang, Kabu-kabu, Binuang-Katimhar-Lubuk Kubang-Cuma lagi,
Batang Sumpahan, Belakang Pasar Talawi, dan Belakang Kanter Camat
Talawi, Jembatan Batu Sampik Kolok, Sungai Sitanang Talanguang, Dekat
SMA /DI, Tapian Nambar, Pasar Usang Silungkang dan Air Dingin.

d. Jaringan Irigasi

Salah satu infrastruktur sumber daya air yang sangat diperlukan
untuk peningkatan produksi padi adalah jaringan irigasi, Jaringan irigasi
diperlukan untuk pengaturan air, mulai dari penyediaan, pengambilan,
pembagian, pemberian dan penggunaannya, Perkembangan jaringan irigasi
selama 2011-2015 dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 2.27 Jaringan Irigasi
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

NO URAIAN 2011 2012 2013 2014 2015
1 .Jl_lmh_ah daerah
irigasi (DI} 87 87 87 87 a7
2 | Luas Potensial (Ha) 1.772 1.772 1.722 1.704 | 1.690
3 | Luas Terairi (Ha) 1.772 1.772 1.722 1704 | 1.690
a. 1/2 Teknis 534 508,88 860 690 750
b. Sederhana 258 277,58 145 a7 27
c. Non-PU 20 27 27 g 27
d. Tadah Hujan 960 960 | 940 940 940
4 | e as20 | 32 | 3500 | ss20 | 2O

Sumber : SIPD Tahun 2015

Jumlah Daerah Irigasi (DI) dari tahun 2011 sampai tahun 2015 tidak
ada peningkatan yaitu sebanyak 87 DI, dengan luas potensial seluas 1.772
ha Tahun 2011 berkurang menjadi 1.690 Ha Tahun 2015. Hal ini disebabkan
terjadinya alih fungsi lahan dari lahan pertanian menjadi lahan perumahan
seperti Lunto Barat, Lunto Timur, Kubang Tangah, Talago Gunung, Kolok
Mudik, Kolok Nan Tuo, Talawi Mudik, Talawi Hilir, Bukik Gadang dan
Kumbayau. Daerah irigasi yang terairi menggunakan sistem pengairan %
teknis pada tahun 2011 seluas 543 ha meningkat pada tashun 2015 menjadi
750 ha, sistem pengairan sederhana pada tahun 2011 seluas 258 ha
menurun pada tahun 2015 menjadi 27 ha, sistern pengairan Non — PU pada
tahun 2015 bertambah menjadi seluas 27 ha, sistem pengairan tadah hujan
pada tahun 2011 seluas 960 ha menurun pada tahun 2015 menjadi seluas
940 ha dengan total panjang saluran irigasi sepanjang 35,2 km. Peningkatan
kuantitas bangunan irigasi tersebut disebablkan dengan bertambahnya
bantuan alokasi anggaran DAK irigasi setiap tahun.
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Untuk meningkatkan produksi hasil pertanian terutama padi perlu
direncanakan sistem yang potensial dalam upaya peningkatan kapasitas
penvediaan air baku terutama pada Daerah Irigasi tadah hujan sehingga
mampu mengairi lahan pertanian sccara  permanesn. Sistem yang
direncanakan dimaksud antara lain berupa pembangunan bangunan
penampung air (embung) saluran Tersier dan Talang Sedangkan pada
Daerah Irigasi yang potensial periu dilakukan pemberdayaan Petani Pemakai
Air dan penambahan pembangunan saluran permanen sampai ke daerah
hulu dan peningkatan saluran tersier lainnya. Berikut jumlah embung yang
dibangun sampai tahun 2013:

Tabel 2.28 Jumlah Pembangunan Embung
Kota Sawahlunto sampai Tabun 20135

’7111: \ Nama Embang ““i’;‘;]‘“"“ Lokasi Pangsi
1. | Embung Sumpahan 7.500 Kubang Utara Air Minum |
Sikabu dan Irigasi
2. | Embung Sungai Bae 1.500 Taratak Bancah Irigasi
3. | Embung Lubuk Laju 1.000 Silungkang Due |  Irigasi
4. Embung Ladang Laweh 8O0 Talago Gunung Irigasi
5. | Embung Kalaping 700 Talago Gunung Irigasi
6. | Embung Banda Panjang 700 Talago Gunung Ingast
7. | Embung Parigi 500 Sijantang Koto Irigasi
8. Embung Data Rambutan 300 Sijantang Koto Irigasi
9. | Embung Ibus 500 Salak Irigasi
10. | Embung Koto Alah 00 Talawi Hilir Irigasi
11. | Embung Tabek Jaya 200 Puldk Gadang Ingesi
12. | Embung tapian Nambar 500 Talawi Mudilc Irigasi
13, | Embung Lubuk Simauang 00 Talawi Mudilc Trigasi
14. | Embung Pasaunan 1.000 Talawi Mudik Irigasi
15. | Embung Bunge Lamo 500 Tumpuk Tangah Irigasi
16. | Embung Sopan Tupal 500 Tumpuk Tangah Irigasi
|17, | Embung Mapgiruk 1.200 ] Batu Tenjung | Trigasi
Bumber: Dinas PU & Dipertahut, 2015

Untuk meningkatkan luas sawah beririgasi dalam mencapai target
produksi panen pada tahun 2017 akan dibangun saluran irigasi baru
sepanjang 2.030 M pada 15 (lima belas) daerah irigasi, disamping akan
merehab sepanjang 535 M saluran irigasi yang rusak akibat bencana alam
dan lainnva.

€. Danaun

Danau yang dikenal di Kota Sawahlunto terbentuk akibat aktifitas
tambang terbuka berupa cekungan dan kemudian secara alamiah terisi oleh
air resapan dan limpahan air hujan. Potensi danau ini kemudian
dimanfaatkan sebagai objek wisata air. Semenjak terbentuk dan fidak ada
lagi kegiatan penambangan di kawasan tersebut, pengelolaan cekungan
bekas galian tambang tersebut menjadi tidak jelas. Baru pada tahun 2005
lahan kawasan Kandi seluas 363 Ha tersebut diserahkan cleh PT.BA-UFPO
kepada pemerintah Daerah yang selanjutnya dikelola menjadi objek wisata.
Berikut ini data luas danau dan pemanfaatannya:
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Tabel 2.29 Luas Danau dan Pemanfaatannya

[ Pcmm.ﬁntan

[ HNo | Nama Dangu | Luas {(Ha)

1 1. | Kandih 8,15 Objek Wisata, Perikanan
2. | Tandikek 3.50 Wisata Air
3. | Tanah Hitam | 3,00 Wisata Air

L4 Danau Biru 4,0 Wisata Air

“Sumb Pert Jeer & Dinas Pariwisata, 2016

’F

Sampai saat ini pengelolaan danau tersebut tersebut menjadi
kewenangan bersama Dinas Pariwisata, Dinas Pertambangan, Dinas
Pertanian dan Kehutanan. Untuk pengelolaan yang lebih terarah masing-
masing kawasan tersebut perlu disusun perencanaan Master Flan Kawasan
danau terutama Danau Kandi dan Danau Tandikek.

f SBanitasi

Proporsi rumah tangga dengan akses sanitasi dasar berhasil dicapai
dengan adanya berbagai program yang telah digulirkan oleh Pemerintah
pusat dan pemerintah daerah. Berikut tabel perkembangan proporsi Rumah
Tangga dengan Akses Sanitasi Dasar di Kota Sawahlunto tahun 2011 s/d

2015 :
Tabel 2.30 Persentasi Rumah
dengan Akses Sanitasi Dasar Tahun 2011-2015
NO URALAN 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015
1 | Jumlah Rumah Tangga 14.200 | 14.642 | 15.113 | 15.556 | 15.508
2 | Rumah Tangge dengan Akses 9.601 | 10.253 [ 10.889 | 1L.371 | 11.902
Sanitasi Dasar
3 | Persentase (%) 67,57 | 70,03 | 72,10 73,10 75,30

Sumber : Dinkessos Eotee Sawahliunta

Persentase proporsi Rumah Tangga dengan akses Sanitasi Dasar terus
mengalami peningkatan yaitu 67,57 % (2011}, dan 75,30 % (2015). Dengan
meningkatnya jumlah rumah tangga yang memiliki akses terhadap sanitasi
dasar (jamban keluarga) berdampak terhadap meningkatnya jumlah Desa /
Kelurahan yang telah dinyatakan sebagai Desa/Kelurahan ODF (Open
Defecation Free)/SBS (Stop Buang Air Besar Sembarangan) yang semula
19 desa ditahun 2012, menjadi 22 desa di tahun 2015.

g- Tempat Pemakaman Umum (TPU)

Bebagai Kota kecil di Sumatera Barat, Pemerintah Kota Sawahlunte
berkewajban menyediakan Tempat Pemakamam Umum bagi masyvarakatnya.
Hal ini, diuntungkan dengan luasnya status tanah ulayat suku/kaum di
desa — desa yang menyediakan Pandam Peluburan Umum bagi masyarakat/
kaumnya meringakan kewajiban pemerintah daerah dalam penyediaan
Tempat Pemakaman Umum tersebut. Begitu juga dengan tersedianya lahan
bekas tambang untuk pekuburan umum masyarakat perkotaan dan kuburan
umum untuk masyarakat keturunan. Berikut ketersediaan Tempat
Pemakaman Umum (TPU) di Kota Sawahlunto kondisi Tahun 2015 :

Tabel 2.31 Ketersediaan TPU
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

NO URAIAN T 2011 201z | 2018 | 2014 2015
1 | Ketersedian TPU 7/2,5 Ti2,5 | T/25 7/2,5 T/2,5
{lokewsiTa)
2 | Daya Tampung 1.100 L100 | 2750 | 2780 | 2750
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[¥o URAIAR [ 2011 2012 2013 2014 | 2018

| {kuburan/ha) |
"3 | Ketersediaan TPU 2750 [ 2750 2.750 2.750 2.750
[kuburan/m?) |

4 | Kebutuhan TPU 6.124 6.387 8.300 | £.300 5.300
{kaburan fm?)

5 | Rebutuhan TPU yang | 3.374 | 3.637 5.550 5.550 5.550

harus disediakan
[kuburan,/m*) ]

Jumlah Tempat Pemakaman Umum (TPU} di Kota Sawahlunto
sebanyak 7 lokasi dengan total luas 2,5 ha. Kebutuhan TPU untuk Kota
Sawahlunto di Tahun 2012 adalah sebanyak 8.300 kuburan/ha, sementara
vang teredia baru 2.750 kuburan/ha. Untuk memenuhi kebutuhan TPU
harus tersedia sebanyak 5.550 kuburan/ha, Disamping itu masing-masing
kaum dalam hubungan kekerabatan suku juga memililki tempat pemakaman
sendiri (kuburan keluarga) yang luasnya bervariasi dan tersebar di
permukiman perdesaan. Begitu juga dengan adanya TMP di Kubang Sirakuk,
Talawi dan Silungkang serta TPU khusus warga turunan di Pondok Kapur.

h. Eebakaran

Bencana kebakaran di Kota Sawahlunto termasuk yang jarang terjadi.
Keberadaan rumah penduduk yaang tidak begitu rapat juga mempermudah
jangkauan pelayanan pemadaman kebakaran. Hal ini berdampak positil
dengan pelayanean prima terkait pemadaman kebakaran kepada masyarakat.
Berikut data pemadaman kebakaran di Kota sawahlunto dua tahun terakhir

Tabel 2.32 Penanggulangan Bencana Kebakaran
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

l | A

NO URAIAN 2011 2012 2013 2014 2015 |
I [ Jumiah Mobil Pemadam | 3 r I z P
Kebalaran (unit)
Kebutuhan Mobil Pemadam [ [ B 6 )
(it L
2 | Jumlah Hidran Umum [} [&] o 0 [3]
(anit)
Kehutuhan Hidran Umum +100 +100 100 £100 +LOG
{unit| Ll | B
3 | Jumlah Kasus Kebakaran 36 17 a3 a7 a7
7 | Perkirasn Kerugian [Juta | 438,568 | 413,833 | 550,500 | 1,525,000 | 798,000
Rupiah}

Sumber: Profl Kota Sawahlunto Tahun 2015

Khusus kebakaran rumah sebagian besar disebabkan oleh hubungan
pendek arus listrik. oleh karena itu instalasi listrik rumah tangga setiap 5
(lima) tahun harus diganti Jumlah sarana pemadam kebakaran masih
kurang 2 unit pemadam kebakaran dimana pada tahun 2015 tersedia 4 unit
mobil pemadam kebakaran (3 unit mobil besar dan 1 unit mobil kecil)
dimana mobil kecil untuk melayani kawasan (gang) permukiman yang
sempit. Selain itu sangat dibutuhkan hidran umum (bak reservoar kapasitas
50 M3 sebagai cadangan air yang sewaktu-waktu siap dioperasikan apabila
terjadi bencana kebakaran di Kota Sawahlunto, dan tugas-tugas bantuan
lainnya ke luar daerah.
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i.Rasio Panjang Jalan per Luas Wilayah

Rasio panjang jalan dengan luas wilayah dipercleh dengan membagu
panjalan jalan (km) dengan luas wilayah daerah terkait (km?). Nilai rasio ini
memiliki arti panjang jalan yang terdapat di suatu daerah dalam 1 km? Juas
wilavah. Rasio ini juga dapat dijadikan sebagai informasi tingkat aksesibilitas
suatu daerah. Semakin tinggi nilai rasio panjang jalan dengan luas wilayah,
maka aksesibilitasnya semakin baik, sehingga konektivitas jalan di daerah
tersebut juga semakin baik dilihat dari ketersediaan jaringan jalannya.
Berikutr data panjang jalan di Kota Sawahlunto dengan dibandingkan luas
wilayah selama Tahun 2011-2015 sebagai berikut :

Tabel 2.33 Rasio Panjang Jalan dengan Luas Wilayah
Tahun 2011-20158

o |  uralaN | 2011 2012 2013 | 2014 2015
[ 1 | Jalan Negara [Km) | 3529 30,95 30,95 30,85 11,35
| 2 | Jalan Provinsi (Km) | - 4,63 4,65 465 | 30,65
| 3 Jalan Strategis - - - G40 -
Provinsi (Km) all |
4 | Jalan Keta (Km) 440,20 | 440,29 | 440,20 | 440,29 | 454,52
S | Total Panjang Jalan 475,53 | 47589 | 47589 | 48525 | 496,52
(Km] e
& | Luas Wilayah (Kin?) 273,45 | 273,45 | 273,45 | 27345 | 273,45
Rasio o 1,74 1,74 1,74 1.77 1,82

Sumber : Sawahlunto Dalam Angka Tahun 2015

Di tahun 2011 sampai dengan tahun 2013 rasio panjang jalan
terhadap luas wilayah adalah 1 km?® tersedia jalan sepanjang 1,74 km,
dimana tidak terjadi penambahan ruas jalan hanya ada pengalihan sebagian
ruas status jalan negara menjadi jalan provinsi. Untuk tahun 2014 ada
penambahan ruas jalan strategis provinsi schingga rasio panjang jalan
terhadap luas wilayah meningkat 1,77, dimana setiap 1 km? tersedia jalan
sepanjang 1,77 km. Pada tahun 2015 dilakukan penambaban ruas jalan
provinsi dan jalan kota schingga rasio panjang jalan terhadap luas wilayah
meningkat menjadi 1,82 dimana setiap 1 km? tersedia jalan sepanjang 1,82
kem.

Penataan Ruang

RTRW Kota Sawahlunto menghasilkan suatu wujud keterpaduan,
keterkaitan dan keseimbangan antar sektor yang ada di dalam ruang pada
aspek arahan RTRW Kota tersebut bisa dilaksanakan dan menjadi pedoman
dalam pembangunan wilayah kota maka Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun
2012, tentang RTRW Kota Sawahlunte 2012-2032 tersebu akan dijadikan
pedoman untuk pedoman untuk pemanfastan dan pengendalian penataan
ruang.

Kondisi Kota Sawahlunto terkait dengan urusan penataan ruang
salah satunya dapat dilihat dari indikator kinerja sebagai berikut :

a. Ruang Terbuka Hijau (RTH)

Permendagri Nomor 1 Tahun 2007 tentang Ruang Terbuka Hijau
kawasan Perkotaan adalah bagian dari ruang terbuka suatu kawasan
perkotaan vang diisi oleh tumbuhan dan tanaman guna mendukung manfaat
ekologi, social, budaya, ekonomi dan estetika. Kebutuhan luas RTH Kota
paling sedikit 30 (tiga puluh) persen dari luas wilayah kota terdiri dari 20
(dua puluh) persen ruang terbuka hijau publik dan 10 (sepuluh) persen

—_— retem
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ruang terbuka hijau privat, sehingga total kebutuhan RTH adalah 8.203 ha
meliputi RTH privat 2.734 ha, dan RTH publik seluas 5469 ha
Perkembangan RTH kota Sawahlunto sejak 2011-2015 dapat dilihat sebagai

berikut @

Tabel 2.34 Rasio RTH per satuan Luas

di Eota Sawahlunto Tabhun 2011-2015
No Uraian 2011 2012 2013 | 2014 | 2015
1 Luas Ruang Terbuka 2.571 2.946 3.502 | 3949 | 4326

Hijau (ha)

2 Luas Wilayah tha) 27.345 | 27.345 | 27.345 | 27.345 | 27.345
3 Persentase (%) 40 10,77 12,80 | 14,44 15,82

Sumber: Bappeda KEota Sawahlunio

Ketersediaan RTH di Kota Sawahlunto dari tahun 2011 seluas 2,571 ha
atau sebesar 9,40% terus meningkat hingga pada tahun 2015 menjadi seluas
4,326 ha atau sebesar 15,82% dari luas kota, sehingga Kota Sawahlunto
masih membutuhkan tambahan RTH minimal sehesar 14,18% dari luas
wilayah kota yang harus diupayakan dari berbagal program dan sumber
pendanaan untuk memenuhinya sehingga target dapal tercapai sesuai
amanat Undang-Undang.

b. Rasio Bangunan yang Memiliki TMB

Setiap orang/badan wusaha di Kota Sawahlunto yang akan
mendirikan/membangun gedung baru, mengubah, memperluas, mengurangi
dan/atau merawat bangunan gedung sesuai dengan persyaratan
administratif dan persyaratan teknis yang berlaku harus memiliki izin
membuat bangunan (IMB). Hal ini dimaksudkan untuk mengendalikan
pemanfaatan ruang Kota sehingga kawasan perumahan memiliki keteraturan
bangunan sesuai dengan Rencana Tata PBangunan dan Lingkungan.
Perkembangan rumah dan bangunan yang memiliki IME dari tahun 2011
sampai 2015 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.35 Rasio Bangunan ber IMB
Hota Sawahlunto Tahun 2011-2015

No Uraian 2011 2012 2013 2014 2015
1 Jumlah Bangunan 12.060 13,117 13.717 14,214 14.670
2 | Jumlah Bangunan ber- 5.219 5.824 65.041 6.088 6.150

IMB
3 Rasio 0,94 0,45 0,44 0,43 0,42

Sumber; BFS Kota Sawahlunto

Pada tahun 2011 jumlah bangunan yang memiliki IMB sebanyak 5.219
unit dari 12.090 unit bangunan yang ada dengan rasic bangunan ber IMB
mencapai 0.44 sedangkan pada tahun 2015 jumlah bangunan yang telah
memiliki IMB sebanyak 6.150 unit dari 14.670 unit rumah/bangunan
dengan rasio 0,42. Hal ini memperlihatkan bahwa jumlah bangunan di Kota
Sawahlunto yang memilild IMB relatif masih rendah, sehingga penataan
lingkungan permukiman kawasan perumahan belum tertata sebagaimana
mestinya.

4. Urusan Wajib Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
a. Persentase Luas Permukiman Yang Tertata

Permukiman adalan bagian dari lngkungan hidup di luar
kawasan lindung, baik yang berupa kawasan perkotaan maupun
perdesaan  yang  berfungsi schagai lingkungan tempat tingeal atau

e R
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lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan
dan penghidupan. Salah satu permasalahan permukiman yang ditangani
Pemerintah Kota Sawahlunto terkait dengan penataan permukiman adalah
penanganan kawasan kumuh yang pada tahun 2012 terdapt 6 (enamj
Desa/Kel kumuh dengan total luas 16,10 Ha. Berdasarkan indikator tingkat
kekumuhan yaitu kepadatan bangunan, luas bangunan, dan ketersediaan
prasarana sarana dan utilitas, maka pada tahun 2013 terdapat 13 (tiga
belas) Desa/Kel kumuh dengan total luas kawasan kumuh adalah 42,58 Ha.
Dalam gerakan RPJM Kementerian PU-PERA, pada tahun 2019 harus
mencapai Universal Acces 100% air aman, 0% kawasan kumuh dan 100%
sanitasi layak. Berikut data persentase permukiman tertata dan luas
kawasan kumuh 2011-2015.

Tabel. 2.36 Persentase Luas Permukiman yang Tertata
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

NO URAIAN 2011 2012 2013 | 2014 | 2015
1 Luas area permukiman tertata (ha) 1.134 r 1.134 1.241 | 1.850 | 1.720
2 | Total Luas area permukiman (haj 3.063 | 3.086 | 3.156 | 3.240 | 3.240
3 Persentase Luas Permukiman 37,02 36,70 39,30 | 47,80 | 53,10 |

yang Tertata (%4)
4 | Jumlah Desa/Kel kumuh (D/K) [+

4] &
5 | Luas kawasan kumuh (Ha) 16,10 18,1Q | 16,10 | 16,10 | 42,58
Sumber : RTRW, RP4D

b. Persentase Rumah Tidak Layak Huni

Dalam upaya meningkatkan kualitas hunian masyarakat, terutama
masyarakat berpenghasilan rendah dan kurang mampu, dengan tujuan
untuk mendorong penurunan angka kemiskinan dan ketersediaan
perumahan layak dan sehat menjadi kewajiban Pemerintah Daerah
menyediakan rumah loyak huni, sehat dan terjangkau.

Tabel 2.37 Persentase Rumah Tidak Layak Huni
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

—r

No. Uraian 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015

1. | Jumlah rumah 1004 | 1.829 | 1702 | 1634 | 1.438
tidak layak huni (unit)

2. | Jumlah rumah tangga (RT) | 12.000 | 14.090 | 15663 | 16.002 | 16542

3. Persentase rumah 13,07 12,98 10,30 10,20 8,70
| tidalk layalk hun ]
Sumber : RP4D, Laporan PNPM P2KF tahun 2015

Pada tahun 2011 jumlah rumah tidak layak huni mencapai 1.904 unit
dan berkurang menjadi 1.438 unit rumah pada tahun 2015. Penurunan
rumah tidak layak huni ini ditangani dari berbagai program dalam bentuk
rehabilitasi dan bantuan biava rehab rumeh tidak layak huni dar
Kementerian PU-PERA, Kemensos dan Pemerintah Daerah sendiri, saat ini
masih lerdapat 1.438 unit rumah tidak layak huni yang umumnya rumah

keluarga miskin di pedesaan yang harus ditentaskan sampai dengan tahun
2018.

5. Urusan Wajib Eebudayaan

Kebudayaan merupakan salah satu kekayaan daerah yang harus dijaga dan
dilestarikan, sekaligus sebagai salah satu asset pusaka yang memiliki nilai-

e
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nilai kearifan lokal, Sebagai kota yang telah eksis sejak zaman Belanda,
Sawahlunto memiliki banyak benda cagar budaya yang perlu dikeloa dengan
baik dan dijadikan sebagai salah satu keunggulan local yang dimiliki.

Berikut ini dapat dilihat tabel sarana penyelenggara seni dan budaya dan
benda cagar budaya yang dilestarikan sebagai berikut :

Tabel 2.38 Perkembangan Sarana Seni dan
Pelestarian Cagar Budaya Tahun 2011-2015

o T horrr 1
No Uraian | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 |
{ ]
1. | .Jumlah sarana Penyelenggaraan 21 ) 7| 7 7|
kesenian | Set) ; |
2. | Jumlah Penyclenggaraan Seni 21 2 2] 2 2
| (Kali ) i
3. [Jumlsh Benda, Situs dan 23 23 23 68 | 68
Kawasan Cagar Budaya yang di |
T ooy o7 SR IR | S i St
. Jumlah Total Benda, Situs dan T4 T4 T4 74 T4
Kawasan Cagar Budaya Dacrah g
5. | Presentasze jumlah Benda Cagar | 81,087 | 31,04% | 31,04% | 91.89% | 91.89%
Budaya, Situs dan Hawasan 1 ] |
Cagar Budaya vang di lestarikan [ | ;
(%] | - | ]
Sumber : Dinas Par dan Eebud:

Sampai tahun 2015 sebanyak 91.89 % benda situs dan kawasan cagar
budaya telah dikelola dan dilestarikan dengan sangat baik, karena itu dalam
rangka pelestarian budaya salah satu langkah yang dilaksanakan
pemerintah daerah adealah revitalisasi kawasan cagar budaya. Dalam konteks
pelestarian budaya, Pemerintah kota juga telah memelihara Benda Cagar
Budaya (BCE) seperti bangunan tua dengan arsitektur Eropa peninggalan
Belanda yang direhabilitasi dengan mempertahankan keaslian bentuknya
dan dijadikan sebagai objek wisata.

6. Urusan Wajib Tenaga Herja

Dalam melihat tingkat Lkesejahteraan masyarakat, salah =satu
indikator yang sering digunakan adalah jumlah penduduk yang bekerja,
karena angka tersebut akan berdampak pada peningkatan pendapatan yang
berpengaruh pada pemenuhan kehidupan yang layak serta stabilitas
ekonomi. Untuk itu diperlukan pembangunan ketenagakerjaan dengan
tujuan sebagai berikut :

a, Memperdayakan dan mendayagunakan tenagakerja secara optimal dan
manusiawi

b. Mewujudkan pemerataan kesempatan kerja dan penyediaan tenagakerja
dalam mewujudkan kesejahteraan

c. Memberikan perlindungan kepada tenaga kerja dalam mewujudkan
kesejahteraan

d. Meningkatlkan kesejahteraan tenaga kerja dan keluarganya

Persentase penduduk Kota Sawahlunto usia 15 tahun keatas vang
bekerja menurut lapangan usaha secara rinci mulai tahun 2010 sampm
tahun 2014 dapat dilihat pada tabel berikut ini:

——
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Tabel 2.39
Persentase Penduduk Usia 15 Tahun Keatas di Kota Sawahlunto
yvang Bekerja Menurut Lapangan Usaha Tahun 2010-2014

| {
HO LAPANGAN USAHA 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 [
1 )
[ 1| Pertanian 19,35 | 23,50 | 20,58 | 17,75 | 17,47 |
3| Pertambangan & Penggalian 9,46 | 13,00 | 11,85 | 7,74 | 11,19
3 | Industr Pengolahan 10,13 | 3490 682 ] 406| 502
4 | Listrik,Gas & Air Bersth 1,42 1,50 | 292] 139 133]
2 Bangunan 6,53 5,70 56 | 503 4.01
G| Perdagangan, Horel & Restoran 15,84 | 21,10 | 22,00 | 23,89 | 22,28
7_| Penganglutan & Komunikasi 5,34 | 520 | 425 | 3,79 | 4,74
8 Keuanpan, Persewaan & Jasa Perusahasn 1,87 ‘:_2_.1!1 3801 | 479 2,74
g |Jasmyasd kemasyataketan, sosigh dan 2005 | 2240 | 2500 | 31,57 | 3132
PETOTANEAT
l Jumlan | i00 [ 100 | 160 | 100 | 100
Sumber : Bawahlunto Dalam Angha 2015

Kondisi ckonomi Kota Sawahlunto dilihat dari aspek ketenagakerjaan
menunjukkan bahwa rentang tahun 2010 - 2014 terjadi kenaikan
persentase penduduk usia 15 tahun keatas yang signifikan di Kota
Sawahlunto vang bekeria pada lapangan usaha Perdagangan, Hotel dan
Restoran dengan lapangan usaha jasa-jasa kemasyarakatan, sosial dan
perorangan. Rata-rata kenaikan pada lapangan usaha perdagangan, hotel
dan restoran dari tahun 2011 sampai tahun 2015 sekitar 1,61 persen,
walaupun di tahun 2014 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya.
Sedangkan untuk lapangan kerja dari sektor Jasa-jasa kemasyarakatan,
sosial dan perorangan dari tahun 2010 sampai tahun 2014 mulai mengalami
peningkatan di Tahun 2012 sampai tahun 2014, rata-rata setiap tahunnya
naik sebesar 0,57 persen, walaupun di tahun 2011 dan 2014 mengalami
penurunan. Ini dikarenakan dominan dari penduduk Kota Sawahlunto
bekerja sebagai pegawai negeri maupun swasta. Sektor jasa-jasa ini terdir
dari sub sektor pemerintahan umum/pertahanan dan sub sektor jasa
swasta. Untuk sub sektor pemerintah umum/pertahanan ini mencakup
semua departemen dan non departemen, kantor-kantor dan badan-badan
yang berhubungan dengan administrasi pemerintah dan pertahanan
sedangkan sub sektor jasa swasta terdiri dari sosial kemasyarakatan, jasa
hiburan dan rekreasi dan jasa perorangan dan rumah tangga. Untuk tenaga
kerja pada lapangan usaha Bangunan mengalami penurunan dar di lma
tahun terakhir ini, ini disebabkan banyaknya pckerja bangunan yang
didatangkan dari luar Kota Sawahlunto karena kemampuan dan
keterampilan vang dimiliki tenaga luar lebih baik dari daerah sendiri, untuk
itu perlunya pelatihan-pelatihan untuk penduduk vang berusia 15 tahun
keatas vang bekerja sehingga mempunyai kemampuan dan keterampilan
yang bersaing dengan tenaga kerja luar daerah. Kegiatan pelatihan ini
dikontribusi dari program peningkatan kualitas dan produktivitas tenaga
kerja yang ada di Dinas Perindagkopnaker dalam menciptakan tenaga kerja
vang siap pakai dan ahli dibidangnya.

Angkatan kerja adalah penduduk yang sudah memasuki usia kerja,
baik yang sudah bekerja maupun belum bekerja atau sedang mencari
pekerjaan untuk melakukan pekerjaan yang produktif. Gambaran sccara
lengkap mengenai penduduk usia 15 Tahun keatas menurut angkatan
kerja dan bukan angkatan kerja di Kota Sawahlunto selama kurun waktu
2011-2015 sebagai berikut :
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Tabel. 2.40 Penduduk Usia 15 Tahun keatas Menurut Anglatan Kerja
dan Bukan Angkatan Kerja Tahun 2011-2015

| 2011 | Zoiz | 2013 | 2014 | 2015
1
| e URMAR %) o) |8 %) (%)
i = ANGHATAN KERJA
| a. Bekerja 64,45 | 68,35 | 63,34 | 61,33 | 92.81
' !;Lﬁd“k Bekerja/ 3,12 4,42 4,16 | 4,18 7.18
|| Pengangguran !
c. Angkatan kerja (a+h) 67,57 | 72,77 | 67,56 | 6551 | 69.91
d. Raszio bekerja (a:b) 0,95 0,94 0,94 14,67
BUKAN ANGKATAN KERJA
Bukan angkaten kera 3243 | 2723 | 325 | 34350 | 30.00
TPAK (Tingkat
2 | Partisipasi Angkatan 67,57 | 72,77 | &7.5 | &350 | 89.91
Kerja)
TPT (Tingkat
3 | e redukey | 92 607 | 616 | 638 | 718
T e e T

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) menunjukkan proporsi
angkatan kerja terhadap penduduk usia kerja vang mana penduduk ini
terlibat aktif dalam kegiatan ekonomi. TPAK Kota Sawahlunto dari tahun
2011 sampai tahun 2015 mengalami penurunan rata-rata sebesar 2,32
persen, meskipun di tahun 2014 mengalmi peningkatan 15,20 persen dari
tahun sebelumnya. Rasio ini khusus untuk penduduk yang bekerja dan
mencari kerja terhadap usia kerja.

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) merupakan perbandingan antara
pencari kerja dengan angkatan kerja. TPT yang tinggi menunjukkan bahwa
terdapat banyak angkatan kerja yang tidak (erserap pada pasar
kerja Perkembangan TPT Kota Sawahlunto dari Tahun 2011 sampai tahun
2015 mengalami penurunan 2 persen artinya terjadi peningkatan
penyerapan tenaga kerja oleh dunia sebesar 2 persen. Tahun 2015 TPT kota
Sawahlunto 7,18 persen artinya dari 100 jumlah penduduk yang termasuk
angkatan kerja terdapat 6 orang adalah pengangguran seperti terlihat pada
grafik dibawah ini.

Grafik 2.10 Persentase Tingkat Pengangguran Terbuka
Hota SBawzhlunto Tahun 2011-2015

2011 2012 2013 2014 2015

Sumber : Sawahiunto Dalam Anglka 2015




Menurunnya TPT ini menandakan terlaksananya program peningkatan
kualitas dan produktivitas tenaga kerja dan program peningkatan
kesempatan kerja yang ada di Dinas Perindagkopnaker. Berjalannya program
ini dapat meningkatkan kualitas dari tenaga kerja daerah sehingga bisa
diterima diperusahaan yang membutuhkan tenaga kerja yang berkualitas
tersebut. Ini terbukti dengan realisiasi capajan indikator kinerja program
untuk urusan ketenagakeriman ini dari tahun awsal RPJMD sampai tahun
2014 diatas 70 persen.

7. Urusan Wajib Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan pemberdayaan
perempuan dan perlindungan anak salah satunya dapat dilihat dari 40
indicator kinerja sebagai berikut :

Pencegahan Kekerasan Dalam Rumabh Tangga (KDRT)

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) menimbulkan kesengsaraan atau
penderitaan baik secara fisik, seksual, psikologis dan penelantaran didalam
kehidupan berumah tangga. Data tentang Rasio Kekerasan Dalam Rumah
Tangga dapat dilthat pada table berikut:

Tabel 2.41 Jumlah EDRT di Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

No Uraian 2011 2012 2013 | 2014 | 2018

1. | Jumlah KDRT & 2 27 | 9 23

2. Jumlah Rumah 14.051 | 14.244 14.209 14.578 | 14578
Tangge

3| Rasio KDRT 110,01 1:002| 10,10 | 1:006 | 170,08

Sumber : Sawahlunts Dalam Anghka Tahun 2015

Jumlah kejadian KDRT di Kota Sawshlunto pada tahun 2015 sebanyak 23
kasus KDRT dari jumlah rumah tangga yang ada. Angka ini meningkat
dibandingkan tahun 2014 yang berjumlah 9 KDRT, namun meningkat tajam
dibandingkan tahun 2012 dengan 2 kasus.

8. Urusan Wajib Pangan

Ketahanan Pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi rumah
tangga yang tercermin dari tersedianya pangan vang cukup, baik jumlah
maupun mutunys, aman, merata, dan terjangkau. Urusan Ketahanan
Pangan merupakan urusan wajib berkaitan dengan pelayanan dasar dalam
pemenuhan kebutuhan hidup minimal.

Dalam penyelenggaran ketahanan pangan, peran pemerintahan
provinsi dan kabupaten/kota dalam mewujudkan ketahanan pangan
sebagaimana diamanatkan dalam Fasal 13 Peraturan Pemerintah Nomor 68
Tahun 2002 adalah melaksanakan dan bertanggung jawab terhadap
penvelenggaraan ketahanan pangan di wilayah masing-masing dan
mendorong keikutsertaan masyarakat dalam penyelenggaraan ketahanan
pangan, dilakukan dengan : (a) memberikan informasi dan pendidikan
ketahanan pangan; (b} meningkatkan motivasi masyarakat; (c) membantu
kelancaran penyelenggaraan ketahanan pangan; (d) meningkatkan
kemandirian ketahanan pangan.

Ketahanan pangan dengan prinsip kemandirian dan berkelanjutan
senantiasa harus diwujudkan dari walktu ke waktu, sebagai prasyarat bagi
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keberlanjutan eksistensi bangsa Indonesia. Upaya mewujudkan ketahanan
pangan tidak terlepas dari pengaruh faktor-faktor internal maupun ¢ksternal
yang terus berubah secara dinamis. Dinamika dan kompleksitas ketahanan
pangan menimbulkan berbagai permasalahan dan tantangan serta potensi
dan peluang yang terus berkembang yang perlu diantisipasi dan diatasi
melalui kerjasama yang harmonis antar seluruh pihak terkait dalam
mewujudkan ketahenan pangan.

Terdapat dua indikator dalam mengukur aspek pelayanan umum focus
urusan wajib ketahanan pangan sebagaimana yang terdapat pada lampiran 1
Permendagri 54-2010 vaitu:

1. Regulasi tentang kebijakan ketahanan pangan di daerah dalam bentuk
Perda, Perkada, dsb.

2. Ketersediaan pangan utama yang diukur dari persentase rata-rata
jumlah ketersediaan pengan utama per tahun. Regulasi tentang
kebijakan ketahanan pangan diatur dalam Peraturan Daerah Kota
Sawahlunto No. 10 tahun 2014 tentang Keamanan Pangan. Semeéntara
itu untuk ketersediaan pangan utama dapat dilihat pada table-tabel
berikut:

Tabel 2.42 Perkembangan Indikater Urusan Wajib Pangan
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

Paai 2011 2012 2013 J 2014 2015
Produksi GEGton) | 15 497 16,192 17,624 l 15,116 16.631
Konaama Heras 97,42 29,61 0961 | 8730 91,35
(ton)
Beras* (Ton) 10.456,83

7,777.88 | 10,158.86 | 11,063.57 9,483.78

Luas Area Panen

Kotor (ha) 2473 3,426 3,537 3,104 Sabd
Produlktifitas |
5.01 4.73 | 4.99 4.87 4.99
{Ton /h=) | |

Sumber: Sawahiunto Dalam Anghka Z015 dan date dicleh

Jika dibandingkan rata-rata konsumsi beras nasional lima tahun
terakhir yang dihitung oleh BPS sebesar 85 Kg/Kapita/Tahun dan Prov.
Sumbar sebesar 92 Kg / Kapita / Tahun, maka ketersediaan beras di kota
Sawahlunto melebihi konsumsi per kapita per tahun. Akan tetapi yang harus
diperhatikan dalam komoditas beras imi adalah penjualan padi baik dalam
bentuk GKP ataupun GKG keluar kota Sawahlunto untuk diproses dan
kemudian dijual lagi ke Sawahlunto dalam bentuk beras, Sehingga yang
menikmati nilai tambah dari komoditas ini adalah masyarakat diluar kota

Sawahlunto.
Tabel 2.43 Ketersediaan Daging Sapi

Daging Sapi 2011 2012 2013 2014 2015
Produksi (Kg) 422 828 | 468,372 468,372 446,891 441,858
Kansumasi (Kg) 19,44 27,03 39,3 15,66 16,51
Ketersediaan daging
sEpL 7.34 B.07 7.94 7.50 7.35

| (Ks/kapita/tahun) _| . |

Bumber: Bawahlunte Dalam Anghks 2015

Rata-rata konsumsi daging nasional per kapita per tahun dalam lima
tahun terakhir sebesar 0.34 Kg / tahun. Sementara itu konsumsi daging

- p— e e
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provinsi Sumbar sebesar 0.5 Kg / Kapita / Tahun.Jika rata-rata ketersediaan
daging per kapita pertahun di Sawahlunto sebesar 7 Kg, maka jumlah ini
melebihi dari rata-rata kebutuhan per tahun.

Tabel 2.44 Ketersediaan Ayam Ras Pedaging

Ayam Ras
| Pedagi 2011 2012 2013 2014 2015
_Produksi {K.g_} N _?'50,705 2,080,765 | 2,324,354 . 5,288,609 | 6.368.431
Kegérged_i:ﬁ:;ﬁ'ﬁi‘&m
Ras Pedaging 13.04 53.21 56.54 a8.72 120.67

(Kg/kapita/tahun)
Sumbes: Sawaklunte Dalam Angks 2015

Rata-rata konsumsi daging ayam nasional dalam lima tahun terakhir
adalah sebesar 4 Kg / Kapita / Tahun. Sedangkan untuk Sumbar sebesar
4.8 Kg [ Kapita / Tahun.Sehingga jika dibandingkan dengan produksi lecal,
maka kebutuhan daging ayvam kota Sawahlunto jauh melebihi dari produksi.

Tabel 2.45 Ketersediaan Telur Ayam Ras

Telur Ayam Ras 2011 2012 2013 ! 2014 2015
Produlksi (Kg) 53.380 40.832 34.08% 39.388 55.086
Konsumsi (Kg) 5,22 4,68 361 2,5 | 2,1e
Ketersediaan Telur

Ayam Ras 5.90 4.47 3.68 4.20 6.99
(Kg/kapite/ tahun)

Bumber: Sawahlunte Dalam Angka, 2015

Rata-rata ketersedian telur ayam ras dari produksi local di Sawahlunto
sebesar 6 Kg/kapita/tahun. Jika dibandingkan dengan rata-rata konsumsi
nasional scbesar 9.5 Kg/kapita/tahun dan konsumsi provinsi Sumbar
sebesar 11.8 Kg/kapita/tahun, maka ketersediasn telur ayam ras di kota
Sawahlunto masih jauh dan tingkat kebutuhan masyarakat. Sehingga masih
banyak telur ayam ras yeng dipasok dari Kab. /kota tetangga seperti Tanah
Datar dan Lima Puluh Kota. Hal ini adalah peluang bagi peternak ayam ras
petelur untuk meningkatkan kapasitas produksinya.

Tabel 2.46 Ketersediaan Ikan Darat

Tkean Durat 2011 2012 2013 2014 2015
Produlesi Tkan (Ton) 112.3 147.96 191.08 134,22 164,83

Ketersediaan Tkan
{Kg/kapita /tahun)

195 2.55 { 3.24 3.24 2.48

Rata-rata kenmsumsi ikan nasional dan provinsi Sumbar berkisar
diantara 13-16 Kg / kapita / tahun (termasuk iken laut dan udang segar).
Ketersediaan ikan dikota Sawahlunto yang hanya 2-3 Kg / kapita / tahun
menunjukkan bahwa kebutuhan ikan di Kota Sawahlunto masih mayoritas
dipasok dari luar daerah.Sehingga peluang untuk pengembangan perikanan
darat masih terbuka lebar.

e = .
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9. Urusan Wajib Lingkungan Hidup

Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan lingkungan
hidup dapat dilihat dari indikator kinerja sebagail berikut:

a. Persentase Penanganan Sampah

Municipal solid waste atau lebih dikenal dengan sebutan limbah padat
perkotaan adalah suatu produk yang dihasilkan oleh masyarakat perkotaan
dan dianggap sebagai bahan buangan tidak berguna. Penanganan sampah
yang tidak tepal secara teknis tidak hanya dapat menimbulkan pangguan
kebersihan, tapi juga dapat menimbulken malapetaka, baik terhadap
lingkungan lokal, regional, maupun global, baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang, Sampah yang menumpuk disekitar sumbernya
dapat mengundang vektor penyakit, di perjalanan pada seat penganglutan
dapat menimbulkan pencemaran dan banjir, sedangkan di tempat
pembuangan akhir dapat menimbulkan ledakan, kebakaran, efek rumah
kaca, dan pencemaran air.

Salah satu masalah persampahan yang oukup rumit dalam
penyelesaiannya adalah pengadaan  dan pengelolaan fasilitas tempat
pembuangan sampah akhir (TPSA) yang layak, baik secara teknis
maupun non telmis. Keberadaan TPSA sclain dapat menampung timbulan
sampah yang dihasilkan juga harus dapat meminimalisasi bahava yang
mungkin timbul akibat penimbunan sampah tersebut. Perkembangan
persentase sampah yang tertangani dari tahun 2011-2015 dapa dilihat pada
tabel berikut;

Tabel 2.47 Persentase Penanganan Sampah
Hota Bawahlunto Tahun 2011-2015

No Uraian 2011 2012 2013 | 2014 201s
1 Ruta-rats volume sampah yang 21,27 | 19,43 24 28 32
tertangani di TPA (m?3/hari) | e
2 | Rata-rata volume sampah vang 96,30 | 100,16 36 44 40

dihasilkan {m2,/hari]

Persentase Penanganan Sampah di 15,06 14,85 | 66,67 | 63,64 80
TPA (%4)

Sumber : BPS, 2015

Pada tahun 2011 sampai tahun 2013 rata-rata volume penanganan
sampah di TPA sebesar 22 M?/hari, pada tahun 2015 meningkat sebesar 32
M3 /hari dan volume sampah yang dihasilkan meningkat dari 40 M2 di tahun
2015 menjadi 40 M3 di tahun 2015, Persentase penanganan sampah di TPA
masih berfluktuasi yaitu pada tahun 2015 masih 80% yang dikelola di TPA
Kayu Gadang. Masih rendahnya penanganan sampah di TPA Kayu Gadang
dikarenakan oleh masih kurangnya truk sampah dan masih ada daerah yang
belum dapat dijangkau oleh truk sampah,

b. Rasio Tempat Pembuangan Sampah Sementara [TPSS)

Sebelum  sampah diangkut/dibuang ke TPA, terlebih dahulu
sampah dikumpulkan di beberapa lokasi TPSS yvang sudah ditentukan,
Rasio Jumlah TPSS di Kota Sawahlunto dapat dilihat pada tabel berikut;

Revisi RPBJMD Keta Sawahlunto Tahun 2013-2018 11-43




Tabel 2.48 Rasio Jumlah TPSES
di Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

No Uraian 2011 2012 2013 2014 2015
1 Jumleh TPSS (unit) 2445 251 271 112 112
2 Jumlah Daya Tampung 106,2 1077 127,7 48,70 48 70
| TPSS [mY) | 3 - e =
3 Jumlah Penduduk (jiwa) S7.567 58.068 58.991 39.608 60.136
El Rasio Dava Tampung 1,8 1,9 2.2 | 8,17 B.09
|' TPSS thd Jumiah |
| penduduk (m?/ 1000 jiwa) ek

Bumber ; Badan mmmmmmmm
Jumlah TPSS di Kota Sawahlunto tahun 2011 sebanyak 240 unit

dengan daya tampung 106,2 M3, di tahun 2015 menurun menjadi 112,
artinya untuk setiap 1000 jiwa tersedia TPSS 8,17 unit. Hal ini sudah
mencukupi mengingat produksi sampah setiap 1000 jiwa adalah 1,698 m3
per hari, namun perlu diperhatikan sebaran lokasi TPSS tersebut.

c. Ragio Jumlah Truk Penganglut Sampah

Pengangkutan sampah yang dihasilkan rumah tangga dan lainnya dari

TPS menuju TPA menggunakan truk pengangkutan sampah setiap hari
Berikut disajikan data rasio truk pengangkut sampah terhadap jumlzh
penduduk di Kota Sawahlunto

Tabel 2.49 Rasic Jumlah Truk Pengangkut Sampah
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

penduduk

l

HNo Uraian 2011 2012 2013 2014 2015

1 Jumlah Truk T g 7 7 i
Pengangkul  Sampah
[unit) |

2 | Jumlah Daya Tampung 28 28 28 28 II 28
Truk (m3) |

3 Jumlah Penduduk 57.567 58,064 58.991 59.608 39.608
(jiwg) |

4 | Rasic Daya Tampung | 0,00049 | 0,00048 | 0,00047 | 0,00047 | 0,00047 |
Truk thd  Jumlah

: Sumber : Badan Lingiungen Hidup Eola Sawahlunto

Jumlah truk pengangkut sampah yang ada di Kota Sawahlunto tahun

2010 sejumlah 8 unit berkurang pada tahun 2014 menjadi 7 unit, dengan
kapasitas 28 m3, sehingga rasioc daya tampung truk terhadap 1000
penduduk tahun 2014 adalah 0,00047 yang berarti kemampuan untuk
mengangkut sampah dengan truk hanya sebanyak 470 kg untuk setiap 1000
penduduk. Kemampuan daya tampung ini dirasa sangat kurang karena
setiap 1000 penduduk menghasilkan sampah 1.698 kg per har, dan
dibutuhkan tambahan truck sampah sebanyak 4 unit lagi,

10. Urusan Wajib Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan kependudukan

dan catatan sipil salah satunya dapat dilihat dari indikator kinerja sebagai
berikut ;
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a. Pertumbuhan Penduduk

Pertumbuhan penduduk positifl jika jumlah kelahiran dan perpindahan
penduduk dari luar kedalam lebih besar dari jumlah kematian dan
perpindahan penduduk dari dalam keluar.

Tabel 2.50 Jumlah Penduduk dan Laju Pertumbuhan Penduduk
Menurut Kecamatan Tahun 2015

i ! Jumlak Peaduduk Laju
(orang) Pertumbunhan

No | Hecamatan (%)

2011 201z | 2013 | 2014 | 2015 2015

1. | Silungkang 10.208 | 10.437 | 10637 | 10.795 | 10.947 1,49

2. | Lembah 12.150 | 12.111 | 12.206 | 12214 | 12.230 na7

Segar ;

3. | Barangin T7.174 | 17.377 | 17.68L | 17.018 | 18.089 1,33
4. | Talawi 17.045 | 18.143 | 18.448 | 18.681 | 19.090 1,26 i

Tata 56.866 | 57.5607 | 58072 | 59.608 | 60.186 1.08

Bumber : Sowahiunts Delom Angka Tahun 2015

Dilihat dari tabel diatas pertumbuhan penduduk selalu bervariasi dari
tahun 2011 sampai 2015 dimana pada tahun 2015 Kecamatan Silungkang
merupakan kecamatan dengan pertumbuhan penduduk tertinggi yaitu
sebesar 1.49%. hal ini tidak terlepas dari posisinya yang berada di jalan
lintas nasional yang sangat potensial dalam pengembangan wusaha
perdagangan dan jasa.

b. Penduduk yang sudah terdaftar dalam catatan sipil

Indikator ini digunakan untuk menggambarkan tertib administrasi
kependudukan yang dapat dilihat dari jumlah penduduk yang telah memiliki
KTP, Akte kelahiran dan Akte Nikah. Berikut disajikan data mengenai
kepemilikan dokumen administrasi kependudukan sebagai berikut:

Tabel 2.51 Jumlah Penduduk Menurut Kepemilikan
KTP, AKTE LAHIR, AKTE NIKAH
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

Fo Kepemilikan | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015
1. KTP

Sudah Memiliki (iwa) | 92.590 [ 40.110 [ 41.207 [ 43.554 [ 41.175
2. | Jumlah Bayi Lahir ber Akte Kelahiran

Sudah Memiliki (bayi) 810 938 1.093 | 1.445 | 2.316

Belum Memiliki (bayi) - - = z "
3. | Surat Nikah

Sudah Memaliki 13,273 ot 14,258
[pasangan)

Belum Memilild 410 - 454
(pasangan)

Sumber : Profil Kota Sewahlunte Tahun 2015

Pada tahun 2015 jumlah penduduk yang sudah memilikd KTP
tercatat sebanyak 41.175 jiwa atau sekitar 95.82% dari keseluruhan
penduduk usia wajib KTP sebanyak 45.452 jiwa.

11.Urusan Wajib Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
a. Rata-rata Jumlah Anak per keluarga
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Tujuan Program Keluarga Berencana secara demografi adalah untuk
menurunkan angka kelahiran dan secara filosofis adalah untuk mewujudkan
keluarga kecil bahagia dan sejahtera. Jumlah anak dalam keluarga vang
dianjurkan oleh pemerintah adalah 2 (dua) anak lebih baik.

Tabel 2.52 Rata-rata Jumlah Anak per Rumah Tangga
di Kota Sawahlunto Tabun 2011-2015

Ko Uraian 2011 2012 2013 2014 2015
R | iz;“é’; Femah 14244 | 14532 | 14,209 | 14,578 | 14,578
7. | Jumlah Pendudux | 57,567 | 56,068 | 58,072 | 59.608 | 60.186
2. Rata - rata jumiah
anak perumah 4,04 4,04 | 404 1,58 1,62
Tan

Sumber : Sawakiunto Dalam Angka Takiun 2015

Dilihat dari data di atas dapat dijelaskan bahwa rata-rata jumlah anak
setiap rumah tangga di Kota Sawahlunto mengalami fluktuatif. Tahun 2011
rata-rata jumlah anak setiap rumah tangga 1,94 crang Tahun 2015 rata-
rata jumlah anak setiap rumah tangga mengalami sedikit peningkatan
menjadi 2,04 orang. Jika dibandingkan dengan target 2 orang anak setiap
rumah tangga padsa program Keluarga Berencana tingkat nasional, maka
dapat dikatakan program Keluarga Berencana di Kota Sawahlunto sudah
berjalan.

b. Rasio Akseptor KB

Program KB dimaksudkan untuk menciptakan keluarga kecil yang
berkualitas sekaligus menekan laju pertumbuhan penduduk disamping itu
juga mengurangi resiko tingkat kematian anak serta tingkat kematian ibu.

Tabel 2.53 Rasio Akseptor KE
di Hota Sawahlunte Tahun 2011-2015

No Uraian 2011 2012 2013 2014 2015

1. | Jumlah PUS 0875 | 9.575 | 92.641 9,739 | 10.292

2. | Jumlah Peserta KB (Jumlah 6.841 7.019 Tl23| 7.231 £.585
Akseptar KB)

3. | Jumlah Tidak ber KB 2.487 2617 2.518 | 2.488 1.797
Rasio Alkseptor KB 71,45 l 73,31 73,82 | 74,66 53.00 |

Bumber : PMPER

Rasio akseptor KB tahun 2014 sebesar 74,66 ini berarti sudah cukup tinggi
kesadaran masyarakat akan pentingnya KB.

12. Urusan Wajib Perhubungan

Pemerintah Kota Sawahlunto selalu meningkatkan kualitas dan
kuantitas sarana prasarana perhubungan untuk keamanan dan
kenyamanan berlalu lintas sebagai penghubung wilayah untuk menunjang,
mendorong dan menggerakkan pembangunan ke semua pusat-pusat
kegiatan dalam wilayah sehingga memudahkan masyarakat perindividu
melakukan perjalanan. Tersedianya jalan yang menjamin pengeuna jalan
berkendara dengan selamat, yang menjamin kendaran berjalan dengan
nyaman dan perjalanan dapat dilakukan sesuai dengan kecepatan rencana.
Standar Pelayanan Minimal Bidang Perhubungan tersebut tercermin dengan
kelersediaan moda transportasi dan sarana lalu lintas seperti data berikut
ini.

EEEESLSSS—— e s ——————————
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a. Moda Transportasi

Tabel 2.54 Jumlah dan Jenis Moda Transportasi
Tahun 2011-2015

I L Saman | oe11 | zo1z | 2013 | 2014 | 2015

[1 [ Truck Unit 236 261 | 286 | 208 | 296
o g::l:jMikm Unit P i a3 o5 a5
3 | Pick Up Uit | 353 303 440 593 850
4 | Angket Unit 49 a6 46 a2 | W
5 | Sedan Unit | 119 128 141 154 147
& | Jeep Unit 123 123 133 141 145
7 | Kereta api Unit 2 7 2 2 2

8 | Travel Biro Buah 25 25 17 2 20
9 | Sepeda Motor Unit 10.980 | 13631 | 12.006 | 19002 | 9629
10 | Bus Pasiwisata | UDIt z | 2 | % | % 7]

Dari data-data tersebut dapat dilihat bahwa dalam 4 tahun terakhir
jumlah sepeda motor dari tahun 2011 sebanyak 10.980 unit mengalami
fluktuasi dari tahun ke tahun dimana pada tahun 2015 berkurang menjadi
9.629 unit. Sedangkan angkutan kota terjadi penurunan pada tahun 2013
menjadi 47 unit dar 49 unit di tahun 2011.

b. Sarana Lalu Lintas

Dalam mendukung kelancaran lalu lintas dan keselamatan pengguna
jalan, telah dibangun berbagai sarana lalu lintas antara lain rambu rambu
lalu lintas, kaca tikungan, warning light dan pendukung lainnya. Namun
penyediaan sarana pendukung ini masih perlu ditingkatkan, khususnya
pada ruas-ruas jalan utama, pada kawasan vang ramai aktivitasnya dan
pada kawasan yang rawan kecelakaan lalu lintas. Ketersediaan sarana
pendukung lalu lintas ini sangat diperlukan dengan semakin tingginya arus
lalu lintas harian kendaraan di ruas-ruas jalan Kota.

Berikut ini perkembangan sarana lalu lintas jalan sejak tahun 2011
sampai 2015 sebagai berikut :

Tabel 2.55 Sarana Lalu Lintas Jalan
Hota Sawahlunto Tahun 2011-2015

mo | A e U | satusa | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 I 2015
1 Kaca Tikungan Unit 79 e 79 60 68
|2 Warning Light Unit 5 5 5 3 &
a Trafic Light ot - = & - L
4 Rambu-rambu Unit 342 415 444 483 483
5 Guadril Unit 123 167 188 146 146
6 Deliniatur Unit 100 100 100 100 100
7 Trapikun Lhriat 100 160 100 100 100
8 Marka Jalan M 1650 | 1650 | 22000 | 38.450 | 102611
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SARANA LALU
LINTAS

Satuan

2011

2013

2014

2015

|9

Penyebrangan

Unit

10

Papan
Penunjuk Arah

Buah

2

18

24

26

)

Papan
Informasi Lalu
Lintas

Buah

3

Sumber: Kantor Perfrcbungan Eota Sawehiunto
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa ketersediaan sarana lalu lintas

di Kota Sawahlunto dalam upaya mewujudkan visi

Kota Wisata Tambang

Yang Berbudaya selalu terus ditingkatkan, Rambu-rambu lalu lintas dari 324
unit di tahun 2008 meningkat menjadi 415 unit pada tahun 2012, guadril
juga mengalami peningkatan dari 163 unit di tahun 2008 menjadi 167 unit
di tahun 2012, papan penunjuk arah dan informasi lalu lintas tahun 2008
sebanyak 5 buah dan tahun 2012 bertambah menjadi 6 buah, sedangkan
jumlah deliniatur juga berkurang dari 272 unit menjadi 100 unit di tahun
2012. Ketersediaan sarana lalu lintas ini dirasakan masih kurang sehingga
mampu memenuhi kebutuhan seluruh jalan. BSelain sarana
transpotasi diatas, di Kota Sawaghlunto juga terdapat 3 (tiga)] buah stasiun
Kereta Api. Panjang lintasan kereta api yvang menghubungkan Pusat Kota
Sawahlunto, Muaro Kalaban dan Silungkang ini mencapai 18 (delapan Belas)
Km. Kedepannya, Pemerintah Kota Sawahlunto mendukung semua kebijakan
PT. KAl dalam mengembangkan sarana transportasi ini. Saat ini, sarana
angkutan massal ini tidak beroperasi lagi sebagai alat transportasi umum,
skan tetapi pihak Pemerintah Daerah Kota Sawahlunto dan PT. KAI Cabang
Sawahlunto telah menyepakati Kereta Api yang ada digunakan sebagai kereta
api Wisata dengan stasiun utamanya di Pusat Kota dijadikan sebagai
Museum Kereta api.

belum

13.Urusan Wajib Komunikasi dan Informatika

Barana/prasarana (teknologi) komunikasi dan informasi saat ini telah
berkembang dengan pesat dan telah merevolusi cara hidup manusia, baik
cara berkomunikasi, cara belajar, cara bekerja, cara berbiznis dan lain
sebagainya. Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan komunikasi dan
informatika dapat dilihat dari indikator kinerja tabel berikut;

Tabel 2.56 Layanan Eomunikasi dan Informatika
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

KO TURAIAN 2011 2012 2013 2014 L 2015
I Jumlah Kantor Pos (unit) 4 4 4 4 #
2 | Jumlah Sambungan 3.008 3.008 3.008 3.008 3.008
Telepon @ST]
3 | Jumlah Warnet (unit) 27 45 39 33 29

Sumber : Bappeda Kota Sawahlunto

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa Kantor Pos di Kota Sawahlunto
masih tetap sebanyak 4 unit sementara itu jumlah Warnet pada tahun 2011
sebanyak 27 unit mengalami penurunan pada tahun 2015 menjadi 29 unit.
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14, Urusan Wajib Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah

Program pembangunan dalam mengembangkan koperasi dan UKM di
Kota Sawahlunto, salah satunya dengan memberdayakan usaha mikro, kecil
dan menengah yang disinergikan dengan kebijakan program pemerintah
pusat. Koperasi yang aktif di Kota Sawahlunto dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Tabel 2.57 Persentase Koperasi Aktif
Eota Sawahlunto Tabun 2011-2015

I %o | URAIAN | 2011 | 2012 | 2013 |2014 | 2015
t_l Jumiah koperasiaktif (unil) | 74 65 68 | 65 | 66
2 | Jumlah koperasi {unit) T4 76 78 | 78 &0
Persentase koperasi aktif 100 85,53 | so52 | 8333 20

L L
Sumber : Sawahlunto Dalam Angka 2015

Dari Tahun 2011 sampai dengan Tahun 2015 perkembangan koperasi
yang aktif di Kota Sawahlunta mengalami penurunan rata-rata 1,32 persen,
walaupun pada tahun 2011 persentase koperasi aktif 100 persen.
Perkembangan koperasi tidak terlepas dari usaha pemerintah dalam
meningkatkan kualitas koperasi dan mensosialisasikan koperasi sehingga
meningkatkan minat dan kepercayaan masyarakat terhadap koperasi
Kualitas koperasi ini dapat dilihat dari kemampuan manajerial para
pengurus dalam mengelola koperasi untuk itu sangat perlu pembinaan dan
peningkatan SDM untuk pengurus koperasi. Untuk lebih jelasnya
perkembangan koperasi dan permodalannyva dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Tabel 2.58 Perkembangan Koperasi dan Permodalan
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2014

URAIAN 2011 2012 2013 2014 2015 II
Jumlah T l 50 1
Koperasi 74 76 78 75
Jumlah ; 3128
et 9.058 9.297 9.214 9213
E‘;L‘L? 99,015.274.542 | 114.189.960.996 | 127.653.266,020 | 117.9041.950 111.702.420
xitio B 23.387.528.513 | 25.732.931.505 | 29.138.864.565 | 30.320.007.524 | 35-196.508.339
Model Luar | 35.953.468.261 | 51.883.774.362 | 53.6%1.939.657 | 18200715741 | 55 009.107.205 |
Assel 69.370.996.774 | TT.777.598.397 | 83.780.804.222 | 78610.813.264 | 79-328.495.127 !
SHU 2.367.557.067 | 2.335.960.500 | 2.848.812.267 | 2.564.001.418 | 3.183.074.400 |

Sumber ;: Sawahlunto Dalam Angka 2015

————— —
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Dilihat dari tabel diatas perkembangan koperasi Kota Sawahlunto dari
Tahun 2011 sampai tahun 2015 mengalami peningkatan jumlah, anggota,
volume usaha, modal, asset dan SHU koperasi.Tahun 2015 dari 80 jumlah
koperasi yang aktif 66 koperasi dengan meodal sendiri 35.146.505.339.
Meskipun jumlah dan perkembangan koperasi sudah memadai namun
belum cukup berperan signifikan dalam pergerakan perekonomian Kota
Sawahlunte, untuk itu fasilitasi Pemerintah Daerah dan kerjasama dengan
dunia usaha dinilai perlu ditempuh untuk mengoptimalkan potensi koperasi
dan UKM yang telah ada. Selain koperasi keberadaan Usaha Kecil dan
Menengah serta Bank Perkreditan Rakyat dan lembaga Keuangan Mikro
sangat penting dalam meningkatkan perekonomian masyarakat serta dalam
menyediakan modal bagai pelaku ussha lokal. Berikut ini perkembangan
UKM, BPR dan LKM selama 201 1-2015:
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Tabel 2.59 Jumlah UKM Non BPR/LEM UKM dan Jumlah EPE/LEM
Tahun 2011-2015

No | UKMNONBPR/LKMUKM | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015
0 + T 1 - -
1 | Jumlah UKM NON BPRJLRM URM | L= | a13 | a17 | ear | ast
2| Jumian BPR /LM Aktf g | 4 34 34 34

Sumber : Sawahlunte Dalam Angka 2015

Tahun 2015 jumlah BPR/LEM aktif sebanyak 34 unit, tidak
mengalami peningkatan kurun waktu tiga tahun terakhir ini, sedangkan
untuk jumlah UKM non BPR/LEM UKM Tahun 2015 adalah 331 unit turun
dari tahun sebelumnya sebanyak 106 unit. Peningkatan jumlah UKM tahun
2015 dari tahun sebelumnya di Kota Sawahlunto menunjukkan bahwa
semakin banyvak tersedianya layanan pendukung untuk menggerakkan
perekonomian daerah.

15. Urusan Wajib Penanaman Modal

Penanaman Modal di Indonesia diatur dalam Undang-Undang Nomor
25 Tahun 2007 tentang penanaman modal. Terwujudnya daya saing
penanaman modal untuk menunjang kualitas perekonomian nasional
merupakan visi dari penanaman modal nasional. Peningkatan kualitas
pelayanan merupakan indikator utama pencapaian daya saing penanaman
modal.

Kota Sawahlunto Investasi terbesar dilaksanakan ocleh pemerintah
melalui APBD atau APEN, sedangkan investasi swasta masih sangat kecil
dengan nilai tidak terlalu besar. Masih kurangnya kerjasama promosi
penanaman maodal dan masih rendahnya minat investor untuk berinvestasi,
sehingga perlunya menyajikan data terkini (up to date) peta potensi sumber
daya, terkoneksinya kemitraan Usaha Mikro Kecil Menengah [UMKM)
dengan investor/perusahaan besar, tersedianya SDM promosi yang
mempunyai kemampuan marketing investasi. Untuk lebih jelasnya
perkembangan investasi di Kota Sawahlunto dari tahun 2009 sampai dengan
2014 dapat terlihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2.60 Indikator Ekonomi, Investasi dan Tenaga Kerja
di Kota Sawahlunte 2011-2015

No Indikator Tahun
2011 2012 | 2013 | 2014 | 2015

1. | Jumlah Proyek Investasi berskala | 14 14 15 15 132
Nasional (PMA dan PMDN)(proyek)

2. | Nilai total investasi PMA skala Nazional | - - - - 3.300
()

3, | Nilai total investasi PMDN skala | 23,03 | 23,03 | 23,03 | 19,58 | 504.8
Masional (Ep.Milyar) E

4. | Jumlah Perusahaan (PMA dan PMDN) | 14 113 118 128 20
{unit)

(5. TJumiah tenaga kerja pada perusshaan | 2.595 | 3.258 | 3.6064 | 4,183 | 1.728 |
PMDN dan PMA (oran, | i | |

Sumber : Sowahlunto Dalam Anglka 2015

Dari tabel di atas perkembangan investasi PMA dan PMDN dari tehun
2011 sampai 2015 mengalami peningkatan dilihat dari indikator jumlah
proyek dan mnilai total investasi PMDN skala Nasional, walaupun
peningkatannya tidak begitu signifikan. Kurangnva minat dari pada investor
untuk menanamkan modalnya di kota Sawahlunto disebabkan oleh
kurangnya promosi yang dilakukan mengenai potensi-potensi yang ada kota
Sawahlunto selain batubara. Salah satu usaha pemerintah adalahpada akhir

e — — e,
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tahun 2013 diresmikanlah kantor pelayanan terpadu satu pintu dan
penanaman modal untuk lebih memfokuskan kegiatan penanaman modal
dan perizinan.Upaya pemerintah daerah dalam meningkatkan investasi
terbukti dengan telah dilaksanakannya program peningkatan promosi dan
kerjasama investasi serta program penyiapan potensi sumber daya sarana
dan prasarana dacrah yang dilaksanakan oleh SKPD Kantor Pelayanan
Terpadu Satu Pintu dan penanaman modal. Sesuai dengan peraturan
Walikota nomor 6 tahun 2014 tanggal 17 maret 2014 tentang pendelegasian
wewenang perizinan dan non perizinan kepada Kantor Pelayanan Terpadu
Satu Pintu dan Penanaman Modal malka tidak ada lagi SKPD teknis vang
mengeluarkan perizinan.

Peran pemerintah daerah dalam rangka meningkatkan investasi di
daerahnya sangatlah penting. Dengan melaksanakan pelayanan yang prima,
peningkatan transparansi dan mutu pelayanan yang cepat untuk
mendukung pembangunan ekonomi regional berbasis potensi lokal,
meningkatkan sarana prasarana yang memadai adalah faktor yang dapat
mendulmung peningkatan investasi di daerah.

16.Urusan Wajib Kepemudaan dan olah Raga

Berkaitan dengan urusan kepemudaaan dapat dilihat dari organisasi
pemuda dan olahraga. Semakin banyak organisasi pemuda menunjukan
ketersediaan fasilitas penunjang penyelenggaraan pemerintah daerah dalam
membudayakan pemuda. Organisasi kepemudaan berperan dalam
pembangunan daerah khususnya dalam menciptakan pelayanan penunjang
dibidang olahraga dan dapat dilihat sebagai berilaat :

Tabel 2.61 Jumlah Organisasi Pemuda dan Olahraga
Tahun 2011-2015

Ho | Uraian 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 |
1. | Jumlah Organisasi Pemuda 14 14 i5 17 17
2. | Jumlah Qrganisasi 29 24 24 24 25

! 0. |

Sumber : Sowahlunte Dalam Angica Tahun 2018

Jumlah Organisasi Pemuda di Kota Sawahlunto dari Tahun 2011
sampai Tahun 2015 mengalami peningkatan. Pada Tahun 2011 organisasi
pemuda berjumlah 14 organisasi dan Tahun 2015 menjadi 17 Organisasi
Pemuda di Kota Sawahlunto. Begitu juga dengan jumlah Organisasi Olahraga
di Kota Sawahlunto juga mengalami peningkatan,

17.Urusan Wajib Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) dari tahun 2011 hingga saat
ini berjumlah 37 buah, dengan rincian masing-masing Desa/Kelurahan
memiliki satu buah LPM yang merupakan mitra kepale desa /kelurahan
dalam menjalankan pemerintahan di tingkat terdepan.

Disamping itu peranan PKK dalam pembinaan masyarakat diwujudkan
dalam bentuk kelompok binaan yang berada dan meyebar ditengah
masyarakat. Pembinaan yang dilakukan meliputi bidang pemberdayaan
ekonomi keluarga serta kehidupan social rumah tangga. Jumlah unit PKK
yang ada di Kota Sawahlunto sebanyak 42 unit, yakni 37 PKK
Desa/Kelurahan, 4 PKK Kecamatan dan 1 PKK Kota Sawahlunto. Setiap PKK
yang ada di Kota Sawahlunto memiliki kelompok binaan, yang total
berjumlah 626 buah kelompok binaan. Perkembangan kelompok binaan PKK
selama kurun waktu 2011-2015 sebagai berikut :
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Tabel 2.62 Rata-rata Jumilah Kelompok Binaan PEKEK

Tahun 2011-2015
| mo HELOMPOX RTNAAN | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2018
), [ etaRIENEERANE] 222 222 262 262
2 Jumlah PKK 42 432 42 42 42
E;;f;?;?;ﬁ’igﬁ St 100 100 100 100 | 100

Sumber : SDA 2015

Jumlah unit PKK yang ada di Kota Sawahlunto sebanyak 42 unit, yakni
37 PEK Desa/Kelurahan, 4 PKK Kecamatan dan 1 PKK Kota Keberadaan
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) menjadi sangat penting sebagai
perwvujudan dan wadah masyarakat dalam Tberpartisipasi terhadap
pembangunan daerah dan pada tahun 2015 LSM di Kota Sawahlunto
tereatat 11 buah LSM.

2.3.1 FOHUS LAYANAN URUSAN PILTHAN
1. Urusan Pilihan Pertanian

Scbagai scbuah kota, sector pertanian di Sawahlunto tidak terlalu
tinggl kontribusinyva terhadap total ocutput perekonomian yang dihasilkan.
Kontribusi sector pertanian terhadap PDRE dapat dilihat pada grafik berikut:

Grafik 2.11 Kontribusi Sektor Pertanian terhadap
PDRE Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

| 9,68

9,55 2.5%

2011 2012 2013 2014 2015

Sumber: BPS Kota Sawant

Meskipun kontribusi sector pertanian hanya berkisar 9 %, akan tetapi
jumlah tenaga kerja yang bekerja di sector ini mencapai 17.5% dari total
angkatan kerja di kota Sawahlunto (SDA, 2015). Sehingga tidak
mengherankan jika sector ini masih menjadi prioritas intervensi. Sementara
itu produlktifitas komoditas pertanian pilihan di kota Sawahlunto dapat
dilihat pada table-tabel berikut:

— S ——————————— e =
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Grafik 2.12

Produksi dan Luas Areal Panen Padi

——Prodiuks GEG (ton) —E—Luas Arca Panen Kotor [ha)
|
| i i 16651
18277 15116
12.397
537 332
2473 R 353 sio4 333
— o =
-
2011 2012 2013 2014 2015

Bumber: Duts SIPD

Dari data lima tahun terakhir, peningkatan luas areal lanam padi
berbanding lurus dengan produksinva. Hal ini menunjulkdkan bahwa setiap
tambahan luas areal panen berdampak pada peningkatan produksiTahun
2013 merupakan tahun dimana peningkatan kedua indicator ini mencapai
titik puncaknya dan kembali menurun ditahun berikutnya. Sementara itu,
untuk melihat perbandingan dengan provinsi dan nasional dapat digunakan
indicator produlktifitas tanaman padi sebagaimana terlihat pada grafik
berilut:

Grafik 2.13
Perbandingan Produktifitas Padi
Broduklfitas (Ton/ha) = produktifitas Sumbar {Ton/haj
Produktifitas Masional (Ton/ha)
£.34
5,14 5,15 514
498 w97 498 501 S08
S.Wm 500
487
473
2011 01z 2013 2014 2015

Sumber: Data SIPD dan EPS

Secara umum, produktifitas tanaman padi dikota Sawahlunto masih
dibawah produktifitas provinsi dan nasional Penurunan produksi dan luas
areal tanam ditahun 2014, tidak diiringi dengan kemampuan untuk
mempertahankan produktifitas minimal sama dengan tahun sebelumnya.

Tanaman Perkebunan
Komoditas perkebunan andalan kota Sawahlunto adalah karet dan
kakao, Berikut adalah informasi terkait dengan kedua komeoeditas tersebut.

B
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Grafik 2.13

Produksi dan Luas Areal Tanam Karet

—a— Produksi (Ten} —— Luas Areal Tamam (ha}
2.575,75
238838 ik 3 36598 2.477,67
e —— e e g
1.006.75 I
S60.13 !
: 562,70
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Sumber: Data SIFD

Produksi karet kota Sawahlunte menunjulkkean peningkatan yang
signifikan terutama dari tahun 2012 s/d 2015, Jika di tahun 2012 produksi
masih berada di kisaran 300 ton, maka pada tahun 2015 atau dalam kurun
waktu 3 tahun telah meningkat sebanyak 3 kali lipat, Walaupun terjadi
penurunan luas areal tanam ditahun 2014, akan tetapi ini justru diiringi
dengan peningkatan produksi. Ini berarti bahwa tanaman-tanaman muda
vang sebelumnya belum produktif sudah memasulki masa-masa produldtif.

Jika dilihat dari sisi produktifitas masih banyak tantangan yang
dihadapi oleh Pemerintah kota Sawahlunto sebagaimana terlihat pada grafik
berikut:

Grafik 2.16

Perbandingan Produktifitas Karet
—s— Produktifitas (Ton/ha) —E—Produktifitas Nasional {Ton/ha}”

0.88

0,39
Q.24
.18 0,14 18
2011 2012 2013 2014 2015

Sumber: Duta SIPD dan EFS

Jika dibandingkan dengan produktifitas karet nasional,
produktifitas karet kota Sawahlunto masih jauh tertinggal. Hal ini
digebabkan oleh revitalisasi perkebunan karet di kota Sawahlunte baru
dimulai sejak satu dasawarsa yang lalu. Schingga dampaknya terhadap
peningkatan produktifitas belum terlalu signifikan. Hal ini menjadi tantangan
bagi kota Sawahlunto ditahun-tahun yang akan dating,.

Komoditas kedua yang menjadi andalan di sub sector perkebunan
adalah KakaoJumlah produksi dan luas areal tanam dapat dilihat pada
grafik berikut ini:
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Grafik 2.17

Produksi dan Luas Areal Tanam Kakao
—e— Produks: (Ton] == Luas Ardal Tarianm {ha)

1.084.38 1.056,55

B

&00,84 601,40
SR
463.07 410,35 “‘ﬁ_} i Tf8e

2011 2012 2013 2014 2015

Bumber: Data SIPD

Selama kurun waktu lima tahun terakhir, telah terjadi penurunan
produksi kakao Sawahlunto yang disebabkan oleh penurunan luas areal
tanam. Penurunan produksi sebanyak 47% ini disebabkan oleh menurunnya
jumlah luas areal tanam sebanyak 45%.Ini berarti bahwa setiap penurunan
1% luas areal tanam, juga berdampak pada penurunan kurang lebih 1%
produksi kakao di Sawahlunto. Akan tetapi ada hal yang menggembirakan
dari sisi produktifitas sebagaimana terlihat pada grafik berikut ini:

Grafik 2.18
Perbandingan Produktifitas Kakao
|
| —e— Produktifitas (Ton/ha) —&— Produktifitas Nasional {Ton/hal™
072 Q.62

0.29 0.41 Q.

i 2011 2012 2013 2014 2015
Bumber: Data SIPD dan BPS

Jika dibandingkan dengan produktifitas nasional, produktifitas kakao
di kota Sawahlunto berada diatas rata-rata produktifitas nasional. Jika
produktifitas nasional berada pada kisaran 0.39 - 041 ton / ha,
produktifitas kakao di kota Sawahlunto berada pada kisaran 0.44-0.72 ton /
ha. Selain komoditas perkebunan, komoditas lain vang juga banyvak
dikembangkan usahanya oleh masyarakat Sawahlunto adalah dari sub
sector peternakan seperti sapi, ayam ras pedaging dan ayam ras petelur.

2. Urusan Pilihan Energi dan Sumber Daya Mineral

Kota Sawahlunto dikenal dengan kota tambang batu bara,
pertambangan batu bara ini berperan penting dalam pembangunan Kota
Sawahlunto walaupun tshun terakhir produksi dar batubara
menurun. Menipisnya cadangan batubara pada tambang terbuka sangat
mempengariuhi terhadap produksi batubara yang cenderung menurun,

—_—— =
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meskipun secara nominal nilai PDRB sektor ini terus meningkat
sebagaimana terlihat pada tabel berikut:

Tabel 2.63 Kontribusi Sektor Pertambangan dan Penggalian terhadap
PDRB Kota SBawahlunto Tahun 2011-2015

PDRB | 2011 ‘ 2012 ‘ 2013 2014 2015+ :I
Atas Dasar |
Hargn Berlaku | 203498750 | 201,155,423 2002.052 .84 205,793,320 205959 99
[Juta)
T“F:,LERB | 1.898.005.06 | 2.102.672.29 | 2.317.727.00 | 2.605.217.87 | 2.885 730,78
Koneribusi (3} 10.72 9,57 8.72 7,50 7,14

Sumber : Sawahiunto Dalom Anglka 2015

Dilihat dari perkembangan PDRE atas dasar berlaku dari Tahun 2010
sampai tahun 2015 mengalami peningkatan setiap tahunnya seiring dengan
peningkatan total PDRB, namun secara kontribusi terhadap PDRB dari
tahun 2010 sampai 2015 mengalami penurunan, namun akan tetap
memberikan pertumbuhan yang positif bagi perekonomian kota
Sawahlunto.Penurunan ini disebabkan oleh menurunnya produksi batu bara
vang ada di Kota Sawahlunto sehingga berpengaruh terhadap royalti yang
diterima Pemerintah Daerah. Usaha Pemerintah Daersh dengan adanya
program pembinaan dan pengawasan usaha pertambangan menutup bagi
penambang ilegal melakukan usahanya di Kota Sawahlunto. Mulai Tahun
2016 ini kewenangan terhadap pertambangan didaersh dipindahkan ke
propinsi, sehingga program kegiatan yang mendukung bidang pertambangan
dipindahkan ke propinsi. Untuk lebih jelasnya jumlah preduksi batubara di
Kota Sawahlunto dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

CGrafik 2.19 Jumlsah Produksi Batubara Kota Sawahlunto (Ton}
seo.oc0f0 — —

400.000,00

300.000,00

200.000,00 e {1112 H

100.000,00 T ———

tahun 2010cahun 2011tahun 2012tahun 2013tahun 2014

Urusan Pilihan Pariwisata

Pariwisata adalah peralanan untuk melakukan rekreasi atau
bersenang-senang dan untuk tujuan bisnis, Menurut Organisasi Pariwisata
Dunia (World Tourism Organization), wisatawan diartikan sebagai orang yang
melakukan perjalanan dan bermukim di suatu tempat atau tempat-tempat
tertentu diluar tempat tinggalnya dalam waktu kurang dan satu tahun untuk
tujuan bersenang-senang (leisure], bisnis dan tujuan lainnya,

Pada tghun 1994 Persatuan Bangsa-bangsa (PBE) mengklasifikasikan
bentuk pariwisata secara umum menjadi:

11-56



1. Pariwisata domestik, artinya orang-orang dalam negeri yang
melakukan perjalanan di dalam negeri.

2. Pariwisata inbound, artinya orang-orang luar negeri yang melakukan
perjalanan di dalam negeri.

3. Parwisata outhound, artinya orang-orang dalam negeri yang
melakukan perjalanan ke luar negeri.

Seiring dengan perjalanan waktu, bentuk pariwisata mengalami evolusi
sehingga digolongkan berdasarkan pasar yvang lebih kecil (niche market}
seperti:
Agritourism
Culinary Tourism
Cultural Tourism
Ecotourism
Educational Tourism
Extreme Tourism
Geotourism
Heritage Tourism
Leisure Tourism
. Meeting, Incentives, Convention and Exhibition or Event (MICE)
Tourism
11. Medical Tourism
12. Religious Tourism
13. Wildlife Tourism
Sawahlunto mengadopsi konsep “One Stop Tourism” dalam perencanaan
strategis pengembangan wisatanya. Konsep ini dapat diartikan sebagai usaha
yang dilakukan untuk memberikan banyak alternatif wisata kepada
wisatawan di satu tempat—dalam hal ini Kota.

D G0 ST h U1 B L B

o

Berdasarkan objeknya, jenis pariwisata di Sawahlunto digolongkan menjadi:
Tabel 2.64 Jenis Pariwisata Kota Sawahlunto

! Jenis Objek
Agritourism Kebun Buah

| Educational Tourism IPTEK Centre
Leisure Tourigm Walterboom
Kandi Park
Taman Satwa Kandi
Puncak Comara
Puncak Polan
Desa Wisata Rantih
Kampung Tenun Silungkang
Herecta Api Wisata
Taman Kupu-Kupu
. Penangkaran Buaya
Kawasan Kota Lama
Masjid Agung dengan Manara™
Museum Gudang Ransaem
Musgeum Kereta Api
Kantor PTBA-UPO
Lubang Tambang Mbah Soero &
Gedung Info Box
Gereja Karolilke**
Makam Sych Kolok™
Sawahlunto International Music
Festival [Simifest)
Makan Bajamba
3. Tour de Singkarak
4.  Pacu Kuda Tingkat Lokal

o

Heritage Tourism

SR 0 b b on. a5 e

e

MICE Tourism

o
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Jenis Objek

Hejurnas Pacu Kuda
Roadrace
Kota Tua Trail Adventure
Pasar Malam
Family Gathering
0. BEvent Festival Musa.k
Masjid Agung™
Gercja Katolik™

o 3. Makam Syeh Kolok™
*Objek-objek ini mengandung unsur herilage dan religious

Religious Tourism

RElZepaan

Al. Agritourism

Objek wisata yang termasuk kategori agritourism di Sawahlunto adalah
kebun buah, terletak di Kawasan wisata Kandi berjarak sekitar 50 meter dari
taman satwa kandi. Pada saat ini jenis tanaman yang ditanam adalah Naga,
Pepaya, Sirsak dan Lengkeng. Dengan mengandalkan pengairan dari taman
satwa Kandi, kebun buah ini diharapkan sudah dapat segera dibuka untuk

UMM,
A2. Educational Tourism

IPTEK Centre berada satu komplek dengan Museum Gudang Ransoem
terletak di daerah Air Dingin yang berjarak sekitar 50 meter dari kawasan
lapangan segitiga. Pendirian IPTEK centre ditujukan untuk mengalorabkan
siswa-siswa dari tingkat SLTP s/d SLTA dengan sains melalui alat-alat
peraga vang tersedia. Pengunjung misalnya dapat langsung melihat
bagaimana sebuah teori dipraktikkan dengan menggunakan alat peraga yang
ada. Pengelola juga membuat kerjasama dengan sekolah-sekolah untuk
mendemonstrasikan ilmu pengetahuan dalam praktik.

A3. Leisure Tourism

A3.1. Berlokasi di Muare Kalaban tepat ditepi jalan lintas Sumatera berjarak
sekitar 5 KM dari pusat kota Sawahlunto, Waterboom merupakan pusat
rekreasi keluarga berupa kolam renang dengan berbagai kedalaman. Kolam-
kolam yang tidak dalam ditujukan bagi anak-anak. Pada saat ini telah
dibangun kawasan pada sisi atas kolam lama yang ditujukan bagi anak-
anak. Struktur pendukung kawasan ini adalah Mushella, tenda-tenda
permanen bagi yang tidak berenang, cafe-cafe yang berada didalam lokasi,
WC dan kamar bilas serta ruang ganti pakaian dalam jumlah yang cukup.
Struktur pendukung lain vang tak kalah menarik adslah hotspot area.
Waterboom dikelola oleh Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) PT . Wahana
Wisata Sawahlunto.

A3.2. Kandi Park atau taman wisata Kandi merupakan suatu kawasan wisata
yang berjarak sekitar 12 KM dari pusat kota Sawahlunto ke arah.
Didalamnyva terdapat Taman Satwa Kandi, Wisata Wahana Air di danau
Tandikek, Paint Ball, Flving Fox dan pakaian Indian untuk berfoto. Taman
Satwa memiliki koleksi hewan seperti orang utan, buaya, siamang, aneka
Jenis burung, ular, gajah, unta, kuda, beruang, kangguru, kura-kura, kelinci
dan lain-lain. Pengunjung dapat menikmati naik tunggangan seperti gajah,
unta dan kuda. Taman wisata Kandi dikelola oleh Badan Usaha Milik Daerah
(BUMD) PT . Wahana Wisata Sawahlunto.

A.3.3. Pada saat ini telah dibuka untuk umum objek penangkaran buava
yang masih berlokasi disekitar Kandi Park. Ditahun 2012 ini juga telah
dibuka untuk umum taman kupu-kupu yang berlokas: disebelah Taman
Satwa Kandi. Taman Kupu-Kupu ini merupakan yang ketiga di Indonesia.
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A.3.4. Puncak polan dan puncak cemara adalah puncak-puncak tertingg
disisi barat dan utara pusat kKota Sawahlunto. Diberi nama puncak Polan
karena berdasarkan cerita turun temurun, orang yang pertama kali sampai
di puncak ini adalah seorang berkebangsaan Polandia. Pada sisi atas puncak
Polan dibuat ornamen bertuliskan SAWAHLUNTO yang dapat dilihat dari
jarak yang cukup jauh. Puncak Peolan merupakan puncak yang sangat cocok
digunakan untuk hiking dan camping. Pada sisi ldri puncak ini telah
dibangun homestay untuk memenuhi keinginan wisatawan menikmati udara
sejuk perbukitan.

A.3.5. Sementara itu puncak cemara merupakan puncalk yang direncanakan
menjadi terminal atas objek wisata Skylift. Pada kaki puncak ini dapat dilihat
pemandangan kota Sawahlunte yang akan sangat indah sekali terutama bila
dilihat di malam hari. Seluruh sisi puncak dan lembahnya ditanami oleh
pohon cemara dan cocok untuk melakukan hiking. Jalur mobil telah tersedia
sampai ke puncak, akan tetapi belum untuk jalur pejalan kaki yang ingin
menyusuri lembah puncak ini.

A.3.6. Desa Rantih merupakan desa tujuan wisata unggulan di Sawahlunto.
Berjarak sekitar 11 Km dari pusat kota Sawahlunto, disini pengunjung dapat
menikmati keseharian kehidupan masyarakat termasuk kegiatan-kegiatan
seperti menaiki sampan menyusuri sungai Ombilin, menangkap belut dan
menikmati pemandangan air terjun.

A.3.7. Kampung tenun di kecamatan Silungkang merupakan suatu tempat
dimana pengunjung dapat melihat-lihat proses pembuatan songket
tradisional atau biasa disebut alat tenun bukan mesin (ATBM). Pengunjung
juga dapat langsung berbelanja atau memesan songket kepada pengrajin
disana. Kampung tenun berjarak sekitar 6 Km dari pusat kota Sawahlunto
menuju arah Solok. Kecamatan Silungkang berada pada jalur lintas tengah
Sumatera.

Ad._ Heritage Tourism

Kawasan kota lama terdiri dari gedung-gedung peninggalan dari zaman
kolonial Belanda yang masih digunakan sampai saat ini, baik sebagai tempat
tinggal, tempat ibadah, gedung pertemuan, kantor, toko, rumah sakit dan
museum. Kawasan ini meliputi Masjid, Agung, gedung pegadaian, rumah Pek
Sin Kek, gedung Koperasi, Pasar Remaja, Hotel Ombilin, Museum Kereta Api,
sekolah Santa Lucia dan Gereja Katolik, GPK, Kantor FTEBA, perumahan gang
disamping Lapangan Buola, galeri info box, lubang tambang mbah Soero dan
Museum Goedang Ransoem.

A4.1. Lubang Tambang Mbah Soero merupakan lobang tambang pertama di
patahan Soegar. Mulai digali pada tahun 1898, oleh orang rantai dan para
pekerja tambang dengan mandor bernama Mbah Soero.Dibuka kembali
tahun 2007 dan dijadikan objek wisata dengan nama “Lubang Tambang
Mbah Socero™.

Disamping pintu lubang ini, terdapat sebuah bangunan yang dibangun pada
tahun 1947 dengan nama gedung pertemuan buruh. Sekarang dijadikan
gedung info box untuk menyajikan informasi mengenai objek wisata
tambang.

A4.2, Gedung Societeit atau Gluck Auf ini dibangun pada tahun 1910.
Gedung ini merupakan tempat bermain bowling dan billiard oleh para
pejabat Belanda di Sawahlunto. Setelah dilakukan revitalisasi, pada 1
Desember 2000 gedung ini difungsikan sebagai gedung pusat kebudayaan
(GPK) Sawahlunto.
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A4.3. Rumah Pek Sin Kek dibangun pada tahun 1906 dan pernah
dipergunakan sebagai Gedung Teater, tempat perhimpunan masyarakat
Melayu dan sebagai pabrik es, Setelah direvitalisasi tahun 2005-2006,
bangunan khas berarsitektur cina ini menjadi salah satu kekayaan warisan
masa lampau.

Ad.4 Gedung Koperasi Ombilin dibangun tahun 1920an dengan nama
Koperasi “Ons Belang®. Koperasi ini dibuat untuk memenuhi melayani
kebutuhan orang-orang Belanda dan Indo-Belanda yvang ada di Sawahlunto.
Sampai saat ini masih menjadi Gedung Koperasi Ombilin Kota Sawahlunto.

A4.5 Pajak pegadaian demikian disebut gedung dengan arsitektur Pecinan
nan unik. Gedung ini dibangun tahun 1917. Gedung ini juga pernah
digunakan sebagai Gedung Komedi atau tempat pertunjukan, saat ini gedung
ini difungsikan kembali sebagai Kantor Pagadaian.

A4.6 Bangunan dengan arsitektur Belanda ini dibangun pada tahun 1916.
Gedung yang terletak di kawasan Lapangan Segitiga Kota Sawahlunto ini
berdiri dengan megah sebagai sebuah landmark kota. Gedung ini berfungsi
sebagai sebuah lkantor perusahaan tambang Bukit Asam unit Pertambangan
Ombilin.

A4.7 Untuk penginapan para ahli tambang yang didatangkan Belanda, maka
pada tahun 1918 dibangunlah Wisma persis didepan gedung Societeit.
Dengan nuansa arsitektur belanda yang masih kental, bangunan ini
sekarang dijadikan hotel Ombilin Sawahlunto dan menjadi salah satu pilihan
tempat menginap bagi wisatawan yang datang ke Sawahlunto.

A4.8 Untuk kecerdasan anak-anak Belanda yang tinggal di Sawahlunto pada
zaman kolonial, maka dibangunlah sekolah Santa Lucia dipusat kota
berdampingan dengan rumah ibadah bagi umat Katelik, gereja Santa
Barbara.

A4.9 Bangunan Mesjid Agung dahulunya merupakan Bangunan PLTU yang
megah yang dibangun pada tahun 1952, Sedangkan cerobong asap PLTU
vang berketinggian lebih dari 75 meter dijadikan menara mesjid.

A4.10 Museum Gudang Ranscem pada zaman kolenial Belanda dijadikan
Dapur Umum yang dibangun pada tahun 1918, merupakan cerminan
sejarah masa lalu yang direpresentasikan melalui beberapa galeri yang ada
diantaranya galeri etnografi, galeri foto tempo dulu, iptek center dan galerd
malaka yang hadir sebagai bentuk kerjasama Kota Sawahlunto dengan
Negeri Malaka ( twin city ).

A4.11 Stasiun Kereta Api vang dibangun pada tahun 1912, terletak di atas
pasar Kota Sawahlunto dan masih digunakan sebagai stasiun kereta Wisata
hingga saat ini. Pada tanggal 17 Desember 2005, stasiun ini diresmikan
sebagai Museum Kereta Api.

AS, MICE Tourism

Istilah MICE merupakan singkatan dari Meetings, hcentives,
Conferences dan Exhibitions. Terkadang C juga diartikan Conventions dan E
untuk Events. MICE tourism dapat diartikan sebagai salah satu jenis
pariwisata vang membawa banyak orang dalam satu kegiatan vang telah
direncanakan sebelumnya untuk tujuan tertentu seperti family gathering,
konferensi, seminar dan lain-lain. Sub industri untuk jenis pariwisata ini
sering disebut dengan meeting atau event industry.

Even akbar di Sawahlunto adalah pada saat merayakan ulang tahun kota
setiap tanggal 1 Descmber, Eangkaian acara pada ulang tahun tersebut
terdiri dari Sawahlunto International music Festival (SIMFEST), makan
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bajamba, pagelaran seni dan budaya seperti kuda kepang, tabuik, barongsai,
pasar malam, kota tua trail adventure dan pacu kuda. Even roadrace juga
rutin dilaksanakan beberapa kali dalam setahun. Even intermasional yang
talk kalah menariknya adalah lomba balap sepeda tour de singkarak.

A6. Religious Tourism

Makam Syekh Kolok berlokasi di desa Sijantang kecamatan Talawi. Syekh
Kolok diyakini sebagai tokoh Islam Minangkabau yang punya kaitan dengan
Syekh Burhanuddin di Pariaman. Makam ini ramai di kunjungi masyarakat
dari berbagai daerah terutama para peziarah dan pengikut ajarannya pada
hari-hari besar Islam dan pada waktu menjelang bulan Ramadhan.

Berikut dapat dilihat jumlah pengunjung tempat wisata di Kota
Sawahlunto yang paling banyak dilkunjungl wisatawan.

Tabel 2.64 Tempat Wisata yang Sering Dikunjungi oleh Wisatawan di
Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015

Objek Wisata | 2011 2012 2013 2014 2015
| MICE 46.379 | 249.570 | 116.083 | 190.505 | 441.585
Taman Satws Kandi 279958 202,566 262.234 F0.000 160.838
Water Boor 167.073 | 170.805 | 158.745 | 131.949 | 101.063
Mukan Bajamba 20.000 | 20000 20000| 20500
Pacu Kuda 25.000 «| 50.000 .| s0.000
Museum Gudang 8014 | wa3se| 1a000| 13735| 20043
Ransum
Simfest 17.000 = | 10.000| 20000| 15.000
Lubang Mbah Secro 2.891 6.560 | 10279 | 10764 | 12.938
Sumber: Sawahlunto Dalam Angka 2016, BPS

4. Urusan Pilihan Kelautan dan Perikanan

Potensi bagi pengembangan perikanan di Kota Sawahlunto sangat terbatas
akibat ketersediaan air bagi budidaya perikanan sangat kecil. Pada sisi lain
geiring perkembangan jumlah penduduk kebutuhan atas ikan terus
meningkat sehingga ketersediasn ikan produksi lokal tidak mampu
memenuhi kebutuhan,

Berikut dapat dilihat luas areal budidaya perikanan darat menurut jenis.

Tabel 2.65 Luae Areal Budidaya Perikanan Darat
menurut Jeais (Ha)

Jenis 2011 2012 | 2013 | 2014 | 2015 |
Sungai 164,95 | 16495 | 16497 | 16497 | 16497 |
Kolam so01| se01| s821| ss20| ss20
Sawsh | 15 14 - 123 123
Sungai Irigast - | - - - -
Keramba 5 - - . -
Total 351,98 | 351,98 | 228,18 | 287,15 | 238,15

5. Urusan Pilihan Perdagangan

Perkembangan sektor perdagangan sangat dipengaruhi oleh aktivitas
ekonomi pada sektor lain terutama sektor pertanian, industri, pertambangan
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dan sumberdaya mineral serta perkembangan di bidang pariwisata. Salah
satu aspek vang penting dalam perdagangan adelah perlindungan dan
pengamanan perdagangan/perlindungan kensumen sesuai dengan program
yang telah dijalankan pemerintah kota sawahlunto. Program ini untuk
meningkatkan perlindungan konsumen sesuai ketentuan perundang-
undangan yang berlaku schingga membawa dampak pada kenyamanan atas
keamanan barang dan jasa.

Perkembangan kontribusi sektor Perdagangan, pedagang besar, eceran,
reparasi mobil dan sepeda motor dalam PDRB selama 2011-2015 dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.66 Kontribusi Sektor Perdagangan, Besar dan Eceran, Reparasi
Mobil dan Sepeda Motor terhadap PDRE Tahun 2011-2015

i 2011 2012 2013 2014 2015+

Atas Dussr

Harga 28525066 | 31283776 | 345.832.65 | STA00S51 | 426.557,19

Berlaku {Juta)

Lﬂtidaap 2L 1.806.005,06 | 210267239 | 2.317.727.00 | 260521797 | 2.885.730,75
L

Kontribusi () | 15,03 14,88 14,92 14,87 14,78

Sumber ; Scwahiunte Dalem Angka Tahun 2015

Dari tabel diatas perkembangan kontribusi atas dasar harga berlaku
sektor perdagangan besar, ecceran, reparasi mobil dan sepeda
motormengalami peningkatan dari tahun-tahun sebelumnya dengan
peningkatan rata-rata setiap tehun Rp. 32.024,69 juta. Meningkatnya sektor
ini sejalan perkembangan pedagang besar dan eceran, reparasi mobil dan
sepeda motor di Kota Sawahlunto yang merupakan sektor utama pemberian
kontribusi terbesar terhadap PDREB Kota Sawahlunto. Ini terbukii bahwa
perdagangan di Kota Sawahlunto sangat berperan penting dalam
peninglkatan pendapatan masyarakat, penyerapan tenaga kerja lokal,
pemberdayaan sumber daya lokal serta mengembangkan usaha kecil, mikro
dan koperasi, Dapat dilthat dari peningkatan penataan empat pasar
tradisional yang ada di Kota Sawahlunto.

6. Urusan Pilihan Perindustrian

Sektor industri termasuk penyumbang peringkat ketiga pada
pembentukan PDREB daerah. Sektor industri di kota Sawahlunto didominasi
oleh industri kecil pada skala rumah tangga dengan berbagai produk yang
dihasilkan. Pembangunan industri diarahkan untuk menumbuh kembangkan
industri secara intensif dan mengutamakan industri/usaha kecil dan
menengah melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan sumber daya
manusia. Perkembangan kontribusi sektor industri terhadap PDRE selama
tahun 2011-2015 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.67 Kontribusi Sektor Industri Pengolaban
terhadap PDRB Tabun 2011-2015

KONTRIBUSI | 2011 2012 2013 2014 2015+
“Ams Dasar |

Harga Berlake 23810671 | 262483,84 | 28852520 | 213.07523 | 33397112
g

ol 1,898.005,06 | 2.102.672,29 | 2.317.727,00 | 2.605.217.97 | 2.885.720.78
| opaa fy 12,55 12,45 12,45 12,02 11,57

Sumber ; Sosachiunte Dalom Angla 2015
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa kontribusi atas dasar harga
berlaku dari sekter industri pengolahandari tahun 2010 sampai 2015
mengalami peningkatan setiap tahunnya sebesar Rp. 25.698,62 juta.
Peningkatan ini tidak lepas dari usaha pemerintah kota dalam
meningkatkan industri Kota Sawahlunto. Dengan telah dilaksanakannya
program yang ada di RJMD kota seperti program pengembangan industri
kecil dan menengah, program pengembangan gentra-sentra produksi dan
program pengembangan industri agro. Selain kegiatan rutin seperti
pembinaan dan pelatihan terhadap industri yang ada, Pemko Sawahlunto
tahun 2015 mengadakan kegiatan Sawahlunto Internasional Songket
Carnaval(SISCA) sehingga memberikan peluang bagi pengrajin  untuk
berkreasi dengan songket silungkang.Pemko Kota Sawahlunto terus
meningkatkan kegiatan promosi dan pengembangan jaringan pemasaran
hasil-hasil industrinya, ini terbukti dengan songket silungkang iclah
dijadikan sebagai bahan dasar model fashion oleh rumah mode SHAFIRA di
New York pada bulan September tahun 2015. Selain songket silungkang yang
merupakan produk unggulan kota sawahlunto, masih ada industri-industri
kecil, menengah dan rumah tangga yang perkembangannya dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 2,68 Jumlah Indostri dan Omset
di Kota Sawahlunto Tahun 2014 s/d 2015

Industri Kecil{lndustri Industri Rumah

& o p den keraji Industri Menengah ~
2014 F 2016 2014 2015 2014 2015

1 Unit

Usaha 437 440 3 3 1121 1116
i [anit} N

2 | Tenaga
Kerja 1870 1872 100 102 1347 1329
{orang]

3 Nila:
Produks: 18.603.928.850 18.6882.822,400 3.8158.069.000 4, 108.302.500 45379, 143.294 3.899.4206,200
(Bp)_ |

& [%r;';‘m 19,250 815.750.- :I 20967519 100, | ST02.337.619, | ASIRNIS000, | 6433082525, | 5039460445,

Sumber : EIPD Eota Samh!unm 2015

Berdasarkan Pemuktahiran dan database industri di Kota Sawahlunto
dimulai dari tahun 2014 dan 2015. Dari tiga jenis industri yang ada,
peninglkatan untuk tahun 2015 ini terdapat pada industri kecil (industri
makanan dan kerajinan) dan industri rumeh tangga. Industri kecil {industri
makanan dan kerajinan)dan industri rumah tangga mengalami peningkatan
dalam jumlah unit usaha, tenaga kerja, nilai produksi dan omzetnya.
Sedangkan untuk industri menengah tidakmengalami peningkatan di tahun
2015 untuk jumilah unit usahanya tetapi mengalami peningkatan pada
jumlah tenaga kerja, nilai produksi dan omezetnya. Meningkatnya
perkembangan dari industri yang ada di Kota Sawahlunto ini tidak lepas dari
peranan pemerintah, melalui kegiatan-kegiatan yang dijalankan oleh Dinas
Perindagkopnaker, mulai dari fasilitasi kemasan preoduk, pengembangan
industri kerajinan, pelatihan dan workshop untuk industri kecil dan rumah
tangga.

2.4 ASPEEK DAYA BAING DAERAH

D:_aya saing daerah adalah kemampuan perckonomian daerah dalam
mencapai pertumbuhan tingkat kesejahteraan vang tinggi dan berkelanjutan
dengan tetap terbuka kepada persaingan dengan provinsi lain. Suatu daya saing

T
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merupakan salah satu faktur kunci keberhasilan pembangunan ekonomi yang
berhubungan dengan tujuan pembangunan daerah dalam mencapai tingkat
kesejahteraan yang tinggi dan berkelanjutan. Kondisi Kota Sawahlunto terkait
aspek daya saing daerah dapat dilihat dari : kemampuan ekonomi daerah, fasilitas
wilayah/ Infrastruktur dan iklim berinvestasi.

2.4.1 KEMAMPUAN EKONOMI DAERAH

Kemampuan ekonomi daerah dalam kaitannya dengan daya saing daerah
adalah bahwa kapasitas ekonomi daerah harus memiliki daya tarik bagi pelaku
ekonomi yang telah berada dan akan masuk ke suatu daerah untuk menciptakan
pengaruh bagi peningkatan daya saing daerah.

Kondisi Kota Sawahlunto terkait dengan kemampuan ekonomi daerah salah
satunya dapat dilihat dari : pengeluaran perkapita atau angka konsumsi rata-rata
perkapita (pangan dan non pangan|, dan produktivitas total daerah.

1. Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Perkapita

Pada tahun 2011 pengeluaran konsumsi rata-rata rumah tangga
perkapita di Kota Sawahlunto mencapai Rp. 627.790,-. Angka ini lebih besar
bila dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Angka pengeluaran
konsumsi rata-rata rumah tangea perkapita selalu meningkat dari tahun
ketahun. Semakin naik angka kensumsi rumah tangga, itu menunjukan
semakin besar pengaruhnya terhadap peningkatan kemampuan ekonomi
daerah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik dibawah ini.

Grafik 2.20 Angka Konsumsi Rata-rata Rumah Tangga Perkapita
_ di Kota Sawahlunto Tebun 2011-2015 (Ribu Rupiah)
| @29
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Sumber : BPS Eota Sawahiunto

2. Produktivitas Total Daerah

Produktivitas total daerah dapat menggambarkan seberapa besar
tingkat produktivitas tiap sektor dalam rangka mendorong perekonomian
suatu daerah. Hal ini tergambar melalui PDRBE atas dasar harga berlaku,
Dari ke- 17 sektor/ lapangan usaha tersebut, yang berkontribusi terbesar
terhadap PDRB  Kota Sawahlunto adalah sektor/ Ilapangan usaha
perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil, dan Sepeda Motor dan yang
kontribusinya paling kecil sektor Jasa Perusahaan.

Berikut secara lengkap disajikan data mengenai produktivitas total
daersh persektor /lapangan usaha [ADH Berlaku) di Kota Sawahlunto selama
kurun waktu tahun 2011-2013
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Tabel 2.69 Produktivitas Total Daerah per Sektor (ADHE)
di Kota Sawahlunto Tahun 2011-2015 [Jutaan Rupiah)

Beletor 2011 2012 | 2013 2014 2015
Na E 1
Usaha Ry % Rp % Rp % Rp % Rp %
Pertanian, i
L Kehueanan dan 16204400 | 950 15162925 | 957 P0A.T29 45 0,85 424,358,310 9,68 24560608 a,85
Perikanan
Pertambangan 97581 11,65 7 072 | 20115542 | 957 20205284 | 872 | sos7oman | e
2 i P galbicy 107,541, 55 11,65 203.487,56 . 3, .
Industri e AL =
. 71 | 12,58 483, X 288 835,30 | 12,45 313.075,23 | 1202
3 Pengplahar 205.476,02 12,12 238.106, 1 262,483,684 12,48
Pengadaan 7 1| st ar.5e299 | 1,31 2532460 | LM 3286584 | 1,26
a T e Gas 29,329,324 1,73 28.566, .
Pengaduan Air,
Pengelolaan
5 Sampah, 555806 | 033 suizat | 031 652008 | 0.2 TRITYE | 0,32 7.657.43 0.3
Limtinh thaz
Danr Llang
[} Komgtruks: 155657,06 | 9,18 1751064 | 9253 206.780,19 | 9,83 240.260,02 | 10,37 285.081,41 | 10,04
Perdagangan
Benar dua
T Eceran; Repames 251.433,76 14,83 JRE DE0 AR 15,08 B12.B37,70 14,85 J45.83265 14,92 ERT0,51 14,57
iMebil dan
Sepeda Motor |
Transportisd {
E: dan 13551085 | 801 147889, 10 7.79 162.999.06 778 177.588,11 T 206.898,41 T.O4
Fergudangan
Penyedinan .
Q Akomodas dan 2691492 1,59 31.250.22 LB63 34.782,22 1,65 3E5.904,7T0 103 44,566 05 1,71
Makan
1 | Infermasi dan WRE1ET0 | 6,36 121710,02 | 641 ] 190.023,17 | 6,66 146.633.10 | 633 166,672,586 | B4
Komunikasi et : el ; | : = i
dJesa Kouangen 5.5 228 7165 TEITLAY | 34 BO.720,18 | 344
35 [ = 55.520052 | 327 62.290,72 B 71.658,61 341 8,
12 Fical Eatanc 3005575 177 32.968,18 1,74 35,568,609 1,69 BAAL N 1,72 4527077 1,74
o 21 &7 0,13 3.01476 | 0,13 2 0,12
13 2,208,444 0.13 242823 0,12 2,676,260 g 1 3.380,23
Administran
Pemerintahan,
14 Pertahanan 214.650,41 12,60 245.309,52 | 12,92 280.761.37 13,38 ATLAS232 | 1345 SAE.500,80 | 1308
dan Jominan
Sosial Wajit
Jasa P ; " e =
15 | pendidis 37998,59 2,24 4445080 | 234 52.510,38 25 63,521,536 | 279 7530140 | 289
Jasa Keschatan —
15 don Keglatan 15.634,52 0,52 18.284,93 0,9 21.094,14 1,00 2450665 | 1,06 27 855,53 1,07
Sosial |
17 Jasa Lainmpa 616l B8 3,64 T2.9560,00 384 52.508.40 352 99.360,56 4,29 116388, 14 47
1.635.465.4 1558, 005,10 2.102.672,2 2.317.727,0 ! 26052179
4 & 9 o | 7
i |

Sumber : PDRE Kota Smwahiunio Tahun Z014

Pada tahun 2011 secara nominal kontribusi sektor Perdagangan Besar
dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor merupakan sektor ekonomi
yang paling nilai tambahnya dibandingkan dengan sektor ekonomi lainnya,
yang mencapai Rp. 387.290,51,- (14.87%). Bila dibandingkan dengan kurun
waktu 2011-2015 mengalami kenaiken rata-rata 1% dari PDRB tahun
bersanglutan. Posisi berikutnya di tempati oleh sektor/ lapangan usaha
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib dengan
nilai sebesar Rp. 348.500,80,- meningkat dibanding tahun 2013 yang

jumlahnya sebesar Rp. 311.652.32,-.

——
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pengolahan menduduki urutan ketiga dalam kontribusinya terhadap Kota
Sawahlunto, vakni dari Rp. 288.525,20,- pada tahun 2013 menjadi Rp.
313.0735,23 pada tahun 2014.

2.4,2 IKLIM BERINVESTASI

1. Angka Kriminalitas

Tilim berinvestasi sangat ditentukan oleh fakror keamanan dan
ketertiban. Pembangunan bidang keamanan dan ketertiban masyarakat
harus difokuskan pada terwujudnya kesadaran masyarakat untuk menjaga
kemanan masyarakat lingkungan masing-masing serta peran aktifl
masyarakat dalam memberantas kejahatan yang terjadi. Jenis
kriminal/Tindak kejahatan dari Tahun 2011 sampai Tahun 2015 dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2.70 Banyaknya Kriminal Menurt Jenis Kriminal
Tindak Kejahatan di Kota Sawahlunto Tahum 2011-2015

Jenis Kriminal [ 2011 | 2012 | =013 2014 2015
Curat{pencurian dengan i
pemberatan) L s A £ ‘v’_}
Penggelapan 3 3 12 ) l _1 3
KDRT 2 5 8 3 10
Penipuan 5 10 14 20
Pengrusakan [} 7 4 5 2
Curanmor 8 17 15 11 10
Pembalkaran 2 1 2 0 B
Anirat(pengeniayaan dengan 0 10 & 12 1
pemberatan) |
Curas(pencurian dengan 1

a 3 1 0
pemerasan)
Perkosaan/cabul 4 8 7 [} 3
Pembunuhan o 0 0 o | Q
Total jumlsh kriminal® 51 107 24 01 85

Jumlah Penduduk** 57.567 | 58.068 | 5B8.972 59.608 60.186
Angka Hriminalitas (*}/{**)

1000 jumist judulk 0,89 1,84 1,59 1,53 141

Bumber: Sawahinnto Dalam Anglka 2015

Secara umum kondisi keamanan dan ketertiban dari tahun 2011
sampai dengan tahun 2014 relatif kondusif bagi berlangsungnya aktivitas
masyarakat maupun kegiatan investasi. Angka kriminalitas di Kota
Sawghlunto dari tahun 2011 sampai 2014 secara umum mengalami
penurunan. Menurunnya jumlah kriminalitas ini ditandai dengan
menurunnnya jumlah kriminal yvang terjadi di Kota sawahlunto. Program
vang telah dilaksanakan dalam menekan angka kriminalitas seperti program
pembinaan Agama dan adat di bagian kesra setdako, selain itu program
unggulan magrib mengaji dari Pemrintah Kota Sawahlunto yang mengajak
masvarakat untuk meningkatkan keimanannya schingga berpengaruh
terhadap jumlah kriminal yang terjadi di Kota Sawahlunto. Penurunan
jumlah kriminal tersebut merupakan indikasi keberhasilan masyarakat
untuk bangkit dan bersama-sama dalam menciptaken keamanan dan
ketertiban di Kota Sawahluntao.
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Dilihat dari data yang ada peningkatan angka kriminalitas yang
signifikan terjadi sejak tahun 2011 sampai tahun 2015 terjadi pada jenis
kriminal penipuan, Anirat (penganiayaan dengan pemberatan) dan
perkosaan /cabul. Dari ketiga jenis kriminal ini sangat perlu pembinaan dan
sosialisasi kepada masyarakat yang dilakukan oleh pemerintah Kota
Sawahlunto yang bekerjasama dengan kepolisian dalam meningkatkan
kewaspadaan masyarakat terhadap tindakan kriminalitas vang terjadi di
Kota Sawahlunto serta bahaya dan hukuman yang akan diterima apabila
melakukan tindak kriminal tersebut.

2. Lama Proses Perizinan

Proses Perizinan dalam berinvestasi dilaksanakan oleh Kantor
Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Penanaman Modal (KPTSF). Penyelesaian
izin usaha bagi investor dilaksanakan sesuai dengan standar pelayanan
publik. Investasi asing yang akan masuk ke suatu wilayah/daerah
bergantung kepada daya saing investasi yang dimiliki oleh wilayah/daerah
yang bersangkutan. Pembentukan daya saing investasi berlangsung secara
terus-menerus dari waktu ke waktu dan dipengaruhi oleh beberapa faktor,
salah satunya Lkemudahan perizinan. Kemudahan perizinan suatu
wilayah/dzerah sangat menunjang dalam pembuatan proses administrasi
suatu investasi. Lamanya penyelesaian izin dilaksanakan berdasarkan
Perwako No 16 Tahun 2014 tanggal 01 April 2014 tentang Standar
Operasional Prosedur Pelayanan Perizinan pada Kantor Pelayanan Terpadu
Satu Pintu dan Penanaman Modal. Realisasi perizinan dari tahun 2014
sampai 2015 seperti tabel dibawah ini:

Tabel 2.71 Realisasi Perizinan
Kota Sawahlunto Tahun 2014-2015

No Jenis Izin 2014 2015
[T [= Mendirikan Bangunan (IMB) 1% B
| 2 | Izin Gangguan (HO) 166 204
3 | lzin Usaha Jasa Kontrulksi (TULJK) 33 &5
4 Tanda Daltar Perusahaan (TDF) l 96 111
5 | Tanda Daftar [ndustri (TDI) | 2 &
6 | Surat Izin Usaha Perdagangan (STUP) 115 160
7 | Tanda Daftar Gudang (TDG) [1] 1
& | Izin Badan Hukum Koperasi 0 )
0 | lmn Mendiriken Rumah Sakit 0 0
10 | Izin Apotek 1 )
11 | kzin Toko Obat 2 4]
12 | Izin Optik 0 1
13 | Lein Pengobatan Tradisional 0 0
14 | lzin Prakiek Dokter T a6
15 | Izin Apoteker 1 0l - |
16 | lzin Praktek Perawat 3 24
17 | Lzin Prekick Bidan "‘ 2 3
18 | Tzin Pendirian Menara Tower 3 0
19 | [mn Usaha Angkutan 0 4
20 | Izin Trayck Q 0
21 | Izin Pendirian Warnet o 5
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[No Jenis Izin 2014 2015
22 | Izin Prinsip Penanaman Madal ok 1
23 | Izin Prmwp_ Perlugsan Penanaman 0 o
Modal
24 | Izin Prinsip Perubahan Penanamean 0 o
; Modal
i 25 | Pendaftaran Penanaman Modal ¢} 0
26 | lzin Usaha Perluasan Penunaman o o
| Modal —
27 | lzin Usaha Perubahan Penanaman o] o
Maodal |
28 | I=in Lingkungan 4
29 | Izin Pembuangan Limbuh Cair 2 | 0
30 | Izin Penyimpanan Sementara Limbah | 0 ! o =|
n B.3 |
31 | lzin Pengumpulan Limbah B.3 Skala | 0 | 0 |
| Kota I
Jumlah [ 461 i 677
Sumber : Kontor Pelay Terpadu Satu Pinty dan Penanaman Modal Tahun 2015

Berdasarkan tabel diatas dapat terlihat di tahun 2015 terjadi
peningkatan realisasi perizinan dari 466 tahun 2014 sedangkan tahun 2015
sebesar 677 perizinan. Kemudahan perizinan yang sesuai dengan SOP yvang
ditetapkan oleh Perwalko merupakan salah satu indikator dalam peningkatan
realisasi perizinan di Kota Sawahlunto.

3., Jumlah dan Macam Pajak serta Retribusi Daerah

Pajak daerah merupakan iuran wajib yang dilakukan oleh pribadi atau
badan perusahaan kepada daerah tanpa imbalan langsung yang seimbang
berdasarkan perundag-undangan yang berlaku yang digunakan untuk
membiayai penyelenggarakan pemerintahan daerah dan pembangunan
daerah sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. Sedangkan
retribusi daerah merupakan pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa
atau pemberian izin tertentu yang khusus disediakan dan/atau diberikan
oleh pemerintah daerah untuk Lkepentingan orang pribadi atau
badan/perusahaan.

Berikut secara lengkap disajikan data mengenai jumlah resalisasi serta
macam pajak dan retribusi di Kota Sawahlunto selama kurun waktu 2011 -
2015

Tabel 2.72 Jumlah Realisasi Pajak Daerah dan Retribusi Daerah di
Hota Sawahlunto Tahun 2011-2015 {Rupiah)

N Uraian
L<)
2011 | 2012 2013 2014 2018
1 | JumishPajek | 9320.146.288,- | 2.960.920.454,- | 3.185.508.186 | 4.190.396.080 | 2.101.043.501
9 Pajak Hotel 27.700.167,- 89.961.390 - 174,944,052 132,853,612 135.681.333
Pajak Restoran | 565.254.504, | 580.219.684,- | 704 656,895 622.651.181 534,826,887
Pajak Hiburan 249,466,600, | 464.108.100, 504947700 474215800 422,777,300 |
Pajak Rellame 40.284.355 - 41303357 - 51.732.687 37.109.493 46.769.998
Pajak
Penerangan 1.371.716.755,- | 1.475.430 589 - 1.653.631.722 1.965.380,131 2016665979
Jalan
| Pajek Parkir 1.661.400,- 2.610.160,- 6.732.900 190.000 =}
Pajak Mineral
Buikan Logam 42.810.120,- 8.084,734,- - 1.000.000 3
dan Batuan |
| Pajak BPHTR 21.252.300,- | 285193430 | 58,862,230 137.433 920 | 165.276.535 |
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‘Tahun

bt Uraian
g 2011 2012 2012 2014 2015

Jumlgh
2 | Retribusi 3.822.298.255,~ | 2.265.5381.904,- 3.044.138.867 2.885.160.543 2.540,177.543
Dgerah

Retribusi Jasa

|1.099,628-,057.v 1.432.525.135,- 1.969.115.0?5| 1.704.971.484 Li560.399.578
Umum

S kg | 085896587 2.759.965.224, 953.511.5421 1.055,552.550 978523315

Retribusi
Perizinan T34.799.600,- 678,184,100, - 116.412.250 124.645.500 101254460
Tertentu |

Dana Bagl

Hasil Pajak /
Bukan Pajak
[FBR, ¥Fh psl 15.213.304.412 | 15.213.304.412
21, PPh 2&/29, e | ~
HPH, |

Eksplarasi dan

Eksploitas: 4l | |

18.777.454.723 | 21.563.293.390 15476081447

Sumber : DPPEAD Eota Sawahlunte

Dari tabel diatas dapat terlihat rata-rata pertumbuhan pajak daerah dari
kurun waktu 2011 - 2015 sebesar 17.67 %, dimana tahun 2011 pajak
daerah Kota Sawahlunto sebesar Rp. 2.320.146.288,- menjadi  Rp.
4.101.043.541,- pada tahun 2015, hal disebabkan oleh kenaikan pajak
penerangan jalan, pajak hotel, pajak hiburan.

Penerimaan retribusi daerah selama kurun waktun 2011 - 2015 sangat
menurun dari tahun 2011 sebesar Rp. 3.822.298.255,- berkurang menjadi
Rp. 2.540.177.543,- tahun 2015 atau tumbuh minus 66.45%. Penurunan yang
signifikan terjadi pada retribusi jase umum dimana RSUD Kota Sawahlunto
menjadi BLUD sehingga pencatatan retribusi pelavanan kesehatan dari
RSUD dicatat sebagai lain-lain pendapatan asli daerah yang sah.

Sedangkan dana bagi hasil pajak/bukan pajak untuk tahun 2011 sebesar
Rp. 15.213.304.412,- meningkat menjadi Rp. 15.476.081.447 - pada tahun
2015, atau sebesar 10.12%, yang disebabkan meningkatnya bagi hasil pajak
penghasilan, bagi hasil luran cksplorasi dan eksploitasi (royalty).

4. Persentase Desa yang Berstatus Swasembada

Berdasarkan statusnya desa diklasifikasikan menjadi 3 (tiga) yakni
Swadaya (tradisional), Swakarya (transisional)] dan desa Swasembada
(berkembang). Desa swadaya adalah desa yang memiliki potensi tertentu
tetapi dikelola dengan sebaik-baiknya, dengan ciri : daerahnya terisolir
dengan daerah lainnya, penduduknya jarang, mata pencaharian homogen
yang bersifat agraris, bersifat tertutup, masyarakat memegang teguh adat,
tekmologi masih rendah, sarana dan prasarana sangat kurang, hubungan
antarmanusia sangat erat dan pengawasan sosial dilalukan oleh keluarga.

Desa swakarya adalah peralihan atau transisi dari desa swadaya
menuju desa swasembada. Ciri-ciri desa swakarya adalah : kebiasaan atau
adat istiadat sudah tidak mengikat penuh, sudah mulai mempergunakan
alat-alat dan teknologi, desa swakarya sudah tidak terisolasi lagi walau
letaknya jauh dari pusat perekonomian, telah memililkd tingkat
perekonomian, pendidikan, jalur lalu lintas dan prasarana lain, alur lalu
lintas antara desa dan kota sudah agak lancar,

Desa swasembada adalah desa yang magyarakatnya telah mampu
memanfaatkan dan mengembangkan sumber daya alam dan potensinya
sesuai dengan kegiatan pembangunan regional. Ciri-ciri desa swasembada -
kebanyakan berlokasi di ibukota kecamatan, penduduknya padat-padat,

%
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tidak terikat dengan adat istiadat, telah memiliki fasilitas-fasilitas yang
memadai dan labih maju dari desa lain dan partisipasi masyarakatnya sudah
lebih efektif.

Berikut disajikan data mengenai jumlah desa swadaya, swakarya dan
swasembada di Kota Sawahlunto tahun 2011 - 2015.

Tabel 2.73 Persentase Desa Berstatus Swasembada teshadap
Total Desa di Kota Sawahlunto

No Uraian T {
i 2011 2012 | 2013 | 2014 | 2015
1 | Jumlah Desa Swadaya - - | - - -
2 | Jumlah Desa Swakarya 27 20 | a7 | 2 | &
2 Jumluh Desa Swasembada - = | - ] = | =
|4 | Jumleh Desa [1+2+3) 37 27| o7 | o7
g Persentase Desa Berstatus |
Swasembada Dibagi | 0% 0% ‘ 0% 0% 0%
| Jumlah Desa(3 / 4 ) | {

Sumber : Kantor PMPEE

Dari uraian dan tabel diatas terlihat bahwa dar kurun waktu 2008 - 2012
desa yang ada di Keta Sawahlunto tidak memiliki desa vang berstatus desa
swadaya hanya ada desa swakarya yang dalam proses menuju desa
swasembada,

2.4.3 FASILITAS WILAYAH/INFRASTRUKTUR

1. Luas Wilayah Produktif

Berdasarkan data berikut terlihat bahwa sejak 2011 luas wilayah produktif
di kota Sawahlunto tidaklah mengalami banysk perubahan sampai tahun
2015 pada kisaran 15.330 Ha.

Tabel 2.74 Luas Wilayah Produlctif Tahun 2011-2015

TAHUN LUAS WILAYAH PRODUKTIF
(HA)
_ae1 | 15.330
| 2012 | 15.330 |
2013 5.330
2014 5.330 S
2015 5.330 |

Sumber ; Smsahinto Dalam Angka I015

2. Luas Wilayah Industri

Berdasarkan data dibawah ini terlihat bahwa sejak 2008 luas wilayah
industri di kota Sawahlunto tidaklah mengalami banyvak perubahan sampai
tahun 2012 pada kisaran 70 Ha.

Tabel 2.75 Luas Wilayah Industri Tahun 2011-2015

| Tahun Luas Wilayah
Industri
{ha) .
2011 70 ]
2012 70
2013 70
2014 70
2015 70
e - Dalam Angke 2018
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3. Jenis dan Jumlah Bank dan Cabang

Lembaga perbankan mempunyai peranan yang amat strategis dalam
menggerakkan roda perekonomian suatu daerah. Berdasarkan usahanya
lembaga bank yang ada di Kota Sawahlunto terdiri dari bank konvensional
dan bank syariah. Perkembangan lembaga perbankan di Kota Sawahlunto
dari tahun 2009 sampai tahun 2014 sebagaimana terlihat pada tabel
dibawah ini :

Tabel 2.76 Perkembangan Perbankan dari Tahun 2011-2015

No Tahun | Jumiah bani |
1 2011 5 o
Z. 2012 5 1
% 2013 | 5 .
. 2014 | 3 |
E 2015 & |

Sumber ; Smuwahiunto Dalam Angka 2015

Dilihat dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa lembaga perbankan
yang ada di Kota Sawahlunto mulai mengalami peningkatan pada tahun
2014, karena bertambahnya bank syariah disamping bank kenvensional
yang ada. Keberadaan lembaga perbanken di Kota Sawahlunto sangat
membantu masyarakat dalam meningkatkan perckonomiannya terutama
untuk pinjaman usaha.

4. Jenis, Kelas dan Jumlah Restoran

Sebagai sebuah kota yang bervisikan pariwisata, maka yvang tak lalah
pentingnya adalah untuk melihat struktur penduloung industry pariwisata di
Sawahlunto. Salah satu struktur pendukung tersebut adalah industry
kuliner. Ketersediaan pilihan kuliner di Sawahlunto cukup beragam yang
buka dari pagi hingga tengah malam. Lokasi-lokasi menaril untuk berburu
kuliner di sore hingga malam hari tersebar dari pinggir jalan lintas sumatera
di kawasan Muaro Kalaban, Silungkang, Lapangan Segitiga didepan kantor
PTBA pusat Kota hingga ke arah paling utara Kec. Talawi. Belum ada tempat
makan seckelas Restoran di kota Sawahlunto, akan tetapi jumlah Rumah
Makan cukup banyak sebagaimana terlihat pada table berikut:

Tabel 2.77 Perkembangan Rumah Maken dari Tahun 2011-2015

Rumeh Maken | 2011 | 201z | 2013 | 2014 | 2015 |
Jumlah Usaha | 40 40 a1 41 41|
JumlahKursi | 1279 | 1279 1285 1286 1286 |

Bumber: Data Profil

Akan tetapi jumlah sebagaimana table diatas hanyalah untuk rumah
makan dengan definisi memilili bangunan permanen atau semi permanen.
Sedangkan untuk tempat makan jenis kaki lima jumlahnya diperkirakan
mencapai 200 an.

5.Eetaatan Terhadap RTRW

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Sawahlunto Nomor 8 Tahun 2012
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Sawahlunto 2012-2032
yang mana Pola Ruang terdiri dari Kawasan Lindung Dan Kawasan
Budidaya, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berilcut ini.
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Tabel 2.78 Kawasan Lindung dan Kawasan Budidaya
Kota Sawahlunto Tahun 2015

HO POLA RUANG LUAS (HA)
I | Kewasan Lindung 209.86
1 | Daerah [ijau 936.66
2 | Danan 28.98
3 | Huran Lindung 72.71
4 | Taman 14.49
5 | RTH taman 37.06
7 | Hutan Kota Kolok 70.00
& | Hutan Kota 1,074.79
I | Kawasan Budidaya 25,110.32
1 Sawah 1.772
2 | Tambang 2,024.08
3 | Hutan Produlksi 5,802.48
4 | Hutan Produks: Konversi 4,113.18
5 | Pemuldman 3,461.90
6| Pendidikan Tingg 19.14
T Perkantoran 127 .48
] Pertanian Lahan Kering 6,039.36
9 Wisata Kandih 400.00
10 | TPA 23.54

27,345.00

Sumber: RTRW Eote Sxwahlunio

Dalam rangka pelaksanaan kebijjakan strategis operasionalisasi
rencana tata ruang wilavah dan rencana tata ruang kawasan strategis
ditetapkan kawasan strategis di Kota Sawahlunto, meliputi :

a. Kawasan strategis dari sudut kepentingan pertumbuhan ekonomi:

Desa Muara Kalaban, Kecamatan Silungkang ditetapkan sebagai pusat
kegiatan perdagangan dan jasa skala regional didukung oleh
pengembangan terminal Tipe B dan terminal bongkar muat barang

b. Kawasan strategis dari sudut kepentingan sosial budaya;

¢ Kawasan Kota Lama, Kecamatan Lembah Segar scbagai kawasan
pelestarian budaya atau cagar budaya;

« Kawasan rencana pusat pemerintahan di Kawasan Kolok dan
Sijantang, guna peningkatan pelayanan pemerintahan kota dan
identitas kota

c. Kawasan strategis dari sudut kepentingan fungsi dan daya dukung
lingkungan hidup.
d. Kawasan Kandih, Kecamatan Barangin untuk pengembangan wisata

Berdasarkan Undang - Undang Nomeor 26 Tahun 2007 Tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kab/Kota bahwa Rencana Tata Ruang Wilayah
harus dilakukan peninjauan kembali terutama dalam proses persetujuan
substansi materi teknis oleh BKPRN.

Sustansi materi teknis dimaksud menyangkut Peta Dasar yang
digunakan sehingea luas wilayah administrasi Kab/Kota harus tepat dan
pasti. Pada tahun 2016 ini sedang disusun pembuatan peta dasar RTRW dan
pada tahun 2017 akan dilakukan peninjauan kembali RTRW 2012-2032,

Lie— ————
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6. Luas Wilayah Kekeringan

Wilayah kekeringan umumnya terdapat di daerah perbukitan
Kecamatan Silungkang Oso dan Silungkang Duo dan Kecamatan Barangin
sebagian Talago Gunung dan Balai Batu Sandaran serta di daerah yang tidak
memiliki sumber air permukaan Kecamatan Talawi seperti di Bukit Gadang,
Batu Tanjung, Tumpuk Tangah, Datar Mansiang, Kumbayau, Sikalang, Salak
dan Sijantang Koto. Luas wilayah kekeringan ini £76,18 Ha dengan wilayah
kekeringan terluas terdapat di Kecamatan Talawi seluas 55,65 Ha sebagai
dampak dari kegiatan tambang.

7. Luas Wilayah Kebanjiran

Topografi wilayah kota yang ada dengan tingkat kemiringan rata-rata
diatas 15 %, tidak memungkinkan terjadi kebanjiran di suatu kawasan
karena kecepatan aliran air sangat tingei. Hanya saja terdapat beberapa
kawasan yang tergenang disebabkan luapan sungai yang ada disekitar
kawasan antara lain seperti sepanjang aliran sungai Batang Lasi di
Silungkang Duo dan Silungkang Tigo, sepanjang aliran batang Ombilin di
Talawi Hilir dan Sijantang. Luas wilayah tergenang luapan sungai ini £11,50
Ha yang berlangsung selama 2-3 jam dan terjadi 1x setahun.

8. Luas Wilayah Perkotaan

Wilayah perkotaan adalah wilayah yang mempunyai kegiatan utama
bukan pertanian dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempat
permukiman perkotaan, pemusatan dan distribusi pelayanan jasa
pemerintahan, pelayanan social, dan kegiatan ekonomi. untuk lebih jelasnya
luas wilayah perkotaan dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2.79 Luas Wilayah Perkotaan Tahun 2015

JUMLAH JUMLAH
NO NAMA WILAYAH PERKOTAAN LUAS (Km?) FPENDUDUK | PERDUDUK
{jiwa) 2015 | (jiwa) 2015
1 EECAMATAN LEMEAH SEGAR 7.310 6.861
1 Pasar 0,50 1.560 1.408
2 Kubang Sirakuk Utara 0,28 1.012 971
3 | Hubang Sirakuk Sclatan 0,27 1.150 1.121
4 Aur Mulye 0,20 1.160 1.090
S | Tanah Lapang 0,16 1.373 1.218
6 Air Dingn 0,14 1.055 963
j 14 EECAMATAN BARANGIN 8.215 7272
1 Sa.rj.ngi_;n 0.81 1.932 1.779
2 Lubang Panjang 1,00 1.436 1.243
3 Durian 1 117 2.648 2.144
4 Dunan II 1,25 2.199 2.106
‘TOTAL 5.78 15.525 14.133

Sumber : Dinas Dukeapil 2015

Luas wilayah perkotaan hanva 5,78% atau 2,11% dari luas wilayah
dengan jumlah penduduk sebanyak 14.133 orang. Hal ini menunjukkan
bahwa kegiatan utama masvarakat kota Sawahlunto masih bertumpu pada
sektor pertanian yang berada di wilayah pedessaan yang mencakup 97,80%
dari luas wilayah kota. Namun apabila melihat tingkat perkembangan
kegiatan pembangunan sepuluh tahun belakangan ini menunjukkan bahwa
kegiatan perdagangan dan jasa sudah sangat meningkat di wilayah pinggiran
perkotaan seperti Muaro Kalaban, Santur, Talawi Hilir, Sijantang. Disamping
itu penduduk pinggiran perkotaan tersebut juga sangat heterogen sebagai
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dampak keberadaan berbagai sektor tambang, energi skala nasional dan
pertumbuhan ekonemi lainnya.

9. Persentase RT yang Menggunakan Air Bersih

Sistern penyediaan air minum yang digunakan rumah tangga dapat
dibedakan menjadi sistem perpipaan (unit air baku, unit produksi, transmisi,
dan distribusi] dan sistem non-perpipaan (sumur dangkal, sumur pompa
tangan, bak penampungan air hujan, terminal air, mobil tangki air instalasi
air kemasan, atau bangunan perlindungan mata air). Dalam memenuhi
kebutuhan akan air bersih, masyarakat memiliki keragaman akses terhadap
sumber air sesual dengan kemampuan aksessibilitasnya dan ketersediaan
sarana dan prasarananya Selengkapnya cakupan rumah tangga vang
memihki akses air minmim baik dengan sistem perpipaan maupun non
perpipaan adalah sebagai berikut;

Tabel 2,80 Persentase Proporsi Rumah Tangga
dengan Akses Air Minum Tahun 2011-2015

| mO TURAIAN 2011 | 2012 | 2013 [ 2014 | 2015
1| Jumlah Rumah Tangga 14.374 | 13.891 | 14.509 | 14.841 | 14.453
2 Rumah Tangge dengan Akscs Air | 7.994 ( 9.156 | , =
Rersih : 12,763 | 13.385 13.650
L8 Persentase 55,61 | 65,91 | 88.96 | 90,19 94.45
Sumber : Bappeda 2014

Proporsi rumah tangga dengan akses air bersih dengan adanya
berbagai program yang telah digulirkan oleh Pemerintah pusat dan
pemerintah daerah, terus mengalami peningkatan vaitu 71.08 % tahun 2010,
menjadi 90,19% pada tahun 2014, Capaian ini sudah melewati target MDGs
tahun 2015 yaitu sebesar 68,5%, namun dari segi kualitas, kuantitas dan
kontinuitas masih perlu ditingkatkan agar mencapai pelayanan 100% di
bidang air minum.

10.Persentase RT dengan Sarana Sanitasi Layak
Kepemilikan sarana sanitasi dasar yang dimiliki oleh keluarga di Kota
Sawahlunto meliputi jamban keluarga, tempat sampah dan pengelolaan air
limbah dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 2.81 Persemtase RT dengan Sanitasi Layak
Tahun 2011-2015

| [
RO TRAIAN 2011 2012 2013 2014 2015
1 Jumlah Rumah Tangga 14.051 14,209 | 14.359 | 14.509 14.841
2 Rumah Tangga dengan 9.372 9.601 9.736 9.861 | 11.083
Akses Sanitasi

3 Persentase | 66,70 67,57 G6T.80 67,96 74,68
Sumber: SIFD Kota Sawahlnnts 2018

Proporsi rumah tangga dengan akses sanitasi dasar denga nadanya
berbagai program yang telah digulikan oleh Pemerintah pusat dan
pemerintah daerah, terus mengalami peningkatan yaitu 66.70 % di tahun
2010, meningkat menjadi 74,68% di tahun 2015. Dengan meningkatnya
jumlah keluarga yang telah akses terhadap sanitasi dasar (jamban keluarga)
berdampak terhadap meningkatnya jumlah Desa / Kelurahan yang telah
dinyatakan sebagai Desa/Kelurahan ODF (Open Defecation Free) / SBS (Stop
Buang Air Besar Sembarangan) vang semula 3 buah ditahun 2010, menjadi
19 buah di tahun 2014 buah Desa/Kelurahan.
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11.Rasio Hetersediaan Daya Listrik

Ketersediaan daya listrik di Kota Sawahlunto hingga saat ini disediakan
oleh PT.PLN dalam suatu jaringan terkoneksi pada sistem kelistirikan
Sumatera dimana termasuk didalamnya PLTU Ombilin yang berkapasitas
terpasang 2 x 100 mw,

12. Persentase RT yang Menggunakan Listrik

Pada saat ini listrik merupakan kebutuhan dasar yvang sangat penting
bagi rumah tangga. Hal ini dapar dilihat dengan meningkainya pemakaian
listrik setiap tahunnya seperti tabel berikut:

Tabel 2.82 Persentase Rumah Tangga yang Menggunakan Listrik
Tahun 2011-2015

NO URATAN 2011 2012 2013 2014 2015
[ Jumlah Rumah Tangga 14.244 14,352 14.578 14.729 14.452
2 Jumiah Rumah Tangga 11.997 12.375 12,340 13.294 13,500
Vang menggunakan
listrik [RT)
3 | Persentase Fumah 8422 86.22 91,51 90.25 93.41
tangea YANg
menggunaken  ligtrik |
[#4) ;

Sumber : Sawahiuntoe Dalam Angks Tahun 2015

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah rumah tangga yang
menggunakan listrik meningkat dari 84.22 pada tahun 2011 menjadi 93.41%
pada tahun 2015, hal ini menggambarkan bahwa masih terdapat sekitar
9.75% rumah tangega vang belum teraliri aliran listrik.

2.4.4 FOEUS SUMEER DAYA MANUSIA
1. Rasio Eetergantungan

Rasio ketergantungan digunakan untuk mengukur besarnya beban
yang harus ditanggung oleh setiap penduduk berusia produktif terhadap
penduduk yang tdak produktif. Semakin tinggi persentase rasio
ketergantungan maka semakin tinggi beban yang harus ditanggung
penduduk yang produktif untuk membiayai hidup penduduk yang belum
produktif dan penduduk tidak produktif lagi disamping membiavai dirinya
sendiri. Berikut ini perkembangan rasio ketergantungan penduduk 2011-

2015.
Grafik 2.21 Rasio Ketergantungan
di Hota Sawahlunte Tahun 2011-2014
- 58.04

‘ : 54.28
|

| 2011 2012 2023 2014

Sumber : Sawahiunto Dalasm Angka Tabun 2015
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Rasio ketergantungan Kota Sawahlunto tahun 2012 mengalami sedikit
penurunan bila dibandingkan dengan tahun 2011, Jika tahun 2011 rasio
ketergantungan hanya sebesar 38,13%, maka tahun 2012 meningkat
menjadi 38,04%. Sampai dengan tahun 2014, rasio ketergantungan ini
cenderung mengalami penurunan, menjadi 54,28%. Dengan kata lain, setiap
100 orang yang berusia kerja (dianggap produktif) di Keta Sawahlunto
mempunyal tanggungan secbanyak 54 orang yvang belum produktif dan
diangegap tidak produktif lagi.
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BAB III
GAMBARAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH
SERTA KERANGKA PENDANAAN

3.1. KINERJA EEUANGAN MASA LALU
3.1.1. Kinerja Pelaksanaan AFBD

Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan pemerintahan daerah
menyebutkan bahwa pendapatan daerah berasal dari pendapatan asli daerah,
dana perimbangan, dan lain-lain pendapatan yang sah. Pendapatan asli daerah
Kota Sawahlunto terdiri dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan
kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah.

Dana perimbangan terdiri dari dana bagl hasil pajak dan bukan pajak,
dana alokasi umum dan dana alokasi khusus., Sedangkan lain-lain pendapatan
daerah yang sah terdiri dari hibah, dana darurat, dana bagi hasil pajak dari
pemerintah propinsi dan pemerintah daerah lainnya, dana penyesuaian dan
otonomi khusus, bantuan keuangan dari pemerintah prepinsi atau pemerintah
daerah lainnya, dana penguatan dan percepatan pembangunan serta pendapatan
lainnya.

Pendapatan daerah Kota Sawahlunto antara tahun 2011 - 2015 mengalami
pertumbuhan rata-rata per tahun sebesar 0,09%. Pertumbuhan ini terutama
didorong oleh pertumbuhan sumber pendapatan yang berasal dari semua
komponen pendapatan kecuali Retribusi Daerah dan Dana bagi Hasil Pajak / Bagi
Hasil Bukan Pajak.Pertumbuhan tertinggi terjadi pada Pendapatan Hibah sebesar
22,39 %. Tahun anggaran 2011 realisasi Pendapatan Asli Daerah Kota Sawahlunto
sebesar Rp. 36.382.150.723,32 dan meningkat menjadi Rp. 52.268.500.528,19
pada tahun anggaran 2015. Berarti dalam kurun waktu 5 tahun tersebut terjadi
pertumbuhan rata-rata sebesar 0,10 %. Sedangkan pendapatan daerah yang
berasal dari Dana Perimbangan mengalami pertumbuhan rata-rata sebesar 0,15 %,
yaitu meningkat dari Rp.273.921.926.757,00 pada tahun anggaran 2011 menjadi
Rp.471.923.233.686,00 pada tahun anggaran 2015, hal ini disebabkan adanya
Dana Alokasi Desa sesuai dengan UU No. 6 Tahun 2014 dan peningkatan
Pendapatan Bagi Hasil Pajak.

Sedangkan Lain-Lain Pendapatan Daerah Yang Sah juga memberikan
dampak yang signifikan terhadap pendapatan daerah Kota Sawahlunto dimana
pertumbuhan rata-ratanya sebesar 0,44 %, dimana kontribusi pertumbuhan rata-
rata terbesar dari Pendapatan Hibah dan Pendapatan Lainnya.

Melihat komposisi pendapatan daerah Kota Sawahlunto dana perimbangan
menjadi penyumbang terbesar bagi pendapatan daerahsehingga untuk kelancaran
pembangunan kota sangat tergantung dari bantuan keuangan dari pusat. Untuk
itu, pada masa yang akan datang harus diupayakan bagaimana meningkatkan
sumber pendapatan yang berasal daripotensi yang dimiliki daerah sendiri sehingga
proporsi pendapatan asli daerah terhadap keseluruhan pendapatan daerah akan
meningkat.

Perkembangan realisasi pendapatan daerah dan pertumbuhan rata-rats per
tahun dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut ini.

Revisi RPJMD Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018 -1

8_?




Tabel 3.1
Jumlah dan Pertumbuhan Realisasi Pendapatan Daerah
Kota Sawahlunto, tahun 2011-2015

Fertumbn
has
Ha Uraian TA 2011 TA 2012 TA 2013 TA 2014 TA 2015 Ratwitata |
| s P
PENDAPATAN 390.092.080.172 32 388,411,434, 769,46 428.681.501.793,97 |asn.505317.004 27 | SPT4536282141 0.09
e 1
K m’:{"‘"m 36.382.150.723,32 34.88T.767.757,45 37.104.573.790.92 | 48.680.391.650,27 | ”mmmg 0,10
T | Pujak Daeran | 292019625500 TEEa 5304550 A 1A S0 TR0 | 910036608000 | & 10104354100 .6
F Retribusi Darczal  3.813.308. 155,00 PR R ] A0 138 BT, 00 2 BAS A6 G2 00 TSR L7 7 G, 0 10,06
Hasdl Penpelobim T
3 | Hekayaan Daerah 1.633.070,554,00 6.763.117 537,00 BI42IFS0000 | OUS1SHAS200 | 8280.727.004,00 0,06
yang dipisahian —_— -
Eain=lain Pendapazan
& | Asti Daerah yeog 21006 35062 32 2LH5H, 147 562G 22.5325TLEOTO2 | 2248008437801 | 37346551 540,19 0,14
b
B | Duna Perimbamgan | 273.921.926.757,00 317.637.773.012,00 assoronzaqasee | AISHOSINASE | 47102320886 | ops |
Dana bag Hasil - =
1| Pajak / Bagi tlasi 22708 .276.757.00 26,439.344.012,00 | IBTTTASA723,00 | 21.563.298.390,00 | 15476.081.447,00 10,06
|| Buken Pajak |
2 | Dana Alokasi Umuem | 225, 119.750.000,00 268,961.5 15.000,00 UU6,397 400.000,00 | S32TEDZ9 G700 | FHREHL "1“'”"""'"8 0,24
3 ke 26,093 900.000.00 202369 10.000.00 JUALT.I3000000 | LOTZEN000000 | 4042443000000 a0
[] ana Alokas Desa | T - - B 19143200000
G| Daa Prayessninn 3 g ST B 0000 | 08 7060 000,00 | 000,008 Ut,00
& Pendapatan Bagi f i ey
Has bajals S 1207511700000 | 1624GU23027.00 | 19.686.570.23%,00
Ledu-lala =
© | Pendapatas Dasrah | 79.788.002.592,00 25.885,804.000,00 2.597.008.280,00 |  5.275.300,000,00 1m1.mm.§ 0,44
Bah
T tHibah 9.000.000,00 10.020.000.00 3075 800,000,400 1 AT 300.000,00 5.708.204,000 00 54,39
[ - - - - .
Tans bag Hasl |
] Pafuk dast Provinsi
3 den Pemerintah 11014 RA0L062,00 11,260, 150.000,00
Deterh lainnya
Drane PEAYESUAIAR
4 | dun Otonemi 50.810.615.600,00 24,086,724,000,00 . %
sy s
Hantuan Kedagen
5 dari Propinsd atau
permerintah daerah h - o "
nlnmyn 4
Dnna Penguaman !
] dan Pereepatin 1703, 4T 000, U0 = § %
Pemhangunan
7| Pendipwinn Lainnym - 500,000.000,00 52210528000 | 1005000 000,00 £ 553 600,000 00 =

Bumber Data : DPPEAD Eota Sawahlunto

3.1.2. Neraca Daerah

Neraca menggambarkan tentang aset, kewajiban/utang dan ekuitasyang
dimiliki oleh suatu organisasi, termasuk organisasi Pemerintah Daerah. Secara
umum, transaksi yang akan mempengaruhi neraca daerah adalah transaksi yang
berasal dari belanja modal dan pembiayaan. Jika ada belanja modal akan terjadi
peningkatan aset tetap daerah. Sedangkan jika ada pengeluaran pembiayaan maka
akan terjadi peningkatan investasi jangka panjang, dana cadangan dan atau
penurunan kewajiban. Jika ada penerimaan pembiayzan, maka akan terjadi
penurunan investasi jangka panjang, pengurangan dana cadangan, atau kenaikan
kewajiban.

Berdasarkan Neraca Kota Sawahlunte tahun anggaran 2011 terlihat bahwa
Aset sebesar Rp. 755.939.005.575,77 Komposisi Aset Tetap jauh lebih besar
dibandingken dengan Aset Lancar Investasi Jangka Panjang dan Aset Lainnya,
yaitu dengan perbandingan 81,26 % aset tetap, 10,00 % aset lancar dan 8,74 %
investasi jangka panjang.Aset Lancar mengalami penurunan pertumbuhan rata-
rata sebesar (0,03) % dari tahun 2011 s.d 2015. Pertumbuhan rata-rata Investasi

e EE———— )
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Jangka Panjang sebesar 0,07 % dimana nilai investasi jangka panjang tahun 2011
sebesar Rp, 66.010.492.289,00 menjadi Bp. 82.453.262.493,06 pada tahun 2015,
Sedangkan kenaikan pertumubhan rata-rata Aset Tetap sebesar 0,08 % dari tahun
2011 s.d 2015.

Aset yang dimiliki Kota Sawahlunto menunjukkan peningkatan, yaitu dari
Rp. 755.939.005.575,77 tahun anggaran 2011 menjadi Rp. 986.789.179.861,32
pada tahun anggaran 2015,yang berarti terjadi pertumbuhan rata-rata per tahun
sebesar 0,07 %. Peningkatan ini dihasilkan antara lain melalui belanja modal
setiap tahunnya, peningkatan aset lancar dan peningkatan investasi jangka
panjang. Namun sampai saat ini Kota Sawahlunto tidak memiliki dana
cadangankarena belum dilakukan penyisihan anggaran untuk pembangunan
kedepan. Sedangkan aset lainnya diakui tahun anggaran 2012 sebesar Rp.
16.274.728.998 karena adanya tuntutan ganti kerugian daerah Rp. 47.187.500
aset tidak berwujud Rp. 73.728.000 serta aset lain-lain Rp. 16.153.813.498.

Sesuai dengan konsep keseimbangan, pertumbuhan aset tersebut juga
diikuti dengan pertumbuhan jumlah kewajiban dan ekuitas dana. Pertumbuhan
rata-rata ekuitas dana per tahun sebesar 0,07 %. Sedangkan untuk kewajiban
terjadi pertumbuhan yang sangat besar yaitu dengan rata-rata per tahun sebesar
6,60 % hal ini disebabkan utang pemerintah Kota Sawahlunto kepada pemerintah
pusat. Tabel 3.2 berikut menyajikan jumlah dan pertumbuhan rata-rata aset,
kewajiban dan ekuitas dana.

Tabel 3.2
Jumlah dan Pertumbuhan Aset, Kewajiban dan Ekuitas Dana
Kota Sawahiunto, tahun 2011 - 2015

g
| ahan
Uralag TA 2011 TA 2012 TA 2013 TA 2014 TA 3015 Raea-
Ratn
o) |
ASET
Asat Lanear 75,553 259,362,090 55 15805854 40 T4 TE.T45, 1 EY.015215.441 69 5779563408375 (0.03]
#:fﬁgl i LOUIOAUZIEY.O0 | 8454219952284 TO.743.617,578,29 TLO00S63.32906 | B2.453.262493,06 | 0,07
Ascr Tetap B4 375 (5 02a 68 | Gh0 051 21a 196,66 T31416.230513.06 | B16330.147.65038 | A16.010.908.780,03 0,08
D Chramnge - - - - - -
e Lainny ~ | 1577473855500 T 37200205000 | 36701 35055418 T EIoTA S0 | 0.8
JUMLAH ASET T35.939.005.075,77 m.mmmu,: 920.236.528.894,95 1.m:_1so_am_m; m"“'“"'“"ﬁ 0,07
KEWATTEAN DAN
EXUITAS |
WEWAITRAN |
m;m D 259, THES50,00 HO2E30.406,30 3287.043,822,40 5. 7HE. 55T, 50 5. 152,944, 326,00 146
x,;nwfg;;w Mg Z 5.516.970.776,00 1745999977600 | 1749999977600 17.589.504.479.00 | 0.3
JUMLAN
it 84.732850,00 | 6.370810262,36 | 20.767.443.19540 | 23.284.585.455.56 | 22742478.805.00 | 650
- S
Bl Dine 7500862681200 | 84 882.075368,13 6141703832270 | 8123062075243 | S2s4zesnrsTFe | (005
f::m.”m AROMABAIEDILAE | TR2201,112041,10 BAR0A2080.373,85 | 206641.100.75658 | 911.404.011.208,53 0,05
Eloitas Dana = = S
Cadanpan i B :
SN TS5.684.273.008,77 | S1S9440883092 | o0y 440 gps 606,55 | OT7.871.730880,0) | Cor0re 7010883
EXTITAS DANA A v | 3 i -S71.720.542.01 z | T
TOMLAR T
EEWAITRAN DAN | 765.999.005.575,77 | S2S-323898S8LS | 990,006 528594198 i HOLIREALGINE | BAeTDSITRAGLE | oy
| LXUITAS | i

Sumber Data : DPPEAD Kota Sewahlunto

Untuk memahami kemampuan keuangan HKota Sawahlunto dapat
dilakukan analisis rasio keuangan, meliputi rasio lancar, kas rasio, rasio total
utang terhadap total aset dan rasio utang terhadap modal. Rasio lancar dan kas
rasio keduanya dimaksudkan untuk mengevaluasi kemampuan pemerintah daerah

= e
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dalam membayar hutang lancarnya pada saat jatuh tempo, tetapi kas rasio lebih
menunjukkan kemampuan riil berdasarkan kas vang dimiliki. Sedangkan rasio
total hutang terhadap total aset dan rasio total utang terhadap ekuitas dana,
sama-sama menunjukkan kemampuan pemerintah daerah dalam melunasi
seluruh kewajibannya seandainya aset atau aset bersih digunakan.

Berdasarkan analisis rasio lancar (current ratio), untuk tahun 2011 rasio
lancar sebesar 296,60 artinya pemerintah Kota Sawahlunto mampu melunasi
hutang jangka pendeknya sebanyak 296 kali pada saat jatuh tempo, 64 kali pada
tahun 2012, 19 kali pada tahun 2013, 15 kali pada tahun 2015 dan 11 kali pada
tahun tahun 2015. Untuk quick ratio, setelah aset lancar dikurangi dengan
persediaan maka kemampuan pemerintah Kota Sawahlunto dalam melunasi
hutang jangka pendek pada saat jatuh tempo 277 kali pada tahun 2011, 56 kali
pada tahun 2012, 17 kali pada tahun 2013, 13 kali pada tahun 2014 dan 11 kali
pada tahun 2015.

Sedangkan rasio total utang terhadap total aset dan rasio total utang
terhadap total ekuitas tidak sampai 1 %, artinya kewajiban pemerintah Kota
Sawahlunto tidak sampai 1 % dibandingkan dengan total aset dan total ekuitas
dana, dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut ini.

Tabel 3.3
Analisis Rasio Henangan Kota Sawahluntc
Tahun 2011 - 2015

HNo Uraian 2011 2012 2013 2014 201s

FRasio lancar . = .

1 {current ratio) 296,60 654,23 19,68 L 15,04 1122

¥ T - -

2 f:;?;? quick [quick | a7y g5 58,63 17,47 13,75 10,18
Rasgio total hutang

3 terhadap total 0,0004 0,0078 0,0226 0,0233 0,0231
asset
Fasio hutang ¢ r

4 el 0,0004 0,0078 | 0,0232 . 0,0239 0,0236

Sumber Data : DFFKAD Eota BEawmhlunto

3.2. KEEIJAKAN PENGELOLAAN KEUANGAN MASA LALU

3.2.1. Proporsi Penggunaan Anggaran

Pengklasifikasi belanja berdasarkan belanja langsung dan belanja tidak
langsung terkait metode penyusunan Anggaran Berbasis Kinerja. Pengertian
anggaran berbasis kinerja adalab penggunaan angggaran berdasarkan out put
yang dihasilkan. Menurut keputusan Menteri dalam negeri nomor 29 tahun 2002
vang sekarang berubah menjadi Permendagri Nomor 13 Tahun 2006 anggaran
pendapatan belanja daerah (APBD) dalam era otonomi daersh dizusun dengan
pendekatan kinerja, artinya sistim anggaran yang mengutamakan pencapaian hasil
kinerja atau keluaran (output] dari perencanaan alokasi biaya yang telah
ditetapkan. Dengan demikian diharapkan penyusunan dan pengalokasian
anggaran dapat lebih disesuaikan dengan skala prioritas dan preferensi daerah
yang bersangkutan. Dalam anggaran berbasis kinerja, setiap penggunaan sumber
daya yang direncanskan dalam APBD harus dapat dikaitkan dengan produk
berupa barang atau jasa yang akan dihasilkan, kecuali untuk belanja tidak
langsung yang memang tidak dapat dikaitkan secara langsung dengan barang atau
Jjasa yang dihasilkan.

Belanja Pemerintah Kota Sawahlunto dalam kurun waktu tahun anggaran
2011 s.d tahun anggeran 2015 mengalami pertumbuhan rata-rata per tahun
scbesar (0,11 %. Pada tahun anggaran 2011 realisasi jumlah belanja Rp.
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358,121.822.422,00 dan pada akhir
549.999.794.211,56.

Pada tahun anggaran 2011 s.d 2013, realiasasi Belanja Langsung lebih
besar dari belanja tidak langsung.Sedangkan tahun anggaran 2014 - 2015realisasi
belanja langsung lebih besar daripada belanja tidak langsung dikarenakan
kenaikan Belanja Barang dan Jasa serta Belanja Medal,

Pertumbuhan Belanja Tidak Langsung rata-rata per tahun adalah 0,06 %,
yaitu dari Rp. 193.261.663.399,00 pada tahun anggaran 2011 menjadi Rp.
243.626.476.842,56 pada tahun anggaran 2015. Analisis elemen pembentuk
belanja tidak langsung seperti belanja pegawail untuk belanja tidak langsung lebih
besar daripada belanja langsung hal ini disebabkan bertambahnya jumlah pegawai
dan adanya kenaikan gaji pokok pegawai. Belanja bunga penyumbang besarnya
belanja tidak langsung disamping belanja bantuan sosial. Perutumbuhan rata-rata
belanja bunga dari tahun 2012 s.d 2015 sebesar 4,61 %dimana tahun 2012
sebesar Rp. 69.420.236,48 menjadi Rp. 1.419.502.759,60 tahun 2015 disebabkan
pembayaran bunga hutang.

Sedangkan pertumbuhan rata-rata untuk Belanja Langsung dari tahun
2011 =.d 2015 sebesar 0,17 %. Dari tiga komponen Belanja Langsung yaitu Belanja
Pegawai, Belanja Barang dan Jasa serta Belanla Modal, pertumbuhan rata-rata
terlinggi terjadi pada belanja barang dan jasa, dimana tahun 2011 realisasi
sebesar Rp. 73.175.977.163,00 menjadi Rp. 169.985.487.989,00 pada tahun 2015.
Sehingga pertumbuhan rata-ratanya sebesar 0,25 %. 0,20 % untuk belanja modal
dan 0,16 % untku belanja pegawai.

Dari penjelasan diatas terlihat pemerintah memprioritaskan terlebih dahulu
anggaran untuk belanja pegawai yang meliputi gaji pegawai, uang representasi dan
tunjangan pimpinan dan anggota DPRD, serta gaji dan tunjangan Kepala Daerah,
serta memperhitungkan kewajiban daerah dalam belanja tidak langsung lainnya
seperti belanja bagi hasil kepada Pemerintah Desa, belamja bantuan keuangan,
belanja tidak terduga dan sebagainya. Selain itu juga harus memperhitungkan
kebutuban Satuan Kerja Perangkat Daerah untuk menunjang tupoksinya masing-
masing seperti biaya alat tulis kantor, listrik, air, telepon, biaya rapat, keordinasi,
honorarium non PNS, pemeliharaan peralatan, pemeliharaan kendaraan dinas dan
lain-lain segjenisnya yang dalam penganggarannya harus mempertimbangkan
tinglkat efisiensi, seperti terlihat pada tabel 3.4 dibawah ini.

tahun anggaran 2015 menjadi Ep.

Tabel 3.4
Jumiah dan Pertumbuhan Realisasi Belanja
Kota Sawahlunto, tahun 2011 - 2015

=y
ahan
Ho Usadan TA 2011 TA 2012 TA 2013 TA 2014 TA 2015 Rnta-
Eata
[ %)
g | T 199.261.653.399.00 | 212.682.269.452,48 | Z2LEGT.TIDIGLTY | 234.176.192.656,37 | 243.626.476.842,56 | 006
Langsa
| Belanjn Pegrni AR A0G AE0 474,00 | 187 743,571 AEA, TO3063 EBD 315,00 | 704 008 87T 800,00 | D16 130 10550000 | 006
7| Belmja Bun = e 101,057 895,79 T.26,050 009,27 LA19.502.750,60 | 441
3| Belanjn Suba TRAE 70 0,00 T 579, 050.00 . 5 . -
& | Betunjs Aihah TR 5 SO0 NN e R N R R e ) PR OG0 O | s
Brlania iy | . 5
5| 10,595,450, 191,00 B.L00,00 247.308.400,00 S10.255. 500,00 | N T
% [ Rotletig 5453050000 11.53%.254.935,00 10,7186 BE5.007,00 1802879464500 | 273154400000 | 012
Fetania i
7 | vantuas 371.631.500,00 BABRIE.TA,00 3,605,855 434,00 $257.452866.00 | 21.266434.669.96 L9
Kevangan S
§ ,?;":“Pa ek LAB4.657.640,00 £.751.749.000,00 £.076,859,400,00 2.629.368.000,00 0.38
n | DBsiaxe 184.860.159.023,00 | 172.102.698.333,00 | 194.311.307.977,00 | 238.216.771.154,47 | 306.375.317.369,00 | 0,17
T | Belanfa o ST AT SN0 | 2500 e 31075 TIARIAAT ST B0 E0G0 | 6.1
7| Telanja Cerang 7317597716300 | 79.500.590.3 11,00 086, 147 774,00 | 108,685 467 S80.00 | 0,25
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Peramb |
1 nhan
Ho | Uraisn Ta 2011 ThA 2012 TA 2013 TA 2014 TA 2015 Ratas
Rata
%)
dan Jasa
3 | Belanja Modal F0.57 L.344636.00 GF. 7 50.762.447 .00 LE.0Y2 Y 18.037,T5 EEOHGO14067.00 | 135441 6TE KE0.00G oan |
Total Belusje I. B38.121,822 472,00 | 384.TEA.9ET.TE5.48 | 415.9T1.618.340,89 | 972.392.963.810,74 | 516.990.794.211,56 a,11
¢ | Ewmiavann { | | 14.081.000.000
mv:;rwm R I . . | 1408 1000006
Sumber Data : DFPFRKAD Kota Sawahlunto
Pengeluaran belanja untuk pemenuhan kebutuhan aparatur dimaksudkan
untuk mengetahui jumlah belanja untuk aparatur, baik belanja tidak langsung
maupun belanja langsung, termasuk belanja untuk anggota DPRD dan Kepala
Daerah serta belanja modal yang diperuntuklkan bagi aparatur. Semakin tinggi
alokasi belanja untuk memenuhi kebutuhan aparatur berarti semakin terbatas
dana vang dapat digunakan untuk melaksanskan fungsi pelayanan kepada
masvarakat.
Sejalan dengan kebijakan belanja yang dibuat oleh Pemerintah Kota
Sawahlunto dalam kurun waktu 2011 - 2015, kebijakan belanja aparatur
menunjukkan kebijakan yang relatif baik. Hal ini dapat dilihat pada realisasi
belanja untuk aparatur sebesar Rp. 205.380.012 888,00 pada tahun 2011 menjadi
Rp. 274.017.281.231,00 pada tahun 2015 atau terjadi pertumnbuhan rata-rata per
tahun sebesar 0,16 %.
Peningkatan terbesar untuk belanja aparatur ini terutama pada belanja gaiji
dan tunjangan belanja tidak langsung, hal ini sebagaimana diterangkan diatas
terjadi karena adanya kenaikan gaji pokok pegawai serta penerimaan pegawai
baru. Sedangkan pada belanja langsung peningkatan terbesar terjadi pada belanja
pegawai, belanja perjalanan dinas dan belanja modal.
Tabel 3.5
Realisasi Belanja Pemenuhan Kebutuhan Aparatur Kota Sawahlunto
Tahun 2011 - 2015
= 1 - Permmb
nhan
e Uradaz TA 2011 TA 2002 ThA 2013 TA 2014 TA 20135 Rata-
Rata
e %)
A | Enh TR 168.504.880.474,00 | 187.742.271.859,00 _ | soanossrreoe00 | 216.189.195393.00 | o008
1 Eﬁ;ﬂﬁ{‘*_“'ﬁ_ 120.129.921.392,00 |  130.070.524.504,00 141,218,638 452,00 150904581 25500 | vo8
g | P Saha, GGG | 55060418300 61,091, 155.663,00 634790700 | B2 ,’I
Delanja peneriseu i E .
€ g%ﬁ?;::ﬂ?:f.] 814.500.000,00 1313.748,600,00 1,355.750,000,00 1A08.000,000,00 o |
KDH/WEDH
i ‘“‘.“’;C'-'S pemuaguhim 341,705.571,00 I07.017.545,00 TEHA528,00 2.220B00,00 | (048
x|l banl s 406, 287227 00 27044172600 VG 6T 256,00
& ﬁﬁwmﬁmum 7 ] B ATEATEO0
| : I ;
B Belanjs I.._n‘.nn‘ 36.375.123.414,00 42007 082.618,00 ] * 57.890.871.342,00 ET.BEEE.08K 238 00 0,07
A Eggmu\:f‘al-.:mmmm E. VOB, 735,00 10.419.778.000,00. | - £3,600,898,700,00 13.055.285.600,00 | 0,08
i U;l_xg_lmbur.mwui - 729 RA2.(00,00 | Bl 5T 500 = TTEA4T 500,00 a4, 150, 500,00 005
3 W!m? 141,125.000,00 240,925.000,00 147.396.500,00 Us000.00000 | 08
Belanja kursus,
4+ pelatitan sosializasi dan 2509 578050, 4502067 500,00 - 0.055.002.975,00 4,833,200 535,00 0.37
himhi felnis PNS A
g | o et iRt £20.440.645,00 225.000.000,00 240,800.000,00 182596716000 | 1ag
6 | ﬂﬂ?;h"l"";mf“ 5.084.005.638,00 4485,651.685,00 6.500,499.797,00 sost 17262200 | 001

e p—
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| uhban
Ko Uralan Th 2011 TA 2012 TA 2013 TA 2014 TA 2015 Rata
] Rata
. - o 5
Ddang W inas - - P 11
T dan areibutiya 1293.040.683,00 1 LEO.0T6.000,00 J IT7.798.770.00 291225 500,00 "U_.] 1
Belanja pakaian kepa
& | khususdas hasi-hari BOB69, 106,00 05225000 . 1.444.118.495.00 336.150.950.00 | 418
Temann
§ | Do 0SGLITAGETON | 1LAIGAE2L, 12500 | - rseriLeTsae IZATT AU 12400 | {00y
w Bclanja perfalanan 5
indatiou e
i | Dot pealatig 34,580, 000,00 419.045.000,00 - 455.000.000.00 192E000M00 | 538
Belanja modal [Kantor,
1 inds
12 ”F‘ﬁﬂ‘:j:afl’;;"‘“b“““ 5.0 338.977,00 5.613.A75.258,00 - 10.617.754,830,00 15,35 L204,54T 00 0.26
erlenylon i) | "
Total |I 208220012808 00 | 259,740 354 677,00 | - | 229.749.354.677.00 | 274.017.281.231.00 0,16

Sumber Data : DPPEAD Kota Sawahluato

Berdasarkan hasil pengolahan data perbandingan antara belanja untuk
pemenuhan kebutuhan aparatur dengan total belanja terjadi tren penurunan
proporsi belanja pemenuhan kebutuhan aparatur dari kurun waktu 2011 - 2015.
Pada tahun 2011 proporsi belanja pemenuhan kebutuhan aparatur adalah 57,35
% turun menjadi 49,83 % pada tahun 2015.

Dari analisis tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jumiah dana yang
dapat digunakan untuk menggerakkan pembangunan dan meningkatkan
pelayanan  kepada masyarakat terbatas. Dengan terbatasnya kemampuan
pendanaan daerah, perlu diupayakan terjadinya pemerataan antar sektor, efisiensi
penggunaan sumber daya, penyusunan standar biaya dan satuan harga,
rasionalisasi berbagai program dan kegiatan vang lebih difokuskan tercapainya
sasaran-sasaran prioritas.

Tabel 3.6

Proporsi Realisasi Belanja Pemenuhan Kebutuhan Aparatur
Kota SawahluntoTahun 2011 - 2015

Total Belanja Untuk

My Uraian Kzebu’tu::r?;n Total Belanju \ Persentaze ‘

Apuratur 4

1 | Tahun anggeran 2011 | 205.380.012.888,00 | 358.121.822.422,00 | 57,35

2| Tahun anggatan 2012 | 220.749.354.677,00 | 384.784.967.785,48 | 59,71
3 | Tahun enggaran 2013 -| a1597161834089 - |
4 | Tahun angearan 2014 | 229.749.354.677,00 | 472.392.963.810,74 | 4864 |
5 | Tahun enggaran 2015 | 274.017.281.231,00 | $49.999.794.211,56 | 49,83 |

Bumber Data : DPPEAD Hota SBawahlunto
3.2.2. Analisis Pembiayaan

Pembiayaan adalah setiap penerimaan yang perlu dibayar kembali
dan/atau pengeluaran yang akan diterima kembali, baik pada tahun anggaran
yang bersangkutan maupuntahun-tahun anggaran berikutnya. Pembiayaan dapat
dibedakan atas penerimaan pembiayaan dan pengeluaran pembiayaan. Pasal 5
ayat 3 undang-undang no. 33 tahun 2004 tentang perimbangan keuangan antara
pemerintah pusat dan pemerintahan daerah menyebutkan bahwa pembiayaan
bersumber dari sisa lebih perhitungan anggaran daerah, dan hasil penjualan
kekayaan daerah yang dipisahkan. Sumber pembiayaan dibutuhkan untuk
menutupi defisit yang terjadi, sedangkan jika terjadi surplus maka kelebihan
tersebut dapat digunakan pembiayaan kebutuhan dana pada masa datang.

Revisi REJMD Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018 -7




Analisis terhadap pendapatan, belanja dan pembiayaan Kota Sawahlunta
tahun 2011 - 2015 menunjukkan bahwa lebih besar pendapatan daripada belanja
kecuali tahun anggaran 2015 sehingga mengakibatkan Silpa yang cukup besar.

Tabel 3.7

Surplus (Defisit) Riil Anggaran Kota Sawahlunto
Tahun 2011 - 2015

Orainn

TA 2011

TA 2012

| TA 2013

Ta 2014

TA 2015

Realisasl

| Pendapatan Deesah

390.002.080.172,32

ARE 11,234 768 40

! +25.651.501,793,92

408, 405.317.004,27

SATALEARE 21415

Drilouyrnngi realivas |

Belan|a Dacrah

358,12 1.822,922.00

It ]
R

Pengeluaran
Petnbizvaan Daerah

330400000000

[ 384,754,907 783,46

41597 1618 350 A9

ATE N2 S63E10,7E

595,090,799 1156 |

L5061, 000.000,00

LS 1O 10

503,000, 000,00

13.508.000,000,00

Srspius (Dulsit)
Rt

2A.666.257. 750

{15,958 533016

Z.778.883.433.03

6419383 193,53

[26.414.255.997,07] |

PHturup gich
restliss

prnerianien
prrnbiEyaan

Bz Lebils
FPerhitungan
ARgEasan [SILPA)
[
sebelumnys

S BILBYELLEL,TT

B2.05 LIAT 2000

45850504 997 07

53,625, 100,353, 10

TAI0T, 140,454 .03

Pencainan D
!

Hasil Penjualan
Kekpvann Dacrah
yung Dipisahkan

Benermans Pluteng
Laeran

Penerimman
Hembali Fembernan
Tinjaman

4.995.621 542,00

Penerimaan Pletang
Dnerah

S4T.528,924,00

Teeal Wealiaasi

33.160.8E93.632,77

62.031.987.23809

50.846.216.940,07

©6,887.7T93.261,10

TA.TE4.07TEATAES |
|

61827 151.3597,09

46.04T.434,220,0T

$3.628.100.393, 10

TE.B07.146.454,63

4T.340.T19.3861.2¢

Sumber Dats : DPPKAD Kota Sawahlunta

2.3. KERANGKA PENDANAAN
3.3.1. Analisis Pengeluaran Periodik Wajib dan Mengikat Serta Prioritas Utama

Belanja periodik yang wajib dan mengikat adalah pengeluaran yang wajib
dibayar serta tidak dapat ditunda pembayarannya dan harus dibayar setiap tahun
oleh pemerintah daerah seperti belanja gaji dan tunjangan pegawai serta anggota
dewan dan belanja sejenis lainnya. Pengeluaran mengikat berarti pendanaan
belanja dan pengeluaran pembiayaan yang tidak dapat dihindari atau harus
dibayar dalam satu tahun anggaran, Sedangkan belanja periodik prioritas utama
adalah pengeluaran yang harus dibayar setiap periodik oleh pemerintah daerah
dalam rangka keberlangsungan pelayanan dasar prioritas pemerintah dasrah yaitu
pelayanan pendidikan dan kesehatan, seperti honorarium guru dan tenaga medis
sérta belanja sgjenis lainnya.

Analisis terhadap realisasi pengeluaran wajib dan mengikat serta prioritas
utama dimaksudkan untuk menganalisis jumlah kebutuhan dana yang tidak bias
tidak harus dikeluarkan karena kewajiban pemerintah baik karena peraturan
maupun karena ada perjanjian. Semakin tinggi jumlah pengeluaran wajib dan
mengikat prieritas utama berarti semakin terbatas dana yang dapat digunakan
untuk tujuan lainnya yang tidak terikat.

Karena selama ini Kota Sawahlunto tidak memiliki pinjaman, tidak ada
dana cadangan, dan tidak memiliki kontrak sewa menyewa jangka panjang, maka

% =
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pengeluaran periodik wajib dan mengikat serta prioritas utama terbatas pada
belanja tidak langsung; gaji dan tunjangan, belanja dewan dan kepala daerah,
belanja bunga, bagi hasil serta belanja langsung; belanja honorarium PNS khusus
untuk guru dan tenaga medis, belanja beasiswa pendidikan PNS dan belanja jasa

kantor.

Hasil perhitungan pengeluaran periodik wajib dan mengikat serta prioritas
utama menunjukkan jumlah yang besar, yaitu Ep. 139.343.854.861,00 pada
tahun 2011 dan meningkat menjadi Rp. 171.153.401.139,00 pada tahun 2015. Hal
ini berarti dalam kurun waktu tersebut terjadi pertumbuhan rata-rata per tahun
sebesar 0,03 %, sebagaimana terlihat pada tabel 3.8 dibawah ini.

Tabel 3.8

Pengeluaran Wajib dan Mengikat serta Prioritas Utama
Hota Sawahlunto, tahun 2011 - 2015

2011

2012

2013

2014

2015

Ratn-Rata
[%]

137.870.722.892,00

143.523 . E32.039,00

157.600,173.137,00

156.463.428.014.00

0,06

L2 12992 139200

T3 L1070 524. 500, 00

141.218.638.492,00

1500904 55 1. 255,00

0,08

asional
KDH/WEIH

E14.500,000,00

1.313.748. 600,00

1.352.740.000,00

1.408.000.000,00

0,33

5 | Belanja

1.419.502.759,00

bunga
| 4 | Bclania bagt

il

5.935.302.500,00

11.530, 238 035,00

15.028,794.645,00

2.731.394.000,00

0,06

g | Bel==ja

11.464.130.985 00

10.741.261.741,00

14.469.440.708,00

14.889.973.125,00

10,02)

Langeung

honorarizm
FRNE khusas
untuk goeg
dan tenagn
medis

Belania

2 heasiswa
pendidiknn

PHE

14 L125.000,00

Z4. 92500000

LAT 398, 500,00

DE.000.000, 00

0,18

Belanja jasa
kantor

[ebiasus
Lagitnn
bulanan
kantor
sepertd Harril,
telepon, air
dan

sejeninn)

L1323 005 565 0K

10.500.336 741,00

14.322.042.208 00

14.594.973,125.00

10,03}

Belanjn scwa
gedung
kantor (yang
a el atln
leermtrale

| jumglen

j al

c Peagelunran
Puml

Pembentukan
dana

g | Pembavaran

AvBs+C

pokok hutang |

1299.242.854.861,00

184 £84.793.780,00

1TL.069.613. 848,00

1TLIGE&01.139,00

0,08 |

Sumber Data : DFPRAD Kota Sawaklunto
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3.3.2 Proyeksi Pendapatan, Belanja dan Pengeluaran Wajib dan Mengikat
serta Prioritas Utama

Proyeksi meningkatnya pengeluaran wajib dan mengikat ini tentunya
harus diseimbangkan dengan peningkatan pendapataan daerah. Dengan Undang-
Undang Nomor 28 Tahun 2009 jenis pajak dan retribusi yang dapal dipungut
bersifat tertutup, artinya pemerintah daerah tidak dibenarkan membuat kebijakan
untuk menciptakan jenis pajak dan retribusi daerah selain dari apa yang telah
digariskan oleh undang-undang tersebut. Dengan undang-undang pajak daerah
dan retribusi daerah yang baru ada objek pendapatan asli daerah yang baru dan
ada juga yang dihapus. Namun bagi Kota Sawahlunto dengan berlakukanya
undang-undang tersebut dapat menaikan jumlah PAD, namun mengakibatkan
pengurangan pendapatan secara keseluruhan. Hal ini disebabkan karena ada
sumber pendapatan daerah yang pada awalnva merupakan pajak pemerintah
pusat yang dibagihasilkan kepada pemerintah daerah melalui Dana Bagi Hasil
yang jumlahnya cukup besar menjadi pajak daerah yang potensi didaerah sangat
kecil seperti Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BFHTB) dan Pajak
Bumi dan Bangunan (PEB).

Tabel 3.9 Proyeksi Pendapatan Daerah
Eota Sawahlunto Tahun 2013 - 2018

Proyeksi
No Uraian
TA 2016 TA 2017 TA 2018
A | Pendapatan Asli Dacrah 59,146,174,458.00 65,060,7591,904 T1,566,871,094
1 | Fajak Daeral 4.816,500,000.00 5,298,150,000 5,827,965 000.00
2 | Retribusi Daerah 3,322,068,800 3,654,275,680 4,019.703,248
Hasil Pengelolaan
3 | Kekaysan Dacrah yang 10,158,356,258 11,174,191 884 12,201,611,072
dipisahkan
lain-lain Pendapatan Asl
4 Dyueruli ey sah 40,849,249 400 44 934,174,340 49,427 591,774
B | Dana Perimbangan 554,831,682,241 610,214,250,465 671,346,335,512
1 Dana bagi Hasil Pajak 37 470,322,818 41,223,955,100 45,346,350,610
2 | Dana Alokasi Umum 382,250,476,103 420,475,523,713 462,523,076,085
3 | Dana Alokasi Khusus 116,708,572,320 138,379,429,552 141,217,372,507
4 | Dana Alokuas Desa 18,396,311,000 20,235,942,100 22,259,536.310
Lain-lain Pendapata
€ | Dacrah yang s,fa = 26,821,085,580 29,030,194,138 31,933,213,552
1 | Hibah 3,000,000,000 3,300,000,000 3,830,000,000
2 | Dana Darurat - - -
Dana bag Hasil Pajak
dari Provinsi dan ? :
3 Pl Dast 20,801 ,837,580 22.882,021,336 25170223472
lainnya
4 Dana Penyesuaian dan
Otonomi Khusus - = b
Bantuun Keuungan dan
5 | Propinsi atau pemerintah 2,555,248,000 2810772800 3091850080
daerah lainnva
& | Pendapatan Lainnya 34,000,000.00 37400000 41130000
—— —
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Prayeksi
No Uraian

TA 2016 TA 2017 TA 2018

JUMLAH 540,368,942,279.00 | 704,408,836,506.90 | T74,846,420,157.59

Sumber : Data Qlahan DPPEAD Eota Sawahlunto

Dari segl pajak daerah, selama periode tahun 2011 - 2014, pajak daerah
mengalami peningkatan rata-rata per tahun sebesar 18,28 % Walaupun pada
tahun 2015 mengalami penurunan relative sedikit dan diperkirakan akan
meningkat ¢cukup signifikan pada tahun 2016 karena Pajak Bumi dan Bangunan
mulai tahun 2014 akan dialihkan menjadi pajak daerah, disamping akan
meningkatnya pajak hotel dan restoran serta pajak hiburan karena semakin
meningkatnya kunjungan wisata ke Sawahlunto.

Penerimaan retribusi daerah, selama periode 2011 - 2015 meskipun
secara pencatatan mengalami pertumbuhan yang negatif, namun sebetulnya tetap
mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan semenjak tahun 2011 pendapatan
dari RSUD yang dicatat sebagai retribusi daerah dipindahkan menjadi penerimaan
Lain-Lain Pendapatan Daerah yang Sah, karena adanya perubahan status RSUD
menjadi Badan Layanan Umum Daerah {BLUD). Kedepan retribusi daerah ini tetap
akan mengalami peningkatan terutama yang akan mengalami peningkatan yang
cukup besar adalah Retribusi Pelayanan Pasar khususnya pasar Sawahlunto yaitu
mulai dioperasionalkannya pasar Sawahlunto tahun 2014.

Untuk Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang dipisahkan selama
periode 2011-2015 mengalami peningkatan vang cukup besar yaitu sebesar 29.82
%. Peningkatan ini disebabkan karena semakin besarmya deviden Bank Nagari
serta bagian laba dari PT WWS yang diterima. Kedepan penerimaan Hasil
Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan tersebut akan mengalami
peningkatan dengan ditambahnya penyertaan modal pemerintah Kota Sawahlunto
ke Bank Nagari serta semakin besarnya keuntungan PT WWS dan diperkirakan
kedepan Hotel Parai yang merupakan aset daerah juga akan memperoleh
keuntungan sehingga akan ada bagian laba yang akan diperoleh pemerintah
daerah.

Sedangkan untuk lain-lain PAD vang Sah selama periode 2011 - 2015
mengalami peningkatan dan kedepan akan tetap meningkat. Kecuali untuk insentif
PBB tidak lagi kita terima mulai tahun 2014 yang tentunya akan mengurangi Lain-
Lain PAD yang Sah pada tahun 2014 tersebut dan setelah itu akan tetap
mengalami peningkatan terutama untuk penerimaan bunga dan BLUD RSUD
Sawahlunto.

Selanjutnya terhadap Dana Perimbangan, untuk Dana Bagi Hasil Pajak
selama periode 2011 - 2015 hanya meningkat rata-rata sebesar 0,60 %.
Rendahnya peningkatan ini disebabkan karena tidak adanya lagi dana bagi hasil
BPHTB scjak berlakunya UU Nomor 28 Tahun 2009, Sedangkan untuk dana Bagi
Hasil Bukan Pajak mengalami rata-rata peningkatan vang cukup signifikan. Hal ini
disebabkan terutama karena adanya peningkatan penerimaan royalty batubara.
Untuk kedepan dana bagi hasil pajak dan bukan pajak ini tetap meningkat,
namun peningkatan ini relatif kecil karena semakin berkurangnya produksi
batubara di Sawahlunto.

Pertumbuhan Dana Alokasi Umum (DAU) selama periode 2011 = 2015
mengalami peningkatan scbesar 10.36 % per tahun sedangkan Dana Alokasi
Khusus (DAK) mengalami peningkatan sebesar (7,82)%. Untuk kedepan
pertumbubhan DAU dan DAK diperkirakan sama dengan tahun-tahun sebelumnya
sepanjang tidak ada perubahan kebijakan oleh Pemerintah Pusat.

e — o —ea—
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Tabel 3.10
Proyeksi Belanja Daerah Kota Sawahlunto Tahun 2016-2018

No Urainn 2016 2017 2018
a | Belanja Tidak
Langsung 306,510,096,041.34 | 314,172,848,442.37 | 322,027,169,652.43
1 | Delania Pegawsl 236.300,038,801 .34 | 292.216,764,771.37 | 248,272,183 290.66
& | Belagle Do 1,500,000,000 1,537,500,000.00 1,575.937,500.00
3 | Belunja Subsidi 0 0 0
4 | Belanja Hibah 7,432,772,500 7.618,591,812.50 7,808,056,607.81
5 Belanja Bantuan
Sosial 100,000,000 102,500,000.00 108,062,500.00
Belanja Bagi Hasil
_ | Kepada
Bi | Provios:/kab/Kota 953,480,180 977,317,184.50 1,001,750,114.11

dan Pemerintah
Desa

Belanja Bantuan
Keuangen Kepada
7 | Provinsi/Kab/Kota
dan Pemerintah

50,464,204,560 60,951,424,674.00 $2,475,210,290.85

Desa
8 Belanja Tidak 0
Taitede 750,000,000 768,750,000.00 787,968,750.00
B Belanja Langsung 401,076,719,815 | 411,103,637,810.38 | 421,381,228,755.63
‘Total Belanja 707,586,815,856.34 | 725,276,486,252.75 | 743,408,398,409.07
¢ | feogeludcan 19.286.000.000 10.000.000.000 15.000.000.000
e .286.000. 000,000, .000.000.
Penyertaan Modal 19.288.000.000 10.000.000.000 15000, 000,000
TOTAL 726.972.000.000 |  735.275.000.000 |  758.408.000.000

Sumber : Data Olahan DPPEAD Eota Sawahlunto

Tabel 3.11 memperlihatkan proyeksi belanja daerah selama periode 2016-
2018 Sesuai dengan asumsi proyeksi pendapatan, maka proveksi belanja tentu
akan menyesuaikan dengan kemampuan keuangan untuk membiayai belanja
tersebut. Pertumbuhan rata-rata pertahun sekitar 7% sampai dengan 8%. Asumsi
selanjutnya dan berdasarkan pengalaman selama periode 2011-2015, terdapat
keseimbangan pertumbuhan belanja tidak langsung dengan belanja langsung,
sehingga belanja modal terutama untuk membangun infrastruktur pelayanan
dasar vang langsung bersentuhan dengan kebutuhan masyarakat akan tetap bisa
meningkat.
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Arah Kebijakan Pembiayaan Daerah (Penerimaan dan Pengeluaran)

Arah kebijakan pengelolaan penerimaan pembiayaan daerah adalah
tertutupnya defisit belanja daerah agar cukup tersedia dana untuk melaksanakan
berbagai program dan kegiatan yang telah direncanakan. Berbagai upaya
menutupi defisit belanja adalah memanfaatkan sisa lebig anggaran tahun
sebelumnya, kalau perlu dilakukan penjualan aset daerah dan meénerima pinjaman
daerah maupun menarik kembali dana pinjaman dan piutang daerah yang beredar
dimasyarakat maupun dunia usaha lainnya serta penerimaan kembali penvertaan
modal investasi daerah.

Sedangkan arah kebijakan pengelolaan pengeluaran pembiayaan daerah
diarahkan pada penyertaan modal daerah pada berbagai Badan Usaha melalui
kajian yang berorientasi pada keuntungan dengan memisahkan pengelolaan
keuangan daerah. Hasll yang diharapkan adalah kerja dan kegiatan usaha
masyarakat baik di hulu maupun di hilir disamping keuntungan daerah berupa
deviden apabila telah melampaui masa break event point.

Tabel 3.11 Proyeksi Penerimaan Pembiayaan dan Pengeluaran
Pembiayaan Tahun 2016-2018

HO URAIAN 2016 2017 2018

Penerimaan Pembiayaan

Sisa Lebih Perhitungan S
Anggaran Tahun Anggaran
sebelummnya {SILEA)

$2.533.292.699,00 84.908.418.164 66

Pencairan Dana Cadangan /
Deposito

87.288.581.302,66

Hasil Penjualan kekayaan
Decrah yang dipisahkan

Penerimaaan Kembali

pemberian Pinjaman 13.850.000,000,00

13.850.000.000,00

13.850.000.000.00

Penerimaan Piutang Daerah - =

Penerimaan Kembali
Investasi Non Permanen = -
Lainnva

Jumlah Penerimaan

Pyt 96.383.292.699,00

98.758.418.164,66 | 101.138.581.302,566

Pengeluaran Pembiayaan

Pembentuken dana cadangan
/ Deposito

Penyertaan Modal {Investasi)

Dacrah

16.286.000.000,00

19.768.815.000,00

20.262,353.000,00

Pembayaran Polok Hutang

1.166.666.660,66

1.166.660.666,66

1.166.666.666,66

Pemberian Pinjaman Dasrah

Pembayaran Bunga Pinjaman

Jumlah Pengeluaran

Rlnb! 20.452.666.666,66 20,935.481.666,66 | 21.429.019.666,66
Pembiayaan netto 75.930.626.032,34 | 77.822.936.498,00 79.709.561.636,00
| smwra | -1 = B
Sutiiber : Data Olahan DPFPEAD Eota Sawahlunto
Revisi RBJMD Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018 m-13




3.3.3 Penghitungan Kerangka Peandanaan

Analisis kerangka pendanaan bertujuan untuk menghitung kapasitas riil
keuangan daerah vang akan dialokasikan untuk pendanaan program
pembangunan jangka menengah dacrah selama 3 ([Higa) tahun kedepan.
Perhitungan kerangka pendanaan dilakukan dengan mempertimbangkan tingkat
pertumbuhan pendapatan, belanja, dan pembiayaan yang dicapai Kota Sawahlunto
dalam periode 2011 - 2015 serta perubahan peraturan yang berlaku khususnya
dengan keluarnya Undang-undang Nomer 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah
dan Retribusi Daerah.

Berdasarkan realisasi pengeluaran wajib dan mengikat serta prioritas
utama tahun schelumnya, serta dengan memperhitungkan dampak pembangunan
secara nasional dan regional Sumatera Barat, diproyeksikan pengeluahran daerah
Kota Sawahlunto tetap akan mengalami kenaikan dalam Tiga tahun kedepan.
Berdasarkan hasil analisa, pengeluaran wajib dan mengikat tersebur dapat
diproyeksikan sebagai berikut :

Tabel 3.12 Proyeksi Pengeluaran Wajib dan Mengikat serta Prioritas Utama
Kota Sawahlunto Tahun 2016-2018

RO URALAN 2016 2017 2018

BELANJA TIDAK

LARGSUNG

162,529,5159,470

166,592,757,457

170,757,576,383

Belanja Gaji dan Tunjangan,
tamb, Penghasilan

154,677,195,786

158,544.125.681

162,507,728,823

Belanja Penerimaan Anggota
dan Pimpinan DPRD serta

| Operasional KDH

1,443,200,000

1, 479,280,000

1,516,262,000

|
Belanja Bunga

| 154,990,328

1,491.363,086

1,525.649,213

Belanja Bagi Hasil

_4,954,133,456

5,077 986,680

5,204 936,357

BELANJA LANGSUNG

15,057,222,453.13

15,433,653,014.45

15,819,494,339.81

Belanja honorarium PNS
khusus untuk guru dan
tenaga medis

Belanja beasiswa pendidilcan
PNS

97,375,000.00

99,809,375.00

102,304,609.38

Belanja jasa kantor (khusus
tagihan bulanan kantor
seperti listrik, telepon, air
dan scjenisnyva)

14,959,847 453.13

15,333,843,630 45

15,717,189,730,44

Belanja Sewa Gedung (yang
Telah ada kontrak jangkes
panjangnya)

| Pengeluaran Pembiayaan

FPembentukan dana cadangan

Pembayaran pokok hutang

|

JUMLAH

| 177,586,741,925.35

182,026,410,471.43

186,577,070,733.22

Sumber : Data Olahan DPFPKAD Eota Smwahlunto

re————
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Berdasarkan hasil analisis pengeluaran wajib dan mengikat lima tahun
kedepan terlihat pengeluaran yang terbesar masih didominasi oleh belanja tidak
langsung. Akan tetapi, melihat perkembangan jumlah pegawai yang sudah relatif
tetap, angka ini diproveksikan meningkat hanya mengiluti kebijakan pemerintah
pusat dalam menaikkan gaji PNS. Untuk belanja anggota DPRD dan kepala daerah
peningkatan belanja ini disebabkan meningkatnya semua harga kebutuhan pokok
kepala daerah dan anggota DPRD di daerah. Selain itu belanja bunga dan belanja
bagi hasil juga akan mengalami peningkatan setiap tahunnya.

r—— e
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BAB IV
ANALISIS ISU-ISU STRATEGIS

4.1. PERMASALAHAN PEMBANGUNAN
4.1.1. Pengamalan Nilai-nilai Agama dan Adat

Kesiapan akhlak, mental dan keagamaan masyarakal perlu diberikan
perhatian lebih untuk mengantisipasi dampak negatif dari teknologi informasi dan
aktivitas pariwisata. Terjadinva degradasi moral ditengah masyarakat akan
menjadi hambatan utama dalam membangun daerah. Kasus-kasus yang
meningkat signifikan adalah penipuan, curanmor, perkosaan/ pencabulan dan
anirat. Karakter dari kasus tersebut, berimplikasi langsung dengan sikap moral
dan akhlak masyarakat. Untuk mengantisipasi hal tersebut, dilalukan upaya
mengintegrasikan nilai-nilai agama, akhlak mulia dan adat istiadat kedalam proses
pembelajaran formal dan informal, baik di rumah tangga maupun di sekolah.
Integrasi muatan pembelajaran agama dan budaya sudah sangat mendesak. Selain
itu, dimintakan peran serta keluarga dan masyarakat dalam penerapan dan
aplikasi nilai agama, akhlak mulia dan adat dalam kehidupan.

4.1.2 Pertumbuhan Ekonomi dan PDRB per kapita

Perekonomian Kota Sawahlunto menunjukkan pertumbuhan yang cukup
positil jika dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera Barat
pada tahun 2015 vaitu sebesar 5,41%, sedangkan pertumbuhan ekonomi Kota
Sawahlunto sebesar 6,00%. Potensi pada masing-masing sektor bila dikembangkan
secara optimal dan terkocordinasi jelas akan mampu mendorong peércepatan
pertumbuban ekonomi daerah sekaligus akan membuka lapangan kerja.

PDRB Perkapita Kota Sawahlunto Tahun 2015 adalah sebesar
Rp.45.270.000,. Nilai ini lebih tinggi dibandingkan dengan PDRB per kapita
Provinsi Sumatera Barat sebesar Rp. 34.410.000,- pada tahun 2015. Angka ini
menjadi indikator bahwa penduduk Kota Sawahlunto secara rata-rata relatif lebih
baik tingkat kehidupannya dibandingkan dengan rata-rata masyarakat Sumatera
Barat.

4.1.3 Tingkat Kemiskinan dan Pengangguran

Kemiskinan dan pengangguran merupakan persoalan ekonomi makro yang
berpengaruh terhadap mutu manusia baik dari sisi kesehatan maupun pendidikan
persoalan ini mempengaruhi kehidupan ekonomi berupa menurunnya daya beli
masyarakat dan semakin sulitnya alokasi rumah tangga. Kondisi ini telah
berakibat terhadap anggaran pembangunan yang tersedia agar mengarah kepada
pembenahan persoalan kemiskinan dan pengangguran.

Penanggulangan kemiskinan tetap dijadikan isu sirategis dalam
pembangunan kota Sawahlunto. Jika dibandngkan dengan tinpkat kemiskinan
nasional pada kisaran 10-11%, maka tingkat kemiskinan Kota Sawahlunto sangat
rendah dengan kisaran 2-3%. Pada tahun 2014 tngkat kemiskinan Kota
Sawshlunto sebesar 2,25%, yang merupakan tingkat kemiskinan terendah
dibandingkan dengan kab./kota lain di Sumatera Barat dan dengan tingkat
kemiskinan Propinsi Sumatera Barat. Peningkatan kesejahteraan tidak hanva
mengangkat perekonomian penduduk miskin juga meningkatkan pendapatan
seluruh masyarakat sehingga potensi kemiskinan masa depan dapat dikurangi.
Upayanya dilakukan melalui pengutamaan penanganan penduduk miskin dalam
pembangunan sosial dan ekonomi seperti penyediaan beasiswa untuk kelompok
keluarga miskin, menjamin keluarga miskin tetap bersekolah dan terampil,
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pelayanan kesehatan dan peningkatan pendapatan penduduk miskin by name by
address. Selain menjamin pelayanan, keluarga miskin juga diupayakan untuk
memiliki tambahan curahan waktu dan berusaha lebih, saat bersamaan pada
keluarga ini untuk merencanakan keluarga secara jelas.

Masih rendahnya Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK] Kota
Sawahlunto yaitu sebesar 65,50%, meskipun Jlebih tinggi dibanding TPAK
Sumatera Barat yaitu 66,19% merupakan persoalan yang menjadi tanggung jawab
pemerintah Kota Sawahlunto untuk meningkatkannya ke depan. Pengangguran
yang tinggi akan berakibat terhadap resiko ketergantungan scmakin tinggl
Disamping itu pengangeuran yang tinggi juga akan memberatkan langkah
investasi. Hal ini perlu diantisipasi dengan mendorong percepatan pertumbuhan
ekonomi yang nantinya akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja.

4.1.4 Pendidikan Karakter, Keterampilan dan Berwawasan Glohal

Pembangunan manusia harus seimbang antara intelektual (kognisi),
keterampilan, dan karakter. Untuk menyeimbangkan pembangunan pendidikan di
Kota Sawahlunto, harus diintegrasikan agama, nilai-nilai moral, akhlak mulia,
budi pekerti ke dalam setiap proses pempelajaran yang mendukung. Perspelktif
pendidikan karakter adalah melahirkan karakter peserta didik yang berbudi
pelcerti, kritis dan percaya diri. Pendidikan karakter adalah upaya penylapan
kekayaan batin peserta didik yang berdimensi agama, sosial, budaya, yang mampu
diwujudkan dalam bentuk budi pekerti, baik dalam perbuatan, perkataan, pikiran,
sikap, perasaan, maupun kepribadian. Pendidikan karakier yang juga melahirkan
rasa bernegara yang tinggi yang digali dari budaya Alam Minangkabau dan Agama.
Wawasan global menjadi tuntutan agar peserta didik memiliki percaya diri yang
tinggi, dan memiliki kemampuan dan inovasi dalam kehidupan global. Dalam
pembangunan jangka menengah ini, pendidikan berkarakter dijadikan salah satu
isu strategis vang perlu diperhatikan.

Dengan lahimya Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah, ada pergeseéran urusan pemerintzhan, dimana urusan
pendidikan mejadi urusan pemerintahan konkruen yaitu urusan pemerintahan
yang dibagi antara Pemerintah Pusat, Pemerintah Provinsi dan Pemerintah
Kabupaten/Kota. Urusan Pendidikan Menengah yang selama ini menjadi
kewenangan Pemerintah Kota dengan dikeluarkannya Undang-undang ini beralih
menjadi kewenangan Provinsi, sehingga seluruh pembiayaan, personil dan sarana
prasarana menjadi kewenangan Pemerintah Provinsi, hal ni tentu akan berdampak
juga terhadap pengalokasian dana pendidikan pada Pemerintah Kota Sawahlunto.

Melahirkan tenaga terampil menjadikan masa depan anak muda lebih
terarah, sekaligus dapat mengurangi pengangguran. Upaya untuk membangun
pusat inovasi menjadi suatu keperluan yang mendesak, selain menghasilkan
tenaga terampil, namun juga menghasilkan produk-produk daerah yang
berkualitas.

4.1.5 Kesadaran masyarakat untuk berperilaku hidup bersih, sehat dan
berolahraga

Keberadaan masyarakat Kota Sawahlunto yang sebagian besar masih
tinggal di Kawasan Pedesaan perlu mendapatkan perhatian terhadap pengelolaan
kebersihannya. Kebersihan akan lahir dari pembiasaan hidup secara teratur,
penggunaan toilet, air bersih, serta kesadaran lingkungan yang terbangun.
Penyediaan sarana fisik hidup bersih yang diiringi dengan perbaikan tingkah laku
hidup bersih adalah sangat menentukan sekali. Selain itu, kebiasaan untuk
berolah raga juga akan dijadikan isu strategis dalam pembangunan jangka
menengah ini. Jiwa dan pikiran yvang sehat akan mempengaruhi produktivitas
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masgyarakat dalam bekerja. Diharapkan dengan adanya budaya olah raga vang
kuat ditengah masvarakat, rasa kebersamaan dan sportivitas akan menjadi salah
satu karakter masyarakat Kota Sawahlunto.

4.,1.6 Pelayanan Kesehatan yang bermutu dan terjangkan

Dalam rangka peningkatan kualitas sumber daya manusia Kota
Sawahlunto, kualitas kesehatan tidak dapat dikesampingkan, Angka harapan
hidup masyarakat Kota Sawahlunto yang tertinggi di Sumatera Barat harus selalu
dipertahankan dan lebih ditingkatkan, Pelayanan kesehatan akan diprioritaskan
pada peningkatan kualitas pelayanan mulai dari perencanaan keluarga “pre natal
care”, melahirkan dan paska melahirkan. Pelayanan kesehatan dasar memegang
prinsip pelayanan kuratif, preventif dan promotif.  Dengan meningkatnya
pelayanan kesehatan berdampak pada berkurangnya angka kematian bayi dan
angka kKematian ibu. Pelayanan rumah sakit juga menjamin  Kenyamanan,
kecepatan, dan keramahan yang menyebabkan terasanya pelayanan kepada pasien
dengan sempurna. Upaya peningkatan pelayanan ini dimulai dari penyiapan
tenaga keschatan, sarana kesehatan dan jaminan pemeliharaan kesehatan yang
dapat dirasakan secara merata oleh seluruh lapisan masyarakat.

4.1,7 Pelestarian Seni dan Budaya Daerah

Upaya pelestarian kesenian dan budaya daerah akan mendapatkan
perhatian khusus dalam pembangunan jangka panjang Kota Sawahlunto.
Pelestarian mulai  dengan identifikasi sejarah, pengumulan bukti-bukti,
pengembangan naskah akademik, dan menjadikan semua ifu berharga untuk
dikembangkan ke dalam sistem kemuseuman yang paling lengkap. Karena hal ini
akan berimplikasi langsung dengan pencapaian target visi kota menjadi kota
wisata tambang yang berbudaya. Keberadaan budayva asli Minangkabau akan tetap
dilestarikan dengan memberikan ruang khusus dalam pengembangan budaya lain.
Perlombaan kuliner, pidato adat, pidato pasambahan, randai, dan paket manikah
akan digiatkan untuk meransang pelestarian adat dan budaya daerah. Sclain itu,
kesenian wayang golek, wayang orang, Reok dan kuda Lumping juga akan
diperhatikan untuk menampilkan keberagaman etnis yang hidup harmonis di Kota
Sawahlunto.

4.1.8 Peran serta Pemuda dalam pembangunan

Salah satu faktor yang mempengaruhi tercapainya pembangunan yang
berkelanjutan adalah kesiapan generasi muda untuk menerima tongkat estafet
permbangunan. Keberadaan pemuda yang kreatif dan inovatif akan mempermudah
pelaksanaan pembangunan di tingkat Desa dan Kelurahan. Pembinaan kelompok
pemuda vang diarahkan menjadi lebih produktif dan proaktif dalam
pembangunan. Pemerintah perlu mengarahkan semangat dan pikiran inovatif dari
generasi muda dalam membangun daerahnya. Dapat berupa perintisan pusat
inovasi daerah. Selain dari itu juga diupayakan meminimumkan peredaran
narkoba, mengurangl efek negatif pembangunan berupa kejahatan dengan
berbagai dimensi. Diharapkan, dengan adanya generasi muda yang baik,
keberlanjutan pembangunan di Kota Sawsahlunto tidak akan terputus antar
periodenya.

4.1.9 Penyediaan infrastruktur dasar yang bermutu dan berwawasan

linglkungan

Dalam mewujudkan visi Kota menjadi Kota Wisata pada tahun 2020,
infrastm}:tu‘r menjadi modal utama pencapaiannya. Infrasruktur vang berkualitas
akan menjadi jaminan kenyamanan Dberaktivitas masyarakat utamanya
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pengunjung Kota Sawahlunto. Peningkatan kualitas jalan dan jembatan, drainase
dan pelayanan air bersih akan diupayakan pada standar Kota Pariwisata Nasional.
Penyediaan fasilitas vang menjadikan kota Wisata Sejarah serta pendukungnya
menjadi sangat berarti untuk mewujudkan visi kota, termasuk penyediaan
bangunan untuk museum sejarah, pengisian dokumen sejarah, eksebisi, fasilitas
parkir, toilet dan pusat perbelanjaan yang baik. Selain itu, pembukaan akses baru
ke daerah tetangga juga akan dijadiken isu strategis yang perln menjadi perhatian
pemerintah daerah selain infrastruktur dasar yang merupakan kewajiban utama
pemerintah daerah.

4.1.10 Kualitas Lingkungan Hidup

Peningkatan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat tidak hanya
meliputi aspek pendapatan, pendidikan dan kesehatan saja, tetapi juga termasuk
mempertahankan kualitas lingkungan hidup. Tanpa penjagaan kualitas
lingkungan hidup yang baik, kemajuan ekonomi dan sosial menjadi kurang berarti
bagi kesejahteraan masyarakat. Karena peningkatan kualitas lingkungan hidup
merupakan isu strategis yang jga sangat penting dalam proses permbangunan Kota
Sawahlunto. Termasuk dalam pengawasan eksploitasi sumberdaya alam,
pengawasan pencemaran udara, sungai dan lainnya.

4.1.11 Pembangunan Kesetaraan Gender, Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak

Pembangunan sumber dayva manusia tidak terlepas dari isi kesetaraan
gender, pembangunan perempuan dan perlindungan anak. Dalam rangka
peningkatan  kualitas hidup perempuan dan anak masih ditemukannya
kesenjangan terhadap akses, partisipasi, kontrol serta manfaat dalam bidang
pembangunan. Upaya perlindungan bagi perempuan dan anak dari berbagai
tindakan eksploitasi, diskriminasi dan kekerasan masih belum optimal, unti itu
penguatan kelembagaan P2TP2A sangan penting dalam rangka promotif
{sosialisasi, kampanye, penyuluhan) preventif (pencegahan), kuratif (penanganan),
rehabilitatif (pemulihan/pemberdayvaan bagi perempuan dan anak korban
kekerasan).

4.1.12 Iklim Investasi yang Kondusif

Dalam menghadapi tantangan pembangunan daerah, salah satu usaha
Pemerintah Kota Sawshlunto dengan meningkatkan pengembangan dan
membangun petensi eknomi di bidang investasi atau penanaman modal yvang
dikelola oleh beberapa Perangkat Daerah sesuai dengan tugas pokok dan fungsi
masing-masing Perangkat Daerah menurut aspek permasalahan dan tantangan
yang dihadapi. Hal ini dibutuhkan kebersamaan dari pihale swasta untuk
pengembangan usaha dan perekonomian di Kota Sawahlunto, kerjasama tidak
terbatas dalam skala besar akan tetapi pemberdavaan jiwa enterpreneur
masyarakat untuk berusaha akan selalu diupayakan untuk mewujudkan hal ini
kemudahan perizinan dan fasilitasi investor dalam berusaha akan terus
diutamakan. Tklim usaha yang kondusif menjadi strategi untuk menarik perhatian
investor di Kota Sawahlunto, selain mendirikan Badan Usaha Milik Daerah
(BUMD), pemerintah juga melakukan penyertaan modal pada beberapa lembaga
keuangan daerah lainnya.

4.1.13 Reformasi Birokrasi dan Tata Kelolzs Pemerintahan

Isu strategis lainnya yang juga menentukan keberlanjutan pembangunan di
Kota Sawzhlunto adalah penatalaksanaan pemerintahan yang baik. Menurunnya
tingkat kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah harus disikapi dengan
memberikan pelayanan yang optimal, pengelolaan pemerintah yang bersih, inovatif
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dan profesional. Karena itu, konsep Good Governance and Clegn Government dan
penerapannya harus dijadikan prioritas dalam melaksanakan birokrasi
pemerintahan ini.

Penggunaan teknologi informasi dan telekomunikasi untuk mendukung
administrasi pemerintahan juga harus dilaksanakan untuk memberikan pelayanan
yang lebih efisien, efelctif, transparan dan memuaskan kepada masyarakat.
Teknologi informasi dapat dipahami sebagai teknologi yang berhubungan dengan
pengumpulan, penyimpanan, pengolahan dan penyebaran informasi. Teknologi
informasi terdiri dari hardware dan software. Hardware dapat berupa komputer,
laptop/notebook dilengkapi dengan perangkat pendukungnya seperti printer,
jaringan, infokus, modem, LAN dan lain-lain. Sementara software adalah aplikasi-
aplikasi dan sistem yang digunakan.

Sesual Instruksi Presiden RI Nomor 3 Tahun 2003 tentang Kebijakan dan
Strategi Nasional Pembangunan mengenai Elektronik Government (E-Government)
merupakan proses transformasi dimana pemerintah mengoptimalkan pemanfaatan
kemajuan teknologi informasi untuk mengeliminasi sekat-sekat hirokrasi
organisasi serta membentuk jaringan sistem manajemen dan proses kerja yang
memungkinkan instansi pemerintah bekerja secara terpadu  untuk
menyederhanakan akses dan transparansi ke semua informasi dan layanan publik
yang harus disediakan oleh pemerintah. Untuk itu, kesiapan beberapa faktor
pendukung penerapan tekknologi informasi berupa sumber daya manusia, sarana
dan prasarana teknologi informasi serta persiapan stakeholder lainnya.

Selain merealisasikan pelayanan publik yang terintegrasi, Pemerintah Kota
Sawahlunto juga perlu memperhatikan mengenai penyelengaraan pemerintahan
yang berintegritas seperti yang diamanatkan Prepres Nomeor 55 Tahun 2012
tentang Stranas Pencegahan dan Pemberantasan Korupsi Jangka Panjang Tahun
2012-2025 dan JangkaMenengah Tahun 2013-2014, sehingga dapat memberikan
pelayanan  yang bebas korupsi, kolusi dan nepotisme, optimalisasi
penyelenggaraan pemerintah yang bersih, transparan dan akuntabilitas,
keterbukaan informasi kepada publik dan menjaga strategi pelaksanaan
pembangunan antara pusat, provinsi dan kabupaten/kota.

4.1.14 Kearsipan dan Perpustakaan

Pusat dan kearsipan yang berbasiskan web menjadi isu strategis yang
penting dalam lima tahun kedepan. Keberadasn arsip vang menumpuk akan
mengganggu aktifitas pegawai dalam bekerja. Perkembangan Tekmologi informasi
yang demikian cepat juga akan mempengaruhi minat pengunjung ke pustaka,
sehingga menjamin tersedianya bahan bacaan pada perpustakaan adalah salah
satu aspek yang membuat kemajuan kognitif dan masyarakat Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, akan diprioritaskan pembangunan Pustaka dan Arsip
daerah yang berbasiskan internet dan Web. Diharapkan kebutuhan maasyarakat
akan buku dan budaya membaca akan tetap terjaga karena dengan budaya
d‘itenga.h masyarakat akan melahirkan generasi muda yang berintelektualitas
tinggi.

4.1.15 Perencanaan Kepariwisatasn yang Terintegrasi dengan Perencanaan

Kota

Sektor kepariwisataan akan tetap dijadikan isu strategis dalam
pembangunan jangka menengah daerah. Ditengah persaingan dunia pariwisata
dengan daerah lain di Sumatera Barat dan Nasional dibutuhkan konsep dan
perencanaan yang matang dalam pembangunan scktor pariwisata Kota
Sawahlunto. Pariwisata harus dijadikan prioritas dalam sctiap perencanaan
pembangunan di Kota Sawahlunto scara fisik dan non fisik. Keunggulan pariwisata
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dengan konsep budaya tambang batubara yang identik pada Kota Sawahlunto
harus dimaksimalkan dengan kombinasi objek wisata rekreasi

4.1.16 Produk industri kecil dan menengah yang bermutu dan berdaya saing

Dalam membangun ekonomi kerakyatan yan tangguh, peran industri kecil
dan menengah harus diutamakan. Pada daerah berkembang Kota Sawahlunto,
sektor industri yang berkembang didominasi oleh Indutri kecil dan Menengaah
vang berbasis rumah tangga. Keberadaan Songket Silungkang, Kerupuk Kubang
dan Minyak Sereh wangi perlu mendapat perhatian lebih mengingat
keterpaduannya dengan sektor pariwisata dan dapat menyentuh langsung ekonomi
masyarakat Kota Sawahlunte. Produk kerajinan rumah tangga perlu diidentifikasi
lagi, dikembangkan inovasinya, dan dapat menjadi salah satu sumber
pembaharuan dari produk UMKM lokal yang ada.

4.1.17 Pengalihan Kewenangan Urusan

Dengan ditetapkannya Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintah Daerah terjadi beberapa perubahan mendasar terkait dengan
penyelenggaraan urusan pemerintahan di daerah, terdapat beberapa urusan yang
dialihkan kewenangannya dari kewenangan daerah menjadi kewenangan
Provinsi/Pusat (urusan konkruen). Adapun urusan pemerintah konkruen tersebut
meliputi penyelenggaraan sub urusan:

. Pengelolaan pendidikan menengah;

. Pengelolaan terminal penumpang tipe A dan tipe B;

Pelaksanaan rehabilitasi di luar kawasan hutan negara;

Pelaksanaan perlindungan hutan di hutan lindung dan hutan produksi;
Pemberdayaan masyarakat di bidang kehutanan;

Pelaksanaan penyuluhan kehutanan Provinsi;

Pelaksanaan metrologi legal berupa tera, tera ulang dan pengawasan;

. Pengelolaan tenaga penyuluh KB/ petugas lapangan KB (PKB/PLKE);
Pengelolaan tenaga pengawas ketenagakerjaan;

Penyelenggaraan penyuluhan perikanan nasional; dan

Penvediaan dana untuk kelompok masyarakat tidak mampu, pembangunan
sarana penyediaan tenaga listrik belum berkembang, daerah terpencil dan
perdesaan.

Pengalihan uwrusan dimaksud berimplikasi pada pengalihan personel,
pendanaan, sarana dan prasarana serta dokumen (P3D). Untuk menghindari
stagnasi  penyelenggaraan pemerintah daerah yang berakibat terhentinya
pelayanan kepada masyarakat, maka penyelenggaraan urusan pemerintahan
konkruen yang berifat pelayanan kepada masyvarakat luas dan masif, yang
pelaksanaannyva tidak dapat ditunda dan tidak dapat dilaksanakan tanpa
dukungan P3D, tetap dilaksanakan oleh tingkat/susunan pemerintahan yang saat
ini menyelenggarakan urusan pemerintahan konkruen tersebut sampai dengan
diserahlannya P30

e = ol T B LR < P B oo

4.2. ISU STRATEGIS
4.2.1 Urusan Wajib Pendidikan

Permasalahan pembangunan pada urusan pendidikan adalah masih
tingginya angka tidak melanjutkan hingga jenjang SMA dan perguruan tinggi,
sehingga upaya untuk menjangkau kelompok anak miskin terlayani dalam
pendidikan menjadi keharusan. Selain dari itu kualitas pendidikan mesti terwujud
pada seluruh sekolah dan jenjang pendidikan. Kurangnya mutu guru perlu
dilakukan dengan pembinaan guru yang komprehensif, peningkatan keilmuan dan
pedagogi, pembinaan manajemen sekolah, pemenuhan alat dan media
pembelajaran di sekolah (prasarana sckolah belum memenuhi SPM) juga menjadi
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permasalahan di bidang pendidikan ini. Dari segi kompetensi dan kualifikasi
tenaga kependidikan Pra-PAUD dan PAUD belum memenuhi standar S1 yang
ditetapkan pemerintah. Hal ini berimbas kepada rendahnya kesejahteraan
pendidik dan pengelola Pra-PAUD dan PAUD, Untuk tingkat pendidikan dasar dan
menengah, persentase guru yang telah mempunyai sertifikat pendidik juga masih
rendah. Keberadaan sckolah Ungsulan Inti mesti diwujudkan per kecamatan
untuk seluruh jenjang pendidikan.. Berbagai permasalahan tersebut, jika tidak
ditangani sccara serius, akan menyebabkan penurunan kualitas pendidikan.

4.2.2 Urusan Wajih Pemberdayean Perempuan dan Pelindung Anak

Rendahnya kuantitas dan kualitas sumber daya manusia aparatur
pengelola pemberdayaan masyarakat menjadi kendala yang berarti dalam
pemberdayaan masyarakat di Kota Sawahlunte. Kapasitas kelembagaan
Pengarusutamaan Gender (PUG) dan pemberdayaan perempuan belum optimal,
juga menjadi kendala dalam pemberdayaan perempuan. Maka untuk menjamnin
pemenuhan hak anak pemerintah daerah mendukung kebijakan nasional, dalam
penyelenggaraan kebijakan tersebut dapat diwujudkan melalui upaya daerah
membangun Kota Layak Anak vang ditujukan untuk menjamin pemenuhan hak
anak.

4.2.3 Urusan Wajib Kesehatan

Permasalahan kesehatan dan sosial di kota Sawahlunto terlihat pada
pelayanan prima belum dapat dilaksanakan dengan baik karena letak geografis
kurang mendukung. Selain itu, permasalahan kesadaran masyarakat untuk
berprilaku hidup bersih dan schat relatif rendeh. Hal ini terlihat dari masih
rendahnya kesadaran masyarakat terhadap penyakit menular, Masih banyaknya
SPAL masvarakat vang belum memenuhi syarat dan kurangnya pengetahuan dan
kesadaran masyarakat tentang gizi scimbang, higenis dan sanitasi. Untuk masalah
tenaga keschatan jumlah Dokter Spesialis masih belum lengkap dan adanya
kualitas Lkesenjangan SDM. Masalah sarana kesehatan terlihat dari
Sistern/Instalasi pengelolaan limbah dan air belum memadai, sirkulasi air bersih
kurang lancar, dan terbatasnya sarana dan prasarana pendukung pelavanan
kesehatan.

Selain ketersediaan tenaga membanpgun sistem yang mudah untuk bidang
kesehatan dan sosial menjadikan kedua sektor ini dapat dengan mudah
memberikan pelayanan kepada  masyarakat yang — memeriukannya,
Penyelenggaraan upaya keschatan dilakukan secara menyeluruh, terpadu dan
berkesinambungan, melalui upaya peningkatan kesehatan, pencegahan penyakit,
penyembuhan penyakit dan penyuluhan kesehatan serta upaya khusus melalui
pelayanan kemanusiaan dan darurat. Selanjutnya, pemerataan dan peningkatan
mutu pelayanan kesehatan perlu terus menerus diupayakan.

4.2.4 Urusan Wajib Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Pada urusan pekerjaan umum, belum semua ruas jalan dalam kondisi
mantap dan belum memiliki masterplan pembeangunan infrastruktur secara
komprehensif yang diperlukan oleh masyarakat serta kurangnya partisipasi swasta
dalam pembangunan infrastruktur. Instalasi Pengolahan Limbah Tinja juga belum
optimal secara komunal. Sistem pengolahan sampah di TPA cenderung open
dumping dengan sarana prasarana kurang memadai menyebabkan Pelayanan
persampahan belum menjangkau pada semua masvarakat. Pemetaan keperluan
pelayanan PU untuk daerah tujuan wisata serta fasilitas pendukungnya
merupakan hal yang penting, dan hal ini disinergikan dengan penyiapan
masyarakat sadar wisatanya.
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Pengelolaan Sumber daya Air juga masih mengalami permasalahan.
Standar pelayanan air minum belum memenuhi syarat kesehatan ditambah lagi
dengan masih rendahnya kualitas dan kuantitas SDM pengelola Air Minum serta
Keterbatasan ketersediaan air di musim kemarau dan keterbatasan sumber air
baku. Pengendalian dan pengawasan terhadap pemanfaatan ruang belum optimal.
Hal ini terlihat dari masih banyak pembangunan perumahan dan tempaf usaha
yang tidek memenuhi syarat teknis tata bangunan dan linglungan,

Dari segl perencanaan, dokumen penatsan ruang masih ada yang belum
menjadi produk hukum. SDM penataan ruang masih kurang, baik secara
kuantitas maupun kualitas. Partisipasi masyarakat dalam penataan ruang masih
rendah karena rendahnya pemahaman masyarakat terhadap pentingnya penataan
ruang. Kesadaran masyarakat untuk mengurus perizinan sebelum melakulkan
pembangunan masih rendah. Semua hal ini menjadi hambatan yang dalam
pengelolaan ruang di Kota Sawahlunto.

Pemenuhan kebutuhan infrastruktur permukiman terkait pembangunan
bidang air minum dan sanitasi, sebagaimana amanat RPJMN 2015-2019,
Pembangunan bidang air minum dan sanitasi harus mencapai akses 100% capaian
air minum, 0% kawasan kumuh dan ecapaian akses sanitasi 100%, dalam rangka
pencapaian universal access pada tahun 2019.

4.2.5 Urunsan Wajib Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman

Kawasan permukiman padat dan tidak teratur pada pusat kota dan sub
pusat kota menjadi permasalahan utama dalam pembangunan perumahan di Kota
Sawahlunto. Pola permukiman masih belum sesuai dengan peruntukkan
penggunaan  lzhan disebabkan belum ada regulasi penetapan  kawasan
perumahan. Saat ini masih terdapat backlog perumahan yang tidak layak huni.
Selain itu, sulitnya memperoleh tanah untuk perumahan karena tanah banyak
dikuasai oleh kuasa penambangan PT.BA dan PT.KAL Selain itu, penguasaan
tanah adalah tanah ulayat yang menyulitkan pihak swasta berinvestasi di sektor
perumahan.

4.2.6 Urnsan Wajib Perhubungan

Untuk urusan perhubungan permasalahan yang dihadapi oleh Kota
Sawahlunto adalah sksebilitas transportasi yang belum merata, dimana masih
banyak bagian wilayah yang belum terjangkau oleh pelayanan transportasi.
Tempat parkir sangat terbatas dibanding dengan kebutuhan masyarakat. Masih
kurangnya sarana dan prasarana lalu lintas seperti belum adanya terminal Tipe A
di Kota Sawahlunto. Kurangnya kuantitas dan kualitas SDM pengelola
perhubungan Kota jupa menjadi permasalahan dalam pembangunan Kota. Dari
segi masyarakat terlihat dari masih rendahnya kesadaran masyarakat dalam
memelihara sarana dan prasarana lalu lintas. Topografi wilayah rawan patahan
juga menjadi permasalahan dalam mengembangkan sektor perhubungan di Kota
Sawahlunto.

4.2.7 Urusan Wajib Lingkungan Hidup

Permasalahan pembangunan di sektor lingkungan hidup terlihat dari
penurunan kualitas air sungai, pencemaran lingkungan akibat aktifitas industri
dan pertambangan serta dampak pemanasan global semakin meningkat.
Kurangnya SDM pengelola lingkungan hidup ditambah lagi dengan kurangnya
partigipasi masyarakat dan swasta dalam menjaga kelestarian lingkungan hidup
juga menjadi permasalahan dalam pembangunan lingkungen hidup di Kota
Sawahlunto. Peta pengembangan daerah kawasan hijau dan proses penanaman
kembali daerah kritis menjadi sangat strategis untuk masa depan kota Sawahlunto
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4.2.8 Urusan Wajib Pertanahan

Untuk urusan pertanahanan, sulitnya pembebasan tanah masyarakat
menjadi permasalahan utama dalam pembangunan. Kepemilikan tanah ulayat
yang tidak jelas, rentan terjadinya konflik tanah ulayat. Permasalahan tapal batas
dengan daerah tetangga juga menjadi permasalahan rutin yang mestinya dapat
diselesaikan sccara tepat. Upaya mengurangi permasalahan tanah, dan memulai
penyelesaiannya akan berdampak kepada penataan kepemilikan tanah di
kemudian hari.

4.2.9 Urusan Wajib Administrasi Kependudukan dan Catatan Sipil

Permasalahan pembangunan pendudukan terlihat dari Kualitas SDM
Aparatur pengelola SIAK masih rendah. Partisipasi masyarakat dalam urusan
administrasi kependudukan dan pencatatan sipil yang rendah, menyebabkan
belum lengkapnya penerapan SIAK online di Kota Sawahlunto. Pengembangan
sistem layanan dan penegakan sanksi menjadi perlu dalam mengatast magsalah ini.

4.2.10 Urusan Wajib Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

Keberadaan masyarakat multi etnis yang hidup berdampingan dan masih
menjaga khasanah budava gotong royonmg akan dijadiken kekuatan dalam
pembangunan Kota Sawahlunto. Membangun sinergi yang kuat antara pemerintah
dan masyarakat melalui pemberdayaan masyarakat akan tetap diprioritaskan.
Keberadaan LPM, kelompok Masyarakat, Karang Taruna dan tokoh masyarakat
akan dimanfaatkan untuk mempemudah pembangunan di tingkat desa daan
kelurahan.

4.2.11 Urusan Wajib Tenaga Kerja

Masalah ketenaga kerjazn masih menjadi permasalahan pembangunan di
Kota Sawahlunte. Walaupun tidak signifikan, permasalahan tenaga fungsional
ketenagakerjaan juga menjadi hambatan dalam pelayanan ketenagakerjaan.
Kualitas pencari kerja yang terampil belum memadai dan terbatasnya jumlah
permintaan tenaga kerja dari dunia usaha menyebabkan kesempatan kerja di Kota
Sawahlunto relatif rendah.

Sawahlunto dapat mengatasi masalah kekurangan tenaga terampil dengan
memilih dan mengembangkan berbagai jenis keterampilan bersertifikasi. Melalui
pemantapan sekolah kejuruan, sekolah komunitas, Dinas Tenaga Kerja dapat
membangun sistem yang mempertemukan dunia pemakai, dengan pencari kerja.
Dari segi pelayanan, Sistem informasi dan data ketenagakerjaan belum optimal
serta rendahnya transparansi penerimaan tenaga kerja juga beberapa hal yang
perlu dibenahi.

4,2.12 Urusan Wajib Komunikasi dan Informatika

Sistem komunikaasi dan informatika Kota Sawahlunto masih terkendala
sarana dan prasarana teknoelogi informasi yang belum memadai. Sistem informasi
manajemen yang tersedia pun belum dimanfaatkan secara optimal. Ditingkat desa,
masih adanya jaringan internet yang belum terjangkau ke desa. Pengembangan
Komunikasi dan Informatika di web dan dengan metoda lainnya di luar untuk
memarketingkan Sawahlunto perlu dibenahi, selain juga sistem pelayanan untuk
para pendatang. Permasalahannya antara lain:

- Koordiansi antar instansi pemerintah dalam memanfaatkan tfeknologi
informasi masih lemah, hal ini dapat dilihat dengan adanya koneksi internet

—
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vang dilakukan oleh masing-masing instansi padahal beberapa instansi
mempunyai data yang sama;

- Aplikasi yang sama atau saling keterkaintan dikembangkan oleh masing-
masing instansi seperti kepegawaian, keuangan, kesehatan dan pendidikan.
Hal ini membuktikan bahwa integrasi infrastruktur, aplikasi dan data belum
terbentuk.

- Penyebariuasan dan pemanfaatan hasil riset/penelitian scbagai dasar
perumusan kebijakan dan pengambilan keputusan pembangunan daerah;

- Pemanfaatan Iptek dan Tl di masyarakat masih kurang;

-  Pemanfaatan teknologi dan informasi oleh birokrasi terutama untuk
peningkatan pelayvanan publik belum optimal.

4.2.18 Urusan Wajib Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah

Permasalahan pembangunan di sektor Koperasi dan UMKM Masih
rendahnya kualitas SDM pelaku UMKM dalam berinovasi dan pemanfaatan
teknologi informasi menyecbabkan kualitas produk UMKM yang dihasilkan belum
memenuhi standar nasional. Selain itu, Tingkat ketergantungan sektor ini
terhadap pemerintah yang tinggi. Kemampuan pengelola koperasi dan partisipasi
aktif anggota koperasi dan UMKM juga belum profesional.

4.2.14 Urusan Wajib Penanaman Modal

Permasalahan pembangunan untuk penanamean modal utamanya adalah
Belum adanya kebijakan insentif mengenai penanaman modal yang menjadi daya
tarik investor, terbatasnya potensi daerah untuk menarik investor, kesiapan
kecakapan aparatur untuk mengelola investasi yang kompeten termasuk penataan
organisasi dan manajemen Badan Usaha Milik Daerah (BUMD), kebijakan yvang
mengatur pengembangan BUMD dan belum optimalnya kentribusi BUMD terhadap
pendapatan daerah.

4.2.15 Urusan Wajib Kebudayaan

Dalam upaya pelestarian nilai budaya daerah, budaya luar yang
memberikan pengaruh negatif terhadap budaya daerah memberikan kendala yang
berarti bagi Kota Sawahlunto. Hal ini ikut mempengaruhi apresiasi masyarakat
terhadap budaya dan seni daerah. Dari segi akhlak mulianya, pemahaman
masyarakat terhadap nilai-nilai agama dan adat mulai berkurang sehingganya
perlu penerapan pendidikan berkarakter yang tepat

4.2.16 Urusan Wajib Kepemudaan dan Olah Raga

Belum terbangunnya sistem keolahragaan di sekolah-sekolah merupakan
akar masalah rendahnya mnat berolah raga. Selain juga terbatasnya sarana dan
prasarana pendukung untuk kegiatan olahraga menjadi permasalahan utama
dalam pengembangan keolahragaan di Kota Sawahlunto. Sclain itu, belum
optimalnya pembinaan dan pengelolaan kelembagaan pemuda dan olahraga juga
menghambat perkembangan keolahragaan di Kota Sawahlunto. Dampak negatif
dari adanya media sosial dan IT terhadap generasi muda semakin terasa, dengan
berkurangnya nilai kekeluargaan dan semangat gotong rovong.

4.2.17 Urusan Wajib Pangan

Jika dilihat dari ketersediaan pangan, ketersediasn pangan lokal Kota
Sawahlunto melebihi dari konsumsi per kapita per tahun untuk ketersediaan
beras, daging sapi dan ayam ras pedaging. Sedangkan untuk ketersediaan pangan
utama telur ayam dan ikan darat belum mencukupi schingga Kota Sawahlunte
menjadi ketergantungan pasokan pangan daari daerah tetangga. Selain itu, Harga
komeditas pangan fluktuatif dan belum berkembangnya industri pangan berbasis
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bahan pangan lokal untuk mendukung penganekaragaman konsumsi pangan juga
merupakan permasalahan yang harus dibenahi dalam membangun ketahanan
pangan Kota Sawahlunto.

4.2.18 Urusan Wajib Statistik

Sistem pengelolaan data yang masih manual menjadi tantangan utama
dalam urusan statistik ini. Akibatnya, belum ada dokumen data yang berseries
dan dapat diakses semua orang dalam waktur cepat. Dari segi penyediaan data,
ketergantungan terhadap pihak BPS tidak dapat dihindari. Akan tetapi masalah
lain yang muncul adalah adanya perbedaan metode penghitungan data antara BPS
dan pemerintah daerah.

4.2.19 Urusan Wajik Perpustakaan

Dalam pengembangan kearsipan dan kepustakaan dibutuhkan solusi
untuk menangani rendahnya sistem dan fasilitas dalam mengelola kearsipan dan
kepustakaan. Kurangnya kualitas pegawai yang mempunyai kompetensi di bidang
kearsipan dan perpustakaan ditambah lagi Koleksi buku belum sebanding dengan
kebutuhan pengguna menyebabkan lkurangnya minat pengunjung ke pustaka.
Untuk arsip pemerintah daerah, kurangnya kesadaran/tertip SKPD terhadap
pentingnya pengelolaan arsip/dokumen menyebabkan penanganan arsip daerah
menjadi terkendala.

4.2.20 Fungsl Peounjang

- Perencanaan Pembangunan
Permasalahan dalam perencanaan pembangunan secara garis besar adalah
pada tiga hal Pertama, kebijakan pemerintah pusat yang tidak konsisten
serta tidak sinkron antar lembaga pemerintah pusat. Hal ini menyulitkan
pemerintah  daerah dalam menyusun perencanan pembangunan yang
konsisten dan sinkron antar SKPD. Kedua, masih rendahnya pemahaman
antar SKPD dalam menyusun perencanaan yang konsisten dan sinkron
dengan SKPD lainnya. Ketiga adalah rendahnya jumlah dan kuantitas SDM
perencana. Persoalan ini menyebabkan proses perencanaasan dari awal
sampai evaluasi perencanaan tidak berjalan dengan baik.
- Kesatuan Bangsa dan Penanggulangan Bencana Daerah

Ancaman melemahnya paham kebangsaan dikalangan masyvarakat menjadi
permasalahan utama dalam pengembangan wawasan kebangsaan saat imi.
Akibatnva terjadi kerentanan terhadap potensi konflik sosial. Di bidang politik,
rendahnya pemahaman peraturan dibidang politik di tengah masyarakat juga
masih merupakan permasalahan yang harus diatasi. Sedangkan dalam
masalah penanganan bencana, sistem koordinasi penanganan bencana masih
rendah dan belum memiliki dokumen kontigensi. Faktor penting lainnya
adalah belum tersedianya sistem dan teknologi informasi dalam mendukung
penanganan bencana. Sinergitas aparat sipil dan militer dalam program
pembangunan masih perlu ditingkatkan.

- Otonomi Daerah
Dalam pelaksanaan otonomi daerah, rendahnya Pendapatan Asli Daerah
terhadap keuangan daerah menjadi tantangan utama yang harus disiasati.
Akibatnya ketergantungan keuangan daerah terhadap bantuan pemerintah
tinggi. Dari segi kompetensi pegawai, mutu dan profesionalisme aparatur
masih perlu ditingkatkan.

- Dari strategi pembangunan nasional yang digariskan dalam RPJMN 2015-
2019 dalam upaya melaksanakan Agenda Pembangunan Nasional untu
memenuhi Nawa Cita khususnya Cita ke-2, yaitu mengembangkan tata kelola
pemerintahan vang bersih, efektif, demokratis dan terpercaya. Nawa Cita
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tersebut merupakan rangkuman program-program yang tertuang dalam Visi-

Misi Presiden dan Wakil Presiden yang dijabarkan dalam strategi

pembangunan yang digariskan dalam RPJMN 2015-2019, terdiri dari empat

bagian utama yaitu; 1) norma pembangunan, 2] tiga dimensi pembangunan; 3)

kondisi vang diperlukan agar pembangunan dapat berlangsung; serta 4

program-program quick wins. Dapat dilihat permasalahan dalam penerapan

reformasi birokrasi untuk membangun tata kelola pemerintahan yvang bail,
efektif, demokratis dan terpercaya dalam rangka mendukung pelayanan yang
berkualitas kepada masyarakat, diantaranya:

a. Pengembangan dan peningkatan kapasitas pelayanan pemerintah herbasis
elektronik dan internet belum optimal;

b. Koordinasi, sinergitas, sinkronisasi dan harmonisasi dalam kerjasama
antara pemerintahan dirasa belim optimal. Kerjasama yang dilakukan
masih terbatas terutama dengan kabupaten/kota yang berbatasan;

¢. Dalam rangka peningkatan kinerja penyelenggaraan Pemerintah Daerah,
Pemerintah Daerah dapat melakukan inovasi, vaitu semua bentuk
pembaharuan dalam penyelenggaraan Pemerintah Daerah. Inisiatif inovasi
dapat berasal dari kepala daerah, anggota DPRD, aparatur sipil negara,
perangkat daerah dan anggota masyarakat. Inovasi ini masih sedikit dan
belum optimal;

d. Pemnerintah daerah wajib menyediakan informasi Pemerintah Daerah yang
terdiri atas informasi pembangunan dacrah dan informas] keuangan
daerah. Informasi pembangunan daerah dikelola dalam suatu sistem
informasi Pemerintahan Daerah yang wajib dinmumkan kepada
masyarakat. Informasi Pemerintah Daerah ini belum maksimal.

4.2,21 Uruean Pilihan Pertanian

Untuk meningkatkan kualitas produksi pertanian jangka panjang, masalah
alih fungsi lahan pertanian menjadi hambatan yang berarti. Dari potensi daerah
yang belum tergarap, masih ada lahan pertanian yang belum tergarap. Dari segi
petani, rendahnya kemauan dan keterampilan petani untuk meningkatkan
produktifitas pertanian juga mengakibatken sulitnya meningkatkan kualitas
pertanian di Kota Sawahlunto. Pola pikir masyarakat terutama generasi muda yang
mengatakan petani merupakan pekerjaan kurang berkelas juga menjadi tantang di
masa depan. Dan segi pengelolaan pasca panen, Industri pengolahan hasil
pertanian di Kota Sawalunto relatif minim.

4.2,22 Urusan Pilihan Pariwisata

Permasgalahan pariwizata Kota Sawahlunte Iebih mengareh pada
pengelolaan yang sudah ada. Saat ini, belum ada skenario besar pengembangan
kepariwisataan schingganya daya tarik wisata belum terintegrasi. Hal lain yang
juga sangat berpengaruh adalah belum ada penjabaran rinci dan teknis dari
kebijakan pariwisata yang ada. Dari segi sarana penunjang, Keterbatasan sarana
transportasi umum menjadi permasalahan bagi pengunjung. Dari segi pengelolaan
potensi pariwisata yang ada, kualitas SDM rendah dan arahan tepat guna bagi
pemanfaatan lahan belum terbangun menyebabkan investor pariwisata belum
melirik Kota Sawahlunto.

4.2.23 Urusan Pilihan Helautan dan Perikanan

. Perikanan mungkin bukanlah prioritas di Kota Sawahlunto. Akan tetapi,
Jika dikelola dengan baik, dapat dijadikan salah satu alternatif pendapatan
masyarakat. Permasalahan vang ada saat ini adalah produksi benih ikan rmasih
rendah dan Volume air tidak mencukupi untuk budidava perikanan darat. Dari
segl pelayanannya, Kuantitas 8DM yang masih kurang mejadi hambatan dalam
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pelayanan kepada masyarakat yang membutuhkan. Saat ini, Harga pakan ikan di
Kota Sawahlunto juga relatif mahal.

4.2.24 Urusan Pilihan Perdagangan

Masalah dalam pengembangan perdagangan di Kota Sawahlunto adalah
ketersediaan jenis barang kurang beragam dan harga relatif tinggi. Pencantuman
harga komoditas, dan akreditasi perdagangan menjadi kata kunci ke depan. Hal ini
disebabkan oleh berbagai hal salah satunya keberadaan pedagang grosir belum
mampu menjawab kebutuhan masyarakat. Keberadaan mobil dan motor ngampas
sampai ke rumah penduduk juga menjadi ancaman dalam pengembangan
perdagangan di Pasar Sawahlunto. Hal ini berimplikasi pada perubahan perilaku
masyarakat dalam berbelanja. Dari segi sarana dan prasarana, bangunan pasar
baru sudah mencukupi untuk pasar kebutuhan pedagang, aken tetapi perlu
diperhatikan juga sarana penunjang pasar tersebut.

4,2.25 Urusan Pilihan Perindustrian

Permasalahan yang dihadapi dalam membangun sektor industri di Kota
Sawahlunto adalah keterampilan teknis, kemampuan pengembangan desain, serta
kemampuan manajemen perajin dan pelaku [KM masih rendah. Selain itu, dari
segi sarana dan prasarana Rendahnya knalitas teknologi dan peralatan pendukung
proses produksi yang dimiliki pengrajin dan pelaku IKM. Pemanfaatan bahan baku
lokal vang belum maksimal juga akan menyebabkan pendeknya mata rantai
ckonoemi untuk sektor industri di Kota Sawahlunto. Belum adanya pusat inovasi
bagi industri dan belum adanya regulasi dan kebijakan dukungan kepada perajin
dan pelaku IKM terutama dalam hal permodalan dapat menyebabkan
berkurangnya minat masyarakat untuk mengembangkan industri.

4.3 KETEREAITAN DENGAN DOEKUMEN LAINNYA
Dalam rangka mewujudkan perencanaan pembangunan daerah yang
berkelanjutan dan menjadi satu kesatuan dalam sistem perencanaan
pembangunan lainnya, maka arah kebijakan RPJMD Kota Sawahlunto Tahun
2013-2018 disusun dengan berpedoman dan memperhatikan beberapa dokumen
perencanaan sebagal benkut:
1, Rencana Tata Ruang Wilayah Hota Sawahlurnito
I. Struktur Ruang

A. Rencana Sistem Pelayanan Kota

Unsur-unsur utama vang dijadikan dasar penentuan pusat struktur

pelayanan kota, meliputi: pusat pelayanan kota, subpusat pelayanan kota,

dan pusat lingkungan.

1. Pusat Pelayanan Kota({PPK]) terdiri atas:

a. Kawasan pariwisata diutamakan di Kandih dan Kota
Lama;

b. Kawasan perdagangan dan jasa regional di Muara
Kalaban; dan

& Kawasan Pusat Pemerintahan dikembangkan di
Kolok dan Sijantang.

2. Subpusat Pelayanan Kota [SPK)
Sub Pusat Pelayanan Kota ditetapkan di setiap ibukota kecamatan
mempunyai fungsi sebagai pelayanan pendidikan, kesehatan,
perkantoran, perdagangan, pasar, tempat ibadah skala kecamatan,
pengembangan sub-terminal, pusat kegiatan dan pengembangan
agrobisnis, wisata dan pelayanan penunjang lainnya yang mempunyai
skala pelayanan tingkat kota dan tingkat kecamatan.

3. Pusat Lingkungan (PL).
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Sistemn pusat lingkungan vang ditetapkan bertujuan untuk
meningkatkan pelayanan lingkungan, meliputi pusat pemerintahan
kelurahan dan desa,

B. Sistem Jaringan

1. Sistern Jaringan Prasarana Utama Kota
Rencana Sistem Jaringan Jalan
Sistomn jaringan jelan terdiri atas jaringan jalan arteri primer, arteri
sekunder, kolektor primer, kolektor sekunder dan lokal;

a. Jaringan jalan arteri primer menghubungkan:Padang-Solok-
Silungkang- Muarc Kalaban (Sawahlunto] — Kota Muaro Bungo
[Provinsi Jambi).

b. Jaringan jalan kolektor primer, menghubungkan Keta Sawahlunto
dengan kabupaten /kota sckitar;

c. Jaringan jalan kolektor sekunder menghubungkan antara
kecamatan di dalam wilayah Kota Sawahlunto;

d. Jaringan jalan lokal menghubungkan sub pusat pelayanan dengan
seluruh desa; kelurahan di dalam kota;

Jaringan Prasarana Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan
Rencana tipe terminal di Kota Sawahlunto adalah sebagai berikut;
a. Terminal penumpang tipe B ditetapkan di Muara Kalaban,
Kecamatan Silungkang

b. Terminal penumpang tipe C, ditetapkan di Talawi Hilir Kecamatan
Talawi.

¢. Pengembangan Terminal barang ditetapkan di Desa Sijantang Koto

Kecamatan Talawi dan Desa Muara Kalaban, Kecamatan

Silungkang,

2. Sistem Jaringan Prasarana Lainnya

Sistem prasarana lainnya meliputi:

a. Sistem Jaringan Energi/Kelistrikan; Sistem jaringan energi
merupakan sistem jaringan kelistrikan jaringan tenaga listrik yang
meliputi pembangkit listrik dan jaringan transmisi listrik.
Pembangkit tenaga listrik meliputi Pembangkit Listrik Tenaga Uap
(PLTU) di Sijantang Kecamatan Talawi yang berfungsi untuk
memenuhi kebutuhan listrik Sumatera Barat. Dengan gardu induk
di Sijantang Kecamatan Talawi

b. Sistem Jaringan Telekomunikast, Jaringan telekomunikasi di Kota
Sawahlunto semakin pesat berkembang, terutama jasa
telekomunikasi dari telepon selular. Untuk beberapa daerah masih
membutuhkan untuk jasa telekomunikasi jaringan Telkom, karena
permasalahan sinyal yang lemah di pemukiman di pedesaan,
Penggunaan telepon seluler yang semakin tinggi mengakibatkan
meningkatnya jumlah menara telekomunikasi. Dalam pembangunan
menara telekomunikasi dibagl berdasarkan dalam zona-zona dan
harus memperhatikan potensi ruang kota yang tersedia.
Penambahan dan pembangunan sentral telepon baru  dan
membangun Base Transmiter System (BTSlatau menara bersama
ditetapkan di Kecamatan Lembah Segar, Kecamatan Barangin dan
Kecamatan Talawi

c. Sistem Jaringan Sumber Daya Air, Pengembangan sumber daya air
dilakukan untuk: Memenuhi penvediaan kebutuhan sumber air
balu untuk penyediaan air bersih, pengairan pertanianserta
kegiatan budidaya lainnva dan Pemeliharaan sumber-sumber air
dan kelestarian linglungan. Untuk meningkatkan produktivitas
sistem vyang potensial, maka perln direncanakan peningkatan
kapasitas penyediaan air baku untuk beberapa Instalasi Pengolahan
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Air {IPA) yang ada dan penambahan beberapa IPA, dengan berbagai
metoda yang sesuai dengan potensi dan kondisi setempat antara
lain adalah :

* Peningkatan kapasitas [PA Talawi

¢ Menjaga kualitas dan kuantitas sumber air baku yang sudah ada

= Mencari sumber air baku pada daerah vang sulit dijangkau oleh
sistem jaringan distribusi yang ada.

¢ Membangun embung yang berfungsi untuk menampung air.

3. Sistem Infrastruktur Perkotaan;

Sistem jaringan infrastruktur perkotaan meliputi:

a. Sistemn Penyediaan Air Minum; Sistem penyedisan air minum
meliputi jaringan perpipaan dan/atau bukan jaringan perpipaan,
ditetapkan di empat Kecamatan, yaitu Kecamatan Silungkang,
Kecamatan Talawi, Kecamatan Barangin dan Kecamatan Lembah
Segar

b. Sistem Pengelolaan Air Limbah;

- Air Limbah Domestik; sistem pengelolaan air limbah sctempat
dilakukan secara individual (septic fank) pada kawasan-kawasan
yvang belum memilili sistem terpusat. Sistem pengelolaan air
limbah terpusat dilakukan secara kolektif melalui jaringan
pengumpul dan diolah serta dibuang secara terpusat
untukrencana kawasan pusat pemerintahan di Kolek, kawasan
pariwisata Kandih, kawasan perdagangan dan jasa, kKawasan
perumahan dan kawasan permukiman padat. Sedangkan IPAL
terpusat diarahkan lokasinya di Kecamatan Barangin

- Air Limbah Industri; Sistem pengelolaan limbah industri

dilzkukan dengan sistem pengolahan air imbah setempat

Air Limbah Bahan Berbahava Beracun (B3); Sistem pengolahan air

limbah B3 dilakukan secara tersendiri oleh pihak penghasil

limbah B3 dan diatur sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan

c. Sistem Persampahan; Pengelolaan sistem persampahan bertujuan
untuk meningkatkan keschatan masyarakat dan kualitas
lingkungan serta menjadikan sampah sebagai sumber daya.

Rencana pengembangan sistemn  persampahan untuk kota

Sawahlunto adalah sebagai berikut:

- Bistem persampahan terdiri dari Tempat Penampungan Sementara
(TPS), Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST), dan Tempat
Pemrosesan Akhir [TPA).

- Tempat Penampungan Sementara {TPS) berupa tempat sebelum
sampah diangkut ke tempat pendauran ulang, pengolahan,
dan/atan tempat pengolahan sampah terpadu, dengan lokasi pada
setiap umit lingkungan permukiman dan pusat-pusat kegiatan.
Ditetapkan di setiap desa/kelurahan.

- Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) berupa tempat
dilaksanakannya kegiatan pengumpulan, pemilahan, penggunaan
ulang, pendauran ulang, pengolahan, dan pemrosesan akhir
sampah, ditetapkan di setiap pusat lingkungan/ atau Kdi setiap
Kecamatan atau kawasan seluas 500-1.000 m?.

- Tempat Pemrosesan Akhir (TPA] berupa tempat untuk memproses
dan mengembalikan sampah ke media lingkungan secara aman
bagi manusia dan lingkungan, ditetapkan di Kayu Gadang
Kecamatan Barangin

- METODA pengolahan sampah di TPA dengan menggunakan
metode controlled landfill pada tahap 5 tahun pertama dan
dilanjutkan dengan metoda sanitary landfill.
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d. Sistem Drainase; Dengan keadaan topografi Kota yang bergelombang
dan berbukit, proses aliran air hujan cenderung cepat. Jika kondisi
ini dibiarkan maka dikhawatirkan aken menimbulkan banjir yang
menggenangi kawasan pusat kotz yang cukup ramai dan
merupakan pusat aktivitas perekonomian dan jasa. Jaringan primer
merupakan bagian dari sistem pengendalian banjir di Wilayah
Sungai Indragiri. Jaringan drainase primer dan sekunder ditetapkan
dengan menggunakan pendekatan Sub-DAS pada masing-masing
kecamatan

&. Penyediaan Dan Pemanfaatan Prasarana Dan Sarana Jaringan Jalan
Pejalan Kaki; Sistem sirkulasi pejalan kaki merupakan sistem yang
harus diperhatikan, menyangkut keberhasilan pembentukan
kawasan yvang hidup dan berkarakter. Sistem sirkulasi pejalan kaki
dibentuk sepanjang koridor, bersisian dengan jalan arterl. Dimensi
yvang direncanakan untuk kawasan iniadalah lebar 2 - 4 m.
Penyediaan dan pemanfaatan prasarana dan sarana jaringan jalan
pejalan kaki ditetapkan disepanjang jalan arteri primer, kolekier
primer dan di area kota lama, pusat pemerintahan, kawaszan wisata
Kandih, rencana pengembangan perdagangan regional Muara
Kalaban dan di sentra industri kecil di Kecamatan
Silungkang. Khusus untuk kawasan kota Lama lebar ruang pejalan
kaki minimal 1 - 1,2 m. Diharapkan dengan lebar ini, tidak saja
hanya pejalan kaki, namun juga bagi yang akan bersepeda. Lokasi
khusus pejalan kaki berada di jalan-jalan i Kota Lama.

f.  Jalur Evakuasi Bencana; Jalur evakuasi bencana bertujuan sebagai
penyediaan ruang yang dapat digunakan sebagai tempat
keselamatan dan ruang untuk berlindung jika terjadi bencane. Jalur
evakuasi bencana meliputi escape way/jalur keluar dan melting
point/ tempat berkumpul baik dalam skala kota, kawasan, maupun
linglkungan Jalur keluar ditetapkan di jalan-jalan arteri primer, jalan
kolektor primer dan jalan kolektor sekunder.

g. Sistem Proteksi Kebakaran; Sistem proteksi kebakaran kota perlu
dilakukan studi lebih lanjut dalam dalam Rencana Indul Sistem
Proteksi Kebakaran [RISPK) yang ditetapkan melalui Peraturan
Daerah.

II. POLA RUANG
Pola ruang wilayah Kota Sawahlunto terdiri dari kewasan lindung dan
kawasan budidaya.
1. Rencana Kawasan lindung
a. Hutan Lindung;
Hutan lindung terdapat di Kecamatan Lembah Segar dan Kecamatan
Silungkang dengan luas kurang lebih 88,31 (delapan puluh delapan
koma tiga satu) helktar.
b, Kawasan Perlindungan Setempat;
Kawasan perlindungan setempat di kota Sawahlunte meliputi
sempadan sungal, perlindungan terhadap kawasan sekitar mata air
¢. Ruang Terbuka Hijay;
Kebutuhan luas Ruang Terbuka Hijau (Kawasan Lindung) Kota
Sawahlunto sesuai standar ULl No. 26 Tahun 2007: 30% dari
27.345.Ha = B8.203.5 Ha. Kebutuhan luas Ruang Terbuka Hijau
(Kawasan Publik] Kota Sawahlunto sesuai standar UU No. 26 Tahun
2007: 20% dari 27.345 Ha = 5.469 Ha.
d. Kawasan Cagar budaya;
Kawasan Cagar budaya di Kota Sawahlunta dapat dibagi dengan

beberapa kategori:
o S —_—
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- Kawasan Kota Lama, pada kawasan ini terdapat beberapa zonasi
kawasgsan vang memiliki karakter yang berbeda dari segi fungsi
ruangdan letak kawasan

- 8itus/Insitu Heritage, situs/Insitu yang terpisah dari kawasan kota
lama dimana keberadaan lokasi tersebut memiliki nilai-nilai sejarah
dan pengembangan ilmu pengetahun. Beberapa tersebar di seluruh
pelosok Kota Sawahlunto

e. Kawasan rawan bencanaalam yang meliputi kawasan rawan tanah
longsor.

Kawasan rawan bencana alam di Kota Sawahlunto meliputi kawasan

rawan sesar ditetapkan dikawasan Santur, sebagian Kawasan Kolok,

Sikalang, Durian I, Durian Il dan Kelurahan Lubang Panjang, tanah

longsor dan erosi ditetapkan di Tarantak Bancah, Kelurahan Durian I,

Durian I1, di sekitar Batang QOmbilin, Lumindai, Lunto Barat, Lunto

Timur dan Kubang Tengah.

2, Rencana Kawasan Budidaya

Kawasan budidaya yang terdapat di Kota Sawahlunto terdiri atas;

a. Kawasan peruntukan perumahan, meliputi perumahan dengan
kepadatan  tinggi, perumaban dengan kepadatan sedang dan
perumsahan dengan kepadatan rendah;

b. kawasan peruntukanperdagangan dan jasa, terdiri atas pasar
tradisional, pusat perbelanjaan dan toke modern;

c. kawasan peruntukanperkantoran, terdin atas perkantoran
pemerintahan dan perkantoran swasta;

d. kawasan peruntukan industri, meliputi industri rumah tangga/ kecil
dan industri menengah dan industri berbasis sumberdaya alam;

e. kawasan peruntukan panwisata untuk menampung keglatan pariwisata
alam, pariwisata budaya, dan pariwisata buatan;

f. kawasan ruang terbuka non hijjau terdin dari pemakaman umum,

plaza, dan tempat parkir;

kawasan ruang evakuasi bencana;

kawasan peruntukan ruang bagi kegiatan sektor informal;

kawasan peruntukan lainnya yang meliputi kawasan pertanian;
kawasan pertambangan dan kawasan hutan produksi.

=

2. Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kota Sawahlunto
Tahun 2005-2025
a. Visi RPIPD Kota Sawahlunto 2005-2025
Visi Kota Sawahunto mengacu kepada Peraturan Daerah Nomor 2
Tahun 2001 tentang Visi dan Misi Kota yaitu “Sawahlunto Tahun 2020
menjadi Kota Wisata Tambang yang Berbudaya™ Visi pembangunan jangka
panjang pada dasamya merupakan kondisli yang ingin dicapai dalam
jangka waktu 20 (dua pulub) tahun. Suatu keadaan dimana pada tahun
2020 Kota Sawahlunto adalah Kota Wisata Tambang wvang Berbudaya
dimana kegiatan ekonomi dan sosial masyarakat Kota Sawahlunto
dipengaruhi oleh aktivitas pariwisata dengan karakteristik tambang, wisata
rekreasi dan wisata lainnya.
b. Misi RPJPD Kota Sawahlunto 2005-2025
Misi merupakan upaya umum yang ditetapkan untuk mewujudkan
visi Kota Sawahlunto tersebut yang akan dilaksanakan dalam periode 20
{dua puluh) tahun mendatang. Misi tersebut adalah sebagai berikut:
Misi 1: memelihara dan mengembangkan nilai-nilai dasar agama dan
adat di tengah-tengah masyarakat
Mewujudkan tata kehidupan bermasyarakat vang baik tidak terlepas
dar tuntunan dan panduan dari agama dan kepercayaan masing-
masing. Kehidupan masyarakat yang menerapkan nilai-nilai beragama
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akan menciptakan sikap toleransi yang tinggi antar sesama. Hal ini
sejalan dengan falsafah minangkabau yang menjadi landasan
kehidupan bermasyarakat vaitu “Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi
Kitabullah®.

- Misi 2: meningkatkan fasilitas dan pelayvanan umum
Tujuan utama dari pembangunan adalah meningkatkan kesejahteraan
dan kualitas sumber daya manusia serta dibutuhkan failitas, sarana
dan prasarana untuk mempermudah akses masyarakat dalam
mengembangkan berbagal macam usahanya. Semua itu harus
didukung oleh pemerintahan vang baik, bersih dan berwibawa (Good
Governance) yang merupakan persyaratan penting untuk dapat
mewujudkan upaya pembangunan daerah vang terarah, efeltif, efisien,
transparan dan akuntabel.

- Misi 3: Mengembangkan objek wisata tambang
Kota Sawahlunto memiliki keindahan alam, nilai historis dan budava
yvang spesifik schingga mempunyai daya tarik tersendiri vang tercermin
dalam setiap objek wisata yang memiliki nilai historis serta tetap
tumbuh dan berkembang budaya multi etnis yang ada. Daya larik
darah yang emikian harus dapat dimanfaatkan oleh Hota Sawahlunto
untuk menjadi salah satu daerah tujuan wisata di Sumatera Barat
dengan wisata tambang dan budayva dengan segala ciri khasnya.

- Misi 4: Mengembangkan seluruh potensi kota yang dapat mendorong
berkembangnya pariwisata
Pembangunan kepariwisataan Kota Sawahlunto didukung oleh berbagai
sektor baik pendidikan, pertanian, perindustrian, perdagangan dan
jasa, hiburan, olahraga, kuliner maupun serta lainnya.

3. Arah Kebijakan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RRJMN) 2015-2019
Prioritas pembangunan nasional yang dirumuskan ke dalam 3
Dimensi Pembangunan yaitu sebagai berikut:
a. Dimensi Pembangunan Manusia, terdiri dari:
1) Pendidikan
2] Kesehatan
3) Perumahan
4} Mental/Karalkter
b. Dimendi Pembangunan Sektor Unggulan terdiri dari:
1} Kedaulatan Pangan
2} Kedaulatan Energi dan Ketenagalistrikan
3} Kemarntiman dan Kelautan
4) Pariwisata dan Industri
¢. Dimensi Pemerataan dan Kewilayahan, terdiri dari :
1) Antas Kelompok Pendapatan
2) Antar Wilayah, Desa, Pembangunan Luar Jawa dan Kawasan Timur,

4. Rencana Pembangunan Jangkan Menengah Daerah (RRIMD) Provinsi
SBumatera Barat 2016-2021
a. Visi RPJMD Provinsi Sumatera Barat 2016-2021
Visi pembangunan jangka menengah daerah Provinsi Sumatera Barat
tahun 2016-2021 adalah: Tervujudnya Sumatera Barat yang Madani dan
Sejahtera. Sumatera Barat Madani adalah suatu masyarakal yang
berperadaban tinggi dan maju yang berbasis pada nilai-nilai, norma
hukum, moral yang ditopang oleh keimanan. Sumatera Barat sejahtera
merupakan suatu kondisi masyarakat vang terpenuhi kebutuhan dasar
seperti sandang, pangan. perumahan, air bersih, kesehatan, pendidikan,
pekerjaan, rasa aman dari perlakukan atau ancaman tindak kekerasan fisik
maupun non fisik, ingkungan hidup dan sumber daya alam, berpartisipasi

——— e
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dalam kehidupan sosial dan politik, mempunyai akses terhadap informasi
serta hiburan; terciptanya hubungan antar masyarakat yang dinamis,
saling menghargai, bantu membantu, saling pengertian serta tersedianya
prasarana dan sarana publik terkait dengan infrastruktur pelayanan
publik, transpatransi dan teknologi yang mencukupi, nyaman dan
terpeliharan dengan baik,

b. Misi RPJMD Provinsi Sumatera Barat 2016-2021

Misi pembangunan jangka menengah Provinsi Sumatera Barat Tahun

2016-2021 adalah sebagai berikut:

1) Meningkatkan tata kehidupan yang harmonis, agamais, beradat dan
berbudaya berdasarkan falsafah “Adal Basandi Syarak, Syarak Basandi
Kitabullah”

2) Meningkatkan tata pemerintahan vang baik, bersih dan profesional

3] Meningkatkan sumberdaya manusia yang cerdas, schat, beriman,
berkarakter dan berkualitas tingei

4] Meningkatkan ekonomi masvarakat berbasis kerakyatan yang tangguh,
produktif dan berdaya saing regional dan global, dengan
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya pembangunan daerah.

5. RPJMD Kabupaten/Kota Tetangga
a. RPJMD Kabupaten Solok

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten

Solok Tahun 2016-2021 yang telah ditetapkan melalui Peraturan

Daerah Nomor 4 Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Daerah Kabupaten Solok Tahun 2016-2021, dengan Visi

pembangunan Kabupaten Seolok wuntuk lima tahun kedepan vaitu:

*Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Solok yang Maju dan Mandiri

Manuju Kahidupan Masyarakat yvang Madani dalam Nuansa Adat

Basandi Syara’, Syara’ Basandi Kitabullah”™ Untuk mewujudkan visi

tersebut maka perumusan misi yang dibuat untuk dipedomani dalam

mewujudkan misi tersebut sebagai berikut:

- Misi 1 : Mensukseskan program Wajib Belajar 12 Tahun

- Mimn 2 : Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat,
pemberdayaan hidup bersih dan lingkungan sehat

- Misi 3 : Meningkatkan peluag dan akses ekonomi masvarakat yang
lebih luas, didukung oleh sarana dan prasarana infrastruktur yang
memadai

- Misi 4 : Membangun karakter masyarakat yang sesuai filosofi AES-
SBK

- Misi 5 : Memantapkan penyelénggaraan pemerintahan yang baik
dan bersih.

b. EPJMD Kabupaten Sijunjung
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten
Sjunjung Tahun 2016-2021 yang telah ditetapkan melalui Peraturan
Daerah Nomor 7 Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Kabupaten Sijunjung Tahun 2016-2021, dengan Visi
pembangunan Kabupaten Sijunjung untuk lima tahun kedepan vaitu:
"Terwujudnya Nagari Madani yang Maju, Jaya, Adil dan Sejahtera™
Untuk mewujudkan visi tersebut maka perumusan misi vang dibuat
untuk dipedomani dalam mewujudkan misi tersebut sebagai berikut:
- Misi 1 : Mewujudkan perckonomian masyarakat yang kuat, berdaya
saing tinggl dan sejahtera
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- Misi 2 : Mewujudkan kualitas sumber daya manusia yang sehat,
kuat, cerdas dan berkhlak mulia

- Misi 3 : Mewujudkan infrastruktur vang berkualitas dan merata

- Misi 4 : Mewujudkan pemerintahan yang bekerja dan melayani

- Misi 5 : Mengoptimalkan pengelolaan sumber daya alam yang
berawawsan lingkungan

- Misi & : Melalcukan revitalisasi adat dan budaya berdasarkan Adat
Basandi Svara’, Syara’ Basandi Kitabullah.

¢. RPJMD Kabupaten Tanah Datar

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Dacrah (RPJMD) Kabupaten

Tanah Datar Tahun 2016-2021 yang telah ditetapkan melalui Peraturan

Daerah Nomor & Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Daerah Kabupaten Tanah Datar Tahun 2016-2021, dengan

Visi pembangunan Kabupaien Tanah Datar untuk lima tahun kedepan

vaitu ; "Terwujudnya Kabupaten Tanah Datar yang Madani, Berbudaya

dan Sejahtera dalam Nilai-nilai Adat Basandi Syara’, Syara’ Basandi

Kitabullah”. Untuk mewujudkan wvisi tersebut maka perumusan misi

yvang dibuat untuk dipedomani dalam mewujudkan misi tersebut

sebagai berilout:

- Misi 1 : Meningkakan pemahaman dan pengamalan agama, adat dan
budayva

- Misi 2 : Meningkatkan kualitas SDM yang beriman, sehat, cerdas,
berkaralkter dan sejahtera berdasarkan falsafah ABS-SBK

- Misi 3 : Mewujudkan kehidupan yang harmonis, aman dan teratur
dengan tata pemerintahan yang baik, bersih dan profesional

- Misi 4 : Meningkatkan pembangaunan infrastruktur wilyah vang
berkelanjutan dna berwawasan lingkungan

- Misi 5 : Meningkatkan ekonomi masyarakat berbasis kerakyatan dan
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya daerah.
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BAB V
VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN

Bab ini menjelaskan dan menguraikan visi dan misi kepala daerah dan
wakil kepala daerah terpilih sebagai landasan perumusan tujuan dan sasaran
dengan memperhatikan program kepala daerah dan wakil kepala daerah terpilih,
yang tertuju pada arah kebijakan pembangunan jangka panjang daerah pada
periode berkenaan yang ditetapkan dalam RPJPD. Mengingat visi, misi dan
program kepala daerah merupakan hasil proses politik terpilihnva Kepala Dacrah
dan Wakil Kepala Dacrah Terpilih secara langsung oleh masyarakat, makavisi, misi
dan program kepala daerah dan wakil kepala daerah terpilih, dijadikan sebagai
substansi dan rujukan utama penyusunan RPJMD. Namun demikian, demi
mendapatkan dokumen perencanaan yang baik, manageable dan selaras dengan
manejemen pemerintahan  daerah, maka wvisi dan misi tersebut perlu
dikembangkan dan dijabarkan sesuai prinsip perencanaan pembangunan dacrah,
agar tujuan dan sasaran pembangunan selama 5 (lima) tahun dapat dijabarkan
sccara efektif dalam mencapai tujuan utama pembangunan daerah.

5.1. WVIsI

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daersh Kota Sawahlunto Tahun
2013-2018, adalah rencana pelaksanaan tahap ketiga (2013-2018) dari Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kota Sawahlunto Tzhun 2005-
2025, dimana visi pembangunan jangka panjang dacrah Kota Sawahlunto adalah
"Sawahlunto Tahun 2020 Menjadi Eota Wisata Tambang Yang Berbudaya”.
Untuk dapat mewujodkan visi tersebut, RPJPD Kot Sawahlunio telah
menetapkan 4 misi utama pembangunan daerah jangka Panjang, meliputi :
1}Memelibara dan mengembangkan nilai-nilai dasar agama dan adat di tengah-
tengah masyarakat; 2)Meningkatkan fasilitas dan pelayanan umuom;
3jMengembangkan objek wisata tambang; 4) Mengembangkan seluruh potensi
kota yang dapat mendorong berkembangnya pariwisata.

Mengacu kepada pentahapan pembangunan daerah pada RPJPD Kota
Sawahlunto pada Tahap ke-3 tahun 2013-2018, penekanan pembangunan lebih
diarahkan pada peningkatan kualitas sumberdaya manusia meliputi peningkatan
mutu pendidikan, peningkatan derajat kesehatan masyarakat dan pengembangan
serta penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek).

Arah pembangunan ini mencakup beberapa bidang pembangunan yaity

1. Bidang Agama dan budaya dengan fokus pada pendalaman pemahaman
keagamaan untuk mendorong terwujudnya masyarakat yang berbudi luhur
berakhlak mulia.

2. Bidang pembangunan hukum dan pemerintahan dengan fokus pada
terwujudnya Menciptakan Tata Kelola pemerintahan daerah vang baik,
bersih dan melayan, dan Pemantapan sistem birokrasi yang berkeadilan
dan membuka peran serta masyarakat dalam merumuskan kebijakan dan
pelaksanaan pembangunan,

3. Bidang ekonomi dengan fokus pada Penggunaan Kearifan Lokal untuk
memantapkan berbagai pola kehidupan perekonomian yang berbasis pada
pengembangan ekonomi kreatif, mandiri dan berdaya saing

4. Bidang sarana dan prasarana perkotaan dengan fokus Pembangunan
Jaringan Infrastruktur secara terintegrasi satu sama lain diarahkan nntuk
memacu pertumbuhan ekonomi dan pembangunan
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5. Pembangunan lingkungan hidup dengan fokus Pengelolaaan Sumber Daya
Alam dan Lingkungan Hidup vang berkelanjutan.

Pada RPJPD Kota Sawahlunto Tahap ke-3 tahun 2013-2018, penekanan
pembangunan diarahkan pada melanjutkan kebijakan yang telah ditempuh pada
tahap kedua dengan fokus pada peningkatan capaian sasaran masing-masing
bidang.

Dalam rangka mewujudkan pembangunan yang terpadu dan bersinergi
antara pembangunan nasional dan pembangunan daerah, diperlukan sinkronisasi
prioritas nasional dan dacrah. Sehubungan dengan itu perlu digambarkan terlebih
dahulu visi dan misi serta prioritas pembangunan yang terdapat dalam RPJMN
Tahun 2015-2019, yang selanjutnya akan dijadikan acuan dalam penentuan
prioritas pembangunan daerah. Berikut ini adalah gambaran ringkas visi, misi,
dan prioritas pembangunan nasional.

Visi Indonesia dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(REJMN} Tahun 2015-2019 adalah "Terwujudnya Indonesia Yang Berdaulat,
Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong”.Upaya untuk
mewujudkan visi ini melalui 7 Misi Pembangunan yaitu:

1. Mewujudkan keamanan nasional yang mampu menjaga kedaulatan wilayah,
menopang kemandirian ekonomi dengan mengamankan sumber daya
maritime dan mencerminkan keparibadian Indonesia sebagai Negara
kepulauan;

2. Mewujudkan masyarakat maju, berkesinambungan dan demokratis
berlandaskan Negara holum;

3. Mewujudkan politik luar negeri bebas aktif dan memperkuat jati diri sebagai
Negara maritim;

4. Mewujudkan kualitas hidup manusia Indonesia yang tinggi, maju dan
sejahtera;

5. Mewujudkan bangsa dan berdaya saing;

6. Mewujudkan Indonesia menjadi Negara maritime yang mandiri, maju, kuat
dan berbasiskan kepentingan nasional;

7. Mewujudkan masyarakat yang berkepribadian dalam kebudayaan.

Adapun Strategi Pembanginan Nasional vang digariskan dalam RPJMD

2015-2019 sebagai berilcut:

1. Norma pembangunan yang diterapkan dalam RPJMN 2015-2019 adalzh
sebagai berikut:

a. Membangun untuk meningkatkan kualitas hidup manusia dan masyarakat;

b. Setiap upaya meningkatkan kesejahteraan, kemakmuran, yang makin
melebar yang dapat merusak keseimbangan pembangunan.

c. Aktivitas pembangunan tidak beleh merusak, menurunkan daya dukung
lingkungan dan mengganggu keseimbangan ekosistem.
2. Tiga Dimensi Pembangunan
a. Dimensi pembangunan manusia dan masyarakat
Meliputi pendidikan, kesehatan, perumahan dan mental/karakter.

b. Dimensi pembangunan sector unggulan dengan prioritas
Meliputi kedaulatan pangan, kedaulatan energy dan ketenagalistrikan,
kemaritiman dan kelautan dan pariwisata dan industry.

c. Dimensi pemerataan dan kewilayahan
Meliputi antar kelompok pendatapan dan antar wilayah dalam hal
desa,pinggirahn, luar jawa dan kawasan timur.

3. Kondisi Sosial, Politik, Hukum dan Keamanan vang stabil diperlukan sebagai
prasyarat pembangunan yang berkualitas. Antara lain kepastian dan
penegakkan hukum, keamanan dan ketertiban, politik dan demokrasi dan tata
kelila dan reformasi hirokrasi
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4. Quickwins (hasil pembangunan yang dapat segera dilihat hasilnya).

Untuk menunjukkan prioritas dalam jalan perubahan menuju Indonesia
yang berdaulat secara politik mandiri dalam bidang ekonomi dan berkepribadian
dalam kebudayaan, dirumuskan Sembilan Apenda Prioritas. Kesembilan agenda
prioritas itu disebut NAWACITA, yaitw;

1. Menghadirkan kembali negara untuk melindungi segenap bangsa dan
memberikan rasa aman kepada seluruh warga negara.

2. Membuat pemerintah selalu hadir  dengan membangun tata
kelolapemerintahan yang bersih, cfektf, demokratis dan terpercaya.

3. Membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat daerah-dacrah
dalamkerangka negara kesatuan.

4. Memperkuat kehadiran negara dalam melakukan reformasi system dan
penegakkan hukum yang bebas korupsi, bermartabat dan terpercaya.

5. Meningkatkan kualitas hidup manusia dan masyarakat Indonesia.

6. Meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di pasar Internasional
sehingga bangsa Indonesia hisa maju dan bangkit bersama bangsa-bangsa
Asia lainnva,

7. Mewujudkan kemandirian ekonemi dengan menggerakkan sektor-sektor
strategis ekonomi domestik.

8. Melakukan revoluasi karakter bangsa.

9. Memperteguh kebhinekaan dan memperkuat retorasi sosial Indonensia.

Visi Gubernur Sumatcra Barat merupakan gambaran kondisi di masa
depan yang dicita-citakan dan dapat terwujud dalam kurun waktu lima tahun
yaitu 2016-2021. Sesuai dengan visi Gubernur dan Wakil Gubernur terpilih, maka
visi pembangunan jangka menengah daerah Provinsi Sumatera Barat Tahun 2016+
2021 adalah Terwujudnya Sumatera Barat yang Madani dan Sejahtera, dengan 4
misi sebagai berikut:

1. Meningkatkan tata kehidupan yang harmonis, agamais, beradat dan
berbudaya berdasarkan falsafah “Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi
Kitabullah”

2. Meningkatkan tata pemerintahan yang baik, bersih dan profesional

3. Meningkatkan sumber daya manusia yang cerdas, sehat, beriman, berkarakter
dan berkualitas tinggi

4. Meningkatkan ckonomi masyarakat berbasis kerakyatan yang tangguh,
produktif dan berdaya saing regional dan global dengan mengoptimalkan
pemanfaatan sumber daya pembangunan daerah.

Dengan mempertimbangkan potensi, kondisi, permasalahan dan
memperhatikan prioritas nasional tersebut diatas, serta mengakomodir visi, misi,
kepala daerah terpilih, maka visi pemerintah Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018
adalah : “Terwujudnya Masyarakat Kota Sawahlunto yang Produktif, Mandiri,
Religius, Sejahtera dan Pemerintahan yang Melagani”

Untuk lebih jelasnya makna atas kata-kata pilihan dalam visi tersebut
dapat diuraikan sebagai berilcut :
1. Produktif, berarti suatu kondisi dimana masyarakat mempunyal kemauan

dan kemampuan untuk menghasilkan sesuatu barang atau jasa yang
mempunyai nilai jual sebagai penunjang ckonomi keluarga.

2. Mandiri, berarti berada pada kondisi dimana masyarakat dan daerah
memiliki kehidupan yang sejajar dengan masyarakat dan daerah lainny=
dengan mengandalkan kemampuan dan kekuatan sendiri melalui
pemanfaatan sumber daya yang ada dan mewujudkan nilai kebersamaan.
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3. Religius, berarti prilaku masyarakat vang mengarah pada kehidupan yang
agemis dengan meningkatkan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan schari-hari.

4. Bejahtera, berarti suatu kondisi dimana terwujudnya kesejahteraan
masyarakat melalui pembangunan ekonomi yang berlandaskan daya saing
dengan ditandai membaiknya indicator pembangunan sumber daya manusia
antara lain pendapatan perkapita, menurunnys angka kemiskinan dan
berkurangnya tingkat pengangguran sejalan dengan peningkatan
pertumbuhan dan perbaikan ekonomi yang berkualitas serta meningkatnya
derajat pendidikan dan kualitas kessjahtéraan masyarakat.

5. Pemerintahan yang melayani, Pemerintahan daerah dengan peran barunya
harus diarahkan sebagai fasilitator dan pengendali pelaksana langsung
suatu urusan dan layanan.

5.2 MISI

Sebagai langkah nyata dari visi Pembangunan Daerah Kota Sawshlunto
tersebut di atas, maka misi Pemerintah Kota Sawahlunte tahun 2013-2018 dalam
upaya mengembangkan dan memajukan pembangunan dalam semua bidang
melalul  perencanaan  yang  berkesinambungan,terarah dan  terukur.
Berkesinambungan artinya melanjutkan program kerja yang sudah disusun dan
ditetapkan dalam APBD tahun 2013 dan tahun sebelumnyadan bersinergi dengan
program kerja yang sudah ada. Terarah artinya bahwa perencanaan dan
pelaksanaan pembangunan diarahkan untuk mewujudkan visi dan misi
pembangunan yang dilaksanakan secara bertahap dan tetap berkesinambungan
searah terwujudnya visi kota tahun 2020. Sedangkan terukur artinya pelaksanaan
program kerja dari tahun ke tahun harus mengalami peningkatan dengan tingkat
prosentase pencapaian yang jelas dan disesuaikan dengan kemampuan keuangan
daerah, ataupun sumber pendanaan lainnya yang sah untuk pembangunan
daerah.

Dalam upaya mewujudkan visi tersebut di atas diperlukan Misi
Pembangunan Daerah yang telah kami susun untuk periode 2013 — 2018 adalah
sebagai berikut :

1. Mengembangkan usaha ekonomi produktif dan menciptakan peluang usaha
melalui keunggulan pariwisata dan produk local;

2. Mewujudkan kemandirian dan daya saing daerah;

3. Memupuk kehidupan sosial yang agamis dan berakhlak mulia serta
mengoptimalkan pelaksanaan pendidikan berkarakter;

4. Menumbuhkan masyarakat yang berintelektualitas, sehat dan sejahtera
yang menguasai berbagai ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya:

3. Menciptakan tata kelola pemerintahan daerah yang baik, bersih, melayani,
kreatif, inovatif dan efisien;

6. Mengoptimalkan pengelolaan dan pemanfaatan potensi daerah,

Memperluas jaringan sosial, ekonomi secara nasional dan internasional.

Visi dan misi Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Sawahlunte
tersebut sepenuhnya mendukung tercapainya target Visi dan Misi Pemerintah
Provinsi dan Nasional. Secara lebih terfokus, berikut disajikan tabel hubungan vsi
dan Misi Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Sawahlunto dengan Visi
dan Misi Pemha.ngna.n Jgga Menengan Pravinsi Sumatera Barat dan Nasicnaj,_
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Tabel 5.1 Sinkronisasi Visi dan Misi RPJMD Kota Sawahlunto dengan Visi dan
Misi Provinsi Sumatera Barat dan Nasional

RPJMD 2016-2021 2018

No. RPUMN 2015-2019 No. | PROVINSISUMATERA | No. | oD 2018-20%8

BARAT
vist VISI VISI
TERWUOJUDNYA
TERWOIII L & AEICTRNIA MASYARAKAT KOTA
FANG BERDAULAT, TERWUJUDNYA SAWAHLUNTO YANG
AN, I SUMATERA BARAT YANG PRODUKTIF, MANDIRI,
BEEEEPRISA LAY MADANI DAN SEJAHTERA RELIGIUS, SEJAHTERA
BERLANDASHAN GOTONG- DAN PEMERINTAHAN
ROTONG YANG MELAYANI
MIsT MIsI msr

1 Mewnjudkan keamanan | 1 | Meningkatkan tata | 1 | Mengembangkan usaha
nasional yang mampu kehidupan yang harmonis, | ekonomi  produktif dan
menjaga kedaulatan wilayah, agamis, beradat dar menciptakan pe.luang_
menopang kemandirian | berbudaya herdasarkan usaha melalui
ekonomi dengan falsafah  Adat  Basandi | keunggulan pariwisata
mengamankan sumber daya Syarak, Syvarask Basandi dan produk local.
maritim dan mencerminkan Kitabullah.
kepribadian Indonesia sebagai
Negara kepulauan, :

2] Mewujudkan masyarakat 3 Meningkatkan tata | 2 Mewujudkan kemandirian
maju, berkeseimbangan dan pemerintahan  yang baik dan daya saing daerah.
demokratis berlandaskan dan bersih dan
Negara hukum. professional.

3 Mewujudkan politik luar 3 Maningkatkan sumberdaya | 3 | Memupuk kehidupan
negeri bebas aktif dan manusia  yang cerdas, social yung agemis dan
memperkuat jati dirl sehagat | sehat, beriman, berabthlak  wulia  serta
Negara maritime, | berkarakter dan | mengoptimalkan

berkualitas tingg. pelaksanaan pendidikan
herkarakter.

& Mewujudkan kualitas hidup 4 Meninghkatkan ekonomi | 4 | Menumbuhkan
manuasi Indoncsia  yeng masyaralat berbasis masyarakar yang
tnggi, majd dan sejahterta kerakyatan yang tangguh, berintelelrualitas, schat

produktif dan  berdaya dan scjahtera VENE
saing regional dan global, menguasal berbagai ilmu
menjadikan Sumhbar pengetahuan, teknologl,
schagat destinasi seni dan budaya,
pariwisate unggulan serla

meningkatlkan

pemanfaatan SDA  dan

potensi daerah untuk

kescjahteraan rekyat, R

5. Mewujudkan bangsa vyang 5 Memingkatkan 5 Menciptakan  tata kelola

berdays saing. infrastruktur dan pemerintahan daerah
pembangunan yvang vang bail, berzih,
berkelanjutan dan melayani, kreatif, inovatif
berwawasan lingkungan, dan efisien.
& Mewujudkan Indonecsia [+ Mengoptimalkan
menjadi Negara mantime yang pengelolaan dan
mandiri, mmaju, kuat dan pemanfasran potensi
berbasiskan kepentingan daerah.
nasicnal,
T Mewujudkan masyarakat 7 Memperluas jaringan
vang berpkeprobadian dalam social,

kebudayaan.

elionomi  gecara
nasional dan
internasional.
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5.3

TUJUAN DAN SASARAN

Untuk mencapai misi Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah

(RPJMD] Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018 maka dirumuskan tujuan dan
sasaran pada masing-masing misi sebagai berikut :

5.3.1

5.3.2

5.3.3

5.2.4

Mengembangkan Usaha Ekonomi Produlktif Dan Menciptakan Peluang
Usaha Melalui Keunggulan Pariwisata Dan Produk Lokal

Tujuan yang akan dicapai dari misi ini adalah :

1. Mengembangkan perckonomian masyarakat yang berbasiskan potensi
industri Rumah Tangga. Dengan sasaran yang akan dicapai sebagai
berikut :

a. Berkembangnya kegiatan industri dan ekonomi kreatil

2. Meningkatkanketahanan pangan. Dengan sasaran yang akan dicapal :
a. Terjaganya ketersediaan pangan

Mewujudkan Kemandirian Dan Daya Saing Daerah

Tujuan yang akan dicapai dari misi ini adalah :

1. Meningkatkan produktivitas dan kesempatan kerja bagi Tenaga Kerja
dan calon tenaga kerja.Dengan sasaran yang akan dicapai :

a. Meningkatnya kesempatan kerja

2. Menyediakan infrastruktur kota yang berkualitas. Dengan sasaran
yang akan dicapai :
a. Meningkatnya kualitas infrastruktur.

3. Mewujudkan pengelolaan lingkungan hidup perkotaan yang baik.
Dengan sasaran vang akan dicapai :

a. Meningkatnya kualitas lingkungan hidup.
b. Meningkatnya kesiapsiagaan dan penanganan terhadap bencana.

Memupuk Kehidupen Scsial yang Agamais dan Berakhlak Mulia serta
Mengoptimalkan Pelaksanaan Pendidikan Karakter

Tujuan vang akan dicapal dari misi ini adalah :

1. Membentuk akhlak dan kepribadian generasi muda sesuai syariat dan
ajaran agama. Dengan sasaran yang akan dicapai :
a, Meningkatnya pengamalan ajaran agama pada generasi muda.

2. Mewujudkan kehidupan yang harmonis dan agamais ditengah
masyarakat. Dengan sasaran yang akan dicapai :
a. Meningkatnya kehidupan harmonis intern dan antar umat
beragama.

3. Meningkatkan  kualitas dan  pelayanan pendidikan  serta
mengoptimalkan pendidikan karakter, Dengan sasaran yang akan
dicapai :

a. Meningkatnya kualitas pendidikan.
Menumbuhkan Masyvarakat yvang berintelekiualitas, sehat dan sejahtera

yang menguasai berbagai ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan
budaya.

Tujuan yang akan dicapai dari misi ini adalah :
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1. Menumbuhkan jiwa dan sikap intekektualitas pada masyarakat.
Sasaran yang akan dicapai :

a. Terwujudnya Kedewasaan Berpolitik ditengah masyarakat

2. Mewujudkan perlindungan ketidakpastian hukum terhadap
masyarakat. Sasaran vang akan dicapai :

a. Menurunnya tindak kekerasan di masyarakat.

3. Mengembangkan penggunaan teknologi dalam kehidupan masyakat
dan tata pemerintahan.Sasaran yang aken dicapai :

a. Terwujudnya Kota Sawahlunto menjadi Smart City.

4. Meningkatkan derajat kesehatan dan kesejahlcraan sosial masyarakat.
Sasaran yang akan dicapai :

a, Tersedianya pelayanan kesehatan dan sosial yang berkualitas.
b. Meningkatnya derajat kesehatan masyarakat.

5. Meningkatkan Kesejahteraan Hidup Masyarakat. Sasaran yang akan
dicapai :
a. Menurunnya tingkat kemiskinan

6. Mengoptimalkan peran masyarakat dan kegiatan kepemudaan dalam
pembangunan. Sasaran yang akan dicapai :

a. Meningkatnya peran pemuda dan masyarakat dalam pembangunan.

b. Terwujudnya pengarusutamaan gender (PUG) dan pengarusutamaan
hak anak (PUHA).

¢. Terciptanya budaya berolahraga ditengah masyarakat

5.3.5 Menciptakan Tata Kelola Pemerintahan Yang Baik, bersih, melayani,
kreatif, inovatif dan efisien

Tujuan yang akan dicapai dari misi ini adalah :

1. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik, bersih dan efesien.
Sasaran yang akan dicapai :
a. Meningkatnya  kualitas  perencanaan  pembangunan  dan

akuntabilitas kinerja.

2. Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah. Dengan sasaran yang akan
dicapai :
a. Meningkatnya besaran Pendapatan Asli daerah termasuk

pendapatan hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan
(BUMD)

3. Mewujudkan Pelayanan Publik yang prima kepada masyarakat. Sasaran
yang akan dicapai :
a. Terpenuhinya Standar Pelayanan Minimal (SPM] dan Standar
Operasional Prosedur (SOP) ditiap OPD

b. Terwujudnya tertib administrasi kependudulkan.
5.3.6 Mengoptimalkan Pengelolaan dan Pemanfaatan Potensi Daerah
Tujuan vang akan dicapai dari misi ini adalah :

1. Mengoptimalkan pemanfaatan potensi daerah melalui pengelolaan yang
berwawasan lingkungan. Sasaran yang akan dicapai:

Errr———— e
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a. Berkembangnya kepariwisataan di Kota Sawahlunto
5.3.7 Memperiuas Jaringan Sosial dan Ekonomi secara Nasiomal dan

Internasional

Tujuan yang akan dicapai dari misi ini adalah :

1. Meningkatkan kerjasama, promosi dan aksesibilitas daerah dalam
rangka pengembangan ekonomi dan sosial.Sasaran yang akan dicapai

adalah :

a. Terwujudnya kerjasama pembangunan ekonomi dan peningkatan
penyertaan modal.

b. Meningkatnva aksesibilitas dalam daerah dan dengan daerah

tetangga.

Secara keseluruhan, hubungan hirarki antara Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran
pembangunan Kota Sawahlunto dalam periode 2013 -2018 dapat dilihat pada tabel

herikut

Tabel 5.2

Keterkaitan Antara Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran

VISI : Terwujudnya Masyarakat Kota Sawahlunto yang Produktif, Mandiri, Religius, Sejahtera
dan Pemerintahan Yang Melayani

MISI TUJUAN PEMEANGUNAN SASARAN
i 2 a3
1 Mengembangkan usaha 1 Mengembangkan Barkem_banmya hc:gwian
ekonomi produkiil dan perekonomian masyarakat industri dan ckonemi

menciptakean peluang
usaha melalui keungeulan
pariwisata dan produk
lokal

vang berbasiskan potensi
industn Fumah Tangga

kreatif

2  Meningkatnya ketahanan

Terjapanya ketersediaan

2 Mewujudhksan kemandinan
dan daya saing dacrah

pangan pangan

1  Meningkatkan Meningkatnya kegempatan
produktivitas dan kerja
kesempatan kerja bagi
tenaga kerja dan calon
tenags kerja

2 Menyediakan infrastruktur Meningkatnya kualitas
kota yang berkualitas infrastruktur

3 Mewujudkan pengelolaan Meninglkatnya kualitas
lingkungan hidup lingkungan hidup
perkotaan yvang baik Meningkatnya

kesiapsiagaan dan
penanganan terhadap
bencana

3 Memupuk Kehidupan
Sosial yang Agamais dan
Berakhlak Mulia serta
Mengoptimalkan
Pelaksanaan Pendidikan
Berkaralter

1 Membentuk akhlak dan
kepribadian generasi muda
sesual syariat dan ajaran
agama

Meninglatnya pengamalan
ajaran agama pada generasi
muda

2  Mewujudkan kehidupan
vang harmonis dan
agamais ditengah
masyarakat

Meningkatnya kehidupan
harmonis intern dan antar
umat beragama
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VISI : Terwujudnya Masyarakat Kota Sawablunto yang Produltif, Mandiri, Religivs, Sejahtera
dan Pemerintahan Yang Melayani

HMISI TUJUAN PEMBANGUNAN SABARAN
1 2 3
Meningkatkan kualitas dan Memunghkatnya kualitas
Pelayanan Pendidikan serla pendidikan

mengoptimalkan
pendidilan karakter

4 Menumbuhkan
Masyarakat yang
berintelektualitas, schat
dan sejahtera yang
menguasal berbagad tlmu
pengetahuan, leknologi,
senl dan budeaya

Menumbuhkan jiwa dan

Terwujudnya Kedewasaan

sikap intekektualitas pada Berpolitik ditengah
masyarakat masyarakat.
Mewujudkan perlindungan, Menurunnya tindak
ketidakpastian hukum kekerasan di masyarakat
terhadap masyarakat

Mernigembanghkan Tersujudnya Kata

penggunaan leknolog
dalam kehidupan masyakat
dan tata pemerintahan

Sawahlunto menjadi Smart
City

Meningkatkan derajat
kesehatan dan
kesejabiteraan sosial
masyarakat

Tersedianya Pelayanan
Kesehatan dan Sosial yang
herkualitas

Meningkatnye dergjat
keschatan masyarakat
Memnghatken Menurnnya Tinghkat
Kesejahteraan Hidup Kemiskinan
Masvarakat
Mengoptimalkan peran Meningkatnys peran
Masyarakat dan kegiatan pemuda dan masyarakat
kepemudaan dalam dalam pembangunan
pembangu Terwujudnya
penganisutamaan gender
(PUG) dan
ngarusutamaan hak
analk (PUIA)
Terciptanya budaya
berolahraga di tengah
masyarakat
5 Menciptakan Tata Kelola Mewyjudkan Tata Kelola Meningkatnya kualitas
Pemenntahan Yang Baik, Pemerintahan yang baik, perencanaan pembangunan
bersih, melayani, kreatif, bersih dan efesien dan akuntabilitas kinerja
inovatif dan efisieN
Meningkatkan Pendapatan Meninglatnya Pendapatan
Asli Daerah (PAD) Asli Daerah termasuk

pendapatan hasil
pengelolaan kekayaan
daerah vang dipisahlkan
(BUMD]

Mewwjudkan Pelavanan
Publik yang prima kepada
masyarakat

Terpemthinya Standar
Pelayanan Minimal (SPM)
dan Standar Operasional
Prosedur (SOF) ditiap OPD

Tervujudnya pengelolaan
arsip dan perpustakaan
daerah yang berkualitas

Terwujudnya terlb
administrast kependudukan
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VISI : Terwujudnya Masyarakat Kota Sawahlunto yang Produktif, Mandiri, Religius, Sejahtera
dan Pemerintahan Yang Melayani

MISI TUJUAN PEMBANGUNAN SASARAN
1 2 a
& Mengopumalkan Menpoptimalkan 4 Berkembangnya
Pengelolaan dan pemanfaatan potensi kepariwisataan di Kota
Pemanfaatan Potensi dacrah melaai pengelolaan Sawahlunto
Daerah yang berwawasan
lingkungan
7 Memperluas Jaringan Meningkatkan Kerjasama, 5 Terwujudnya kerjasama
Sosial dan Ekonomi secara Promosi dan Aksesibilitas pembangunan ckonomi dan
Nasional dan Internasional Dacreh delam Rangka nyertaan modal
Pengembangan Bkonomi 6 Memingkatnya Aksesibilitas
dan Sosial dalam daerah dan dengan

Daerah Tetangga

Selanjutnya Indikator dan target kinerja RPJMD Kota Sawahlunte Tahun 2013-
2018 untuk setiap misi dan sasaran yang ingin dicapai dapat dilihat pada Tabel

berikut:
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Tabel 5,.3Target dan Indikator Kinerja RPFJMD
Kota SBawahlunto Tahun 2013-2018

KONDIST | REALISASI TARGET HONDISI oPD
KINERJA | KINERJA
ARUTAN: BABAFAN WDIEATOR | -BATUAN | gy, i 2014 _ 2015 2016 | 2017 2018 axmk . | TERANCOUNG
RPJMD | RPJMD
Misi 1 : Megembangkan Usaha Ekonoml Produktif dan Menciptakan Peluang Usaha melalul Keu Jan Pariwisata dan Produk Lokal
Mengembang | Berkembangn | Jumlah sentra Jumlsh [ 7 8 1o 11 11 12 12 | Dinas Koperas,
lean va kegiatan industr kreatif sentra | UKM,
perekonumia | industri dan dan rimeh | Perindustrian
n masyarakat | ckonomi | tangga - S [ dan
yang | kreatif FDRB Lapangan | Juta 288.042,20 | 312.905,23 | 338.444,30 | 353.285,86 | A70.530,16 | 383.704 02 | 385.704,0 | Perdagangan
| herhasiskar Useha Industri Rupiah a
patensi .IWvW_.ﬂ_.._muc_usbb !
Mwhwﬂ_ Daya Beii Rupiah | 630,200 635,145 543235 545000 647.000 | 650,000 650,000
Tangga Muasyarakat
. (KU}
Meningkatkan | Terjaganya Jumlah Tomn fha 4,98 4,98 499 5,00 3,00 5.10 5.10 Dinas
Ketabanan ketersediann produktivitas GRG Ketshanan
Pangan pHNEAN | padi e Pangan,
PDRE Lapangan | Juta 224,358 31 | 248.696,9 268.628,7 | 303.941,1 | 334.567,4 | 367.198,85 | 367.198,48 | Pertanian dan
Usaha Rupiah 8 1 2 5 5 Ferilcanan
Ferianian,
Kehulzanan dan
Perikanan ([EU}
Milaifscore pola Persenta | 84,1 2345 B3.67 B5 87 a8 B3
. pangan harapan | se (%)
“ | (KW M_
: |
| Misi 2: Mewnjudian Kemandirlan dan Daya Saing Daerah
Meningkatken Meningkalnya Pendapatan Juta 39.30 42 66 45,27 42,06 44,04 60.65 610,65 Dinas
produktivitas kesempatan perkapits (1K) Eupiah Penanaman
dan kerja inpkat " Persenta 1 Madal, FTSP dan |
o RO ,__kummnnmmﬁﬁ MM iy 6,16 6,38 7,18 7,03 7,03 6,88 6,85 Tenagn Keria
kerja bagi KU} |
tenaga kerja Jumlah Usaha | 30 30 30 40 a0 50 50
dan calon | Japangan usahe | {
Lenaga kera baru §
e — - o T ————— = . ,w&U
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TUJUAN

INDIKATOR

BATUAN

HONDISI
KINERJA
AWAL
REJMD

REALISAS]

TARGET

2014

2018

2016

2018

KONDISI
KINERJA
AKHIR

aFD
PENANGGUNG
JAWAR

Menyediakan
infrastruktur
leata vang
berlmalitas

Meningkatnya
kualitas
infrastrukur

Persentase
infrastrukiur
perkotaan yang
dhitingkatkan
(1KY

Peningkea
tan
persenta

| se [

86

Bo

]

89

a0

a0

Persentase jalan
dalam kondisi
baik

%a
FPersenia
S

69,52

68,78

71432

T4

75

20

Luayg Cakupan
Layenan
Dirainase

Meter
Peraeg
me

44,909

45,000

48000

G5.000

T0.000

73.000

75.000

Persentoge
perkantaran
untuk
pemerintah
dalam kondisi
layak (IKU)

=
persenta
5

a0

an

a0

05

100

100

Perseniase
rumah tangga
mengeunakan
air bersih

%
persenta
s

BO48

B5.50

B6,92

87,00

48,00

59,00

Luas sawah
yang terairi

ha

1750

1750

1750

1730

1750

Mewujudkan
pengelnlaan
Lingkungar
hidup
perkotaan
yang baik

“Meningkatnya |

Lualitag
lingkungan

irigasi teknis
Persentase
tinghkat
kesesuaian
penataan FuAng
dengen Tencana

| iata ruang (48]

%
kesesuai
an

88

a9

S0

a0

Dinas Pelierjaan
Umum dan
Penataan Ruang

Persentase
ruang terbuka
hijau [THLE)

%
persenta

HE

12,80

12,80

IF

18

19

hidup

Jumlah sarana
prasarana
perumehan dan
permubdman yag
ditinghkatkan

(IR

Uit
perumalt
AT

25

a5

63

435

a0

Dinas
Perumshan,
Kawasen
Permukiman,
Pertanahan dan
Lingkungan
Hidup

e —— e ——————
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HONDISI REALISASL TARGET | KONDISI oFD
KINERJA 1 KINERJA
TUJUAN BASARAN MDIHAYOR, | BATUAN. | yqiar 2014 2015 2016 2017 zo1s | ammm | FEMANCGUONG
RPJMD ) | RPJMD |
Jumlah kegiatan | Kegiatan } 17 25 38 40 42 a5 45
usaha yang usahs
memnilili
deloumen
linglungan | .
Fersentase i % an 64 B8 70 T8 an a0
Cakupan persenia
polayanan se
pengelolaan
| sampah (IKU] Bl
Meningkatova | Jumlah desaflkel | Desa/kel | NjA 37 ar ar a7 ar a7 Badan
kesiapsiagaan memilik Keshangpal dan
dan personil siags PBD
penanganan bencana
terhadap Jumlshpeningka | Jumbah 31 40 284 3a4 404 434 434
hencana tan relawan relawan
kesinpsiagaan hencans
bencang (IKU}
Misi 3: Memupuk Kehldupan Sosial yeng Agamais dan Berakhlak Mulia serta Mengoptimalian Pelaksanaan Pendidikan Karakter
“Membentuk Meningkatnya | Persentase sisws | 100 80 85 100 200 1100 100 Serdake, Dinas
akhlalk dan pengamalan tamnat SD yang persenta | Pendidiken
kepribadian BjAran aganma hisa baca Al s
generasi muda | pade generasi | Quran
sesual syariat | muda Jumlah kasus Jml, MiA 0 0 0 0 0 0
dan ajaran kenalatan kasus
agama remaja, Amoral
dan asusila
pads penerasi
muda (1KLY}
Jumlah TRPA/TPS | 18D 1EO 180 181 181 181 181
TEA/TPSA yang | A
- aktif
Mewujudlan Meninglkatnya Jumlah Jumlah NiA a 0] 0 0 [i] ]
kehidupan kehidupan penurunan leonlile
vang harmonis kanflik BARA
harmonis dan | intern dan bernuansa
agamais di antar umat agama ([KU)
tengah beragama

Revisi RRIMD Kota Sawahunto Tahun 2013-2018

v-13




=" _ KONDISI REALISASL TARGET HKONDISI OFD
| HKINERJA KINERJA
TELIOAR DASAIRL FUDICATOR | BATRAR. |~ awar. 2014 2015 2016 2017 2018 Axing | FERARGGING
- RPJMD REJMD i
masyarakat o
Meningkatkan | Meninglatnya Harapan Lama Tedhun 12.52 12,68 12,69 12,71 12,75 12,80 12,80 Dinas
kualitas dan wualitas Sekolah (1K) Pendidikan
pelayanan pendidikan
perididiieant Angha Melek AMHA% | 99,05 905 99,9 95,25 59,30 90,35 99,35
il Hurul (IKU}
mengoplimalic —
an pendidikan Nilai APM SD i 95,69 95,69 93,22 96,70 97,03 98 o8
kearakier
Nilst APM SMP 2 65,80 77 B4 55,92 66,75 69,45 75 IG5
Anghka Ratarata | RLS 9,25 942 g42 9.8 9,92 102 10,2
Lama Selalah takun
(KU)_
Persentase % [ 50 60 50 a0 100 100
sekolah vang persenia
menpgalitasikan | se
Jeurikulum
pendidilan
karalkter _ _
| Misi 4 : Monumbuhkan Masyarakat yang Berintelektulnitas, Sehat dan Sejahtera yang Menguasal berbagal Ilmu Pengetabuan, Teknologl, Senl dan Budaya
Menumbuhlea | Terwujudnya FPersentase s 75,38 66,98 ] 80 a0 Dadan
n jiwa dan kedewasaan tingkat persenta Kesbangpol &
sikap berpolitik di partizsipasi 5& PBD
intelelaualitas | tengah pemilih [TKU)
pada masynaralkat
masyarakat
| Mewujudlkan Menurunnys Persentase Kasus 100 100 100 100 100 Lo 100 Satpal PP dan
perlindungen, | tindak ERNEELAR Peinadam
keaditan dan kekerasan di kemanan dan Kehakaran
kepastian masyarakat ketertiban yang
Tudoum ditangani secara
terhadap terpadu (TEU)
masyarakar Fersentase Yo BO 100 100 100 100 100 100
penegaldoan persenta
perda S0 |
— e
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HONDISL REALISASI TARGET HONDISI oPD
HINERJA KINERJA
TUJUAN SABARAN INDIKATOR BATUAN AWAL 2014 2015 2016 2017 2018 AKHIR PENANGGUNG
RPIJMD RPJMD JAWAE
Mengembangk | Terwujudnye Fersentase %o N/A 99 a4 a7 o7 100 LOO Dinas
an Kota lgyanan jaringan | persenta perhubungan,
penggunaan | Sawshlunto intermet (1K) s L: Setdaleo, semua
teknofogi menjaci Smart | Jumlah desa/kel | Desa/kel | N/A 28 an av a7 aT 37 OFD
dalamn City yang terfaslitasi | urahan |
leehidupan internet
masyarakat
dan Lata |
| pemerintahan B e | — e =
| Meningkatkan | Tersedianya Jumlah sarena Unit Q 1 2 & 6 ] a Dinas
derajat pelayanen pelayvanan layanan Resehatan,
kesehatan dan | keschaten den | kesehatan yang Pengendalian
kesejahteraa sosinl yang teralreditasi Penduduk dan
sosial perkualitas ] KB dan RSUD
masyarakat | Persepsi Puas/Tid | N/A Puns Puas Puas Puas Puas Puas
kepuasan rk Fuas
masyarakat
terhadap
pelayanan di
rumah sakic dan I
tinghkat dasar |
Persentase % 93,01 73,5 81,73 70 72 73 75
sepemilikan | persente
Jemingn e
kesehatan (IKU)
Fersentase Yo NfA 100 100 100 100 100 100
pelayanan persenta
kesehatan S
sesual standar
Meningliamya Jumlah Orang/k | 28,8/100 15,4/1000 11,5/1000 | 2471000 2371000 2241000 221000 Dinas
derrjat kematian ibu elahiran OKH KH KH KH KH KH KH Kesehatan,
kesehatan melabirkan (HKUJ] Fengendahan
masyarakal  [“persentase Persenta | 69,14 89,17 6927 59,43 69,63 69,81 6081 Pedudaledai KB
meningkatnya se/tabun
| ummr harapan
| hidup
Persentase o gzl 128 11,5 10,7 } 1,1 Il 10,9 109
Prevalensi kurang
e
———— ——— —— e
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KONDISI REALISASL TARGET KONDIS] OFD
KINERJA KINERJA
THIUAR BASARAN METEATOR | BATUAN | “ gy 2014 2015 2016 2017 2018 A | TOEANCOING
- RPJMD | e RPIMD
leelourangan gim | dan gizi
| pada balita (1KU) | buruk
Menurunnya Crang/ta | 14 16 12 L] 5 5 )
jumlah kematian | hun
| bayi
Persentase ¥ 41,2 33.04 52,02 B3] 60 (it} i
rumah tangga persenta |
ber PHES {IKU) | =e . M| (.
Jumeh desafkel | DesafRel | 19 20 22 24 26 28 28
STHM (Sanitas
Total Brmasis
Masyarakat) 22
Jumlah FUS Jumlah 7164 7311 8405 7413 T300 7550 7600
(Ersangan Usia KK
Subur) herKB
S | HEL e e
Meningkatnya = Menurunnya Persentase Y 41,36 47,89 57,36 58 58,50 30 59 Dinas Sosial,
kesejahteraan | tinglkat PMES yang persenta Pemberdayann
hidup kemisknen memperoleh 6 Masyarakar,
masyarakat pelayanan social Desa,
(IKU) | Pemberdayasn i
Persentase L 217 oS 2,22 2z 1,9 1,75 I 1.7 Perempuan &
pendudii persenta FPerlindungan |
miskin (IKU) se Anak,
i Barenlitbangda
Mengoptimelk | Meningkatnva | Jumlah Kelompo | 19 19 21 24 27 a0 30 Dings Sosial,
an peran peran pemuda | kelompok k Pemberdeyaan
pemuda, dan pemanfatanan Masyarakat,
pErempuan rasyarakat teknalogi tepat Desa,
dan dalam EUTE YANE Pemberdayean
masyarakat pemangunan dimanfantkan Perempusan &
dalam mpsyarakat | Perlindungan
pembangunan prelesaan | | Anak, Setdako
Jumleh des/kel | DesafKel | N/A 37 a7 a7 ay |37 a7 dan
YHIE Barenlitbangda
mempunyai
kelompok
masyarakal,
percmpuar, —
L e — IR —— nWJHV
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- [ HONDISI REALISASI | TARGET _ KOKDISI P
KINERJA 1 KINERJA
TUIUAN SAHARAN DDIRATOR [ SATUAN. | © yorat. 2014 2015 2016 2017 2018 e ol o
: RPJMD == | oo TRNEMRL
ormas dan
learang taruna
yang eletif {IKU) b
Terwujudnya Milai Status Pratama Madya Madya
pengarusulema | pengembanga
an gender kota lavak anak
{PUE) dan (LKL
pengarusutama | Jumlah 25 25 28
an Hak Anak Crganisasi
[PUHA) Wanita yang
B | Akt (1K)
Terciptanya Jumlah cabang 4 5] 9 Dinaa
Tudaya clahregs massal Pariwisata,
berolahrega di | yang Pemude dan
temgah berkembang di Olahrage
masverakal masyarakat
- | (IKU)
Peringkat Porda 4 o ]
Sumatera Barat
Misi §: Menclptakan Tata Kelola Pemerintahan yang Balk, Bersih, Melayani, Kreatif, Inovatif dan Fiislen
Mewujudken | Meningkatnya | Opini BPK dokumen | WDP WDP WDP WP WTP WTP WTP Inapelctorat,
tata kelola kinegja terhadap Badan
pemenntehan | perencanagn laporan Pengelolaan
yang hailk, pemuangunan | keruangan(lkKU) = | Kenangan dan
brsih den dan Hasil evaluasi Nilai NJA | € ] B B BE BR | Aset Daerah,
cfisien akuntabditas LAKIF Kota (IKL) | Setdalo dan
| semug OFD
Persentase k1 20 80 an 100 100 100 104 | Barenlitbangda
kesesuaian persenta | dan OFD
dokumen s |
perencanaan
dengan aturan
PETCTICANARN
(KU N
e — s ror = —
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HKONDISI REALISASI TARGET womDIsI | .. |
T SARAN INDIRATOR | saTuan | FINERJA { KINERIA | oo CoounG |
Dauen A AWAL 2014 2015 2016 2017 2018 ARHIR il
RBJMD | | Reaup | TAWAS
Meningleatkan | Meningkatnya Jumlah PAD Milyar 38,995 45.580 52,268 | 33681 50,586 6614 66,14 Badan
Pendapatan Pendapatan {IKL)] Rupiah Pengelolann
Asli Daerah Asgli Daerah Kenangan dan
| (PAD) dan Aget Daerah dan |
pendapatsn Kecamatan
hasil
pengelolaan
leekayaan yang
dipisahlkan
| [(BUMD] S S
Mevwujudkan Terpenuhinya | Jumlah OPD Organisa | 15 145 15 20 20 21 21 Setdaka, Badan
pelayanan SPM dan SOP | yang mememuhi | s Kepegawaiarn
publik yang ditiap OFD SFM dan SOP Peranglka dan
prima kepada {IKU) t Daerah Pengembangen
masyarakat SDM dan semus
1 - : arp
Terwujucdnya Jumlah system Jumlah M 1 L 1 1 1 1 Dinas Kear sipan
pengelolaan pengelolaan aplilast | dan
arsip dan arsip dan Perpustakaan
. perpustakasn perpustalisan
daerah yang SeCEra
berkualitas eleldtromk (IKU) e
Tervwujudnya Persentase wajib | Y 90,95 95,88 24 67 o8 98 a8 g Dinas
tertib KTP yang persenta Kepedudukan
adminisirasi memiliki KTP se dan Catatan
kependudukan | elektronik (IKU) Sipil dan
Penduduk usia e 70,42 an B0 86 a5 95 93 Kecamatan
0-15 th yang persenta
mermiliki phts se
= kelahiran .
Misi 6 : Mengoptimalkan Pengelolaan dan Pemanfantan Potensi Daerah
| Mengoptimalk | Berkembangny | Jumlah Rupiah 1.454.335. | 1468809, | 1.372461. | 1675000, | 1.797.050, [ 1.850.000. | 1.850.000. | Dinas
B B pendapatan asli Tz 170 a2 L1 l4]1] 100 ([} [o] Do Pariwisata,
pemanfaatan kepanwisataan | daerah sektor Femuda dan
potensi daerab | di Kota pariwizata (IKU] | Olahraga
melalui Sawahlunto Jumlah Orang Foi.385 760,243 210,340 1.000.000 1.100.000 1,200,000 | 1.200,000
pengelalann kunjungan |
Yang wisatawan [IKL)
e m———— — s s T m———— = .%U
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HONDISI

REALISASI

TARGET

HONDISI

OPD
KINERJA KINERJA
TOJUAN BEASARAN INDIKATOR BATUAN AWAL 2014 2018 2016 2017 2018 AKHIR PENANGGUNG
B RPJMD RPJMD dauan
berwawasan Jumiah abjek Ohijeke NiA 5 7 9 9 in 10
lingkungan wigata baru
Rata-rata lama Per MiA 1 1 1 2 2 2
tinggal malam
i wisalawan
Jumlah jenis Jenis 25 30 33 40 41 44 44 Dinas
kebudayaan dan Kebudeayaan,
kesenian Peninggalan
Jumlah Pengunju | 11.003 16420 11.213 16.734 19.244 22121 22121 Bersejarah dan
kunjungan ni | Permuseuman
museum (KLU |
Tdisi 7 : Memperluas Jaringan Sosial dan Ekonomi secara Nasional dan Internaslonal =
Meningkatkan | Terwujudnya | Jumlah noia | Nota 18 14 21 8 5 5 39 Dinas
kerjasama, kerjasama kenjasama kesepalia Pariwisats,
promaosi dan pembangunan | dengan tan. Pemude &
aksesibilitas ekonomi dan Teab f kata dan Olehraga,
daerah dalam | penyertaan atau lembags Barenlithangda
rangla muodal penelitian (1K) == dan Dinas
pengembanga Jumlsh nilai Rupiah MIA FMDN : PMDN ! 35 M 36 M aTM 37TM Penanaman
1 ekonomi san PMDN dan nilai 09,2 juta | 504,8 juta Modal, PTSP dan
snsial PMA (IKL) PMA: 3,300 | PMA: 3.300 Tenaga Kerja
[ Meningkatnya | Panjang jalan Km 110 115 118 121 124 127 127 Dinas
alsesibilitas yang memiliki Perhubungen
dalam daerah SECENA
dan dengan prasuarana
daerah sesuai dengan
tetangea standar ([KU)
Jml ruas jelan Ruas 4 4 5 [i] T B &
yang Jalan
mienghubungkan
kota tetangga
berstatus
mantap
S
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BAB VI
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Pembangunan daerah harus didasarkan pada sasaran tertentu yang
hendak dicapai untuk kebijakan yang dibuat dalam rangka me
pembangunan deaerah harus memiliki arah yang jelas. Arah kebijakan
pembangunan disusun berdasarkan analisis kebutuhan pembangunan daerah
dengan memprtimbangkan aspirasi masyarakat, kondisi dan kemampuan daerah,
termasuk kinerja pelayanan pemerintah pada tahun tahun-tahun sebelumnya.
Arah kebijakan pembangunan ini selanjutnya menjadi pedoman perencanaan bagi
stakeholder pembangunan di daerah. Oleh karenanya, penting bagi Pemerintah
Daerah menyusun Arah Kebijakan Pembangunan dalam Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah yang memuat pernyataan-pernyataan Kebijakan selama
lima tahun.

Strategi dan arah kebijakan merupakan rumusan perencanaan
komprehensif tentang Pemerintah Daerah mencapai tujuan dan sasaran RPIJMD
dengan efektil dan efisien. Dengan pendekatan yang komprehensif, strategi juga
dapat digunakan sebagai sarana untuk melakukan transformasi, reformasi dan
perbaikan kinerja birokrasi. Perencanaan strategic tidak saja mengagendakan
aktivitas pembangunan tetapi juga semua program yang mendukung
danmenciptakan pelayanan kepada masyarakat sehingga dapat dilakukan dengan
baik, termasuk di dalamnya upaya memperbaiki kinerja dan kapasitas birokrasi,
systemn manajemen dan pemanfaatan teknologi informasi:

6.1. MISI 1 : MENCEMBANGHKAN USAHA EKONOMI PRODUKTIF DAN
MENCIPTAKAN PELUANG USAHA MELALUI KEUNGGULAN PARIWISATA
DAN PRODUK LOEAL

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) merupaken keadaan perekonomian
vang membuka pasar dengan mengarungi batasan-batasan impor dan peningkatan
kualitas produk yang dijarapkan menuju persaingan yang sehat bagi pelaku usaha
Negara-negara ASEAN. Oleh karena itu perwujudan ekenomi masyarakat yang
produktif, tanggu dan berbasis kepada keunggulan produk local yang berdaya
saing merupakan unsur penting untuk mendorong kemajuan ckonomi dan
kemakmuran masyarakat serta menjawab tantang Pasar ASEAN. Kota Sawahlunto
sebagai bagian dari Negara Kesatuan Republik Indonesia harus berperan dalam
pembangunan ekonomi dan mempersiapkan strategi dan arak kebijakan yang
mendukung Kesiapan Kota Sawahlunto untuk menghadapi pasa ASEAN ini
(Masyarakat Ekonomi ASEAN).

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam misi adalah 1).Mengembangkan
perekonomian masyarakat yang berbasiskan potensi industri Industri Rumah
Tangga dan 2).Meningkatkan ketahanan pangan. Sedangkan sasaran yang hendak
dicapai dalam misi ini adalah 1).Berkembangnya kegiatan dan ekonomi kreatif dan
2).Terjaganya ketersediaan pangan.

6.1.1. STRATEGI UNTUK MISI I
Untuk mencapai sasaran yang dinyatakan pada Misi 1, ditempuh strategi :
1. Peningkatan kuantitas, kualitas sentra industri dan ekonomi kreatif;
2. Penyediaan sarana dan prasarana pemasaran hasil industri kreatif dan
industri rumah tangga berbahan baku lokal di kawasan wisata;

3. Peningkatan kemitraan dan bisnia bagi pelaku usaha baru dengan sumber
pendanaan dalam permodalan;
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Peningkatan kualitas Sumber Daya Alam dan Sumber Daya Pengelola
Pertanian.

6.1.2. ARAH KEBIJAKAN UNTUK BMISI 1

Sedangkan arah kebijakan untuk melaksanakan strategi tersebut adalah:

Mengembangkan kawasan strategis menjadi kawasan
perdagangan, UMEM dan koperasi;

Meningkatkan keterampilan dan SDM tenaga kerja sekter industri rumah
tangga;

Meningkatkan kearifan lokal untuk pengembangan ekonomi kreatif yang
mandiri dan berdaya saing;

Meningkatkan pengelolaan dan penataan pasar tradisional { kawasan
wisata,;

Meningkatkan infrastruktur perdagangan dan fasilitas pendukung jasa
lainnya;

Meningkatkan sistem distribusi perdagangan;

Meningkatkan kapasitas kelembagean dan manajemen pengelolaan
koperasi dan UMKM serta kerjasama dengan lembaga keuangan lainnya;
Meningkatkan pengembangan industri berbasis kluster;

jasa dan

Meningkatkan kerjasama perdagangan antar daerah;

10. Meningkatkan sumber daya petani;

11. Meningkatkan sarana dan prasarana pertanian;

12. Memperkokoh kelembagaan kelompok tani;

13. Mewujudkan intensifikasi, ekstensifikasi dan diversifikasi pertanian untuk
meningkatkan kualitas dan Kuantitas hasil.

Tabel 6.1 Strategi dan Arah Kebijakan

Kota Sawahlunto pada Misi 1

: Terwujudnya Masyarakat Kota Sawahlunto yang Produktif, Mandirl, Religius, Sejehtera dan

VISI | pemerintahan Yang Melayani

MISI | : Mengembangkan Usaha Ekonomi Produktif dan Menciptaken Peluang Usaha melalni Keunggulan

T Pariwisata dan Produk Lokal

TUJUAN PEMBANGUNAN SASARAN STRATEGI ARAH KEBIJAKAN

1 2 3 &

1 | Mengembangkan Berkembangnya Peningkatan kuantitas, Mengembangkan kawasan
perekonomian kegiatan industri dan | kuelitas sentra industri strategis menjadi kawasan
masyarakat yvang elkonomi kreatif dan eltonomi krearif jasa perdagangan, UMEKM dan

herbasiglzan potensi
mndustrl Rumah Tangga

koperasi

Meningkatkan keterampilan
dan SDM tenaga kerja sektor
industri rumah tangga

Meningkatkan kearifan lokal
untuk pengembangan
eloonomi kreatif yang mandiri
dan berdaya saing

Penyediaan sarana dan
prasarana pemasaran
hasil industri kreatif
dan industri rumah
tangga berbahan balo
lokal di kawasan wisats

Meningkatkan pengelolaan
dan penatsan pasur
tradisional fkawasan wisara

Meningkatkan infrastruktur
perdagangan dan fasilitas
pendukung jasa lainnva

_—
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: Terwujudnya Masyarakat Hota Sawahinnto yang Produlktif, Mandiri, Religius, Sejahtera dan

VISL | pemerintaien Yang Melayani

MISI | : Mengembangkan Usaba Ekonomi Produlctif dan Meneiptakan Peluang Usaba melalui Keunggulan
1 Pariwizats dan Produk Loksal

TUJUAN PEMBANGUNAN SASARAN STRATEGI ARAH KEBLJAKAN

1 2 3 &

3 | Meningkarkan sistem
distrihusi perdagangan

Peninglkatan kemitraan | 1 | Meningkatkan kapasitas

dan bisnis bagl pelaku kelembagaan dan manajemen

usaha baru dengan pengelolaan koperasi dan

sumber pendanaan UMEM serta kerjasama

dalam permodalan dengan lembaga keuangan
lainnya

2 | Meningkatkan pengembangan
industn berbasis kluster

3 | Meningkatkan kerjasama

perdagangan antar dacrah
2 | Meningkatnya 1 | Terjaganya Feninghkatan kualitas 1 | Meningkatkan sumber daya
ketahanan pangan ketersediaan pangan Sumber Daya Alam dan petani
S“umma}’a Pengelola R BT i
prasarana pertanian

kelompolk tani

3 | Memperkokoh kelembagaan

kuantitas hasil

4 | Mewujudken intensifikasi,
ekstensifikasi dan
diversifikasi pertanian untk
meningkatkan kualitazs dan

6.2. MISIZ2 : MEWUJUDEAN KEMANDIRIAN DAN DAYA SAING DAERAH.

Kemampuan daerah untuk berdaya saing tinggi adalah kunci bagi

tercapainya kemajuan dan kemakmuran daerah. Daya saing yang tinggi, akan
menjadikan Kota Sawahlunto siap menghadapi tantangan-tantangan globalisasi
dan mampu memanfaatkan peluang vang ada. Dalam mewujudkan kemandirian
dan daya saing daerah, Kota Sawahlunto diarahkan dengan memperkuat
perekonomian berbasis keunggulan masing-masing kawasan menuju keunggulan
kompetitif serta mengedepankan pembangunan SDM yang produktivitas dan
berkualitas.

Disamping itu, Pemerintah Kota Sawahlunto dalam mengoptimalkan
pembangunan insfrastruktur tetap mengacu pada prinsip pembangunan yang
berkelanjutan dan berwawasan lingkungan dalam mewujudkan masyarakat yang
sejahtera, kualitas dan kuantitas lngkungan hidup yang bersih, serta
menvenangkan akan dapat diwujudkan melalui pencegahan, pencemaran air,
polusi udara, penataan pembangunan yang merata sesuai dengan Rencana Tata
Ruang Wilayah (RTRW).

Tujuan dari misi 2 ini adalah :

1. Meningkatkan produktifitas dan kesempatan kerja bagi tenaga kerja dan
calon tenaga kerja;

2. Menyediakan infratsruktur Kota yang berkualitas,;

3. Mewujudkan pengelolaan lingkungan hidup perkotaan yang baik;

Sasaran yang akan dicapai berdasarkan misi ini adalah :

—— cu e e —
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6.2.1.

Meningkatnya kesempatan kerja,;

Meningkatnya kualitas infrastruktur;

Meningkatkan kualitas lingkungan hidup; dan

Meningkatnya kesizpsiagaan dan penanganan terhadap bencana.

STRATEGI UNTUK MISI 2
Untuk mencapai sasaran yang hendak divujudkan pada misi 2 diperlukan

strategi sebagai berikut:

i

6.2.2.

prena o

i

10.
h i 28
12,
13.

1.
15,

16.
 Er 8

18.
19.
20.
21.

22,

Peningkatan keterampilan, kompetensi dan SDM tenaga kerja, freash
graduate dan pengangguran sesuai potensinya;

Peningkatan kualitas dan pemeliharaan infrastruktur kota;

Pemanfaatan kawasan yang berwawasan lingkungan dan penegakkan
aturan hukum lingkungan;

Peningkatan partisipasi masyarakat dalam penanganan dan pengelolaan
limbah;

Peningkatan sinergitas dan peran masyarakat dalam pencegahan dan
penanggulangan bencana

ARAH KEBIJAHKAN UNTUK MISI 2
Arah kebijakanuntuk melaksanakan strategi tersebut adalah:

Meningkatkan dan mengembangkan kemampuan, kompetensi dan
keahlian pengangguran;

Meningkatkan program kerjasama dengan lembaga dan instansi swasta
lainnya dalampenyerapan tenaga kerja;

Mengupayakan penciptaan jiwa enterprenuer bagl masyarakat;

Membangun jaringan infratsruktur secara terintegrasi satu sama lain;
Meningkatkan kualitas dan kuantitas jalan dan jembatan;

Meningkatkan system jaringan drainase;

Meningkatkan pelayanan insfratrsuktur transportasi dan pembangunan
jalan ke pusat pertumbuhan Pariwisata;

Meningkatkan kerjasama pembangunan sarana dan prasarana di daerah
kawasan perbatasan kota;

Menyediakan alat berat dan alat laber;

Meningkatkan kualitas bangunan pemerintah;

Meningkatkan jaringan irigasi;

Meningkatkan cakupan pelayanan air bersih dari aspek kualitas, kuantitas
dan kontinuitas;

Mempercepat pertumbuhan pembangunan perumahan, perkantoran,
perdagangan dan kawasan industri sesuai dengan rencana tata ruang;
Mengelola Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup yang berkelanjutan;
Meningkatkan pengelolaan SDA dan Lingkungan yang berbasis manfaat
untuk kepentingan daerah dan masyarakat;

Melakukan pengawasan di bidang lingkungan hidup;

Mengendalikan pencemaran dan  kerusakan lingkungan dengan
menerapkan teknologi ramah lingkungan;

Memeliharan dan meningkatkan ruang terbuka hijau serta taman-taman
kota;

Meningkatkan kualitas dan pemanfaatan ruang disesuaikan dengan potensi
dan karakteristik wilayahnya;

Meningkatltan pemanfaatan dan pengendalian ruang secara terpadu dan
konsisten;

Menumbuhkan kesadaran measyaraket, pengendalian dan pengawasan
serta penegakkan hukum terhadap pengelolaan sampah;

Meningkatkan sarana dan prasarana penanggulangan bencana;
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23.

24.

25,

26.

28.

Meningkatkan penanganan lahan kritis dibeberapa wilayah yang
mengalami kondisi rawan bencana secara terencana, sinergi dan
bekesinambungan antar pemangku kepentingan dan lintas sektor;
Mengelola sumber daya alam dan lingkungan yang serasi, seimbang
menuju pembangunan berkelanjutan dan mitigasi bencana;

Meningkatkan bangunann turap/talud/bronjong pada dacrah rawan
longsir dan bencana;

Meningkatkan pelaksanaan mitigasi bencana;
. Meningkatkan sosialisasi kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi
bencana;

Membentuk Tim Mitigasi Bencana tingkat masyarakat desa/kelurahan yang
mempunyai potensi bencana tinggi;

Tabel 6.2 Strategi dan Arah Kebijakan
Kota Sawahlunto Pada Misi 2

: Terwnjudnya Masyarakat Kota Sawabluate yaag Produktif, Mandiri, Religins,

b Sejahtera dan Pemerintahan Yang Meloyani
MISI 2 : Mewujudican Kemandirian dan Daya Saing Dacrah
TUJUAN SASARAN STRATEGI ARAH HEBLJAKAN
1 2 3 4

Meningkatkan 1 | Meninghkatnya Peningkatan Meningkatkan dan

Produktivitas dan kesempatan kerja keterampilan, Mengembanghan

Kesempatan Kerja kompetensi dan SDM Kemampuan, Kompetensi

bagi Tenaga Kerja tenaga kerja, fresh dan Keahlian

dan Calon Tenaga graduated dan Pengangguran

Kerja pengangguran sesuat Meningkakan Program

potensinya Kerjasama dengan

Lembaga dan Instansi
Swasta Lainnya dalam
Penyerapan Tenaga Kerja
Mengupayakan
Pemciptaan Jiwa
Enterpreneur bagi
Mesyarakal

Menyedialian 1 | Meningkatnya kualitas Peningkatan Kualitas Membangun Jaringan

Infratrsuktur Kota infrastruktur den Pemeliharaan Infratsrultur secara

vang Berkualitas

Infrastmktur Kota

Terintepgrasi Satu Sama
Lain

Meningkatkan Kualitas
dan Kuantitas Jalan dan
Jembatan

Meninglkatkan Sistem
Jaringan Drainase

Meningkatlkan Pelayanan
Infrastruktur Transportasi
dan Pembangunan Jalan
ke Pusat Pertumbuhan
Pariwisata

Meningkatkan kerjasama
pembangunan sarana dan
prasarana di daerah
kawasan perbatasan kota

Menyediakan alat berat
dan alat berat

Meningkarkan kualitas
bangunan pemerintah

Meninglarlan jaringan
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visi

: Tereujudnya Masyarakat Kota Sawahlunto yang Produktif, Mandiri, Religius,
Sejahtern dan Pemerintahan Yang Melayani

MISI 2

: Mewujudkan Kemandirian dau Daya Saing Daerah

SASARAN

STRATEGI

ARAH KEBIJAKAN

3

4

Meninghkatkan caltupan
pelayanan air bersih dari
aspek kualitas, kuantitas
dan kontinuitas

Mmpercepat pertumbuhan
pembangunan
perumahan, perkantoran,
perdagangan dan kawasan
industri sesuai rencana
tata ruang

Mewujudlan
Pengelolaan
Lingkungan Hidup
Perkotaan yang Baik

1 | Meningkatnya knalitas
lingloungan hidup

Pemanfaatan Kawasan
yang Berwawasan
Lingkungan dan
Penegakkan Aturan
Hulkum Linglungan

Mengelola Sumber Daya
Alam dan Lingkungan
Hidup vang Berkelanjutan

Meningkatkan Pengelolaan
5DA dan Lingkungan yang
Berbasis Manfaat untuk
Kepentingan Daerah dan
Masyarakat

Melakulcan pengawasan di
bidang lingkungan hidup

Mengendalikan
Pencemaran dan
Kerusakan Lingkungan
dengan Menerapkan
Teknologl Ramah
Lingkungan

Memeliharan dan
Meningleatiean Ruang
Terbuka Hijau serta
Tamen-Taman Kota

Meningkatkan Kualitas
dan Pemanfaatan Ruang
Disesuatkan dengan
Potensi dan Karakteristik

Pengendalian Ruang
secara Terpadu dan
Konsisten

Optimalisast
Partisipasi Masyarakat
dalam Penanganan
dan Pengelolaan
Limbah

Menumbuhkan kesadaran
masyarakat, pengendealian
dan pengawasan serta
penegakkan huloam
terhadap pengelolasn
sampah

2 | Meningkatnyva
kesiapsiagaan dan
Penanganan terhadap
Bencana

Peningkatan sinergitas
dan peran masyarakat
dalam pencegahan
dan penanggulangan
bencana

Meningkatkan sarana dan
prasarana
penanggulangan bencana

Meningkatnya
penanganan lahan kotis
di beberapa wilayeh vang
mengalami kondisi rawan
bencana secarn terencansa,
sinerg dan
berkesinambungan antar

e ——————
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VIS

: Terwujudnya Masyvarakat Kota Sawahlunto yang Produlktif, Mandiri, Religius,
Sejabtera dan Pemerintaban Yang Melayani

MISL 2

: Mewujudkan Kemandirian dan Daya Saing Dasrah

TUJUAN

SASBARAN

STRATEGI

ARAH KEBIJAKAN

2

3

4

pemangku kepentingan
dan lintas sector

Mengelola Sumber Daya
Aleun dan linglungan yang
serasi, seimbang menuju
pembangunan
berkelanjutan dan
mitigasi beneans

Meningikatkan bangunan
turap/talud/bronjong
pada daeruh rawan
lengsor dan becana

Meningatkan pelaksanaan
mitigasi bencana

Meningkatkan sosialisasi
kesiapsiagaan masyarakar
dalam menghadapt
bencana

Membentulk Tim Mitigasi
Bencana tingkat
masyaralat
desa/kelurahan yang
mempunyai potensi

bencana tnggl

6.3.

MISI 3 : MEMUFUE KEHIDUPAN SOSIAL YANG AGAMIS DAN
BERAKHLAK MULIA SERTA MENGOPTIMALEAN PELAKSANAAN
PENDIDIKAN EEREARAKTER.

Tujuan yang hendak dicapai dalam misi 3 ini adalah a). Untuk membentuk

akhlak dan kepribadian generasi muda sesuai syariat dan ajaran agama, bjUntuk
mewujudkan kehidupan yang harmonis dan agamais ditengah masyarakat dan
¢)Untuk meningkatkan kualitas dan Pelayanan Pendidikan serta mengoptimalkan
pendidikan berkarakter.

Sasaran yang hendak dicapai adalah a).Meningkatnya pengamalan ajaran

agama pada generasi muda, bl.Meningkatnya kehidupan harmenis intern dan
antar umat beragama dan c).Meningkatnya kualitas pendidikan.

6.3.1. STRATEGI UNTUK MISI 3
Untuk mencapai sasaran yang dinyatakan pada Misi 3, ditempuh strategi :
1. Peningkatan nilai agama da adat pada masyarakat;
2. Peningkatan toleransi antar umat beragama;
3. Peningkatan kompetensi dan profesionaitas pendidik dan tenaga
kependidikan;
4, Terintegrasi ilmu nilai-nilai keagamaan dan akhlak muliz dalam setiap
mata pelajaran;
5. Pemerataan akscs dan pelayanan pendidikan.
e S —— —
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6.3.2.

i

Shcene: b

2

Arah Kebijakan untuk Misi 3
Sedangkan arah kebijakan untuk melaksanakan strategi tersebut adalah:

Meningkatkan pengamalan ajaran agama dan ketagwaan kepada Tuhan
YME;

Melestarikan nilai adat dan Budaya setiap suku sebagal ragam nilai budaya
daerah;

Meningkatkan toleransi antar umat beragama dalam beribadah;
Meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan;
Meningkatkan kualitas pada setiap jenjang pendidikan;
Meningkatkan harkat, maryabat dan insan berkarakfer,
pengetahuan dan menguasai sain, teknologi, seni dan budaya;
Mewujudkan pelaksanaan pendidikan Wajib Belajar 12 tahun yang
berkualitas;

Meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan dengan penyediagan sarana
pendukung pembelajaran yang memadai;

Meningkatkan pemberdayaan masyarakat dan penyelenggaraan pendidikan
yang bermutu dan terjangkau untuk semua jenis, jalur dan jenjang
pendidikan;

berilmu

.Membebaskan biaya pendidikan bagt peserta didik yang berasal dari

keluarga miskin,

. Menyediakan pendidikan inklusi untuk anak berkebutuhan khusus;
. Menfasilitasi pengembangan perguruan tinggi.
. Menjadikan masyarakat sebagai mitra dalam peningkatan minat baca.

Tabel 6.3 Strategi dan Arah Kebijakan
Kota Sawahlunto pada Misi 3

VISI : Tervmjudnya Masyarakat Kota Sawahlunto yang Produktif, Mandiri, Religius, Sejahtera dan
Pemerintahan Yang Melayani
MISI : Memupuk Kehidupan Sosisl yang Agamais dan Berakhlak Mulia serta Mengoptimalkan Pelaksanaan
3 Pendidikan Berkarakter
TUJUAN PEMBANGUNAN SASARAN STRATEGI ARAH KEBIJAKAN
1 2 3 4
1 Membentuk akhlak Meningkatnya Peninplatan nila: 1 | Meningkatkan pengamalan

dan kepribadian
generasi muda sesuai
syariat dan ajaran
apgama

pengamalan ajaran
agama pada generasi
muda

agama dan adat pada
masyarakat

ajaran agama dan
ketagwaan kepada Tuhan
YME

Melestarikan nilai adat dan
budaya sctiap ragam nilai

budaya daerah

2 | Mewujudkan Meningkatnya Peningkatan Toleransi 1 | Meningkatkan toleransi
kehidupan vang kehidupan harmonis Antar Umat Beragama antar umat beragama
harmonis dan agamais intern dan antar umat dalam beribadah
ditengah masyarakat beragama

3 | Meningkatkan kualitas Meningkatinya kualitas | Peningleatan 1 | Mningkatan kompetensi
dan Pelayanan pendidilcan kompetensi dan pendidik dan tenaga
Pendidilan sertg, profesionalitas kependidikan
mengoptimalkan pendidik dan tenaga G : ?
pondid: kter ndidilean 2 | Meningkatkan kualitas

pada sctiap jenjang
pendidilan

Terintegrasi ilmu nilai-
nilai keagamaan dan
akhlak mulia dalam
schiap mala pelyaran

Meningkatkan harkat,
martabat dan insan
berkarakter, berilmu
pengetahuan dan
menguasai sain, teknologi,
seni dan budaya
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Visi

: Terwujudnya Masyarakat Kota Sawahlunto yang Produktif, Mandiri, Religius, Scjahtera dan
Pemerintahan Yang Melayani

MISI : Memupuk Kehidupan Sosizal yang Agamais dan Berakhlak Mulia serta Mengoptimallkan Pelaksanaan

3 Pendidikan Berkarakter

TUJUAN PEMBANGUNAN

SASARAN

STRATEGI

ARAH KEBLIAKAN

Pemerataan akses dan
pelayanan pendidikan

Mevwunjudkan pelaksasan
Wajar 12 Tahun yang
berkualitas

Meningkatkan kualitas
pelayanan pendidikan
dengan penyediaan serana
pendukung pembelajaran
yang memadai

Memngkatkan
pemberdayaan masyarakatl
dan penyelenggaraan
pendidikan yang bermutu
dan tefangkay untuk
semua jenis, jalur dan
jenjang pendidikan

Membebaskan biaya
pendidikan bagi peserta
didik yarg berasal dan
keluarga miskin

Menyediakan pendidikan
inldusi untuk anak
berkebutuban khusus

Menfasilitasi
pengembangan perguruan
tnggl

Menjadikan masyarakat
sebagian mitra dalam
peningkatan minat baca

6.4. MISI 4 : MENUMBUHKAN MASYARAKAT YANG BERINTELEKTUALITAS,
SEHAT DAN SEJAHTERA YANG MENGUASAI BERBAGAI ILMU
PENGETAHUAN, TEENOLOGI, SENI DAN BUDAYA.

Tujuan yang hendak dicapai dalam misi 4 ini adalah a}. Menumbuhkan jiwa
dan sikap intekektualitas pada masyarakat, b).Mewujudkan perlindungan,
keadilan dan Lkepastian hukum terhadap masyarakat, c}.Mengembangkan
penggunaan teknologi dalam kehidupan masyakat dan tata pemerintahan, d).
Meningkatkan derajat kesehatan dan kesejahteraan sosial masyarakat,
e).Meningkatnya kesejahteraan hidup masyarakat dan f).Mengoptimalkan peran
pemuda, perempuan dan masyarakat dalam pembangunan.

Sasaran vang hendak dicapai adalah:

Terwujudnya kedewasaan berpolitik di tengah masyarakat;

Menurunnya tindak kekerasan di masyarakat;

Terwujudnya Kota Sawahlunte menjadi Smart City;

Tersedianya pelayanan kesehatan dan sosial yang berkualitas;
Meningkatnya derajat kesehatan masyarakat;

Menurunnya tingkat kemiskinan;

Meningkatnya peran pemuda dan masyarakat dalampembangunan;
Terwujudnya pengarusutamaan gender (PUG dan pengarusutamaan hak
anak (PUHA)

Terciptanya budaya berolahraga di tengah masyarakat.
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6.4.1. Strategi Untuk Misi 4

Strategi yang ditempuh untuk mencapai Misi 4 adalah a).Sosialisasi dan
Pembinaan kepada masyarakat tentang wawasan kebangsaan dan demokrasi,
b).Penyelesaian kasus secara preventif, represif dan persuasif, c).Peningkatan
teknologi inforasi dan komunikasi; d).Penyvediaan Sarana dan Prasarana kesechatan
vang terjangkau oleh semua lapisan masyarakat, e).Peningkatan kualitas SDM
bidang kesehatan dan sosial; f).Peningkatan pengelolaan pelayanan keschatan dan
sosial; g) Pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan keschatan dan
kesejahteraan sosial dan h).Peningkatan Pelayanan KB; i).Peningkatan efektifitas
Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan Kota Sawahlunte; jl.Peningkatan kualitas
SDM dan kapasitas lembaga/kelompok masyarakat serta penyetaraan gender;
k).Peningkatan budaya berolahraga dan I).Peningkatan kualitas organisasi
kepemudaarn.

6.4.2. Arah Kebijakan untuk Misi 4

Dalam mengimplementasikan strategi yang telah disebutkan diatas,
diperlukan arah kebijakan yang bermuara kepada program dan kegiatan yang
tepat untuk dilaksanakan oleh lembaga yang menjalankan urusan tersebut, Arah
kebijakan untuk melaksanakan strategi pada Misi 4 adalah :

1. Pencerdasan kehidupan berpolitik bagi masyarakat;

2. Membangunan Sistem Politik yang demokratis dengan memberi peran
kepada semua parpol secara kualitatif dan proporsional;

3. Meningkatkan partisipasi masyarakat untuk terlibat dalam pemilu;

4. Memantapkan pelaksanaan kerjasama dengan aparat keamanan lain dalam

upava penciptaan situasi kamtibmas yang lebih baik dan kondusif;

Meningkatkan fasilitas pengawasan perbuatan maksiat;

Mewujudkan penguatan Kelembagaan Linmas yang Lebih Profesional

terutama dalam pencegahan terjadinya gangguan kamtibmas;

7. Meningkatkan kesejahteraan dan perlindungan anak, kesetaraan gender,

penurunan tingkat kekerasaan dalam keluarga;

8. Mensosialisasikan aturan hukum mengenai KDRT dan perlindungan anak;

9. Meningkatkan sarana prasarana teknologi informasi komunikasi setiap
wilayah,;

10. Meningkatkan sarana dan prasarana kesehatan;

11. Menyediakan fasilitas pembiayaan, obat dan perbekalan keschatan;

12. Meningkatkan pembinaan Sumber Daya Manusia di bidang kesehatan;

13. Meningkatkan akses masyarakat kota terhadap pelayanan kesehatan yang
berkualitas;

14, Meningkatkan Cakupan Jaminan Keschatan;

15. Meningkatkan pemberdayaan masyarakat dan manajemen kesehatan;

16. Mengoptimlkan peran masyarakat dalam peningkatan derajat kesehatan;

17. Mengoptimalkan sosialisasi penggunaan KB terhadap Wanita Usia Subur
(WUS) dan Pasangan Usia Subur (FUS);

18. Meningkatkan koordinasi dengan instansi terkait dalam mensukseskan
program KB;

19. Meningkatkan pemberdayaan dan SDM penduduk miskin serta
meningkatkan kompetensi tenaga kerja yang menganggur;

20. Menggunakan satu data tunggal kemiskinan Kota Sawahlunto;

21. Mengopimalkan pengarusutamaan penanggulangan kemiskinan (PPK)
dalam proses perencanaarn;

22, Meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan partisipaso masyarakat
dalam perencanan serta pelaksanaan pembangunan;

23. Menumbuhkan rasa kesetinkawanan sosial, gotong royong dan kepedulian
dalam kehidupan bermasyarakat;

Quen
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24,

gender dalam pembangunan,

25,
26.

kelurahar;

27.

kegiatan kepemudaan;

28.

Meningkatkan organisasi

kegiatan kepemudaan.

Tabel 6.4 Strategi dan Arah Kebijakan
Kota Sawahlunto pada Misi 4

Meningkatkan kualitas hidup dan peran perempuan seria kesetaraan

Penguatan kelembagaan dan dukungan program dan kegiatan perempuarn;
Mendukung pemantapan program KONI serta kelompok olahraga desa dan

Meningkatkan organisasi kepemudaan dengan dukungan pregram dan

kepemudaan dengan dukungan program dan

vISI Terwujndnya Masyarakat Kota Sawahlunto yang Produlktif, Mandiri, Religius, Sejahtera dan
Pemerintehan Yang Melayani
MISI | Menumbuhian Masyarakat yang berintelektualitas, sehat dan sejabtera yang menguassi berbagai iimu
4 pengetah teknologi, seni dan budaya
TUJUAN PEMBANGUNAN SASARAN STRATEGI ARAH KEBIJARKAN
1 2 3 4
Menumbuhkan jiwa dan | 1. | Terwujudnya Sosialisasi dan 1. | Pencerdasan kehidupan
1 | sikap intelektualitas kedewasaan berpolitik pembinaan kepada berpolitik bagi masyarakat

pada masyarakat

di tengan masyarakat

masyarakat tentang
wawasan kebangsean
dan demolaasi

Membangun system politik
yang dekomratis dengan
memberi peran kepada
semua parpol secara
kualitatif dan proporsional

Meningkatkan partisipasi
masyarakat untuk terlibat
dalam pemilu

Memantapkan
pelaksanaan kegjasama
dengan aparal keamanan
lain dalam upaya
penciptaan situasi
kamtibmas yang lebin baik
dan kendusil

Meningkatlkan fasilitas
pengawasan perbuatan
maksiat

Mewujudkan penguatan
kelembagaan Linmas yvang
lebih professional terutama
dalam pencegahan
terjadinya gangeuan
kamtibmas

2. | Mewwudkan
perlindungan, keadilan
dan kepastian hukum
terhadap masyarakat

1. | Menurunnya undak
kekerasan di
masyarakat

Penyelesaian kasus
secara preventil,
represif dan
persuasive

Meningkatkan
kessjahteraan dan
perlindungan anak,
kesctaraan gender,
penurunan tingkat
kekerasan dalam keluarga

Mensosialisasikan aturan
huloam mengenai KDRT
dan perlindungan anak

3 | Mengembangkan
penggunaan tekmologh
dalam kehidupan
masyvarakat dan tata
pemerintahan

1. | Terwujudnya Kota
Sawahlunto menjadi
Smart City

Peningkatan teknolog
informasi dan
komunikasi

Menighkatkan sarana
parasarana teknologi
informasi dan komunikasi
setiap wilayah

e
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Terwujudnya Mesyarakat Kota Sawahlnunto yang Produlctif, Mandiri, Religius, Sejahtera dan
Pemerintahan Yang Melayani

Menumbuhkan Masyarakat yang berintelektualitas, sehat dan sejahtera yang menguasal berbagai ilou

pengetahuan, logi, seni dan budaya
TUJUAN PEMBANGUNAN SASARAN STRATEGI ARAH KEBIJAHAN
1 2 3 4

Meningkatkan derajal Tersediamya pelayanan | Penyediaan sarana 1. | Meningkatkan sarana dan

kezehatan dan kesshatan dan sosial dan prasarana prasarane keschatan

kesejahteraan social yang berloualitas kesehatan yang 2. | Menyediakan fasilitasi

masyarakat teganghkau oleh semua pembiayaan, obat dan
lapisan masyarakat perbelealan kesehatan
Peningkatan kualitas 1. | Meningkarkan pembinaan
SDM bidang Sumber Daya Manusia di
keschatan dan sosial bidang
Peningkatan 1. | Meningkatkan akscs
pengelolaan pelayanan masyarakat kota terhadap
kesehatan dan sosial pelayanan kesehatan yang

berkualitas

2. | Menmgkatkan calupan
jaminan pemeliharaan
kesshatan melalui
penyelenggarasn asuransi
keschatan untuk
masyarakat

Meninglkatnya derajat Pemberdayaan 1. | Meningkatkan
kesehatan masyarakat | masyarakat dalam pemberdayaan masyarakar
meningkatkan dan manajemen kesehatan
kesehatan dan 2. | Mengoptimalkan peran
kesejahteraan sosial masayarakat dalam
peninghkatan derajat
kesehatan
Peningkatan 1. | Menguptimealkan sosialisasi
Pelayanan KB penggunaan KB terhadap
Wanita Usia Subur {WUS)
dan Pasangan Usia Subur
[PUS]

2. | Meningkatkan koordinasi
dengan instansi terkat
dalam mensukseskan
program KB

Meningkatnya Menurunnya Unghat Peningkatan efekrifitas | 1. | Meningkatkeas
kesejahteraan hidup iskinan koordinasi dalam pemberdayaan dan SDM
masyarakal penanggulangan penduduk miskin scrta
kemiskinan Kata meningkatkan kompetensi
Sawahlunto tenaga kerje yang
mengan

2. | Menggunakan satu data
tunggal kemiskinan Kota
Sawahlunto

3. | Mengoptimalkan
Pengarusulamaan
Penangpulangan
Kemiskinan {PPK) dalam
proses pembangunan

Mengoptimalkan peran Meningkatnya peran Peningkatan kualitas 1. | Meningkatkan
pemuda,perempuan dan pemuda dan SDM dan kapasitas pengetahuan, pemahaman
masyarakat dalam masyarakat dalam lembaga/ kelompak dan partisipasi masyarakal
pembangunan pembangunan masyaraleat serta dalem perencanaan serta
penyetaraan gender pelaksanaan
pembangunan

e —
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visI Terwujudaya Masyarakat Kota Sawahlunto yang Produlctif, Mandiri, Religins, Sejahtera dan
Pemerintahan Yang Melayani
MIS1 | Menumbuhken Masyarakat yang Perintelektuslitas, sehat dan sejahtera yang menguasai berbagai ilmu
4 pengectabuan, telmolo, , seni dan budaya
TUJUAN PEMEBANGUNAN SASARAN STRATEGI ARAH KEBILJAKAN
i 2 3 4

Menumbuhlan rasa
kesetinkawanan social,
golong royeng dan
kepedulian dalam
kehidupan bermasyarakat

Terwujudnya
pepgarusutamann
gender (FUG) dan
pengarusutamaan hak
anak [PUHA)

Meningleatkan kualitas
kehidupan dan peran
perempuan serta
kesetaraan gender dalam

pembangunan

Penguatan kelembagaan
dan dukungan program
dan kegiatan perempuan

Terciptanya budaya Memingkatkan budaya Mendukung pemantapan

berolahraga di tengah berolahraga program KONI serta

masyarakat kelompok olahiraga desa
dan kelurahan
Meningkatkan organisasi

kepemudaan dengan
dukungan program dan
kegiatan kepemudaan

Peningkatan kualitus
organisast
kepemudaan

Meningkatkan organisasi
kepemudaan dengan
dukungan program dan
kegiatan kepemudaan

6.5.

MISI 5 : MENCIPTAKAN TATA KELOLA PEMERINTAHAN DAERAH YANG

BATK, BERSIH, MELAYANI, KREATIF, INOVATIF DAN EFISIEN.

Tujuan yang hendak dicapai

dalam misi 5 ini adalah a}.Mewujudkan Tata

— e
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Kelola Pemerintahan vang baik, bersih dan efesien, bi.Meningkatkan Pendapatan
Asli Daerah {(PAD) dan c). Mewujudkan Pelayanan Publik yang prima kepada
masyarakat. Sasaran yang dicapai adalah a).Meningkatnya kualitas perencanaan
pembangunan dan akuntabilitas kinerja, b).Meningkatnya Pendapatan Asli Daerah
dan pendapatan hasil pengelolaan kekayaan vyang dipisahkan (BUMD), cl.
Terpenuhinya Standar Pelayanan Minimal (SPM) dan Standar Operasional
Prosedur (SOP) ditiap OPD dan d).Terwujudnya pengelolaan arsip dan
perpustakean daerah yang berkualitas dan e).Terwujudnya administrasi
kependudukan yang baik.

6.5.1. STRATEGI UNTUK MISI 5

Strategi yang ditempub untuk mencapai Misi 3 adalah a).Pemantapan
system birokrasi yang berkeadilan, dan membuka peran serta masyarakat dalam
merumuskan kebijakan dan pelaksansan peémbangunan serta pemanfaatan
teknologi informasi, b).Peningkatan kualitas sistem pengelolaan keuangan daerah,
¢).Perluasan potensi dan memaksimalkan penerimaan pajak dan distribusi daerah,
d).Pemantapan pengelolaan kearsipan pemerintah daerah, e).Peningkatan
pencapaian SPM dan SOP beserta pelaporannya dan f).Optimalisasi SIAK online.
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5.5.2. ARAH KEBIJAKAN UNTUK MISI 5
Dalam mengimplementasikan strategi yang telah disebutkan di atas
sebagai berikut:

1. Memantapkan system birokrasi yang perkeadilan dan membuka peran
serta masyarakat dalam merumuskan kebijakan dan pelaksanaan
pembangunan;

2. Menciptakan tata kelola pemerintahan daerah yang baik, bersih dan
melayani;

3, Meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan partisipasi masyarakat
dalam perencanaan serta pelaksanaan pembangunan;

4. Meningkatkan SDM bagi aparatur pemerintah daerah;

5. Meningkatkan kualitas sistem informasi pemerintah vang tepat waktu,
akurat dan mudah diakses;

6. Meningkatkan pengelolaan, pengendalian dan pembinaan keuangan
daerah;

7. Memperluas basis data objek pajak dan retribusi daerah;

8. Meningkatkan sistern pengelolaan pajak dan retribusi dacrah;

9. Mendorong terbentuknya tenaga fungsional kearsipan;

10. Menguatkan Lembaga Kearsipan Daerah (LKD} dan kualitas pengelolaan
kearsipan;

11. Mendorong pencapaian SPM dan pembinaan penyusunan S0F serta
pengawasannya;

12. Meningkatkan pelayanan administrasi kependudukan sampai tingkat

pemerintah terdepan;

13. Menyempurnakan data administrasi kependudukan;

Tabel 6.5 Strategi dan Arah Kebijakan
Kota Sawablunto pada Misi 5

vist | : Terwujudnya Masyarakat Kota Sawahlunto yang Produktif, Mandiri, Religius, Sejahtera dan
Pemerintahan Yang Melayani
:IBI : Menciptakan Tata Kelola Pemerintahan Yang Baik, bersth, melayani, kreatif, inovatif dan efisien
TUJUAN PEMEANGUNAN BABARAN STRATEGI ARAH KEBLTAKAN
1 2 3 a
1 | Mewujudkan Tata Meningkatnya kualitas Pemantapan system Memantlepkan sistem
Kelola Pemerintahan neanaan dan birokrasi yang birokrasi yang berkeadilan
yang baik, bersih dan alquntabilitas kinerja berkeadilan, dan dan membuka peran serta

efesien

membuka peran serta
masyarakat dalam
merumuskan kebijakan
dan pelaksanaan
pembangunen

masgyarakel daoiem
merumuskan kebijakan dan
pelaksanann pembangunan

Menciptakan Tata Kelola
pemerintahan daerah yung
baik, berzih dan melayani

Meningkatkan pengetahuan,
pemahaman dan partisipasi
masyvargkat dalam
PUICHCANAAn SeTTa
pelaksanaan pembangunan

Meningkatican SDM bagi
aparatur pemerintah daerah

Meninghatkan kualitas
sistem informesi pemerintah
daerah vang tepat wakti,
aloarat dan mudah diakses

Revisi RPJMD Kota Sawahlunto Tahun 2013-2018

Vi-14 H{




pendapatan asli daerah
dan pendapatan hasil
pengelolaan kekayaan
daerah yang ipisahkan
(BUMD)

memaksimalkan
penerimaan pajak dan
retribusi dacreh

vist | Terwujudnya Masyarakat Kota Sawahlunto yang Produktif, Mandiri, Religins, Sejahtera dan
Pemerintahan Yang Melayani
:IISI : Menciptakan Tata Kelola Pemerintahan Yang Baik, bersih, melayani, kreatif, inovatif dan efisien
TUJUAN PEMBANGUNAN SASARAN STRATEGI ARAH HEBLTAKAN
1 2 3 4
Peningkatan kualitas Meningkatkan pengelolaan,
sistem pengelolasn pengendalizn dan
keuangan dacrah pembinaan keuangan
daerah
Meninghkatnya Perluasan porensi dan Memperluas basis dan

memaksimalkan penerimaan
pajak dan distnibusi daerah

Meningleatkan sistemn
pengelolaan pajak dan
retribusi daerah

2 | Mewujudkan
Pelayanan Publik yang

Terpenuhinya Standar
Pelayanan Minimal (SPM)

Peningkatan pencapaian
SPM dan SOP beseria

Mendoerong pencapaian SPM
dan pembinaan penyusunan

prima kepada dan Standar Operasional | pelaporannya S0P serta pengawasannya
masvarakat Prosedur (SOF) ditiap
OFD
Terwujudnyea Pemantapan pengelolaan Mendorong terbentukmya
pengelolaan arsip dan kearsipan pemerintah tenaga fitngsional
perpustakaan dacrah daerah melalui Menguatkan Lembaga
vang berkualitas peningkatan kualitas Kearsipan Daerah (LKD) dan
SDM dan sarana Toualitas pengelolaan
kearsipan
Terwujudnya tertib Optimalisasi SIAK Online Meningkatkan pelayanan
administrasi administrasi kependudukan
kependudukan sampai tingkat pemerintah
dazar
Menyempurnakan data
adminstrasi kependudukan
6.6. MIS! 6 : MENGOPTIMALKAN PENGELOLAAN DAN PEMANFAATAN

POTENSI DAERAH.

Tujuan yang hendak dicapai dalam misi
mengoptimalkan pemanfaatan potensi

6 ini

adalah Untuk
daerah melalui pengelolaan yang

berwawasan lingkungan. Sasaran yang dicapai Berkembangnya kepariwisataan di

Kota Sawahlunto,

6.6.1. STRATEGI UNTUK MISI 6

Strategi vang ditempuh untuk mencapai Misi 6 adalah a). Peningkatan
pengelolaan potensi wisata dan  b).Peningkatan kelestarian kesenian dan
kebudayan daerah.

6.6.2. ARAH KEBIJAKAN UNTUK MISI 6

Dalam mengimplementasikan strategi yang telah disebutkan diatas,
diperlukan arah kebijakan yang bermuara kepada program dan kegiatan yang
tepat untuk dilaksanakan oleh lembaga yang menjalankan urusan tersebut. Arah
kebijakan untuk melaksanakan strategi pada Misi 6 adalah :

1. Meningkatkan sarana prasarana dan promosi wisata;

2. Meningkatkan peran aktif masyarakat dalam industri wisata;

em————— e
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3. Melakukan pembinaan nilai-nilai seni dan budaya daerah;
4. Memperkuat komitmen daerah menjadi kota pusaka dan warisan dunia.

Tabel 6.6 Strategi dan Arah Kebijakan
Kota Sawahlunto pada Misi 6

: Terwujudnya Masyarakat Kota Sawahlunto yang Produktif, Mandiri, Religius, Scjahtera dan Pemerintahan
Yang Melayani

Visi

MIS1 6 | : Mengoptimalkan Pengelolaan dan Pemanfaatan Potensi Daerah

TUJUAN PEMBANGUNAN SASARAN STRATEGI ARAH HEBIJAKAN
1 2 3 4
1 | Untuk mengoptimallkan 1 | Berkembeongryva Peningkatan pengelolaan 1 | Meningkatkan sarana
pemaniaatan potensi kepariwisataan di Kota | potensi wisata dan prasarana dan
daerah melalui Sawahlunto promosi wisata
pengelolaan yang 2 | Meningkatkan peran
berwawasan lingkungan aktil magyarakat dalam
industri wisata
Peningkatan kelestarian 1 | Melakukan pembinasan
keasenian dan kebudayaan nilai-nilai semi budaya
daerah daerah
2 | Memperkuat komitmen
daerah menjadi kota
pusaka dan warisan
dunia

6.7. MISI 7 : MEMPERLUAS JARINGAN SOCIAL, EKONOMI SECARA
NASIONAL DAN INTERNASIONAL.

Sebagai bagian terintegrasi dari Negara Kesatuan Republik Indonesia Kota
Sawahlunto akan menjadi bagian yang berperan dalam pembangunan jaringan
social dan ekonomi. Perwujudan ekonomi masyarakat yang tangguh, produktif dan
berdaya saing merupakan unsur paling penting untuk mendorong kemajuan
ekonomi dan kemakmuran masyarakat serta menjawab Pasar ASEAN (Masyarakat
Ekonomi ASEAN). Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) merupakan keadaan
perekonomian yang membuka pasar

Tujuan yang hendak dicapai dalam misi 7 ini adalah Untuk Meningkatkan
Kerjasama, Promosi dan Aksesibilitas Daerah dalam Rangka Pengembangan
Ekonomi dan Sosial. Sasaran yang dicapai adalah a).Terwujudnya kerjasama
pembangunan ekonomi dan peningkatan penyertaan modal dan bj.Meningkatnya
aksesibilitas dalam daerah dan dengan daerah tetangga.

6.7.1. STRATEGI UNTUK MISIL 7

Strategi yang ditempuh untuk mencapai Misi 7 adalah aj.Meningkatkan
kerjasama antar dacrah dan investor serta mengeptimalkan BUMD yang berdaya
saing dan b).Peningkatan pengaturan dan pengendalian Jalur alternatif Baru ke
dalam kota Sawahlunto dari daerah tetangga.

6.7.2. ARAH KEBIJAEAN UNTUK MISI 7

Dalam mengimplementasikan strategi yang telah disebutkan diatas,
diperlukan arah kebijakan vang bermuara kepada program dan kegiatan yang
tepat untuk dilaksanakan oleh lembaga vang menjalankan urusan tersebut. Arah
kebijakan untuk melaksanakan strategi pada Misi 7 adalah :

. = e
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ol

dan Lembaga Keuangan;

4, Meningkatkan manajemen transportasi

Meningkatkan promosi sektor-scktor potensial daerahy;
Meningkatkan iklim berinvestasi yang kondusif bagi investor;
Meningkatkan pengendalilan dan pengawasan perusahaan daerah, BUMD

dapat terintegrasi antara pariwisata dan umum;

oo

pembangunan infrastruktur.

Tabel 6,7 Strategi dan Arah Kebijakan
Kota Sawahlunto pada Misi 7

perkotaan sehingga transportasi

Meningkatkan kualitas dan kuantitas prasarana dan fasilitas perhubungan;
Mendorong terwujudnya kerjasama pemerintah  dan swasta dalam

VIS

: Terwujudoya Masyarakat Kota Sawahluato yang Produlktif, Mandiri, Religius, Sejahtera dan
Pemerintahan Yang Melayani

MISI7 | : Memperluas Jaringan Sosial dan Ekonomi secara Nasional dan Internasional

TUJUAN PEMBANGUNAN SASARAN STRATEGI ARAH KEBLJAKAN
1 2 3 4
Unruk Meningkatkan Terwujudnya Meningkatkan kerjasams Meningkatkan promosi
jasama, Promosi dan kerjasama antar daerah dan sektor-sekior potensial
Alsesibilitas Dacrah dalam pembangunan investor serta daerah
Rangka Pengembungan chkonomi dan mengoptimalkan BUMD —— R
Ekonomi dan Sosial peninglkatan yang berdaya saing Mepingiatkan

penyertaan modal

berinvestasi yang kondusif
hagi investor

Meningkatkan pengendalian
dan pengawssan perusahaan
daerah, BUMD dan Lembaga
Keuangan

Meningkatnya
Akegesibilitas dalam
daerah dan dengan
Dgerah Tetangga

Peningkatan pengaturan
dan pengendalian jalur
alternatif baru ke dalam
lota Sawahlunto dan
daerah tetangga

Meningkatkan Manajemen
Transportasi Perkotaan
sehingga transpoerlasi dapat
terintegrasi antarg pariwisata
dan umum

Meningkatkan Kualitas dan
kuantitas Prasarana dan
fasilitas Perhubungan

Mendorong Terwnjudnya
Kerjasama Pemerintah dan
Swasta dalam pembangunan
infrastrakiar
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BAB VII
KEBIJAKAN UMUM DAN PROGRAM PEMBANGUNAN DAERAH

7.1. KEBLJARAN UMUM DAN PROGRAM PEMBANGUNAN DAERAH.

Setelah dijabarkan visi, misi, tujuan dan sasaran pembangunan daerah
pada Bab V, serta strategi dan arah kebijakan pada Bab VI, pada Bab VII ini
diuraikan hubungan antara kebjjakan umum yang berisi arah kebijakan
pembangunan berdasarkan strategi yang dipilih dengan target capaian indikater
kinerja. Bab ini bertujuan untuk menggambarkan keterkaitan antara budang
urusan pemerintahan daerah dengan rumusan indikator kinerja sasaran yang
ménjadi acuan penyusunan program pembangunan jangka menengah daerah
berdasarkan strategi dan arah kebijakan yang ditetapkan dalam periode 5 tahun
mendatang Perlu  disajikan  penjelasan tentang hubungan antara program
pembangunan daerah dengan indikator kinerja yang dipilih. Program — program
tersebut merupakan langkah nyata yang aken dilakukan Pemerintah Kota
Sawahlunto pada periode 2013-2018.

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomer 38 Tahun 2007, tentang
Pembagian Urusan Pemerintah antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi,
dan Pemerintah Deerah Kabupaten/Kota, maka dalam implementasinya secara
operasional, program-program yang telah dirumuskan harus dijabarkan kedalam
urusan-urusan yang menjadi kewenangan pemerintah daerah sekaligus
ditentukan Satuan Organisasi Perangkat Daerah (SOPD) yang menjadi penanggung
jawab dari setiap program tersebut, sehingga dapat dilihat dengan jelas pembagian
tugas SOPD dalam melaksanakan rencana pembangunan yang telah disusun
dalam rangka mewujudkan Visi dan Misi Walikota dan Wakil Walikota.

Rumusan kebijakan umum dan program pembangunan daerah disusun
dengan tujuan untuk menggambarkan keterkaitan bidang urusan pemerintahan
daerah dengan rumusan indikator kinerja sasaran yang menjadi acuan
penyusunan program pembangunan jangka menengah daerah berdasarkan
strategi dan arah kebijakan yang telah ditetapkan.

Melalui rumusan kebijakan umum, diperoleh sarana untuk menghasilkan
atau diperolehnya berbagai program yang paling efektif mencapai sasaran. Untuk
itu, dibutuhkan kebijakan umum agar dapat merangkai prograt-program prioritas
vang inherent. Agar kebijakan umum dapat dijadikan pedoman dalam menentukan
program prioritas yang tepat, kebijakan umum dibuat dalam empat perspektif
sesuai strateginya, sebagai berikut :

1. Kebijakan pada perspektif masyarakat/layanan adalah kebijakan yang
dapat mengarahkan kejelasan segmentasi masyarakat yang akan dilayani,
kebutuhan dan aspirasi mereka dan layanan apa yang harus diberikan.

2. Kebijakan pada perspektif proses interpal adalah kebijakan bagi
operasionalisasi birckrat dan lembaga pemerintaban yang mendorong
proses penciptaan nilai dari proses inovasi, pengembangan barang/jasa
publik, dan penyerahan layanan pada segmentasi masyarakat yang sesual.

3. Kebijakan pada perspektif kelembagaan yaitu kebijakan yang mendorong
upaya-upaya yang mengungkit kinerja masa depan berupa investasi pada
perbaikan SDM, sistem, dan pemanfaatan teknologi informasi bagi
peningkatan kinerja operasional pemerintahan daerah.

4. Kebijakan pada perspektif keuangan yaitu kebijakan yang memberi jalan
bagi upaya untuk mengefektifkan alokasi anggaran, efisiensi belanja, dan
upaya upaya untuk meningkatkan kapasitas keuangan daerah demi
mendukung strategi pembangunan daerah.
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Setelah kebijakan umum dibuat, langkah selanjutnya adalah merumuskan
program pembangunan daerah. Tahap ini sangat penting dalam perumusan
RPJMD karena hasil dari perumusan program pembangunan daerah menghasilkan
rencana pembangunan yang kongkrit dalam bentuk program prioritas. Urgensi lain
adalah juga karena perumusan program pembangunan daerah adalah inti dari
perencanaan strategis itu sendiri yang mendefinisikan tujuan strategis dalam S
{lima) tahun. Program pembangunan daerah merupakan sckumpulan program
prioritas yang secara khusus berhubungan dengan capaian sasaran pembangunan
daerah. Program pembangunan daerah dapat berupa pernyataan yang disamakan
atau sekurang kurangnya mengandung program kepala daerah terpilih yang
didalamnya berisi program pricritas yang bersifat strategis.

PRIORITAS PEMBANGUNAN DAERAN

PRIORITAS 1: PENGEMBANGAN EKONOMI KERAKYATAN YANG BERBASIS
PADA PENGEMBANGAN EKONOMI EREATIF, MANDIRI DAN
DAYA SAING

Prioritas pengembangan Ekonomi Kerakyatan Yang Berbasis Pada Pengembangan
Ekonomi Kreatif, Mandiri dan Deaya Saing diarahkan pada (a) Pembangunan sector
industry kecil dan kerajinan, dengan titik berat pada pengembangan produk
unggulan, (b) Pembangunan sector perdagangan dengan meningkatkan peran
perdagangan produk-produk local (¢} Peningkatan peran wilayah pedesaan sebagai
aktor penggerak ekonomi daerah (d) Pembangunan Sektor Pertanian dengan
melalui pencapaian keseimbangan antara on-furm dan off-farm.

PRIORITAS 2: PENGEMEANGAN INFRASTRUKTUR SECARA ADIL DAN
MERATA

Prioritas Pengembangan Infrastruktur secara adil dan merata diarahkan pada (a)
Pembangunan dan perbaikan infrastruktur perhubungan (b) Pembangunan dan
Peningka/tan Infrastruktur Pelayanan Publik (c} Pengembangan energy alternative
berbasis pemanfaatan limbah, baile limbah ternak maupun manusia untuk
keperluan takyat miskin (d) Pembangunan Infrastruktur Olahraga, (e)
Menyediakan Lahan Tempat Pemakaman Umum (TPU), [ Mendukung
pembangunan sarana transportasi yang tertuang dalam rencana pengembangan
kereta api,

PRIORITAS 3: PENINGEATAN KUALITAS KESALEHAN SOCIAL MELALUI
PENINGKATAN PEMAHAMAN DAN PENGAMALAN NILAI-
NILAI AGAMA, ADAT DAN BUDI PEKERTI

Pembangunan kesalehan social diarahkan untuk memantapkan fungsi dan peran
agama dan adat sebagai landasan moral dan etika dalam pembangunan,
menghargai prestasi, dan menjadi kekuatan pendorong guna mencapai Kota
Sawahlunto yang religious, beradat dan berakhlak. Selama ini telah tumbuh
kesadaran yang kuat di kalangan para pemuka agama dan adat di Kota
Sawahlunto untuk membangun harmoni social, hubungan internal, antar umat
beragama dan antar suku yang aman, damai, dan saling menghargai. Dimensi
kerukunan ini sangat penting dalam upaya membangun masyarakat Kota
Sawahlunto vang memilili kesadaran mengenai realitas multikulturalisme dan
memahami makna kemajemukan social, sehingga tercipta suasana kehidupan
masyarakat vang penuh toleransi, tenggang rasa dan harmonis. Pembangunan
sumber daya manusia dengan pemahaman dan kualitas kesalehan sosisal yang
semakin meningkat dapat dilakukan dalam beberapa cara dan pendekatan yaitu
peningkatan pendidikan kualitas pendidikan agama dan pendidikan adat pada
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semua jalur, jenis dan jenjang pendidikan. Selain itu melalui peningkatan kualitas
penataan dan pengelolaan sarana dan prasarana, serta kepentingan seluruh
lapisan umat béragama dengan akses yang sama bagi setiap pemeluk agama.
Upaya meningkatkan kualitas dan kapasitas lembaga social keagamaan dan
lembaga adat juga harus dilakukan.

PRIORITAS 4; MENJALIN KEHIDUPAN SOCIAL YANG HARMONIS DALAM
KOMPOSISI MASYARAKAT YANG HETEROGEN DAN
BERBEDA AGAMA

untuk mendorong terwujudnya kehidupan social yang harmonis dalam komposisi
masyarakat yang heterogen dan beda agama akan diarahkan programnya pada :
{a) Meningkatkan kualitas pelayanan keagamaan bagi seluruh lapisan masyarakat
dalam memperoleh hak-hak dasar memeluk agama dan beribadat sesuail dengan
kepercayaan masing-masing. (b) Mendorong aktifitas lembaga pendidikan untuk
turut serta menumbuhkan rasa kebanggaan dan kebangsaan serta penanaman
nilai akhlaq mulia dalam upaya memupuk peserta didik dalam berinteraksi secara
positif di lingkungan masyarakat yang beragam.

PRIORITAS 5: PENINGEATAN KUALITAS PENDIDIKAN UNTURK
MEWUJUDKAN PENDIDIKAN YANG BEREARAKTER

Pendidikan tidak hanya sekedar penanaman nilai intelektualitas semata, tetapi
juga penanaman nilai karakter Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia
yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia,
lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan,
perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata karma,
budaya dan adat istiadat. Pendidikan berkarakter dapat dipahami sebagai sifat
dasar, kepribadian, perilaku/tingkah laku, dan kebiasaan yang berpola.
Pendidikan karakter adalah upaya penyiapan kekayaan batin peserta didik yang
berdimensi agama, social, budaya, yang mampu diwujudkan dalam bentuk budi
peleerti, baik dalam perbuatan, perkataan, pikiran, sikap, perasaan, maupun
kepribadian. Langkaah-langkah aplikatif yang dapat dilakukan antara lain @ (a)
Mendorong kebiasaan dan perilaku yang terpuji scjalan dengan nilai-nilai
universal, tradisi budaya, kesepakatan sosial dan religious. (b) Menanamkan jiwa
kepemimpinan yang bertanggung jawab sebagai generasi penerus bangsa. (c]
Memupuk kepekaan mental peserta didik terhadap situasi sekitarnya, sehingga
tudak terjerumus ke dalam perilaku yang menyimpang, baik seera individu
maupun social. (d) Meningkatkan kemampuan untuk menghindari sifat tercela
yang dapat merusak diri sendiri, orang lain dan lingkungan. (e) Agar peserta didik
memahami dan menghayati nilai-nilai yang relevan bagi pertumbuban dan
penghargaan harkat dan martabat manusia. Strategi yang akan diterapkan dalam
pengembangan pendidikan berkaralkter yaitu dengan menggunakan strategi
terintegrasi dalam mata pelajaran lainnya. Nilai-nilai karakter dapat disampaikan
melalui mata pelajaran Agama, Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), Pendidikan
Jasmani dan Olahraga, IPS, Bahas Indonesia dan Pengembangan Diri

PRIORITAS 6: PENINGKATAN KEAMANAN DAN KETERTIEAN, SUPREMASI
HOKUM DAN HAM

Dalam rangka untuk meningkatkan keamanan dan ketertiban, maka cara-cara
vang dapat ditempuh melalui : (a) Revitalisasi systemn keamanan berbasis
komunitas untuk mewujudkan keamanan lingkungan, termasuk mencegah
permasalahan yang berkaitan dengan penggunaan dan penyebaran narkoba; (b)
Meningkatken kemampuan mencegah, menangkal dan menindak kejahatan,
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terutama melalui deteksi dini dengan melibatkan para tokoh masvarakat; [c]
Meningkatkan kerja sama dengan institusi penanggung jawab keamanan dalam
upaya menciptakan keamanan dan Lketertiban masyarakat; (d) Pemberian teladan
praktik penegakan hukum non-diskriminatif vang dapat mendorong kepercayaan
masyarakat untuk mematuhi hukum, dan membangun community policing
(pemolisian masyarakal) untuk menciptakan keamanan dan ketertiban
lingkungannya.

PRIORITAS 7: PENINGEATAN PEMAHAMAN BMASYARAHAT TERHADAP
PERLUNYA MENJAGA KESEHATAN DAN PENINGEATAN
KUALITAS PELAYANAN KESEHATAN

Prioritas Peningkatan Pemahaman Masyarakat terhadap perlunya menjaga
kesechatan dan peningkatan kualitas laanan kesehatan akan ditempuh dengan
cara (a) Memberi bantuan subsidi biaya keschatan bagi masyarakat terutama
untuk keluarga miskin, misalnya dengan pemberian voucher untuk berbagai jenis
layanan kesehatan yang berlaku sebagai "alat pembayaran ¢ di seluruh fasilitas
pelayanan kesehatan vang ada, baik rumah sakit umum, puskesmas maupun pos-
pos kesehatan. (b} Pengembangan prasarana dan sarana kesehatan pada wilayali-
wilayah yang memang belum tersedia atau minim. {¢] Melakukan perbaikan-
perbaikan kesehatan lingkungan, seperti sanitasi, MCK, perbaikan lingkungan
perumahan bagi keluarga miskin, system pembuangan air kotor, dan nutrisi akan
dilakukan sejalan dengan kebutuhan, (d) mengutamakan kualitas pelayanan yang
ditandai dengan keramahan, kepatutuan dan tanpa membedakan layanan status
social.

PRIORITAS 8&: LANJUTAN SAPU BERSIH HEMISKINAN

Secara  spesifik  kebijakan penanganan kemiskinan diarahkan pada:
(a).Penyempurnaan berbagai kebijakan yang merintangi aksesibilitas dan lebih
berpihak kepada rakyat miskin serta konsisten dalam pelaksanaannya;
(b}.Mendorong partisipasi masyarakat dan dunia usaha melalui kebijakan yang
mampu mengentaskan kemiskinan; (c).Penajaman program pembangunan lintas
sector dan lintas pelaku vang diarahkan pada desa-desa dan kantong-kantong
komunitas miskin; (d).Peningkatan pemenuhan dan aksesibilitas masyarakat
miskin terhadap ketersedizan pangan yang memadai dan bermutu; (e).Peningkatan
aksesibilitas dan layanan keschatan bagi masyarakat miskin secara gratis melalui
ptogram jaminan pelayanan kesehatan bagi keluarga miskin, dan program-
program lain yang berkelanjutan; (f].Peningkatan aksesibilitaz dan layanan
pendidikan dasar secara gratis dan bermutu; {g).Peningkatan ketersediaan dan
akses masyarakat miskin terhadap rumah murah, sanitasi dan lingkungan yang
sehat serta ketercukupan fasilitas air bersih; (h).Peningkatan akses dan layanan
permodalan dan pengembangan usaha bagi masyarakat miskin dengan
memberikan skim khusus (bunga rendah) tetapi tetap memperhatikan mekanisme
pasar yang ada; (i).Pemeliharaan dan pengembangan kesempatan kerja yang
didukung oleh tenaga kerja yang terampil dalam suasana hubungan kerja yang
harmonis antar pelaku produksi, adanya perlindungan keschatan dan keamanan
kerja serta peningkatan upah buruh berdasarkan standar kebutuhan hidup
minimal; (j).Pengembangan potensi wilayah dan cluster ekonomi pedesaan baik
pada sekitar hutan, persawahan, dan pertambakan dengan mengembangkan
produk ungguian yang spesific dan kompetitif; (k).Pemenuhan kebutuhan
infrastrultur dasar dan sarana ekonomi sesuai dengan karakteristik kebutuhan;
(I}.Pengintegrasian semua program sektoral yang diikat oleh orientasi utama
pengentasan kemiskinan;(m).pengembangan sinergi dengan kalangan LSM dan
perguruan tinggi dalam rangka fasilitasi atas pemberdayaan masyaralkat miskin
dan evaluasi program; (n).Peningkatan keterlibatan masyarakat miskin dalam
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pengambilan keputusan pembangunan terutama yang secara langsung
menyangkut kepentingan dan eksistensinya melalui forum dialeg yang kondusif,

Program vang Kkhusus ditujukan untuk mengatasi masalah kemiskinan
diorientasikan padda upaya peningkatan pendapatan dan pengurangan heban
masyarakat miskin melalui pendekatan pemberdayaan usaha, pemberdayaan
manusia dan pemberdayaan lingkungan. lmplementasi pendekatan program
disesuaikan dengan potensi dan masalah yang dihadapi oleh masyarakat yang
dihadapi oleh masyarakat miskin setempat. Sasaran lanjutan program sapu bersih
kemiskinan ini adalah (a) Menurunnya presentasi penduduk yang berada dibawah
garis kemiskinan; (b) Terpenuhinya kecukupan pangan yang bermutu dan
terjangkau; [¢) Terpenuhinya pelayanan dan jeminan pelayanan kesehatan
keluarga miskin secara gratis dan bermutu; (d) Terpenuhinya pelayanan
pendidikan dasar secara gratis, bermutu dan merata; (e} Terpenuhinya kebutuhan
perumahan dan sanitasi yang layak dan sehat, serta kebutuhan air bersih bagi
masyarakat miskin; (fj Terbukennnya kesempatan kerja dan berusaha; (g)
Terbukanya akses permodalan dalam menciptakan dan mengembangkan usaha;
{h) Terbangunnya pusat pengembangan cluster ekonomi kawasan pedesaan dan
pembelajaran  masyarakat miskin dalam pengembangan potensi ckonomi
pedesaan; (i) Peningkatan kapasitas kelembagaan desa dan kapasitas kelompok
masvarakat (pokmas) dalam mengelola usaha baik secara mandiri maupun
kolektif: (j] Terbukanya akses masyarakat miskin dalam pemanfaatan SDA dan
terjaga kualitas lingkungan hidup; (k) Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam
pengambilan keputusan; (I) Terjaminnya integrasi program sektoral yang secara
tegas berorientasi pada penciptaan lapangan kerja dan pengentasan kemiskinan.

PRIORITAS 9: PENINGKATAN KUALITAS KEHIDUPAN DAN PERAN
PEREMPUAN DI SEMUA BIDANG DAN TERJAMINNYA
KESETARAAN GENDER

Untuk meningkatkan kualitas kehidupan dan peran perempuan, serta kesetaraan
gender dilaksanakan melalui @ {a) Meningkatkan keterlibatan perempuan dalam
proses politik dan jabatan public, (b} Meningkatkan taraf kehidupan, dan layanan
keschatan, serta bidang pembangunan lainnya, untuk mempertinggl kualitas
hidup dan sumber daya kaum perempuan, (c) Penguatan kelembagaan, koordinasi,
dan jaringan pengarustamaan gender dalam perencanaan, pelaksanaan,
pemantauan, dan evaluasi dari berbagai kebijakan, program, dan kegiatan
pembangunan di segala bidang, termasuk penyediaan data dan statistic gender,
serta peningkatan partisipasi masyarakat.

PRIORITAS 10: PENINGKATAN PRESTASI OLAHRAGA DAN PEMEINAAN
KEPEMUDAAN

Salah satu faktor yang mempengaruhi tercapainya pembangunan yang
berkelanjutan adalah kesiapan generasi muda untuk menerima tongkat estafet
pembangunan. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka pembangunan pendidikan
dan kesehatan menjadi factor utama. Namun demikian, selain kedua factor
tersebut, factor lain yang juga cukup berpengaruh adalah pembinaan kepemudaan
dan keolahragaan. Dalam konteks yang seperti ini, pernbinaan olahraga sepak bola
di Kota Sawahlunte menjadi prioritas pembinaannya, karena olah raga sepak bola
saat ini, kenyataannya sudah menjadi alat marketing komunikasi yang efektif
untuk membangun citra Kota Sawahlunte di mata komunitas nasional. Di samping
sepak bola, cabang-cabang olah raga yang lain perlu mendapat perhatian serius
karena juga memberi kontribusi yang besar kepada dunia olahraga di Sumatera
Barat. Untuk mencapal tujuan-tujuan ini maka revitalisasi fungsi Komite Olah
Raga Nasional Indonesia (KONI) Kota Sawahlunte menjadi strategis dan harus
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dilakukan. Disamping itu, akan dilaksanakan program Kewirausahaan Pemuda
melalui Lembaga Kepemudaan (LK), sebagai salah satu solusi mengatasi masalah
pengangguran, kemiskinan, dan masalah social lainnva dalam pemberdayaan,
pengembangan, dan perlindungan pemuda.

PRIORITAS 11: PERBAIKAN TATA KELOLA PEMERINTAFAN DAERAH
YANG BAIK, BERSIH DAN MELAYANIL

Prioritas Perbaikan tata kelola pemerintahan daerah yang baik, bersih dan
melayani. Diarahkan pada (a) Meningkatkan fungsi dan peran kelembagaan
daerah serta tata organisasi Pemerintah Daerah dalam penyelenggaraan
pembangunan secara mandiri. {b) Mewujudkan kemitraan pembangunan, dengan
merajut jalinan kerjasama antara Pemerintah Daerah dengan Pemerintah Pusat,
Pemerintah Provinsi, Pemerintah Kabupaten / Kota dalam Provinsi dan dengan
Provinsi lainnya; antara Pemerintah Daerah dengan masyarakat, swasta |/
pengusaha/pebisnis, dan LSM dalam lingkup wilayah Kota Sawahlunto secara luas
dalam upaya menumbuhkan perekonomian, pemerataan kutub-kutub ekonomi
wilayah dan pertumbuhan wilayah secara umum. ic] Meningkatkan kemandirian
keuangan dan pembiayaan pembangunan daerah khususnya yang bersumber dari
Pendapatan Asli Daerah {PAD). (d) Mewujudkan pemerintah yang bersih dan baik,
sehingga kepercayaan masyarakat akan semakin meningkat pula. (g)
Meningkatkan lkualitas pelayanan administrasi pemerintahan, pelayanan
kesehatan kepada masyarakat. (f) Mewujudkan stabilitas kehidupan social pelitik
dan social budaya yang dinamis dalam mendorong partisipasi aktif/peran serta
masyarakat kedalam kehidupan demokrasi. (g) Merealisasikan fungsi komunikasi
yang cepat dan optimal dalam pembangunan sebagai akses responsive terhadap
masyarakat melalui penyediaan infrastruktur teknologi informasi yang memadal.
{h) melakukan reformasi birckrasi, memantapkan paradigma aparatur sebagal
pelayanan masyarakat bukan dilayani, terutama pada pusat pelayan umum, (i)
Penggunaan dan pemanfaatan tcknologi informasi, antara lain pemantapan system
informasi keuangan daerah, pengembangan one stop service, pengembangan bursa
tenaga kerja on hne, penerapan mekanisme cornplain. (j) Penggunaan e-government,
e-Procurement, e-devolepment. (k} Pemberian Reward dan Punisment bagl aparatur.

PRIORITAS 12: PENGEMBANGAN SECTOR KEPARIWISATAAN

Dalam upaya memaksimalkan pengelolaan objek wisata yang telah ada maka
Pemerintah Kota Sawahlunte telah mendirikan Perusahaan Daerah yaitu PT. WWS
(Wahana Wisata Sawahlunto) yang membanru pemerintah  daerah dalam
pengelolaan potensi pariwisata Kota SawahluntQ yaitu Waterboowm, Bioskop 4D
dan Wisata Kandih. Disamping mengelola dan mengembangkan objek wisata yang
sudah ada Pemerintah Daerah Kota Sawahlunto perlu merencanakan terobosan
baru dan inovasi objek wisata yang lebih diminati oleh wisatawan. Dalam upaya
menarik minat wisatawan, pengembangan tempat-tempat tujuan wisata akan
dilakukan melalui penataan ruang dan penyediaan fasilitas umum yang memadai
dengan penekanan pada lingkungan disekitar tempat-tempat tujuan wisata
tersebut, sehingga dapat menjadi pusat promosi dan penjualan produk-produk
unggulan Kota Sawahlunto.

PRIORITAS 13: PENINGEATAN KERJA SAMA DENGAN PIHAK KETIGA
DALAM MENGELOLA DAN MEMANFAATEAN POTENSI
DAERAH

Prioritas Peningkatan kerja sama dengan pihak ketiga dalam mengelola dan
memanfastkan potensi daerah diarahkan pada {a) Melakukan perbaikan-perbaikan
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dengan memberikan kemudahan prosedur dan mekanisme perijinan, perpajakan,
keamanan, pelayanan  birokrasi dan penyediaan  infrastruktur = yang
memungkinkan. (b) Memberikan perlindungan hukum atas usaha vang
dilaksanakan oleh investor sehingge mereka dapat menjalankan usaha dengan
tenang, aman dan nyaman serta menghindari terjadinya konflik antara pengusaha
dan masyarakat sekitar. (¢) Menciptakan daya saing masyarakat /investor local
agar tidalk termarginalkan oleh investor dari luar daerah. (d) Memberikan
kemudahan investasi bagisektor riil dan pertambangan melalui kebijakan usaha
dan perbaikan infrastruktur guna mendorong kesinambungan dan keseimbangan
pertumbuhan ekonemi antara sector pertanian, agribisnis, wisata dan sector
pertambangan. (e¢) Mendorong Terwujudnya Kerjasama Pemerintah dan Swasta
(KPS) dalam pembangunan infrastruktur, (f) Mengarahkan kebijakan investasi
pada pengembangan agrobisnis dengan prioritas pengembangan sector pertanian
dan perikanan. [g) Meningkatkan cksplorasi dan eksploitasi Sumber Daya Mineral
dan Sumber Daya Energi dan bahan galian lainnya. {h) Meningkatkan
pemantauan/pengendalian pengelolaan lingkungan hidup.

PRIORITAS 14: PERLUASAN JARINGAN SOSIAL, EHORNOMI SECARA
NASIONAL DAN INTERNASIONAL.

Prioritas Perluasan jaringan social, ekonomi secara nasional dan internasional
akan diarahkan pada (a) Mengembangkan kerja sama tripartit (pemerintah daerah,
pengusaha dan pekerja) (b) Meningkatkan promosi dan laju investasi dengan
mengutamakan keunggulan komparatifl dan kompetitif daerah, (c¢] menigkatkan
Lealktifan daerah dalam Kkegiatan regional, nasional dan internasional dan d)
meningkatkan produktivitas BUMD dan lembaga keuangan lainnya.

Selanjutnya untuk melihat keterkaitan antara misi dengan prioritas
pembangunan, strategi, arah kebijakan dan program pembangunan dapat di lihat
pada Tabel 7.1 Kebijakan Umum dan Program Pembangunan Daerah Kota
Sawahlunto Tahun 2013-2018.
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TABEL 7.1
HKEBIJAKAN UMUM DAN PROGRAM PEMBANGUNAN DAERAH

KOTA SAWAHLUNTO TAHUN 2013-2018

STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN TNDIKATOR KINERJA HONDi PROGRAM PEMBARN DANG
NO. BABARAN SRR H OFD Penangguag Jawab
([OUTCOME] DAERAH URUBAN
BTRATEGL I ARAH HEBLTAKAN AwaL | armg
i Fl 2 | 4 B [ | T [] ] i0
Biiel 1 :{Mengombanghan Teoha Ekonomi Produktil dan Meneiptalon Peloang Usahn melalol Keunggalan Parlwisste dan Produk Lokl
=~ I, Mengembanghan Perekonominn Masyarakat yang Berbaslakan Polensl Indostrl Rumah Tangge
a5
™ 2. Menlnglkatnyn Ketabanan Fangan
Prlorites 1 o|F ) | Heralky yang Berhosls pads Pengembangan Ekonond Hrentlf, Manditl dan Daya Saing
1 [Berbonibangoya Feningsatan kumnttas, | 1 |Mengemn bangkan kawasan 1 |Jembih sergr 7 12 1 |Pengembangam Koperasi dan 1 |Linns Kaperas, UKM,
wegistan indusau dan kualitas senira indastn strategis menjadi kavwasan jasa industrd kreatil dan kewirausahasn dan Uszsthia Kecil sbrinm dan
chomomi kreatf dlan ckonomi kreatit perdagangan, UMEM dan koperast rumith bangga keunggulan kompe il Merengak ngan
ljumbih senira) LM
2 |Meningkatkan keterampilan dan 2 jPDRB Lapangan B8543 20 38570402 | 2 fPengembangan industmi | Perindustrian
S1IM tenapa kerja sekor industri Ulnaken Industrl kecd] dan menengah
rurmiah tangea Pengolihun futa
Rupinh) KU
3 |Meningkatian keasifan inkal 3 |Daya Beli 240 300 B0.000 3 | Peagembangan et Perindusirian
untik pengembangan chonomi Masyarakat senioa st potensing
[ wvang mand i dan berdayi W Ruaplal) ([HL)
saing . . A
+ |Pengembangan ckenomi | Perimiustrian
et
_“......wwsnn:aa sarann dam | 1 .—.E::ix.:ﬁ_ n._.e.,..._ﬁ_..-ﬂur...:_ an 1 |Pembinann _xﬂ____..,.wm.....ﬁ. Perd w@w__mm.:.. 1 .niwm Koperasi, UM,
ki lima dan asongan Perirdustrian dan
hasil indwsts keeatit Feaelingangan
dan industrl remah ? -
i berbahan baky | = 2 |Perdngkatan n__._.'mn_..m— Perd sgangan
i ki aar wisin X perdagangan dalam
kg jush lainnva e
& |Meninglatian sialen distribusi 3 Perlindungan konaumen | Perdagangan
perdangangan wdan pengamaran
perdagangan
Peningkatan Kemitraan | 1 |Meningkatkan kapasims 1 .v«_...”:ﬁx.m—mn w:w:_.wm _S_H.Q.u_ dan 1 [Dinns ﬂ....ﬁa-w.e.. _.___.!.
wan Bisnis bagi Pelaku kelembagain dan manajemen Jeelembagann koperas: Usnha Kecil Perivdwstrinn dan
usnha e dengan pengelokan koperasi dan UMEKM Menengah Ferdegangam dan Setdakae
sumber pendenaan serta Herjasamea dengan lem baga
daliam permod pian kenangan lainma
2 |Meningkatkan pongembangin 2 |Pengembangan sistem Koperasi dan
Inclusir Lerlbasi ke ster rendukung usaha bagi | Usaha Kecil
Vaaha Mikore Kecil dan Merengah
Menengah
3 |Meningkatkan ketjasama 4 |Pengembeangsn imdustd | Perindustrian
perdagangan atar dacesh g
2 |Terjaga ketersedinin _un-;:_«r“m.&.: Hualins I |Meningkatkan sumber dava petani 1 4,98 5,1 I |Peninghkatan produksi | |Piras Kehenan Pangan,
PELnRAN Enmber Daya Alam dan pettaninn /perkebunan Pertandan dan Perikanan
Sumher Dava Pengglofi [ton g ka GKO)
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BTRATEG] DAN ARAH HEBIJAKAN MDIKATOR RINERIA RONDISI PROGRAM PEMBANGUNAN BIDANG

BASARAN [OUTCOME) DAERAH URUSAN OFD Fenanggung Jawab
BTRATEGI ARAH HEBLJAKAN AWAL AHHIR
£l 3 4 & 5 ¥ [] @ 10
Pertanian 3 |Meningkatkan savana dan 2 |PDEB Lapangan 224358315 36709885 2 Pengembangan budidava |Kelautan dan
EMrRSErAA e iAnELn Usaha Pertardan, e Tikanmn Perikanan
Kehutanan dan
Perikanam fJuta
Rupiah) (KU}
3 rricekolt kelembagaan 3 | Nilad score Pola B4, as 3 |Peningkatan dan Pertanian
pak fank Pangnn Harapan pengembangan AL A
(Persentasc) (IKL) perkebunan
4 | Mewnjurikan ntensifikazi, 4 | Peningkartan Pertanian
ebot . diversifiloas Tesejahlerann petani
perandan untik meningkatkan 5 {Pemberdeayaan penvaluh (Pertanian

ualitas dan kuandites Bisil pertanian perketunan

lapeimgan

6 JPeningkatan pemassran | Pertanian
sl produbed

pertaniang perketmmnan

T [Peningkatan pemasaran | Peptanian
hasit produksi
e ternekan

B |Peninghatan produksi Fertanizn
hasil peternatan

8 {Pencegahan dan Pertanian
AR langan geyakil
ok

10 Peningkatan ketahznan | Ketahanan 2 |Dinas Ketahanan Pangan,
pEfgan Pangan Prrtanian dan Perikanan

damn Seidako

11 {Fehabilitasi hotan dan Pertaninn 3 [Dinas Ketanahan Pangan,

Tahnn Tertamian dan Pevikasan

pertanian/ perkelnanan dan Dinas Perumaban,

sl 2 1| Mewnfudkan Kemandirlan dan Daya Baing Daerah

Tufuanill. Meninglathkan P B tas dan n Kerja bagl Tesege Kegjn dan Calon Tenage Kerja
2. Menyedinioan Infrostraktur Kote yang Berkualites
3. Mewujedkur Pongelolaan Lingkongsn Hidop Ferkotann yang Bailk

21 Il avcara Adll dun Meraka ]

Mezinghkatnya Peningkatan 1 [Meningkatkan dan 1 |Pendapatan 3050 b5 1. Feningkntan Tenaga ke 1 |Dings Pesanaman Modal,
ko sempacan kerja ke terampilan, mengembangian ke perkapita (Ep. keserpaban keda Felayanan Terpado Satg

kompetenst dan S0 kompetensi dan keallian dutap (1K} Fintu dan Tenngn Kera

tenoge kerja, fresh [ ERNZRrLA

irarduite dan " 2 |Meningkatkan program keriasama | 2 [ Tingkat .61 6,88 2| Perdindungan dan Tenaga keifn

_!_zx.n_uww.p._..d._._ ol engan bembaga dan instansi rEgRUTEaT (%) pengembangart

polensnya swaata lelinya dalnm penyerapan lemtriga

‘tenaga kerja ke tenagakersin
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STRATEG] DAR ARAH HEBLIAKAN INDIKATOR KINERJA KONDIST PROGRAM PEMBANGUNAN BIDANG

EASARAN (OUTCOME] DAERAH URUSAN OFP Ponnnggung Jawab
BTRATEGH ARAH KEBIJAKAN AWAL ARHIR
3 & d L) & ¥ a ki 10
3 [Mengupayakan perciptaan jiva 3 [Jumlah lapangan 30 ] 3 | Peninglstan kualitas  |Tenaga keda
enlerpreneus bagi masyarakat uzaha bara gian produldivitas
tenagn kerjm
Mehinglntnya Fenimgkatan kualits 1 |Membangun jardogin 1 |Persentise E0i o 1 |Rel sifpemelinaraa |Pekeraan Umum| 1 |[Dinas _un_nna.wr: [T
Lualiins infmsuukior | dan pemelinaraan Anfrastrukiur yang terintegrasi Infmasmtrokter n jaban dan jembatan o Penatann dan Peruitaan Ruang
Infrasunkinr kata perkotann vang Fuang
ditingketkan (%)
(K|
2 [Meningkarkan kunlites dan 2 |Perseniass jalan 68,52 &0 2 |Fembangunann jalan dan  (Pekernaan Umnm
kuantitas jalan dan jembaran elalarm kondisi baik jermbatan dart Penataan
(e Fuang
2 ingkatkarn sistem jaringan 3 |Luas cakupan 44908 TE000 3 |Pembangunan saluran Pekedann Umum
3 Bapanan drlnase drgiase din gorong- an Penataan
[G] grrong Kuang
4 | Memngkatan pelayanin 4 |Persentass a0 100 4 [Pengrdaan peralatan dan |Pelerjaan Umuam
infrasmukbur tmnaportnsi dan prevkamitoran witik aulea cading cden Fenatasan
pembangunan jaln ke pusat pemerintah dakim Kuang
pertumbuhan
Ky
5 [Meningkathan kerjasama 5 [Pembanpunan swana Pekerjnan Pmuny
pemibangunan sarana den dan prasarana aparalur  [dan Penastsn
prasarnna di dacrah kawasan sosinl Fuang
perbatasan kot
& (Memyediakan alnt bert danalat | 5 [Persentass mumsh 52.64 a9 & |Peagembangan kinera | Pekerjean Unum
Takor Hungga pengebolaan air minum dan Penatasn
mengaunakan air dan air limbah Rusng
Bersih [2%)
7 |Memingkackan foualites Languanan T |Pengembangan kinerja Peleerfan Unum
pemerintah pengelelaan air minum  |dan Penataan
«dan air Embah Euang
8 |Meniglatlan jaringan irgnsi 6 [Luas sawah yang 1Ws0 1750 3 |Peng 1gan dan Pekerfaan Untom
terairs irigesi pengelolaan jaringan ar Perastonn
teknis (hap irigash, rawa dan jeringan | Ruang
pengairan lainnya
L 7 |Persentass tinglat 85 a0 @ [Pembangunan Sistem Pekeruon Umum
kesesupdan dan Penalann
FETATRAN g Jalan dan dembatan Fuang

dengan rencani

10 |Memperee gl pertumbuhan bt ruang (%) 10 | Pemet lurman rimeh Perumahan 2 |Dinas Perumahan,
pembangunan peramakban, susan meliputi kegiaten  |Rakyat dan Kawassn Fermukiman,
perkantaran, pemgengan dan o resionnl don Hawasan Pertanihan dan
kwwRzan indusir sesual dengan pemelharaan baginn Fermuldman Lingkungin Hidup dan
PENCATIAL 1ATA TUANE bersama, benda bersama Dinas PU & Perataan

dan tnah bersaman Ruang

B
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2 STRATEGI DAN ARAH KEBLFAKAN INDIRATOR KINERIA RUADIR PROGRAM PEMBANGUNAN BIDANG
i {OUTCOME) DARRAH OPD Pensnggueg Jawab
BTRATEGH ARAH KESIJAHAN AWAL AKHIR URHBAN
T EY 3 [ 5 & T [ ) 10
11 | Pemgentbadigan Perymahan
perume han Habeyat dan
Erwasimn
Permukinan
12 | Pemberdayaan kinumies | Beqgmahan
precumathan Enbyat dan
Hawmsan
Permukiman
13 | Pemtrngunan sisiem Fehegaan Umuo
informasd nfrastrulaur  ldan Penatasn
bentay Ruang
14 | Perencanaan prasarang  (Pekerjean Umum Badan Perencanaan,
wilaynh dan sumber dava filan Penctaan Fenelitian dan
alam Buang Fengembangan Dierah
15 |Percepatan pembangunan | Peberjaan Umum
duerah perbatasin dan Penniaan
Fuamng
16 | Pembeingunan Fengsi Kecamalan
Infrastrubur Kelurahan  [Penunjang
Fewdbyrithan
5 |Meningkataya Pemsninatan kiwnsan 1| Mengetola Sumtser Daya Alam | 1 |Persentase ruang 2,80 19 1 [Penpawasan dan Linghkungan 1 Direns Perumaliarn,
b RS lingkungan hidap vang terbuka hijau %) pencrtiban keglatun hidup Kiwasan Perntuklman,
Hingkungan dan beerkelanjutan rokyat yang berpetensi
penegakkan aturan merusak linghkungan
hnkumlipgongan B Memingkatkan pengelolasn S | 2 [Jumlah sieana dan 25 30 4 [Pengelolann Ruang Linghungan
v rglesigan yarng berbasls PIASATANG Terbigkn Fijan Tidup
i al itk kepeatingan perumahan dan
himeraly dan asyambe permukinmn yang
ditingkatian undy
3| Melakukan pengavassn df bidang | 3 |Jumlah kegiatan 17 45 3 | Fengerdalion Lingkungan
lingkungan hidup sl yang pencemaran dan hidup
memiliki €okunen perasakan lingkungan
lingkungan Tidup
4| Mengendalikan peneemiran dan Bregiotait uasha) 4 |Penataan Ungkunzan | Lingkungin
leeruzakan ingkungan dengan hijag hidup
menpcrapkan dekivlog: ramah
Hrgkungan
S{Memeliban 5 [Pemataan Linghungan Lingkungan
ruang lerbuka hijag sera taman- Hidup lidap

Laman kil
Meningiatkan koalites dim

dicngan potens i krakderistik

wilayahnyva
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STRATEG DAN ARAH HEBIJAKAN HONDIEL
Ho. BASARAN = Eﬂnﬂ%ﬂ”u@» uﬂbnsru Luwshwﬂwiaﬁrx wu__ﬂﬁ OPD Popanggung Jawab
ETRATEGI ARAH KEBLIAKAN AWAL AKHIR
1 E 3 i L] ] T a ] 1]
Meningkatkar: peaanfantyn dan L ﬂ._uﬁ:wn:;muri Pertanahin Dinas Prramakan,
pengendalian rumng secaca pelatzanaan kegiatan Kawasan Permukimim,
terpadu dan konsisten pertanahen Pertanahan dan
T |Prograin Perssiaan Pertsnahen Lingkungan Hidug,
penguasaan, penilikan, Kecantan dan scimua
pengeunean dan oy
pemanfaatan tanah
B Program Penyelesiaiin Pertanaksn
leonfik-kanilik
9 |Ferenmnnann Pekerjaan umam Dinas Peloe:jaan Unsm
pengemisngn wilayali  [dan penstaan dan Permtann Ruang
Ting
L | Fengendalinn Pekeé rjman umtiim
pemanfaatan taw ruang  |dan penatzan
Tuang
11 {Perencanaan it roeng | Peboeriman umim
ot penataan
[T
Peningkatan partisipasi Mepumbahkan kesadaran 1 L) B 1 |Pengembangan kinerja F.MWTIEEE. g .E:sa Perumahan,
masyarakat dalam persampakan hidup Kirwinsan Permukinan,
pengelelaan dan Perisnaduan dan
PeERGEEANaN sampal bk terhadap pengelolaan Lingkungan 1idup
sampeh
6 |Meningkatnya Peminghatan sinergilas Bl nghatan saronm dor 1 |Jumbah desa el ar +F 1 Tanggan dorural jalan |Pekerjaan wmim
kesiapadagaan dan peran masymmkat Prasaana peranggulingan memilikd persanil din jembstan dan penataan den Penatzan Ruang
penanganan bencana siaga bencana fuEng
terhadap bencana [desa kel
Meninghnkkar penanganan lihoa | 2 [Jumlsh 3 432 2 Peneeganan dini dan  |Kelentogman, Eadan Keshang dan PHAD
Keri et rapa wiliayah yang e mwinghedi b penangeulangan kereriiban chan Satpol PP & Pemsdan
m temi kendisi Tawon b relawin Lencna alam umum dan | Kebiakmrn
secara leren i, sindegi dan besiapalagaan perlindungan
D rke sinanmbangan anar e pcana {relamany masyerkat
pemangkn kepentingan dan lintas (I=L)
sekitor
Mengelola Sumber Baya Alam dan a Pencegahan dian Ketentraman,
lingkungan secasi, seimbang penangeulangin kcpertiban
menliju permbangundan bencnna kebakaran wmum dan
berketinjutan dan mitigas perlindungan
beneana masyarikat
Mendnghkatkan bangumnan  ; Hiebwly ilitasd e Ketentriman,
turapmlud [ bromjong pada rekoansiruksi pencana  [ketertiban
dacrah rasvan an legsor dan umim dan
Lencana perlindungan
o asyara kil
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BTRATEOI DAN ARAH HEBIJAKAN KONDISI PROG] P QUNAN
- e INDIKATOR KINERJA RAM PEMBAN BIDANG OPD Penan Tuwnk
T (DUTCOME] DAERAH VRUSAN R
BTRATEG] ARAH HEBLTARAN ATWAL AHHIR
1 a a a 5 & T [] [] 10
Meningkatkan pebsksanaan 5 Feninghaian mitigasi  |Keteatraman,
ririgasi bencana bencana Ecteriiban
umum dan
perlindungan
o asyarakat
Meningkaknn sosialisasi (i Penanganan Wnggap  |Ketentroman,
kesinpsingnan masyamkat dalam darirat keterditen
menghackpi bencanm wmam et
perlindungan
magyarakal
7 |Membentuk Tin mitlgasi bencana F Prmilihan dacrah Ketentraman,
Engkat masyarakat pasca beneam keterriban
desp kelurphan vang mem punyai T dan
ptensi bencand tingei perlindungan
masyarakat
B Peningkatan Hetertraman,
kestnpsiagann ketertibein
menghmlap bencang  [umum dan
periindungan
masyaaknn
Misi 3 ¢ [Memupulk Kehldupan Soalol pang Agamals dan Borakhlak Mulls serts Mengoptimalinn F Pendidikan
Tujumn :|1, Membsntule Alkhluk dan Kepribadian Generasl Muda sesool Byiriat dan Ajaran Agama
2. Mewnjudbain Kehldupan yang Harmonisasl dan Agamais dl Teogan Basparakat
3, Meninghatloan Kual dan 'y serta Mengoptimalkan Pendidilon Kerakter
Priorites 3 ;|Ponlaglatas Kualitos Kesalehan Eoslal melnlol P gk h dan P KNilal-nila Agame, Adat den Budl Peloort]
¥ |Meninghatnya P ningka tan i 1 |Meningkackan pengamalan ajeran 1 Pecacntase sixwn EL ] (1] 1 [Pembinean agama dan Kebudayaan SETOAKD
pengamelan ajarsn agima dan ketagwaan kepada tamat S0 yang hisa st
agarn dan adak poda | masyarkat Tuhan YME baea Al Guran |55
generasi muda
2 |Melestaritan nilai adat dan D umlal kasus NiA [} 2 | Pengembangan nilii Kebudayann Kecamatan
oty se g ragam natei budaya kenakalan remaja, Taidlaya
dacrah o] cien asusily
muda berkurng
[jent. Kasusj iUy
Al damlah TEA/TPSA 180 181 Dinas Kebudnyean,
wEng skt Peninggalnn Bersejarah
[EPA/TPSA) dan Pernn seunen
+| Mongalin Kebldupan Bosial yang delam Komposial yung Helorogen dua Berhedn Agama ]
B Peninparan toberansi 1 Zn_p.ﬁwm.rms toleraingh antar 1 [Jumlai penumran a 0 L [Peningkatnn keamanan | Hetentsman dan) Bailan .x.u.i:.ﬁ & FED
anbir amat berngm e umat beragama datam berlbadah Kanillk SARA dan kenyamanan heetert ban dan Satpol PP dan
Termu ans mgnimn linpkungen (1T Femadam Kebalarmn
KL i ngan
wmat berigama Lot erlindu Kecamazan
maayarakat

Prioritas 5

Peninghkutun Kualitas Pendid lkan untuk Mownjudkan Pendldikan yang Berkarakior
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STRATEO! DAN ARAH KEBLJAKAN INDIKATOR KINERJA HonDIa PROGRAM PEMBANGUNAN BIDANG
b (OUTCOME] DAERAH URUSAN OFD Penanggung Jwwab
BTRATEGL ARAH HEBLIAKAN AWAL AKHIR
1 2 ml E] % 5 & F [] 9 10
4 | Meninglkalnya Peningkaian I |Meningkatkan koo 1 1 |Harapan Lania 12,52 12,8 I Peningbayton muu Pendidikan Diras Pendidikan
Eualitas perdiditan  (kamperensi dan pendidilc dan lenags ke pend idikoan Sckolah {Tabun}
profesionalitas pemlidik [[Lh]
1
.r_.q,.u_.,_.,_._”m_ﬂ.,,.a 2 |Meningkntkon kualitns pada 2 |Avgka metek hurar | 99,05 19,35 2| Pendidikan snak usis | Pendidikan
', sciiap jenjang perwdidikan FAMEL) (TKLT) dhimi
1000 3 Peninglonbamn mit Pendidikan
perdidikan
S0,/M1/S0LR
4 Fenchidikan
Terintegrasi ilmu nilai- (1 |Meninghatkan harkat, martabar 4 jPersentase seholah a 104 1 Perdidikan berkarakter | Pendidikan Dinas Pendiditmn
nital keagamaan dan dan insan e karakeer, berilmu Vg,
akhlak mulia dalam pengetabisin i e nguesai sain, e ngaphi b sila n
sefiap matn polajamn teknologl, sent slan budaya kurioehum
perdidiban
|kerakter ()
Pemerntaan akses dam |1 |Mewnjudian polatsanaan wajar | 1 |Nili APM 8D (45 95,64 a8 | | Manajemen pelayaran |Fendidilan TNinas Pendidikan
prelimyanan pendidikan 12 tahun yeng serkualitas pendidikan
2 |Merningationn kualits pelayaman | 2 [Nikl AP S0 (5 65,8 i 2 Peningha o strang Pendidikan
pendidilearn dengan penye dun prasarmna
sasarana prasirana peod kependidikon
pembebyjran yang memadal memengal
3 |Meningkatkon pemberdayean 3 [Angkn RLE jrahun] 925 10,2 il Peningkatan kualitas | Peodidikan
masyarakal dalom SOFATHL AN PrAsaranm
penyelenggaaan pendidilan pendidikan daser
nnluk semE jemnis, jplee dan
fenjang pendidikan
4 |Membebaskan bisya pendidikan 4 Pendlel ik non formal | Pendidikan
b st
5 [Menvediakan pendidikon inlkdus 5 Peniingon om strana Pendidikan
untus anak berketatuhan khusus G P na
perudid ik Juar
& [Menfasilites pongembangan Lil Pendid kean [uar biasa  |Pendidikon
prerguriEn lnggi
T Persiapan penditian Ferlidiknn
skedemifpergurman
lingg.
Misl 4| Mennmbahlan Masyarakst gong Borintolektunlitus, Schot don Sojahtora yang Menguasal Berbagal Dmu Pengetehoan, Teknolegi, Benl din Budays
Tujunn : 1. Menumbuhlkon Jiwa dan Sikap Intelektualites pada Masynralot
2. Mewujudkan Perlind dilnn dan Hep Hulum terhada Mans yaralot
3. Mongembunglan Penggunnan Telnolegl dalam Mnzyarakat don Tata Pemerintahon
4. i Derajat dan Keschuhterann SBeslal Masyaralat

BAB E_.uum.
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BTRATEGI DAN ARAH HEBIJAKHAN HONDIET
¥o.|  sasaran o~ Py oaas | (oumA OPD Posanggung Juwh
BTRATEGI | ARAH KEDLIARAN AWAL AKHIR
1 2 3 | + 5 [ 1 7 B ) [C)
B. Meninglkatnys Kesejuhtorann Hidop Masyariot
6. Mengoptimalian Peran Pemuds, Perempusn don Mosyarakat dalam Pembangusan
Prioritan 62| Penlngkotan Keamanan dan Hetertiban, Supremusi Hoknm don HAR
10 JTerwajucngm Sosialisasi pembingan 1 |Pencerdasin kehidupan berpobicdk | 1 fPersentase tingkat TH83 an Fendidikan politik Ketentraman, 1 |Bmlan Kesbang & FED
kedews sman kepada masyarakal by mmauiyarakat peartipees pen i mpsyarakat ketertiban
berpolitik di tengah | benang wawassin (%o} (1KLY umum dan
maavaakal leehnngsann dan pelindungan
Aemakrasi magyarakat
2 |Membangan sister pelitik yang Dukuingan kebascaran Ketentrmman, 2 |Badan Keshang & PRD
clemokratis dengan member peman penyelenggarasn ketertiban dian Satpol PP & Penadian
repadi semua parpol secars pemilihan wonm e ean Kebalarn
wualitatif dan proporsiomsl pelindungan
masyarakat
A |Meningkatkamw partisipasi Pengemtangan wawesan |Ketenimmman, 3 |Padan Kesbang & PR
masyarakat ik tedibal dalnkm kebangsaan kctertiban dan Satpol PP & Pemaudom
permiiu it e el Kebalearnm, Setdako dan
pelindungan Kecamatan
masyarskal
11 |Meaurimnya tndalk  |Pencegahan gangguan 1 |Memantapian pelaksanasn 1 |Fersentase 100 L0 Feninghaman Ketentraman, A | Wp_“:,_g_w Femadam
kekerasan di keamanan, ketertiban kerjnsama dengan aparat Rarngguan prmberantasan penvakit Jlctertiban Hebakaran dan Badan
masyarakat elan perlindungan keamanan lain dalim upaya keamanan dan mazyarakat (PEKAT) Umwm dan Kesbangpal & FED
masyiaraksl penciptaan altuns kamtibmas ketertiban yang pelindungan
vareg lebih baik cin koneusit ditangani secarm manyarnkai
terpadu [ (L)
2 | Meninglkatlcan fasilitas 2 |Persentass NfA 1M} Pemeliharaan Eetentmman,
pengawnsan porbuaan makalat penegiakkin perda kantramtibmas dan ketertiban
(k] peneegahan tindak umum dan
3 |Mevajudkan penguatan kerien inal pelindungan
kelembagaan linmas yang ielih o sy arakal
profestonal fonutama delan
pencegabum terjadinya gangmuan
[E] .q.”«t..—c...x__.u.w Kow Peningkatan teknologi |1 | Mendnglkotkon sarana prasarana 1 [Pecsentase Lpoamain Nia TiHy Pengembingamn Komunikasidan | 1 |Dinas Perhubungan,
Sawahlunto menjadi - [faforman dan teknolog ind: i dliary jaringan internet komunkasi, informesi Imformntika Setdako dan semua OFD
Smart City Lomiiinikasi Jeoamumid kasi s wilavah (%) (TEL) dan media maszy
2 |Jumlah desa/ kel NiA ar Kerjasama informasi dan |Komunilas dan
vang terinsliias mass medla Informatikin
prlbciiec ey iy Peningkatan konektifitas | Komunikasi dan
irvtra, den antar DPD serta|informatika
wiliyah
Peigawasan, Eomunikas dan
pengendalinn sarana dan Jinformatika
prasrnas kemunfkas)
informarika dan media
maksa,
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MO,

BTRATEGI DAN ARAH KEALIAKAN

ARAH KEBIJAKAM

INDIRATOR KINERJA
(OUTCOME)

KONDISI

AWAL

AKHIR

FROGRAM FEMEANGUNAN
DAERAH

BIDANG
URUSAN

OFD Penan ggoung Jawah

4

B

10

Priorites 7 1
Tersedianyn

Penyedinan sarana dan
prasarana keschotan
yang ferjangkeau oleh
sermua Lapisan
mmsyirakat

Peninghatan kuntitas
SN bitlang kesehatan
dan ikl

Feningkatan Pemahaman Masyaralat

=

aad 4

kan sarana dan
kesehatin

Menyediakam fasilitasi
pembiayann, obat dan perhekalan
keseha lon

Menimgle ko daﬂem:w.,_:.m...._:,r.mﬁ
Doy M i bidng
kesehatan dan sosial

=%

1 Jumloh srans
peliganan

2 |Perzepsi kepuisisan
masyaraksl
terhadap pelayanan
(i pumal sakir dan
rieg kil dasar
(Puas Tidak Fuas)

1 |Persentase
pelayaman
kesehatan seanai
standar (35

NIA

N/A

Puns

ewisi RPIMD Kota Sawahlunto Tahun 2013-2013

Program penyelenggeraan
persandian daliim
pemgaanan infprmesi
pemerintah daceh

Heaehutan

I |Samlarissi pelayanan
foeselutEn

15

Pelpksanaan Kegintan
Operasional Rutn
Pugkesmas

3 |Pengadann, perdnghatan
sarmna dan prasrans
rumah sakit/ rumah sakit
Jiwa S rurmah sakit por-
parufmumah sakit ik

4 |Pemclibarann saronz dan
[MEATANA AT
sakitfrumah sakiy

Jiwa Tumah salkit poru-
pars/rumah sakil mati

Bl

Pengadian, peningsmtan
dan perbaikan swann
dan prasarana
puskesmas, puskessas
pemban dan
jaringanny

| Obal dan pestekalan
kese atan

1 |[Pembinann pr
penvandang swcat dan
LT

Pembinaan chks
penvandang peivakit
saial

£

3 |Pembinaan pant
asuban panti jom po
4 | Pembinaan anak terln e

Provcsl kesehatan dan
pemberdayann
inasvaErakat

i'.

Persandian

Keschatan

Hesehaian

Hesehoman

Kesahatan

Kesehzatan

Heschatan

Sousial

Sosial

Sosial
Hoslal

Kesehotan

Dilnas Keschatan,
Pengendaling Pendudul
dan Keluarga Berencans
dan RSO

3 (RSULY

1 | pinas Sosial,
Pemberdayaan
Masyarakat, Desa,
Femberdayaan Perempuar
dan Perlind ungan Anak

% [Dinas Kesehatan,
Pengendalian Perdacuk
dan Kelusrga Berencan,
Dinas Pendidiken
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ETRATEGH DAN ARAH KEBIJAHAN INDIRATOR RINERIA EuamiaL PFROGRAM PEMBANGUNAN BIDANG
e BAAARAN (OUTCOME) DAZRAH URUSAN ORI Ay aprads
BTRATEGL ATAH HEBLJAKAN AWAL AEHIR
1 Y 2 ] ] & 7 ] ] 10
Ererinegleatan M eninglokan nlk: syirakat ] NLAsE 0301 Th 1 |Eemitpann peningkatan | Kesehatan Dimas Kesehatan,
pengehlaan pelayanan Kok lerhadap peliy ilikan peelmyanan kesehatan Pengendatian Penduduk
e an din sosinl ke setiatan yang berzualicas jamvinar: kesehatan dan Keluarga Ferencina
170 {IKL dan REUD
Mendngkatkan cakupan faminan 2 |Pelayanen kesehatan Kesetmtan RSUD
keschatan masyarakat
3 |Peningkmtan pelayanae  |Kesehatan
kesehatan
4 |Pengawasan shal dan Kesehatan [Hnag Kesehasan,
mERRNATY Pengendalinn Pendudu’:
dan Keluargs Berencana
5 |Penguatan pelaksannan | Kesehatan
JKN
i |Upaya keschatan Keschalan
TESVEFRRKLE
13 |Meringkatnya derain I lumlsh kemation 28,0/1000] 2291000 KH | 1 |Pengendatian penwekit  |Kesehatan Dinas Keschatis,
o sehmtan masyarakat dan manajemen ibuy melahirkan EH| tidak menular Pengendalian Pesduduk
skl keschatan (orang) (1K} dan Keluarga Berencana
3 = Mengoptimelkin peran 2 |Persentase 5%, 14 6081 2 | Pengawasan dan Hesehatn
keaejahtoraan sosial masyarakat dalam peningkatan | meningkatnya pengendallan keseliutan
derajat kesenitan umur karapan makanan
hidup (%%, thok
3 |Persentase 125 10,9 3 |Perbaikan gis Eesehatan
Frevalensi masyamkat
kekurangan gixi
pada balita (%)
4 [Menumnmya 14 a5 4 |Pencegahan dan Kesehatan
jurntah kematian penangaulengan pemyakit
bayi (orgfthn) melar
5 |Persenlase rumah 41,2 L3 5 |Peninghatan keseiamatan |Kesehatan
tanges ber PHES iou melahirkan dan anak
176 (1KLY
& |Jumlah DesaydKel 19 Th 6 | Pendngleatan peloyonan | Kesehatan
| vang STEM kesehatan anak
|Sanitasi Tooal
Berbasis 7 |Peningkatan pelavanan  {Kegehatan
Masyarkat kesehatan lansin
[ELEE ]
8 |Peningkatan kualitas ale | Kesehatan
9 |Peningkatan peiayanan  |Keschain
kesehatan e hanil
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TEGL DAN ARAH KEBLTAKAN HONDIET FROG
o i - L || TS| omrecaagiees
ETRATEGL ARAH HEBLIAKAN AWAL AHHIR
3 3 4 5 5 T [] ] 10
10 | Fe ngembmngan. Kesehatan 2 [Dinas Perumahan,
lingkungan schat Ko san Pecraukiman,
Pertanahan dan
Lingkungan Hidug dan
Dinas Keschatan,
Pengendatian Fenduduk
dan KB
11 |Limgkungan sehat Perom abean 3 |Dinas Perumalian,
umahan rakyat dan Kamasan Permtubkdman,
WS Pertanahiun e ari
permukiman Lingtungan Hi
Dinas PU dan
Ruang
Feningkaton pebanan (1| Mengotpimalis inlisani 1 fJumlah PUS Tle4 TR I |Hehiaga Berencina Pergendulian | 1 [pinas Kesehamn,
KB e nEE 4z b weandta | Pasangan Lsia perid nduk dan Pengendalien Pendudulk
wsia subur (WISY dan Pasangan Subur) ber KB keluargs dan Keluarga Derencana
Ui Subur [PUS) (L) |berencana
2 | Mendngkatkan koordinasi dengan 2 |Peningkatan Pengotahuan | pengendalian
instansi terkait dalam Hemajn tentang penduduk dan
mensukseslzn program KB Kesehatan reproduksi keluarga
remaja Berencana
3 |Pembinasn peran soria Pengen dalinn
masyarakat dalam penwinduk dan
peliyanan KB/KE keluarga
e asdiri berencana
4 |Pengernbangan informast | P dali
wentang pengasuban dan (penduduk dan
pembinaan tem bih Eeluarga
kembang anak Rrensinn
5 [Peningkatan Pelayanan Pengendallan
Feluargn penduduk dan
keluargn
DLerercnna
& |Perabangunan kelaarga | Pengendalian
sefehber penduduk dan
elusrga
erencens
Priorten & :|Lanjutan Sapu Besalh Kemiskinan ] -
Menurnmya Ei.._a: Peningkatan elcktifitas | L ?_.a::_mwn:,ﬂ._. pemberdayaandan | 1 [Persentas: PMES =136 501 1 |Pemberduyamn fakir Sozial 1 |Tinas Sesial,
kemixkinn Tim Eoordinast S penduduk aiskin serta yang memperalsh miskin, Kemundas fwiat FPemberdayin
Fon pnggukan gan meningkatkan kompsten s wnoga pelayanan sosial Terpencil [KAT) dan Masynralod, Desa,
Kemiskinan Kota Berja yang mengAnger o) KLY Penyandang Masalah Pestiberd ayaan Perem puan
Sawahlunto Kesejahtersan Sosial dan Peclndungean Anak
[PMES) lainnya
2 | Mengpunnkan sat dats fumggal 2 |Persenisnse @17 1,75 2 |Felyanan dan Sosinl
ez e Kota Sawshl oo penduduk miskin rehabilitazi kesejahleraan
(2] {IKL) soninl
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ETRATEGI DAN ARAH HEBIJAKAN

HONDIST

o sasanan oS vl (- © R ET—
STRATEGI ARAH KEBLFAKAN AWAL AKHIR
1 a 3 4 a L T & [] EC)
3 |Mengoptimal latn 3 | Pembecdayann Sosial
Fengamisitamian kelembagasn
Fenanggulin@n Keniskingn (PFE) hescjahteraan sasial
ki ey prem BEmguriaiy 4+ | Pepemvcanazn Funpsl Badan Perencannarn,
pembangunan ckonemi | P jang Penelition dan
Perencanaan Pengembangan Duerah
Prioritas 9:]Penloghatan Kuslitas Hebldupan dan Poran Perempuan di Seraua Bidang din Terjaminnys Kesetursan Geador
15 |Meningkntnyn peran | Peningkatan kunlitas 1 |Meningkatiean pengeahuan, 1 [Jumizah kelompok 19 an 1 | Petencannan sosial dan |Fungsi Badan PerancaRaan,
pemwda dan S dan kapasitas pemanhaman din isipasi pecnanfantan Tadavi Penunjang Penetitinn dan
masyarakat datas:  |lembaga ! kelompok masyarakat da teknologi tepat Perencanaan Pengembanjgn Dacrab
pembangunan tmasvirakot serta pelakuansam penitsiaginan [ELN Y Erg
diman fanatan
masyarakat
pedesann
(leelommpaky
2 [ Menumbubkan sasn 2 |Jumbah desa kel HiA a7 2 | Peningkatan kapasitas Fungsi Seloretariat DPKED
ke setiakawanin sosial, gotong g menp vl lembaga perwakilan Penunjang
rovong dan kepedulian dalam helpmpolk makyat dacrah Sekretaran
kehirdupan permasyarakat magyarakar
3 |Meninglkatleon kualitas hidup dan AL, Ak 3 [Peninghatan keberdayvann | Panberd ayaan Dinas Sosial,
Peran perEmplian sorta dan karang tanina masvirakat pedesann Tasyarakal dan FPemberdaynan
ke s tarman gender delam ak = Iesafhel) desa I:mu.uumr.m.._ s,
pembangunan (IKL) Pemberdayaan Perempuan
4 [Peningkalan partisipasi | Pemberdayaan dan Perfindungan
masvarakat dalam thsyirakat dan Setckikeor dlan Kecam
membngun desn desa
a | Peninglatan keberdayaan | Pem berdayaam
msyrakat masyarakal dan
desa fkeluarahan desa
L1 EEEwTTVE Fenvelesainn kasus 1 |Meningkarkan kesejnhteraan dan 1| Nilai status Fraatam Madya Penguatan kelembegann [Pem waz_wwsrr .Ei:- Sesial,
PeNZArLEwAmann serirm preventif, rerlindungan Ak, keselaraan peagembangin pengarusutamaan gender [perempuan dan Fembe rdayann
ereder |(PUO) dan repiresil dan porsupsil gender, penurunan ingkar kota layak anak i anak periindungan Masyarakal, Pesa,
PENZATI SR kA kekerssan dalam keluarga inilai) (XL} Anak Pemberdayasn Perempuan
Hitk Anak [PUTIA) ditn FPerfind ungin Annk,
] Jeelembagann dan 2|Jumlah organisasi 25 a0j2 | Peningkatan porn serta | Pem berdayaan et St
n program dan keglatan wrami i yang skiif kesetaraan gender dalam |perempuan dan
pereIpUER {osgamissd) [[KU] pembangunnn perlindungan
nnak
W.._.o-_m.i 10 :|Peningkntan Prestasi Olahragn don Pembinann Kopemudasn
17 Jlerciptnys b __.:._.p Zo_.__:n..&.rrm.:a:n-.zt: 1 ..._nn.n._.._....c:m e Mg PEoETam L Jumilah cabang 4 0] 1 [Pengembangan kediiakan xﬂﬁaﬁsnmn._._ ] U.i_.a _u:J#.Ee._.s.. Pamuila
beralabeaga of berolahraga KON serta kelompok olahraga olahraga sl dan manajemen clahags [den olahrags dars Dnhrgs dan Seldaka
tengal masyarako ilesa chan kel pralan yang berke mban
dimasyarakal

[eabang) (L)
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BTRATEGE DAN ARAH KEBLIAKAN IEIKATOR KINERIA Honpis PROGRAM PEMBANGUNAN BIDANG
No. AABARAN [OUTCOME) DAERAH URUBAN ‘OPD Penanggung Juweb
STRATEG] ARAH HEBLJAKAN AWAL ARHIR
1 3 3 + 5 & i d a 9 o
2 |Meningkatkan organisasi A[Pernghat Farda L] Fl 2 |Progrom peningkatan Hepeniudann 2 |Dings Pariwisats, Pemudn
kepemudaan dengnn dukungan Hummalera Baral sarmng don prvsarany dlan okihraga dan Olahregs
program dan kegintn KLY alahrags
kepemudaan
_unsm_._arx.m: kualitns 1 | Meninglkatkan ciganisast i _u«...Fw_Qu.w.ﬂ PErEn acria rnﬂa._.aca_..!.. i UME&._.v.r.mE.z_-ﬂ. Pemuda
g sasi e pemuniaan kepemudam dengan dukungan kepemudasn ear elahrags dain Obehimgn
progrim din kegiatan
kepemudanan
Misi 5 :|Menciptaken Tats Kelols Pemerintahan yoog Baik, Berslh, Melayanl, Keentl, Inovatif dan Efialonsi
Tujusn & 1. Mewujudionn Teta Helols Pomorintahan yang Baik, Borsih dan Efisien
2. Meninghatkan Pendapatan Asli Deerah
4. Mswujudian Pelaganun Pobllk yeng Frima hepadn Masyarnloat
Prioritas 11 :|Perbalinp Tatn Kelols Pemierintuhan Dasrah yang Baik Bersih den Melayand
Id (Meninghkatnya Perantapisn sialem 1 |Memantaplan sisten himkrasi 1 sl evaluasi NYA BBl | [Feningkatan sisiem Fungsi 1 |inspeltorat, SETIAKOD
hunlitay perencanasn | birckrasl yang membuki LAKI® Kot foilni)_ pengawasan nternal dan |Penunjang dan: Kecamatian
dan  [berkeadilan dan peran serta masyaakat dalam (1KLY pengendatian kebijakan  |Fepgawasan
aikuntabilitng kinerjia [membuake peran serin mmerumuskan kehijakan dan kepala dacral
masyarakat dalam | pelaksanin pem bangungn
R
TackHmakan foc it 2 |Menciprakean bt keboky A Persentane Eils] 100} 3 | Fenlngknmn Fungsi 2 |nspekiorat, 3¢ Wlake dan
clan pebksannan 2 . ]
Tl pemcriniahan dasrah yang baik, kesuabin dokumen profesionalisme tenaga  |Penunjang sexr OPD
B o bersih dan melay PerCneansan pemeriksa dan sparatur  |Fengavasan
dengan atirn pengawasan
3 |Meningkatkans pengetabean, _ﬂ__“_...__ B 3 |Penatsmn don Fungsi
pemahaman dan pirk spasi PeRyEriplmn Fenunjang
magyarskat dalmm perencnman kebijakan sistem dan Pengamwasan
serta pelaksanaan pembangunan prosedur pengawasan
4 |Meningkatkan SDM bagi ap 4 | Fenlngkatan Disipbin Fungai 3 [Semua OFD
pemerintan dacraty Aparatur Penunjang
Keépegawaian
5 [Perencanaan Fungst 4 {Badan Perencan ma,
pembanpnan dasrah Penunjang Peqelitimm dan
P Pengemb Dhacrah,
SETDAKO, BSUD dan
semua OFD
5 |Menknghkatian kuslisng sistem 6 |Peningkatan kapasitns  |Fungsi 5 [Hetdaka
informasi pemerintah diecah vang pemerintahan terdepan  [Penunjang
Azpat wakia, skimat dan mudah Seleretariat
diakscs A
7 [Feningkatan SOM Fungsi 6 [Setdako, Kecamatan dan
Felmyaruin Administrsi | Penunjang Dinas Fenanaman Madel,
Terpadin Keoomalan Hewitayabhan PTSF dan Tenaga Kerja
[PATEN]
B |Peningkatan SOM Fungsd
aparmtur ferdepan FPeanjamg
Beloretarkal
9 |Penyelengraranan Fungsi 7 |Satdako
ul ot i brasi Treranmng
pemerintaban Selore tanda L
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ETRATEGI DAN ARAH KEBLJARAN

TDIKATOR KINERJA

HONDIED

FROGRAM PEMBARGUNAN

BIDANG

L: BABARAN [QUTCOME) DAERAH URUSAN OFD Peanngguaf Jawih
BTRATEQ! ARAH KEBIJAKAN AWAL ARHIR
1 Y 3 [ [ 5 £l B ] [T
160 [ Operasional kecamatan | Fungsi 4 |Hecammten
Ferumnjang
Hewilayahan
11 |Pengembangan Statistik 9 |Semua SKED
data informasi
L2 |Pengembangan SHealintik 10 |Barenlitbangds, Setdalko
datainformasi) statlscik dan semua OFD
daerab
13 | Perenenmann telnis den 11 [Hadan Perencinasn,
dokumen perencinatian Perelitiai dan
Pereneinain Pengem bangan Dacral
dan Dinas Pekerjaan
Umum dan Penalaan
Rueng
1 | Pengendalian Pungai 12 |Hadan Perpelolizn
pelidosanann kegiatan FPeomnjeng Kevangan dan Asct
et gUTAn Kewangan Daeroh dan semun OFD
15 | Pemgembangan sisiem Fungsi
pelaporan capedan kinerja |Penunjang
dan keuangan Benangan
16 fPen:nghaian Feliyanan Fungsi 13 |Seutako
Kedinasan Kepala By i
Daierh/Winkil Kepala Bekremariat
Daerah
Peninghatan kunlitas 1 [Meningkatkan pengeolaan, I |Gpini BPK terhadap| WD WIP 1 |Peningkatan dan Fungsi 1 |Badan Pengelolazn
sistem pengelolian pengendalian dan peribinasn laparan keuangan pengen kEngan Penunjang Kevmngan dan Ascl
keuangan daerah kenangan daerah {dokymen) (1K) pengelolaan keouangan Kevangan Dracrah dan Setdiko
daerah
2 |Pembinaan dan lsilitasi | Pungsi
pengelolpan Kewang:n Prmun;arg,
Labupaten/kota Keunngan
3 |Pengendalian Fungsi
pelaksinann program dan| Penunjang
kegintan pembangunan | Keusngan
19 |Meningkainya i Perhizsan potensi dan |1 |Memperluas basis data objek 1 Jumlah FAT {27, 3H.99 o6, 04 1 |Peninghkatan perdapatan | Fungsi I |Radan Pengeldaan
Fendapatan Asli me maksimalkan pajuk dan cetribusi daesn anli dazrah Penunjang Keunngan dan Aser
Daerah dan penerimaan pajak dan Keuangan Daerah dan Kecamatan
pendapatan hasil diitribugsi dasrah ° 2 |Fengelolonn pajak bumi | Fungs:
pengelolaan dlan Dasgu pan Perunjang
kekayann yong Reuangan
dipisahkan (BUMD)
20 #nﬂuﬂ..m:i,.ﬁ Peninigkatan 1 |Menderong pencapalan 5P dan 1 f{Jumiah OPE vang 15 21 I |Penatann kelembogaan | Fungsi 1 [SETDAKCD dan BEPSDM
Standar :n_._#.win_ pencapainn SPM dan prnbinaan peasusunan S0P seria i dan prganisasl dacral Pemunjang
Minimal (3PM) dar  [SOP leserta PEILRWASANNY Sekretarint
Swndar Operasional |pelapornnya 2 |Peaiataan pertiran Fungsi
(S0P diseting SKPT perundang-wndangan Fenunjany
Sckretarint
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ETRATEDCI DAN ARAH HEBLIAKAR

INDIKATOR KINERJA

KONDIST

PROGRAM PEMBAKGURAN

BIDANG

to. BASARAN {QUTCOME) DAERAN URUSAN R PaSREpRg AN
BTRATEG! ARAH KEELTARAN ATIAL AKHIR
1 T a 4 5 5 T B 9 10
3 Fungsi
penann kelembagean  |Fenunjang
Sekretariot
4 | Pembinaan dan Fungsi & (Badon Kepegawaian dan
pengemban gan apasatian |Penunjang P m bangan Sumber
Kepegimainn Dava Manusla dan semia
5 |Peningiatan sarnn Tungsi R
Prasarana aparatur Penunjang
Kepeganaian
& | Peningkatan kapasitas Fungsi
Sumber Daya Apartur Penunjang
Fepeganaian
T {Pengintesifan Fungsi B HRPSDM, Setdeko dan
penanganan perimdunn  |Penunjang Inspekinml
miasyarakal Fengawilian
1 | Tervaudrya Femantapan 1 |Mendorong terbentubmnyg lenaga. 1 jJumlak sistem HfA 1 L |Perbaikan sistem Hearsipan Dinas Perpustakasn dan s
pengelelann arsip pengelotaan kearspan fung sienal kearsipan dan administrasi kearsipan Kearsipen
dan perpustitakaan |dan perpustidaan prerpustakann
dncrahy yung, die rante melalui & | Menguatkan Lembaga ewrsipan 2 [Penyelamatan dan Heqrsi pan
Lrer bevs it pendngkatan kuelizs Daerah (LKL dan kualitas it lestarian
B8 dan sarana pengelalaan kearsipan dokurmen/orsip dacrah
3 [Menjmdikan mmsyarakar sebagai 3 [Peningkatan kualitas Kenrs pan
mitra daiam peningkatan minat pelayanar informasi
4 Fengembangan Wucaya |Perpustakaan
haca dan pemblaaan
perpustaksan
22 Optimaliznsi 314K Meningratkan pelnyann |t [Pemsentase 05 R 1 |Perataan administrasi Admini strasi Dinas _a..._.-._.,:mpm.r._.r.a.._.._ dan
sdrnintstaal kependudu b prencduduk dengan kependudukan Kependuchikan Catmmaa Sipil dan
sampal ingkal pemerintaban KT elekranik %) din Pencatatan Kecnmatan
terdepan (L] Sipil
3 Memyempurnakan data 2 |Penadvdul wala O- T2 a5 @ |Standarisasi pelayanan | Administrsi
acrninistrasi kependudukan 18 th yang Uiz Kependudukan
memiliki ik dan Pencatatan
etabiran [ Sipil
4 |Pelmyanan pencatatan Administrasi
sipil Kependudukan
wian Pencatatan
Sipil
4 |Penguatan kelembagann | Adminlstrasi
pencatatan sipil Kependudukan
wlan Pencatatan
Sipil

brial 6

Mengoptimalinn Pengelolann dan Pomonfantan Potonsl Baemh

“Tujonn t

Mengoptimalkan Femonfaatan Potensl Dacrah Melalul Peagelalann yang Berwawiaan Linglmngan

Priovites 13 ¢

Pengembangan Beltor Kepariwilsatann
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Revisi RPIMD Kotz Sawahlunte Tahun 2013-2018

ETRATEGI DAN ARAH BEBIIARAN TOR EINERJA HKORDIST PROGRAM PEMBANGUNAN IDAK
Ha. SABARAN au_ﬂg e e OFD Pennnggung Jaw
STRATEGI ARAH KEBITAKAN AWAL AKHIR
1 F] 3 3% £ 5 ki 8 9 [T
23 |Berkerbangmya Peringlatamn 1 |Meningkatkan sana prassiana 1 |Jumlah 1AM LEM Pa ngennlangin Pariwisats 1 |Dinas Pariwisita, Pemuida
pariwis taan di Aolsian pols nsi diam promaos| wisaa pendapatan aski P Masaran parivisata dan Clahragm
Kol Sawahlunie wisata 2 |Meningkatkan peran aktif n-mq...nwna“&nsw 2 fPengembangan destinasi | Pariwisnta
masyarakal dalam induste wisata Db (o] wisati
a nilai-nilai seni dan 2 Fa0,335 1. 206,000
budayi diserish wisitaan orang)
(L]
4 [Memperknat kamitmen daerah 2 [Jumlah okjelk NiA 10
menjadi kota pusaka dan warisan wisata bamu {ohjek]
dunia
4 IRt rnka Lama A 2
tinggml wisatmwnn
i Ko Savwekunio
[ permalam)
Peningkaran kelestarian | 1 | Pembinaan nitl-aial send dan 1 |Jumlah jenis C a4 Peagemiingan nilai Kebudayaan 1 |Biras Kebudapean,
‘budaya decral kebudayaan dan T Feninggalim Bersejarah
yaan decrai kesenian [dan Permiseuman
2 |Memperizum komitmen dazrah 2 [dumiah knunjungae 11008 axam 2 [Pengelolnan kerigaman  |Kebudayman
menjmdi katn pusaka din warisan Lot hiwlayn
hunin [pengunjung] (IKU) 3 [Pengelotaan kekmyaan  |Kebudayian
bislaye
Miel T:|Memperluas Jasingan Soalal dan Ekonomi secara Naslonal dan Intornaslonal
Tujunn 1| Menlnghatian Horf dan litas Daorah dalam Rengiks Fongebangan Ekoncmd dan Sostial
Fricritas 13 3| Penlngkatan Hegusama dengan Pikuk Hetign dalam Meagelola dan Memanfaatian Potonsl Daeral
2 Meninghatian 1 |Meningkatkan promosi sckior- 1 |Jumlah mota 13 5 Pengen bangan kemitrann | Pariwisats 1 [ Dinas Parwisata, Femoda
leerj s @ tar dacmh sckior potenstal daceab kerjasama dengan pariwisata il Olabragn
ddan investor serta kab kota dan atu
mengoptimalkan UM lemibmgi penelitd
yang bendnyi saing [ruote; | LEAT)
2 |Meningkathan iklim beanvesiasl 2 |-durnlah nilad FMDR NfA FTH & |Hegasama pembangunan |Pungsi 2 |Badan Percncandan,
ving konedusil gl {nvestor [2p) dan Nilal FMA Perencanaan Fenolitian dan
{ip) DKL} Pengemibengan Daerah
3 |Peningkatan pengendalian dan 3 |Pembinaan dan Penanaman 3 |Dinns Penanaman Medal,
peagawasan perusahaan dacrah. pelavanan perizinan el Pekayanan Terpadu Sau
EUMD dan Lembags Kewingan Pintw dan Tenagn Hedn
4 |Peningkatan promosl dain | Penananian 4 |Beidako dan Eecumatan
ke rjinsamma it stask modal
5 |Penybepan patensi Penanaman
sumber daya. sgoma dan fmodal
prasarana daerak
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STRATEG] DAN ARAH KEBLIAKAN INDIKATOR KINERJA HoaTs PROGRAM PEMBANGUNAN BIDANG
RO, BABARAN [OUTCOME) DAERAH i OPD Pensnggung Juwoh
STRATEGL _ ARAH KBBLIAKAN awnt | axHR
1 2 a | 4 5 8 | 7 ] ] o
Frioritas 14 i|Memperlaps Jaringan Sosial, Ekonorl secara Nuslonal dan Interoaslonal
25 |Meningkalnya Femingkaton ) 1 ..;.n_-:ﬁ_ﬁﬂ_ﬁ._ PRnEg nen 1 11k 127 1 (Feringkatan pelavenan |Fernubungan Dinas Perhuby ngam dan i
akscsibilitas dalmm  jpengetonee dan transpartas porkoaan schingen anmgilcistan Dinas Pekerjann Umum
deerah dan dergan fpengendalian jalue tramsprs dapat terintegra s a0 R T SesUnE dian Pertaan Ruang
choerah tetanggn altcrnatil barw ke dilom o poriwisata dan umun e rgan slandnr
Hota Sawalionto dari (k) (IELY)
daerah rerangga 2 |Meningkatkan kualitas dan 2 |Runs jalan yang 4 a & |Pembangunan simng Perhubungan
kuantiias prasucam: dan Seilis m enghubungkan i prasarana
perhubungan dengan kih ot perhhungan
Letanpna herstams
mantap {reas jalan]
4 |Mendorong tersujudnys kerjasas % |Rehabilitasi dan FPorhubungan
pemeriniah dan s pomcliharean prasan
pembangunan inlmstoukipr o ian faaflitas LLAY
& (Pengendal ar Ferhubungan
penighman I lintas
& (Peningkaton kekaikan Perhubungan
pengeperasinn kendaraan
bermnater
6 |Pengelolaen pencrangan | Pekedaan Umum
jakin umum dan Penatan
Fuang
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BAB VIII
INDIEASI RENCANA PROGRAM PRIORITAS
YANG DISERTAI KEBUTUHAN PENDANAAN

Pada bab-bab terdahulu, telah dijabarkan Visi dan Misi Walikota dan
Wakil Walikota secara hirarkhis memuat tujuan, sasaran, strategi, dan arah
kebijakan, sehingga menghasilkan rumusan kebijakan umum dan program
pembangunan daerah. Program-program tersebut dikelompokkan ke dalam 14
prioritas pembangunan, program-progran tersebut adalah upaya-upaya yang alkan
ditempuh oleh pemerintah daerah dalam mewujudkan visi dan misi Walikota dan
Wakil Walikota. Dalam implementasinya secara operasional, program-program
tersebut harus dijabarkan kedalam wurusan-urusan yang menjadi kewenangan
pemerintah daerah. Pada bab ini program-program tersebut selanjutnya
dikelompokkan ke dalam urusan pemerintah dengan OPD terkait sehingga dapat
dilihat dengan jelas pembagian tugas OPD dalam melaksanakan rencana
pembangunan yang telah disusun, yang menjadi tanggung jawab OPD langsung
dalam pencapaian Visi, Misi Walikota dan Wakil Walikota.

Program dan indikator kinerja tersebut dikelompokkan ke dalam 23
urusan wajib dan dan 7 urusan pilihan, Urusan wajib adalah wrusan
pemerintahan yang wajib diselenggarakan oleh pemerintahan daerah provinsi dan
pemerintahan dacrah kabupaten/kota, berkaitan dengan pelayanan dasar yaitu
Urusan : Pendidikan, Kesehatan, Pckerjaan Umum, Perumahan, Penataan Ruang,
Perencanaan Pembangunan, Perhubungan, Lingkungan Hidup, Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak, Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera,
Sosial, Ketenagakerjaan dan Ketransmigrasian, Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah, Penanaman Modal, Kebudayasan, Pemuda dan Olah Raga, Kesatuan
Bangsa dan Politik Dalam Negeri, Otonemi Daerah, Pemberdayaan Masvarakat,
Ketahanan Pangan, Kearsipan, Komunikasi dan Informatika, dan Urusan
Perpustakaan. Sedangkan urusan pilihan adalah urusan pemerintahan yang
secara nyata ada dan berpotensi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
sesuai  dengan kondisi, kekhasan, dan potensi ungeulan daerah yang
bersangkutan yaitu Urusan : Pertanian, Kehutanan, Energi dan Sumberdaya
Mineral, Kelautan dan Perikanan, Pariwisata, Perdagangan, dan Perindustrian.

Untuk dapat merumuskan program secara terukur dan memudahkan
pelaksanaan evaluasi, maka masing-masing program diikuti dengan indikator dan
target kinerja yang akan dicapai pada setiap tahunnya. Indikator dan target kinerja,
ini ditetapkan dengan memperhatikan kondisi awal dan disusun bersama OPD dan
kemudian disepakati dengan DPRD Provinsi. Pada target kinerja diperkirakan
output dan outcome yang akan dihasilkan dari masing-masing program. Penulisan
output selain outcome pada indikator kinerja dimaksudkan untuk memberikan
arahan kepada OPD dalam merumuskan kegiatan-kegiatan pada setiap program
prioritas pada penyusunan Rencana Strategis (Renstra) OPD. Sedangkan pada
kerangka pendanaan diperkirakan besarnya dana APBD dan sumber dana lainnya
yang dibutuhkan dalam rangka pencapaian target tersebut serta OPD
penanggungjawab. Namun demikian pendanaan program dan kegiatan setiap
tahunnya mengacu kepada pagu indikatif yang ditetapkan pada tahun berjalan.
Rincian program berdasarkan urusan dengan indikator dan target kinerja secara
rinci dapat dilihat pada Tabel 8.1.
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TABEL 8.1
INDIKASI PROGRAM PRIORITAS YANG DISERTAI KEBUTUHAN PENDANAAN
PENYELENGGARAAN URUSAN KOTA SAWAHLUNTO
TAHUN 2013-2018

Miang ealisnni Capala
Trusan Hondlsi Realizan -n!w-u-un _Wuh.m—-naﬂwg el Target Capainn Kinerja Program den Heranghs Pondannan
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10.3 PENGENDALIAN DAN EVALUASI

Dalam rangka meningkatkan efektivitas pelaksanaan RPJMD Kota

Sawahlunto Tahun 2013-2018, maka dilaksanakan pengendalian dan evaluasi
terhadap pelaksanaan RPJMD Kota Sawahlunte Tahun 2013-2018, sebagai
berikut:

1

2.

Pengendalian pelaksanaan rencana pembangunan dilakukan oleh masing-
masing Pimpinan Perangkat Daerah;

Kepala Bappeda Kota Sawahlunto menghimpun dan menganalisis hasil
pemantauan pelaksanaan rencana pembangunan dari masing-masing
Pimpinan Perangkat Daerah sesuai dengan tugas dan kewenangannya;

Kepala Perangkat Daerah melakukan evaluasi kinerja pelaksanaan rencana
pembangunan Perangkat Daerah periode sebelumnya;

Walikota dan Walil Walikota Sawahlunto melaksanakan pengendalian dan
evaluasi terhadap hasil pelaksanaan RPJMD.

Kepala Bappeda Kota Sawahlunto menyusun evaluasi rencana pembangunan
berdasarkan hasil evaluasi Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada
angka (3);

Hasil evaluasi sebagaimana dimaksud pada huruf (4) menjadi bahan bagi
penyusunan rencana pembangunan daerah untuk periode berikutnya.

WALIKOTA SAWAHLUNTO,
ttd
ALI YUSUF

Salinan sesuai dengan aslinya

KEPALA BAGIAN HUKUM DAN HAN

~_HARISMAN, SH
NIP. 19601210 198302 1 004

BAB X-Perubahan RPJMD Kota Sawahlunto 2013-2018 2




